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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya radikalisme agama yang 
telah memunculkan berbagai konflik. Radikalisasi agama ini bahkan sudah 
merambah ke kampus-kampus. Berdasarkan pada fenomena tersebut, peneliti 
memilih dua masjid yang berafiliasi ke kampus sebagai medan penelitian, 
dengan asumsi  masjid kampus sebagai pusat studi Islam yang netral, tidak 
terikat oleh satu madzhab ataupun aliran keagamaan.  
Penelitian ini berusaha melihat pendidikan Islam yang dilaksanakan di 
dua masjid yang berafiliasi ke perguruan tinggi, terkait dengan usaha keduanya 
menumbuhkan kesadaran multikultural. Ada tiga masalah yang akan diungkap 
pada penelitian ini, yaitu: 1) realitas pendidikan Islam nonformal di masjid al-
Bukhari IAIN Surakarta dan masjid Nurul Huda UNS; 2) strategi yang 
ditempuh oleh pendidikan Islam (dua masjid) untuk mengembangkan wawasan 
multikultural; 3) hasil dari pendidikan Islam berwawasan multikultural. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan 
sosiologi sebagai pijakan menganalisis data. 
Hasil Penelitian di masjid al-Bukhari menunjukkan, 1). kajian-kajian 
rutin di masjid ini sarat dengan muatan nilai-nilai multikultural. 2) Strategi 
yang dikembangkan oleh masjid untuk memberikan wawasan multikultural 
yaitu: a) membangun kerjasama dengan berbagai lembaga luar kampus;  b) 
mengadakan dialog pada tiap akhir kajian, disamping penggunaan metode  
interkoneksi/korelasi, dan metode integrasi; c)  melalui keteladanan dari para 
ustadz.  3). Capaian pendidikan Islam berwawasan multikultural di masjid al-
Bukhari dapat dilihat dari pergeseran sikap para jamaah yang secara garis besar 
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: a) kelompok yang mengedepankan sikap 
toleran, menghormati kelompok lain, serta bersikap inklusif; b) kelompok yang 
memegang teguh pada mindset semula dan tetap bersikap eksklusif. 
Adapun hasil penelitian di masjid Nurul Huda UNS: 1) Pengembangan 
nilai multikultural lebih banyak ditemukan pada kegiatan social dari pada di 
kajian rutin. 2) Strategi yang dikembangkan untuk mengembangkan wawasan 
multikultural di masjid Nurul Huda yaitu: a) mengadakan kerjasama dengan 
berbagai lembaga luar kampus; b) mengadakan program beasiswa; c) 
memberikan pendampingan kepada masyarakat; dan d) mengadakan kegiatan 
sosial.  3) tidak didapatkan capaian berwawasan multikultural dari kajian 
keagamaan di masjid tersebut, karena wawasan multikultural memang kurang 
ditekankan di sana.  
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This research was motivated by the proliferation of religious radicalism 
that had led to various conflicts and violences. The conflics in Madura, Poso, 
Ambon, and other bombing cases in many places in Indonesia were examples 
of violence and conflict which motivated by religious radicalism. Religious 
radicalism had even penetrated to the campuses of  Universities. Based on 
those phenomena, Researcher chose two mosques of campuses as fields of 
research. The assumtion was those campuses’ mosques are center of Islamic 
study that not bound by any mazhhab or any religious mainstream. 
This research was conducted to reveal the Islamic education with 
multicultural vision in the campuses’ mosques. There were three problems 
which attemped to uncover, 1) the reality of nonformal Islamic education  both 
at al-Bukhari mosque in IAIN Surakarta and Nurul Huda mosque in UNS; 2) it 
also attempted to investigated the strategy used in Islamic education at these 
two mosques; and 3) to reveal the respective achievement of the two mosques. 
This research used qualitative research design and  sociological approach to 
analyze data. 
The results of research at the al-Bukhari mosque are: 1) Religious studies 
at the al-Bukhari mosque was loaded with the multicultural values; 2) The 
strategy  developed by the the mosque’s managers in order to cultivate 
multicultural values in religious studies : a) by holding cooperation with 
institutions outside campus; ; b) explaining contents of religious study by using 
correlation and integration methods, it also using  dialogue at  end of the study; 
c) through the exemplary of the teachers (asatidz) 3) The achievement of 
Islamic education with multicultural vision at al-Bukhari mosque, can be seen 
from the change of the jamaah’s attitude  which is broadly divided into two 
groups: a) the group who accepted the religious studies with multicultural 
vision and; b)  the group who rejected it.  
The results of research at the Nurul Huda mosque UNS : 1) the 
development of multicultural values is more often found in social activities 
than in religious studies, 2) The strategy developed by the mosque’s managers 
in order to cultivate multicultural values: a) established cooperation with 
various institutions outside campus; b) by holding a scholarship program; c) 
provided  mentoring  activities  for the community; d)  by organizing social 
activities. 3) there were no multicultural achievements of religious studies at 






































 البخارىمسجد ىف ,دراساتى التعددية الثقافية الثاقبة عل غري الرمسية الرتبية االسالمية :  موضوع الرسالة 
UNS ومسجد نوراهلدى  ية احلكوم ابجلامعة االسالمية سوراكرت      
مة : مسل              ة الكاتب  
رضوان انصر, املاجسرت  حممد لدكتور : االستاذا    حتت اشراف    
               تور الفيلسوىف دكمصدر حلمى, االستاذ                           
  عددية الثقافية تاالسالمية غري الرمسية, الالكلمة الرئسية  : الرتبية 
ىف  اليت أدت إىل الصراعات والعنف, كما حدث ة ة املتطرف الديني اهاتاالجت البحث هوانتشار  هذاافع من و الد
التطرف الديين حىت  اخرتقت هذد. وقد اف هذا البالاملتعددة ماكن األ ف  لة بن قال فجاراتان و, مادورا، امبون، بوسو 
وكان  . اجلامعة كمجاالت حبثية  يجدة مس اختارت الباحث ,  ؤسفة تلك املظاهر امل من . انطالقا اجلامعات االسالمية 
    ديىن. هب ذأبي م تقيد للدراسات اإلسالمية اليت ال ى مركز ك  اماالفرتاض اهن
 . حاولت ة اجلامع ى جدالثقافية ف مسالتعددية على  كشف عن الرتبية اإلسالمية هذا البحث ل سعى وقد 
اجلامعة ف مسجد البخاري ف  لرمسية الرتبية اإلسالمية غري ا ( 1 مسائل  ثالث  لكشفخالل هذاالبحث ىف  الباحثة 
ات سادر ىف ال ةاملستخدم  سرتاتيجية اال (UNS. 2ومسجد نور اهلدى  (IAIN)احلكومية  سوراكارت  االسالمية 
الثقافية  ية على التعدد ازالتدريس لكشف اجن( 3 . املسجدين ىف هذين  الثقافية يةرتقية الوعى على التعددل  الدينية 
  .لتحليل البياانت   االجتماعي  االجتاهالبحث النوعي و تصميم  ت الباحثة استخدم . فيهما
الدراسات الدينية ىف  ( ان1، هى جبامعة االسالمية سوراكرت احلكومية  نتائج البحث ف مسجد البخاري 
الربزاجني  مملوءة بقيم التعددية  / املعاصر ,ومدارج السعودمسجد البخارى , كاحلديث ,والسرية النبوية والفقه 
بواسطة    ا( : طورها معتمرو املسجد من أجل تنمية  القيم عن التعددية الثقافية هى  الىت  سرتاتيجية ( اال2؛ة يالثقاف 
احلوار بني املعلمني والطالب بعد انتهاء كل  ستخدام طريقةابب(    اجلامعة, عقد الشركات مع املؤسسات خارج
بوسيلة اعطاء القدوة ( ج , خالل التعلم  (integrasi) تكامل وال (korelasi)  طب استخدام طريقة الرتا و دراسة, 
الطالب  اجتاهاتتقاس بتحول  البخاري مسجد ف  الثقافية  التعددية  نتيجة الدراسات الدينية على    ( 3من املعلمني. 
( وبعضهم الذين ب يستجيبون الدراسات الدينية ابستجابة جيدة :( الذين :ا قسمني إىل  هذا ينقسم الطالب  , ومن 
 يرفضوهنا . 
توجد ىف االنشطة  الثقافية التعددية قيمال( 1هى:  UNSنتائج البحث ف مسجد نور اهلدى  واما
االسرتاتيجية اليت طورها معتمرو املسجد من أجل تنمية  القيم عن ( 2,  االسالمية االجتماعية اكثر من الدراسات 
التعددية الثقافية هى : أ( بعقد التعاون مع املؤسسات خارج  اجلامعة ؛ ب( بعقد برانمج للمنح الدراسى ؛ ج( بتقدمي 
 متعددات  ىف نتائج  املسجد ذلك ىف تكن مل( 3د(  بتنظيم األنشطة االجتماعية.  األنشطة التوجيهية للمجتمع ؛
 .االسالمية الدراسات  من  الثقافات
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A. Latar Belakang Masalah 
Penduduk Indonesia jika dilihat dari segi jumlahnya menduduki 
peringkat keempat setelah Cina, India dan Amerika, dan jika dilihat dari 
kemajemukannya, Indonesia termasuk salah satu negara yang masyarakatnya 
paling majemuk di dunia, baik dari segi suku, bahasa, agama maupun budaya. 
Indonesia memiliki suku bangsa lebih dari 700 suku bangsa dengan bahasa 
serta adat istiadatnya sendiri,1 dan mengakui lima agama. Karena itu sangat 
tepat bila Indonesia disebut sebagai negara yang multietnis dan multiagama 
atau sebagai negara plural, sebab masyarakatnya terdiri dari berbagai macam 
suku, agama, bahasa dan budaya.2 Pluralitas atau kemajemukan tersebut bisa 
bernilai positif, dan sebaliknya bisa pula bernilai negatif. Bernilai positif jika 
pluralitas itu dikelola dengan baik sehingga antara kelompok yang satu dan 
lainnya dapat saling melengkapi dan bersinergi, dan pada gilirannya pluratitas 
itu dapat dimanfaatkan sebagai modal sosial untuk membangun bangsa. 
Sebaliknya bisa bernilai negatif, jika pluralitas tersebut dibiarkan begitu saja 
dan tidak dibina dengan baik, akibatnya bisa menjadi pemicu konflik dan 
kekerasan. 
Realitas yang terjadi di Indonesia, kemajemukan bangsa ini telah menjadi 
pemicu yang paling besar bagi munculnya konflik, sehingga modal sosial 
(social capital) yang dibanggakan itu berbalik menjadi kontraproduktif bagi 
 
1H.A.R. Tilaar, “Kata Pengantar”, dalam Afrizal Abuzar dan Abd. Rahman (ed), Panduan 
Integrasi Nilai Multikultural Dalam Pendidikan Agama Islam Pada SMA dan SMK (Jakarta: 
Kirana Cakra Buana, 2011),  vi. 
2Leo Suryadinata, Etnis Tionghoa dan Pembangunan Bangsa (Jakarta: LP3ES, 1999),  150. 
 
































terwujudnya kehidupan berbangsa yang damai, harmoni dan toleran.3  Tragedi 
kekerasan antarkelompok yang terjadi di berbagai wilayah di Indonesia, 
konflik antaretnis, antarpartai politik, antarelit dan munculnya radikalisme 
agama dengan isu terornya yang terjadi akhir-akhir ini, semua itu menunjukkan 
bahwa rasa persatuan dan rasa kebersamaan yang dibangun di bawah Bhinneka 
Tunggal Eka mulai luntur bersamaan dengan hilangnya nilai-nilai demokrasi, 
dan toleransi. yang tersisa tinggal prasangka saling curiga antar kelompok dan 
rendahnya kepedulian pada kelompok lain.4  
Berbagai ketegangan dan konflik yang terjadi di negeri ini telah menodai 
rasa persatuan bangsa. Berbagai konflik di tanah air yang melibatkan kelompok 
masyarakat, bahkan kelompok mahasiswa boleh jadi disebabkan perbedaan 
politik, perbedaan agama, perbedaan etnis atau perbedaan SARA lainnya. 
Peristiwa Ambon dan Poso merupakan contoh kekerasan dan konflik horisontal 
yang telah menguras energi dan merugikan tidak saja jiwa dan materi, tetapi 
juga memporakporandakan keharmonisan hubungan antarsesama masyarakat 
Indonesia.5 Contoh lainnya adalah beberapa kasus peledakan bom6 ataupun 
kasus-kasus terorisme yang telah mengawali abad 21 di tanah air ini. Tradegi 
lainnya adalah pengusiran suku madura oleh saudaranya sendiri, yang 
 
3Masdar Hilmy, “Menggagas Paradigma Pendidikan Berbasis Multikulturalisme”, Ulumuna, 
Volume VII, No.12 (Juli-Desember, 2009),  47. 
4 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),  10 
5AM. Hendropriyono, Terorisme, Fundamentalisme Kristen, Yahudi dan Islam (Jakarta: PT. 
Kompas Media Nusantara, 2009), 381.   
6Peristiwa peledakan bom di Bali tanggal 12 Oktober 2002, di hotel JW Marriot tanggal 5 
Agustus 2003, peledakan bom di depan  Kedubes Australia tanggal 9 Oktober 2004, dan lain-
lain. Lihat: Bambang Abimanyu, Teoror Bom di Indonesia  (Jakarta: RajaGrafindo, 2005), 19. 
Lihat juga: Tim CeDSoS, Di Balik Berita Bom Kedutaan Besar Australia dan Skandal 
Terorisme, (Surakarta: Cedsos&Kal-Mid, 2005), xi. Lihat juga: Zakiyuddin Baidhawi, 
Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural  (Jakarta: Erlangga, 2005), 135.  
 
































disebabkan oleh perbedaan pemahaman agama.7  Selain itu, masih banyak 
sederetan kasus anarkis yang berakar pada minimnya kesadaran akan 
kemajemukan atau keragaman di masyarakat luas, bahkan beberapa peristiwa 
juga melanda dunia pendidikan termasuk di perguruan tinggi. 
Pada tahun 2008, kampus IAIN Surakarta (waktu itu berstatus STAIN), 
pernah menjadi sorotan media nasional maupun internasional, karena saat itu 
salah seorang mahasiswa Jurusan Tarbiyah ditemukan tewas bersama pimpinan 
teroris, DR Azhari di Batu, Malang. Kemudian pada tahun 2016 IAIN 
Surakarta kembali menjadi sorotan media, karena salah satu mahasiswa FEBI 
(Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam) terindikasi terlibat teroris. Ini 
menunjukkan bahwa terorisme sudah memperluas jaringannya sampai ke 
kalangan orang-orang terdidik seperti mahasiswa. Realita ini sekaligus 
menunjukkan bahwa kampus-kampus PTAI tidaklah streril dari arus 
radikalisasi Islam.8 
Secara garis besar, konflik-konflik yang terjadi akhir-akhir ini berakar 
pada dua hal,  sebagaimana yang dinyatakan oleh HAR Tilaar:  
Dalam era globlasasi terdapat dua jenis perkembangan global yang perlu 
diwaspai yaitu pertama, globalisasi fundamentalisme agama dan kedua, 
globalisasi fundamentalisme neoliberal. Kedua fundamentalisme tersebut 
merupakan suatu pandangan yang sempit, yang eksklusif. Kelompoknya 
adalah kelompok yang hanya mementingkan kepentingan kelompoknya 
dan bukan untuk kepentingan seluruh masyarakat. Kebenaran hanya ada 
 
7 Kerusuhan di Sampang Madura disebabkan oleh oleh perbedaan dalam pemahaman agama, 
yaitu antara pengikut Syiah yang dipimpin Tajul Muluk dan warga muslim lainnya. Kerusuhan 
ini terjadi dua kali. pertama,  pada bulan Desember 2011; dan kedua, pada bulan Agustus 2012. 
8Zainal Muttaqin, “Pengembagan PTAI Berwawasan Multikulturalism”, dalam Proseding 
Seminar Nasional formasi Peran PTAI di Era Teknologi dan Komunikasi Tantangan dan 
Harapan”, 2012,  120. 
 
































di dalam apa yang dimiliki oleh kelompok tersebut sehingga sulit 
diharapkan kerjasama berdasarkan toleransi dan saling membantu”.9 
 
 Berbagai konflik dan kerusuhan tersebut muncul, tidak jarang karena 
diprovokasi oleh pihak-pihak tertentu untuk kepentingan mereka dengan 
memanfaatkan isu kesenjangan sosial ekonomi, perbedaan etnis, agama, 
maupun paham keagamaan. Namun peristiwa-peristiwa tersebut tidak akan 
terjadi jika semua elemen masyarakat Indonesia memiliki kesadaran demokrasi 
yang tinggi dan sikap toleransi sangat mapan.  
Konflik-konflik dan kerusuhan tersebut merupakan masalah bangsa yang 
harus segera diselesaikan. Untuk menyelesaikannya diperlukan penanganan 
serius dan kerja sama antara seluruh lapisan masyarakat. Berkaitan dengan ini, 
lembaga pendidikan (termasuk pendidikan Islam) memiliki tanggung jawab 
yang besar dalam menyelesaikannya, sebab pendidikan memiliki peran 
strategis dalam membangun masyarakat. 
Pendidikan memiliki tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial 
dalam mewujudkan kedamaian dan kerukunan di kalangan masyarakat. 
Demikian itu, karena lembaga pendidikan (termasuk pendidikan Islam) 
disamping berkewajiban mengantarkan peserta didik agar memiliki kompetensi 
profesional, dengan mentransmisi ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilai luhur, pendidikan juga bertanggungjawab  membantu peserta didik agar 
memiliki kompetensi sosial supaya peserta didik dapat memenuhi tugas-tugas 
 
9H.A.R. Tilaar, “Kata Pengantar”, dalam  Afrizal Abuzar dan Abd. Rahman, dkk., Panduan 
Integrasi Nilai Multikultural….., viii-ix. 
 
































utama dalam hidup bermasyarakat.10 Usaha mencapai kompetensi terakhir ini 
seharusnya diberikan dengan menumbuhkan kesadaran bahwa manusia itu 
sebagai satu unit organik dalam keseluruhan integralitasnya, antara satu dan 
lainnya saling membutuhkan; karena itu seharusnya antarasesama saling 
membantu, saling mendukung dan tidak saling menyakiti atau bahkan 
menghancurkan.   
 Salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh lembaga pendidikan Islam 
dalam memenuhi tanggung jawab moral dan sosial tersebut adalah dengan 
mengembangkan pendidikan berwawasan multikultural,11 yang bisa 
disampaikan melalui berbagai pendekatan maupun strategi. Dunia pendidikan 
sekarang ini, selain dihadapkan pada perkembangan kemajuan teknologi dan 
informasi, juga dihadapkan pada realitas sosial dan budaya yang multikultur. 
Dengan demikian, pendidikan mau tidak mau juga harus bisa merespon secara 
positif ketika terjadi persinggungan budaya di masyarakat sekitar. 12     
Wawasan multikulturalisme perlu ditanamkan sejak dini, supaya 
masyarakat/peserta didik tidak gagap ketika berhadapan dengan kelompok lain. 
Wawasan multikultural sebagai medium yang akan mengantarkan peserta didik  
dapat bersikap dewasa dan bijak dalam menghadapi keragaman dan perbedaan 
di lingkungan mereka. Oleh karena itu, pendidikan berwawasan 
 
10 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter  (Yogyakarta: Pedagogia, 2012),  31-
32 
11Multikulturalisme dapat dipahami sebagai pandangan terhadap dunia yang kemudian 
diterjemahkan dalam berbagai kebijakan kebudayaan yang menekankan tentang  penerimaan  
terhadap realitas keragaman, pluralitas dan multikultur  yang  terdapat dalam kehidupan 
masyarakat, Lihat: Bhiku Parekh, Rethinking Multiculturalism, Cultural Diversity and Political 
Theory (New York: Palgrave, 2000), 1 
12Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 36 
 
































multikulturalisme/pendidikan multikultural perlu diimplementasikan untuk 
menjadikan peserta didik sensitif terhadap keragaman baik itu keragaman 
budaya, agama, gaya hidup, maupun dalam melihat suatu persoalan 
sebagaimana disampaikan oleh Koppelman, “The purpose of teaching multiple 
perspectives is to develop an understanding of diverse perspectives that can 
lead to an understanding of what motivates the behavior of others. It should 
also encourage students to examine their own beliefs and attitudes” 13 
Menurut Ridwan Lubis, multikulturalisme sebagai sebuah pendekatan 
dalam memahami keragaman bangsa Indonesia perlu diarahkan pada tiga hal, 
yaitu: “Pertama, untuk menumbuhkan kesadaran bahwa keragaman sebagai 
sunnatullah yang harus disyukuri oleh semua orang; kedua, keragaman itu 
hendaknya dikelola agar bisa menjadi modal sosial yang dapat mengukuhkan 
nasionalisme di kalangan anak bangsa; dan ketiga, ada kesungguhan untuk 
mempertahankan keragaman sebagai identitas bangsa”.14  
Dari penjelaasan tersebut bahwa multikulturalisme memberi ruang 
kepada masing-masing kelompok, suku bangsa tetap bisa eksis secara dinamis; 
di mana antara kelompok satu dan lainnya saling menghormati, saling 
membantu dan saling berbuat kebaikan. “Konsep masyarakat multikultural 
tampaknya relevan untuk menegaskan kembali identitas nasional bangsa 
Indonesia yang demokratis, inklusif dan toleran dengan tetap mengakar pada 
identitasnya yang majemuk sebagaimana tertuang dalam konsep dasar negara 
 
13 Kent Koppelman, “What Are the Goals of Multicultural Education?”, dalam    http://www. 
ascd.org/ascd-express/vol6/615-koppelman.aspx, diakses tanggal 21 mei 2016. 
14 Ridwan Lubis, “Kata Sambutan”, dalam Atho’ Mudzhar, Meretas Wawasan dan Praksis 
Kerukunan Umat Beragama di Indonesia dalam Bingkai Masyarakat Multikultural ( Jakarta: 
Balitbang Agama dan Diklat Keagamaan, 2005), iii.  
 
































Pancasila.”15 Konsep masyarakat multikultural ini bisa menjadi wahana 
pengembangan demokrasi dan masyarakat madani di Indonesia. 
Pendidikan berwawasan multikultural perlu diberikan untuk membantu 
peserta didik mengerti, menerima dan menghargai orang lain yang berbeda 
suku, agama, budaya, maupun cara pandang. Penanaman nilai-nilai 
multikulturalisme di lembaga pendidikan bisa menjadi medium penyadaran 
bagi generasi muda (peserta didik) untuk memahami perbedaan di antara 
sesamanya dan mau hidup bersama entitas lain dengan rukun, damai dan saling 
menghormati. Selain itu, agar peserta didik memiliki kepekaan dalam 
menghadapi gejala-gejala dan masalah-masalah sosial yang berakar pada 
perbedaan suku, ras, agama, dan tata nilai yang terjadi di lingkungan 
masyarakatnya. 
Konsep multikultural adalah menghargai perbedaan bahkan menjaganya 
agar tetap hidup dan berkembang secara dinamis, karena “multikulturalisme 
memandang hakikat kemanusiaan sebagai sesuatu yang universal. Bagi 
masyarakat multikultural, perbedaan merupakan sebuah kesempatan untuk 
memanifestasikan hakikat sosial manusia”.16 Perbedaan merupakan 
kesempatan untuk saling melengkapi dan saling membantu, sebab tidak ada 
satupun kelompok bisa tetap eksis tanpa adanya kelompok lain.    
Melihat kenyataan, bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang plural 
yang terdiri dari bermacam-macam suku, agama, bahasa dan budaya, maka 
 
15 A. Ubaedillah, dkk., Pendidikan Kewarganegaraan: Demokrasi, Hak Asasi Manusia dan 
Masyarakat Madani, Edisi Revisi (Jakarta: ICCE dan UIN Syarif Hidayatullah, 2006), 123. 
16Zakiyuddin Baidlawi, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: 
Erlangga, 2006), 45. 
 
































pluralitas itu bisa menjadi alasan kuat yang mendasari perlunya dikembangkan 
pendidikan berwawasan multikultural. Sebab jika tidak, sikap ramah, toleran 
dan demokrasi yang dimiliki bangsa Indonesia bisa terkikis oleh peristiwa-
peristiwa kekerasan yang sering terjadi.  
Dengan kata lain, konflik-konflik maupun kekerasan yang melanda 
negeri ini perlu diatasi dengan memberikan wawasan multikulturalisme melalui 
pendidikan di kalangan masyarakat, dari anak-anak sampai orang dewasa, dari 
rakyat biasa sampai pejabat. Apalagi para generasi muda, mereka sebagai 
calon-calon pemimpin bangsa perlu memiliki wawasan multikulturalime, agar 
kelak mereka dapat membawa bangsa Indonesa menjadi bangsa yang 
demokratis, toleran, dan mengutamakan kebersamaan, serta tidak egois dan 
tidak peduli pada orang lain.  
Alasan lain adalah karena konsep multikultural di wilayah Indonesia 
telah dirumuskan oleh para founding fathers dalam semboyan “Bhinneka 
Tunggal Ika” sebagaimana yang telah disampaikan di atas. Selain itu dari sudut 
pandang normatif agama, konsep dan prinsip dasar multikulturalisme telah 
tertuang dalam Al-Qur’an. Di antara ayat Al-Qur’an yang menunjukkan 
pengakuan dan sangat menghargai keragaman yaitu QS. Ali Imran (3): 64 
➔ ⧫ ⧫ 
❑⬧➔⬧ ◼ ☺ 
◆❑ ◆⧫ ◆⧫◆ 
 ➔⧫   ◆ ➔ 
  ◆ ⧫ 
◆→➔⧫ ➔⧫ ⧫ 
    ⬧ ❑◆❑⬧ 
❑❑→⬧   
❑☺   
 
































Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah berpegang kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa 
kita tidak akan menyembah kecuali Allah dan kita tidak persekutukan 
Dia dengan sesuatu apapun dan tidak pula sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling, 
maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa Kami adalah 
orang-orang yang berserah diri kepada Allah. 17 
 
Berangkat dari konsep dasar multikulturalisme yang telah dipancangkan 
oleh founding father bagi bangsa Indonesia, sekaligus telah difirmankan dalam 
kitab suci umat Islam, maka visi multikulturalisme sangat penting disampaikan 
pada masyarakat. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk menanamkan konsep 
dan visi multikulturalisme, di antaranya ialah melalui politik, budaya dan juga 
pendidikan. 
Berkenaan dengan jalur pendidikan, masjid salah satu lembaga/institusi 
pendidikan yang punya posisi strategis untuk bisa dijadikan wahana 
penanaman nilai-nilai multikultural di kalangan masyarakat. Keberadaan 
masjid tidak bisa dipisahkan dari kehidupan umat Islam. Di masjid, umat Islam 
dari berbagai kalangan bertemu sekaligus bersilatur rahim, sebab masjid 
berfungsi setidaknya sebagai tempat ibadah bagi mereka. Selain itu masjid juga 
sering digunakan sebagai kegiatan sosial dan politik. Sebenarnya peran masjid 
yang multifungsi tersebut sudah ada sejak awal Islam, dan tidak ada upaya 
pemisahan secara eksklusif antara urusan ukhrawi dan duniawi di tempat suci 
itu.  
Banyak riwayat mengemukakan bagaimana masjid di masa  awal  
perkembangan Islam digunakan sebagai tempat musyawarah, pendidikan, 
 
17 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta: Lentera Abadi, 2011) , 58 
 
































pelatihan kader, rapat pemerintahan, sidang kasus-kasus penentuan hukum, 
sampai penyusunan strategi perang.18 Ketika Rasulullah saw berhijrah ke 
Madinah dan diangkat menjadi kepala negara, salah satu usaha yang dilakukan 
beliau pertama kali adalah mendirikan masjid Nabawi sebagai pusat kegiatan 
umat Islam.19  
Pada masa dinasti dan kerajaan Islam, masjid bahkan menjadi pusat 
kegiatan politik penguasa. Para sultan dan penguasa Islam dalam banyak kasus 
memanfaatkan masjid untuk kepentingan kekuasaan dan memantapkan wilayah 
dominan mereka. Karena itu, ketika terjadi persaingan politik, misalnya antara 
Abbasiyah dan Umayyah, atau antara Sunni dan Syi’ah, masjid secara langsung  
maupun tidak langsung digunakan untuk tempat propaganda.20 Dapat dipahami 
bahwa masjid sebagai salah satu tempat kegiatan umat Islam bisa menjadi 
wahana yang sangat strategis untuk membangun perspektif umat Islam.  
Sejak awal sejarah Islam di tanah air (Indonesia), masjid telah menjadi 
pusat dakwah dan sarana penyebaran informasi yang penting. Belakangan, 
masjid mengalami polarisasi peran yang tidak hanya berkutat pada wacana 
keagamaan, tetapi juga memproduksi wacana politik, konflik, keamanan, dan 
lain sebagainya.21 Penelitian yang dilakukan oleh Tim CSRC (Center for the 
Study of Religion and Cultural) UIN Syarif Hidayatullah di sejumlah masjid di 
kota Solo, menemukan adanya benih-benih radikalisme di beberapa masjid di 
 
18Ridwan al-Makassary dan Ahmad Gaus AF., “Kata Pengantar”, dalam Ridwan al-Makassary, 
Benih-Benih Islam Radikal di Masjid, Studi Kasus Jakarta dan Solo (Jakarta: Center for the 
Study of Relegion and Cutural UIN Syarif Hidayatullah, 2010), xxi. 
19 Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik Perkembang Ilmu Pengetahuan Islam, cet. II 
(Jakarta, Prenada Media, 2003), 19.  
20 Ridwan al-Makassary dan Ahmad Gaus AF. “Kata Pengantar”,  Benih-Benih Islam …. , xxii. 
21 Qomaruddin Hidayat, “Kata Pengantar” dalam  Ridwan al-Makassary, dkk., Ibid., viii. 
 
































kota budaya itu, termasuk masjid Nurul Huda UNS.22 Di sisi lain, pada 
observasi awal di masjid al-Bukhari, peneliti menemukan adanya paham 
keagamaan yang beragam di kalangan para jama’ah.23  
Berdasarkan pada paparan di atas, peneliti tertarik melakukan kajian 
lebih mendalam tentang pendidikan Islam non-formal yang berwawasan 
multikultural di dua masjid kampus di kota Solo. Selain dilatarbelakangi oleh 
temuan dari penelitian di atas, alasan lainnya adalah: pertama, penelitian yang 
bertema multikultural yang mengambil obyek pada pendidikan nonformal 
(termasuk masjid) masih belum banyak dilakukan, dan selama ini para peneliti 
lebih banyak melakukan penelitian di pendidikan formal; kedua, berdasarkan 
kajian awal yang dilakukan peneliti ditemukan adanya benih-benih radikalisme 
di masjid Nurul Huda UNS,24 sementara itu di masjid al-Bukhari IAIN 
Surakarta ditemukan adanya sikap lebih terbuka.  
Masjid Al-Bukhari IAIN di mana nama-nama para ustadz/mentor 
maupun para khatibnya berasal dari berbagai organisasi keagamaan. Kriteria 
pemilihan ustadz maupun mentor berdasarkan pada kualitas/kemampuan di 
bidang agama dan bukan pada organisasi yang diikuti. Jamaahnya sebagian 
besar dari kalangan mahasiswa. Para mahasiswa yang aktif di masjid al-
Bukhari memiliki latar berlakang berbeda-beda, baik asal sekolah/pesantren 
(sewaktu di SLTA) ataupun organisasi ekstra yang sekarang diikuti mereka. 
Jamaah lainnya adalah dari masyarakat sekitar kampus namun jumlahnya tidak 
 
22 Ridwan al-Makassary, dkk.,  “Executive Summary”,  dalam Ridwan al-Makassary, Benih-
Benih…., xxx. 
23 Observasi di masjid al-Bukhari IAIN Surakarta, Maret 2013 
24 Ibid., 278-280  
 
































sebanyak dari kalangan mahasiswa, karena di sekitar kampus juga ada 
beberapa masjid.   
Penelitian ini dilakukan di masjid al-Bukhari IAIN Surakarta dan masjid 
Nurul Huda UNS. Masjid Al-Bukhari sebagai representasi dari Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam (PTKI), sedangkan masjid Nurul Huda sebagai 
representasi dari perguruan tinggi umum (PTU). 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
  Ada beberapa masalah yang bisa diidentifikasi berdasarkan pada 
uraian di atas, yaitu: 
a. Pluralitas merupakan sunnatulla>h yang seharusnya disikapi secara 
terbuka, bahkan pluralitas bisa menjadi modal sosial jika dikelola 
dengan bijaksana, namun yang sering terjadi di negeri ini, pluralitas 
justru menyulut konflik horisontal maupun vertikal. Hal ini disebabkan 
karena minimnya kesadaran akan pluralits atau keragaman di 
masyarakat. 
b. The founding father negara Indonesia sebenarnya telah meramu konsep 
multikulturalime dalam semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”, tapi nilai-
nilai itu kini telah terkikis dan menyebabkan bangsa Indonesia dilanda 
konflik berkepanjangan, mereka saling menyerang, saling menfitnah, 
bahkan saling menjatuhkan.  
c. Masjid sebagai rumah Allah, selain untuk ibadah semestinya hanya 
digunakan untuk penyebaran kebaikan-kebaikan. Kenyataannya, 
 
































sebagian masjid di Indonesia telah mengalami polarisasi peran, yang 
tidak hanya menjadi pusat untuk al-amr bi al-ma’ru>f wa al-nahyi ‘an 
al-munkar, tetapi juga sering menjadi sumber konflik dengan 
menebarkan benih-benih radikalisme.  
d. Melihat kenyataan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang plural, 
maka pluralitas itu bisa menjadi alasan kuat yang mendasari perlunya 
pendidikan berwawasan multikultural yang harus direalisasikan, hanya 
saja selama ini pendidikan berwawasan multikultural masih belum 
banyak disosialisasikan di kalangan lembaga pendidikan Non-formal 
(termasuk di masjid) 
e. Pendidikan Islam memiliki posisi yang strategis dalam mengatasi 
berbagai konflik dan tindak kekerasan di negeri ini, yaitu melalui upaya 
menumbuhkan kesadaran dan memberikan wawasan multikultural. 
Hanya saja peran strategis ini belum dimanfaatkan secara maksimal oleh 
sebagian besar lembaga pendidikan di Indonesia, baik pendidikan formal 
maupun non formal. 
2. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang tercakup dalam identifikasi masalah 
tersebut, penelitian ini hanya difokuskan pada masalah pendidikan Islam 
non-formal berwawasan multikultural. Berkenaan dengan pendidikan 
Islam yang lingkupnya luas sekali 25, penelitian ini difokuskan pada 
 
25Lingkup pendidikan Islam secara garis besar ada dua: Pertama:  pendidikan Islam merupakan 
aktivitas pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk 
mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam; kedua, pendidikan  Islam adalah  sistem 
pendidkan yang dikembangkan dan disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai Islam. 
 
































aktivitas pendidikan Islam non-formal yang terdiri dari kebijakan takmir 
masjid, pengajian rutin,  pengajian insidental seperti pengajian pada PHBI, 
dan kegiatan-kegiatan sosial yang diselenggaran oleh kedua masjid 
kampus tersebut. 
C.  Rumusan Masalah 
1. Bagaimana realitas kajian keagamaan yang diselenggarakan oleh masjid 
Imam al-Bukhari IAIN Surakarta dan masjid Nurul Huda UNS?  
2. Apa strategi yang digunakan oleh kedua masjid itu untuk menumbuhkan 
kesadaran multikultural bagi para jamaahnya?  
3. Bagaimana capaian pendidikan Islam non-formal berwawasan 
multikulturalisme dalam membentuk sikap keagamaan jama’ah kedua 
masjid  tersebut? 
D. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan  dengan  tujuan untuk:  
1. Menganalisis realitas pendidikan Islam yang diselenggarakan oleh masjid   
al-Bukhari dan masjid Nurul Huda dengan analisis yang komprehensif. 
2. Menganalisis secara komprehensif strategi pendidikan yang digunakan oleh 
kedua masjid tersebut dalam rangka menumbuhkan kesadaran 
multikultural. 
 
Pengertian pertama lebih menekankan pada aspek kelembagaan dan program pendidikan Islam, 
sedangkan yang kedua penekanannya pada aspek spirit Islam yang melekat pada setiap 
aktifitasnya. Dalam pengertian kedua ini, pendidikan mencakup pendidik dan komponen-
komponen pendidikan lainnya. (lihat: Muhaimin, dkk., Manajemen Pendidikan Aplikasinya 
dalam Penyususnan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2009), 3-4.  
 
































3. Menganilisis hasil dari pendidikan Islam non-formal berwawasan 
multikultural dalam membangun sikap para jama’ah dari  kedua masjid 
tersebut. 
E.  Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat teoritis. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 
pengembangan keilmuan, terutama yang berkaitan dengan berbagai isu-isu 
multikultural. 
2. Manfaat praktis. Penelitian ini nantinya diharapkan bisa menjadi bahan 
pertimbangan bagi para tokoh masyarakat dan praktisi pendidikan -kepala 
sekolah, guru/dosen, karyawan sekolah/kampus maupun institusi-institusi 
terkait untuk mengembangkan pendidikan berwawasan multikultural 
maupun untuk membangun kesadaran dan menumbuhkan semangat 
multikultural. 
F. Kerangka Teoritik 
1. Teori Strukturasi 
Digunakannya teori strukturasi untuk menganalisis data berdasarkan 
pada anggapan bahwa kehidupan sosial/ praktik sosial masyarakat, dalam 
hal ini persepsi dan sikap keagamaan jamaah masjid al-Bukhari IAIN 
Surakarta dan masjid Nurul Huda UNS tidak dapat dipisahkan dari 
pengaruh agen/subyek dan struktur/norma yang berlaku. Para jamaah kedua 
masjid tersebut memiliki hak untuk menentukan sendiri sikap dan 
kehidupan sosial keagamaan mereka sesuai dengan persepsi mereka. 
Meskipun demikian karena mereka menjadi bagian dari masyarakat, maka 
 
































dalam mengeksplorasi kehidupan sosial keagamaan mereka juga 
memperhatikan norma-norma atau aturan (struktur) yang dipegang oleh 
masyarakat. Dengan kata lain, ada interaksi timbal balik antara agen dengan 
kontek sosial atau struktur dalam mewujudkan praktik sosial/perilaku 
manusia. 
Teori strukturasi yang dikemukakan oleh Anthony Giddens 
merupakan elaborasi pemikiran yang muncul sebagai solusi untuk menutupi 
kekurangan dari teori-teori sosial sebelumnya. Teori strukturasi ini 
mengintegrasikan peran agen dan struktur terhadap perilaku manusia, 
sedangkan teori-teori sebelumnya melihat peran antara agen dan struktur 
dalam posisi dualisme.26   
Teori-teori yang berada dalam paradigma fakta sosial lebih 
menekankan peran struktur/norma di dalam mempengaruhi perilaku 
seseorang atau external to and coersive for the action,27 sebaliknya teori-
teori yang berada dalam paradigma definisi sosial lebih menekankan peran 
individu sebagai aktor/agen yang memiliki kemampuan untuk menentukan 
tindakannya sendiri dan terlepas dari pengaruh struktur yang berada di 
sekitarnya. Artinya unsur subyektivitas pada diri individu sangat kuat ketika 
 
26Dualisme  itu  berupa  tegangan antara  subyektivisme  dan  obyektivisme,  voluntarisme  
dan  determinisme.  Subyektivisme  dan voluntarisme  merupakan tendensi cara pandang 
yang memprioritaskan tindakan atau pengalaman individu (agen). Adapun obyektivisme 
dan determinisme merupakan kecenderungan cara pandang yang memprioritaskan gejala 
keseluruhan (peran struktur) diatas  tindakan dan pengalaman individu. Dalam  refleksi  
Giddens,  mazhab-mazhab  yang  ada  merupakan imperialisme obyek sosial atas 
subyek/individu, atau sebaliknya adanya gejala imperalisme subyek atas obyek sosial. 
Lihat: Anthony Giddens, Problematika Utama dalam Teori Sosial, Penerjemah: Dariyatno 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 84-85.    
27Goerge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, penerjemah: Ali 
Mandan, (Jakarta: Rajawali Press,1985), 17-18. 
 
































individu tersebut menentukan tindakan dan sikapnya dalam dunia sosial 
melalui kesadarannya.28 
Giddens melihat bahwa peran agen dan struktur terhadap perilaku 
manusia tidak bisa dipahami sebagai dualisme, di mana masing-masing 
berdiri sendiri dan terpisah; tapi hal itu harus dilihat sebagai relasi dualitas 
antara keduanya seperti yang dikemukakan olehnya, komposisi antara agen 
dan struktur bukanlah dua perangkat yang terpisah, melainkan terjadi 
hubungan dualitas antara keduanya  dalam memproduksi tindakan 
seseorang.29 
Teori strukturasi merupakan jalan tengah yang mengakomodasi 
dominasi struktur atau kekuatan sosial dengan pelaku tindakan 
(subyek/agen). Berkenaan dengan ini, Giddens menyatakan bahwa 
kehidupan sosial bukan hanya ditentukan oleh unsur subyek saja, namun 
kehidupan sosial itu ditentukan pula oleh kekuatan-kekuatan sosial yang 
melingkupinya. Maksudnya, ada hubungan timbal balik antara human 
agency dan struktur sosial dalam mempengaruhi tindakan seseorang30. 
Inilah yang disebut relasi dualitas atau hubungan dualitas.  
Hubungan dualitas itu terjadi dalam praktik sosial/ tindakan-tindakan 
yang berulang-ulang dan terpola dalam lintas ruang dan waktu.31 Untuk 
memudahkan pemahaman tentang bagaimana Giddens memformulasi 
 
28 Malcolm Waters dalam Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKIS, 2005), 35  
29 Anthoy Giddens, Teori Strukturasi, Penerjemah: Maufur dan Daryatno, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010),  40. Lihat juga Anthony Giddens,  Problematika Utama dalam 
Teori Sosial, Penerjemah: Dariyatno (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 90. 
30 Ibid., 40-41. Lihat juga Anthony Giddens,  Problematika Utama …. 129. 
31 Ibid., xxiii. 
 
































hubungan dualitas dalam mewujudkan praktik sosial, maka perlu dipahami 
lebih dulu tiga konsep yang saling terkait, yaitu agen, struktur dan praktik 
sosial. 
Agen adalah subyek dalam praktik sosial (tindakan-tindakan). Agen 
dapat dilihat sebagai individu ataupun kelompok. Dengan demikian agen 
adalah orang-orang yang terlibat dalam arus tindakan/aktifitas sehari-hari 
secara berkesinambungan, yang terwujud dalam bentuk praktik sosial.32 
Sedangkan struktur merupakan norma  yang memberi aturan pada praktik 
sosial yang berlaku di masyarakat.  
Untuk mewujudkan praktek sosial, diperlukan dua faktor penting, 
yaitu rasionalisasi dan motivasi. Rasionalisasi adalah mengembangkan 
kebiasaan sehari-hari yang di samping memberikan perasaan aman kepada 
agen, juga memungkinkan mereka menghadapi kehidupan secara efisien. 
Sedangkan motivasi meliputi keinginan dan hasrat yang mendorong pada 
praktek sosial.33   
Dalam teori strukturasi agen/aktor memiliki dua tingkatan kesadaran, 
yaitu : a) kesadaran praktis (practical consciousness, dan b) kesadaran 
diskursif (discursive consciousness).34 Kesadaran praktis menunjuk pada 
seperangkat pengetahuan praktis yang tidak selalu dapat diuraikan dan 
abstrak.35 Dengan kata lain,  pengetahuan praktis ini diekspresikan  dalam 
bentuk tindakan. Berdasarkan pengetahuan, agen mengetahui tentang 
 
32 Ibid., 8-9. 
33 Ibid., 8. 
34 Priyono, Teori Sosiologi Modern  (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 23-27. 
35 Ibid.,29. 
 
































manfaat dari tindakannya dan mengapa mereka melakukannya. 
Kemampuannya mengetahui  ini  kebanyakan diungkapkan dalam kesadaran 
praktis. Kesadaran praktis terdiri dari segala sesuatu yang dengan jelas 
diketahui para aktor tentang bagaimana berbuat dalam konteks kehidupan 
sosial tanpa bisa diekspresikan secara diskursif.  
Kesadaran diskursif menunjuk pada serangkaian kapasitas 
pengetahuan yang dimiliki agen dalam merefleksikan dan memberikan 
penjelasan rinci serta eksplisit mengenai tindakan yang dilakukan.36 Selain 
memungkinkan agen untuk memformulasikan penjelasan, kesadaran 
diskursif juga memberikan kesempatan padanya untuk melakukan 
derutinisasi aktifitas rutin dan mengubah pola tindakannya.37 Terjadinya 
derutinisasi karena terdorong oleh adanya motivasi tak sadar atau disebut 
juga kognisi tak sadar. Motivasi tak sadar ini  merupakan potensi dan  
pemicu bagi beberapa tindakan agen. Jika movitasi adalah hasrat yang 
mendorong seseorang melakukan tindakan-tindakan yang bersifat rutinitas, 
maka motivasi tak sadar hanya memiliki kaitan langsung dengan tindakan 
dalam situasi yang tidak biasa, yang menyimpang dari rutinitas. Motivasi 
tak sadar menyangkut keinginan atau kebutuhan yang berpotensi 
mengarahkan tindakan.38  
Di antara dua tingkat kesadaran itu, kesadaran praktis dinilai lebih 
menentukan dalam memahami kehidupan sosial, dan merupakan kunci 
untuk memahami proses bagaimana praktek sosial itu lambat laun menjadi 
 
36 Ibid., 28. 
37 Anthony Giddens, teori Strukturasi, 192. 
38 Ibid., 198. 
 
































struktur, dan bagaimana struktur itu mampu mewarnai praktek sosial yang 
kita lakukan. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa reproduksi sosial 
terbentuk melalui praktik sosial/tindakan yang berulang-ulang dan jarang 
kita pertanyakan.39 Tindakan-tindakan yang berulang-ulang dari agen-agen 
itulah yang mereproduksi struktur tersebut. Tindakan sehari-hari seseorang 
memperkuat dan mereproduksi seperangkat ekspektasi.Ekspektasi orang-
orang itulah yang membentuk apa yang disebut oleh sosiolog sebagai 
kekuatan sosial atau struktur sosial.40 
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa struktur (norma, 
undang-undang) itu diciptakan, dipertahankan dan diubah melalui tindakan-
tindakan agen. Di pihak lain, tindakan itu sendiri dipandang baik dan 
memiliki nilai (meaningful form) jika sesuai dengan kerangka struktur. 
Kausalitas ini berlangsung secara timbal balik, sehingga tidak bisa 
ditentukan apa yang mengubah apa; norma yang mengubah tindakan 
agen/masyarakat, ataukah tindakan agen yang terus-menerus hingga pada 
akhirnya menjadi norma.  
Selain membentuk struktur- melalui tindakan yang 
berkesinambungan- agen juga membentuk refleksivitas (kesadaran). 
Refleksivitas ini memungkinkan agen untuk memonitor aliran aktifitas dan 
kondisi sosial yang dihadapinya secara terus-menerus. Ini berarti teori 
strukturasi memberikan agen kemampuan untuk mengubah kondisi sosial 
tersebut. Perubahan terjadi ketika kapasitas monitor ini mengambil jarak 
 
39 Ibid., 199. 
40 Ibid., 195. 
 
































dengan struktur, sehingga terjadi ‘de-rutinisasi’. Derutinisasi menyangkut 
gejala dimana struktur yang selama ini menjadi aturan atas praktik sosial 
masyarakat, tidak lagi memadai untuk dipakai sebagai prinsip pemaknaan 
dan pengorganisasian berbagai praktik sosial yang sedang berlangsung, atau 
sedang diperjuangkan agar menjadi praktik sosial baru.41 Dengan kata lain, 
jika struktur yang mapan sudah tidak/kurang sesuai  dengan praktek sosial 
yang berkembang, maka diperlukan perubahan agar lebih sesuai dan bisa 
















41 Ibid., 204. 
 














































Bagan 1.1:  Bagan Teori Strukturasi 
G.  Penelitian Terdahulu 
Telah banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang 
multikultural, namun penelitian berwawasan multikultural yang mengambil 












undang , sosial, 
politik, ekonomi, 
yang menjadi sarana 
pelembagaan tradisi 
terjadi derutinisasi, 
(ada praktek sosial 


















































obyek penelitian di masjid tampaknya belum ada. Berikut ini beberapa 
penelitian yang terkait dengan pendidikan multikultulral: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Biyanto dengan judul “Pluralisme 
Keagamaan Dalam Perspektif Kaum Muda Muhammadiyah (Suatu 
Tinjauan Sosiologi Pengetahuan)”,42 Penelitian disertasi itu menghasilkan 
temuan, bahwa ada keragaman pemahaman kaum muda Muhammadiyah 
terhadap konsep dan cara menyikapi wacana pluralisme keagamaan. 
Mereka yang setuju pada gagasan pluralisme keagamaan memahami, 
bahwa paham ini harus dibedakan dengan pluralitas, kemajemukan dan 
diversitas agama. Sebab pluralisme keagamaan lebih dari sekedar 
pengakuan secara pasif terhadap keragaman keyakinan dan agama lain. 
Sedangkan mereka yang menolak pluralisme keagamaan konsisten 
memahami pluralisme sebagai paham yang mengajarkan semua agama 
sama dan benar. 
2. M. Lutfi Mustofa melakukan penelitian untuk disertasinya dengan judul 
“Etika Pluralisme Dalam Nahdlatul Ulama (Gagasan dan Praktek 
pluralisme Keagamaan Warga Nahdiyyin di Jawa Timur)”.43 Temuannya 
yaitu, sebagian besar terdapat kontestasi dalam etika pluralisme keagamaan 
warga NU Jawa Timur yang berpotensi mendukung terhadap usaha 
penegakan pluralisme keagamaan, maupun sebaliknya, mengancam 
terhadap masa depan  pluralisme itu sendiri. Secara partikular terdapat 
 
42 Biyanto, Pluralisme Keagamaan Dalam Perspektif Kaum Muda Muhammadiyah (Suatu 
Tinjauan Sosiologi Pengetahuan), (Disertasi PPs IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007). 
43M. Lutfi Mustofa, Etika Pluralisme Dalam Nahdlatul Ulama (Gagasan dan Praktek 
pluralisme Keagamaan Warga Nahdiyyin di Jawa Timur), (Disertasi PPs IAIN Sunan 
Ampel, 2008).  
 
































gambaran yang bersifat heterogin dalam gagasan dan praktek pluralisme 
keagamaan sebagai berikut: pertama, NU telah melakukan proses 
konstruksi gagasan dan praktek pluralisme dalam konteks sejarah dan 
sosial yang panjang melalui dialektika teologis, ideologis dan sosio 
kultural; kedua, dampak psiko sosial yang timbul dari adanya disparsitas 
Etika pluralisme tersebut telah memperlihatkan semakin menguatnya 
kontestasi antara kelompok konservatif dan progresif.   
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sulalah dengan judul “Pendidikan 
Multikultural di Perguruan Tinggi (Studi tentang Implementasi Pendidikan 
Multikultural di Universitas Yudharta Pasuruan).”44 Temuannya adalah, 
Pendidikan multikultural dilaksanakan dengan model integrasi antara 
cognitive force, modelling force dan conditioning force, dengan 
mengedepankan modelling force dan didukung dengan conditioning force. 
Selanjutnya dalam membangun sistem yang fungsional , para elit dan para 
aktifis kampus mengintensifkan berbagai kegiatan sosial dan keagamaan 
secara periodik, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
4. Penelitian oleh Umi Sumbulah, Islam Radikal dan Pluralisme Agama, 
(Studi konstruksi Sosial Aktifis H>>}izb al-Tah}ri>r dan Majlis 
Muja>hidi>n di Malang tentang Agama Kristen dan Yahudi. Pendekatan 
Fenomenologi.  Temuannya, Konstruksi pada H}izb al-T}ahri>r (HT) dan 
Majlis Muja>hidi>n (MM) dapat diklasifikasi pada 2 katagori: teologis dan 
politis. Secara teologis kristen dan Yahudi dikonstruksi sebagai dua agama 
 
44Sulalah, Pendidikan Multikultural di Perguruan Tinggi (Studi tentang Implementasi 
Pendidikan Multikultural di Universitas Yudharta Pasuruan), (Tesis PPs IAIN Sunan Ampel, 
2008). 
 
































yang berupaya menghancurkan Islam melalui kekerasan fisik dan kultural-
simbolik seagaimana terdapat pada QS al-Baqarah (2); 120. Secara politis 
orang-orang Yahudi dan Kristen dinilai berupaya menghancurkan akidah 
Islam, di antaranya melalui gagasan pluralism. Kekerasan agama juga 
dipandang sbg upaya konspirasi Yahudi dan Kristen dalam menghancurkan 
Islam. 45  
5. Penelitian tesis yang dilakukan Imam (2010) dengan judul “Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural 
(Studi Kasus di SMA  3 Yogyakarta)”46. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 
Kondisi warga di SMA N 3 yogyakarta cukup beragam, Ada bermacam-
macam etnis, agama, status sosial, intelegensi, dan pola pikir, (2) Peran 
guru PAI dalam usaha menerapkan pendidikan multikultural telah sesuai 
dengan maksud dan tujuan pendidikan multikultural. Hal ini berdasarkan 
pada kegiatan belajar mengajar yang sudah dapat mengindikasikan, bahwa 
guru secara umum sudah menerapkannya. Selain itu interaksi sosial dengan 
para guru dan karyawan berjalan dengan baik dan toleran. 
6. Penelitian oleh Kunawi Basyir, Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat 
Multikultural di Denpasar Bali,47 Temuan penelitiannya: a. Masyarakat 
multikultural di Denpasar menunjukkan adanya kerjasama yang ideal 
antarumat beragama dalam membangun kehidupan sosial keagamaaan. 
 
45 Umi Sumulah, Islam Radikal dan Pluralisme Agama , (studi kontruksi social Aktifis hizb al-
Tahrir dan Majlis mujahidin di malang ttg agama Kristen dan Yahudi. (Disertasi PPs IAIN 
Surabaya, 2007) 
46Imam, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural 
(Studi Kasus di SMA  3 Yogyakarta), (Tesis PPs IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010). 
47 Kunawi Basyir, Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat Multikultural di Denpasar Bali, 
(Disertasi PPs UIN Surabaya, 2014) 
 
































Karakreristik ini merupakan bagian yg tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan masyarakat Bali; b. Untuk membangun Bali bersemi kembali 
(Bali Aga) membututuhkan proses dan waktu yang panjang, melalui 
dialektika teologis, ideologis, dan sosio –kultural. Melalui peran 
pemerintah daerah dan lembaga-lembaga sosial bersama masyarakat 
bekerja keras untuk menjaga dan melindungi kultur Bali yang bernafaskan 
Hindu dengan melestarikan tradisi menyama braya-nya untuk mewujudkan 
kehidupan keagamaan yang harmonis.    
7. Penelitian oleh Abdullah Aly (2011) yang berjudul Pendidikan Islam 
Multikultural di Pesantren48 dengan setting penelitian di pondok pesantren 
dan fokus kajiannya pada kurikulum. Temuan dari penelitian ini adalah: 1) 
pada pererencaan kurikulum ditemukan dua nilai multikultural, yaitu: 
demokrasi dan keadilan.  2) dari dokuman kurikulum ditemukan muatan 
nilai multikultural sekaligus nilai yang kontradiktif terhadap nilai 
multikultural. Muatan nilai multikulturalnya yaitu : nilai kesamaan dan 
keadilan; sedangkan nilai yang kontradiktif dengan nilai multikultural 
yaitu: nilai diskriminasi dan ketidakadilan. 3) berdasarkan pada 
implementasi kurikulum, ditemukan pula nilai multikultural sekaligus nilai 
yang kontradiktif terhadap nilai multikultural. Nilai-nilai multikultural yang 
terdapat pada bahan ajar dan proses pembelajaran, seperti: dmokrasi, 
solidaritas, kebersamaan dan kasih saying; sedangkan yang kotradiktif 
dengan nilai multikultural, bahwa  katan persaudaraan (ukhuwwah) hanya 
 
48 Abdullah Aly, Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011). 
 
































terbatas sesama Muslim, sedangkan dengan non Muslim tidak diperlukan 
ukhuwwah, hanya diperlukan persatuan dan kasihsayang. 4) pada evaluasi 
kurikulum juga ditemukan nilai multikultural sekaligus nilai yang 
kontradiktif terhadap nilai multikultural. Nilai-nilai multikulturalnya yaitu: 
demokrasi, toleransi dan kebersamaan; sedangkan yang kontradiktif dengan 
nilai multicultural yaitu masih terdapat konflik, hegemoni dan dominasi. 
8. Penelitian oleh Choirul Mahfud (2005) yang berjudul Pendidikan 
Multikultural,49 dengan fokus pada pendidikan multikutultural di Indonesia.  
Temuan dari penelitian ini adalah: 1) pendidikan multikultural seharusnya 
menfasilitasi proses belajar mengajar yang mengubah perspektif 
monokultural yang esensial, penuh prasangka dan diskriminatif ke 
perspektif multikulturalis yang menghargai keragaman, perbedaan, toleran 
dan sikap terbuka. Perubahan paradigma tersebut menuntut tranformasi 
yang tak terbatas pada dimensi kognitif belaka.  2) Signifikansi pendidikan 
multikultural di Indonesia adalah: (a) Pendidikan multikultural sebagai 
sarana alternatif pemecahan konflik sosial, b) pendidikan multikultural 
sebagai pembinaan agar siswa tidak tercerabut dari akar budayanya, c) 
sebagai landasan pengembangan kurikulum pendidikan nasional, d) 
menciptakan masyarakt multikultural.  
9. Penelitian yang dilakukan oleh Zakiyuddin Baidhawy dengan judul 
“Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural”,50 Hasil temuannya 
adalah: pertama: wawasan multikulturalisme pada ranah pendidikan dapat 
 
49 Choirul Mahfud,  Pendidikan Multikultural  (Yogyakarta: Pustaka  Pelajar, 2005). 
50 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga, 
2002), 108-124. 
 
































diimplementasikan melalui 3 (tiga) jalur, yaitu: a) orientasi muatan yang 
dapat dikembangkan melalui pendekatan kontributif, pendekatan aditif, 
pendekatan transformatif, pendekatan aksi sosial, dan pendekatan 
dekonstruktif. b) Orientasi siswa,  programnya dilakukan dengan melihat 
latar belakang kultural dan keagamaan siswa. Bentuk-bentuk program ini 
adalah: program yang menggunakan penelitian gaya belajar berbasis kultur 
keagamaan dalam upaya menentukan cara pengajaran yang dapat 
digunakan untuk kelompok siswa tertentu; dan program lintas budaya; studi 
bersama antaragama, studi bersama antaretnik, dan sebagainya. c) Orientasi 
sosial, program ini meliputi bukan hanya program-program yang didesain 
untuk merestrukturisasi dan menghilangkan segregasi sekolah-sekolah, 
namun juga program-program yang dirancang untuk meningkatkan semua 
bentuk kontak dan perjumpaan antaragama, antaretnik, dan antarkultur. 
Kedua, pada ranah tranformasi; pendidikan agama berwawasan 
multikulturalisme mengarahkan seluruh programnya pada tranformasi 
pendidikan yang mencakup: a) transformasi diri, b) transformasi sekolah, 
dan c) transformasi lingkungan sekolah. 
Penelitian yang dilakukan Biyanto mengambil obyek organisasi 
keagamaan Muhammadiyah dengan fokus pada sikap para aktifis organisasi 
tersebut terhadap pluralisme51, Kemudian penelitian Lutfi mustofa obyeknya 
adalah organisasi Islam NU (Nahdlatul Ulama) dengan fokus pada gagasan 
dan praktek pluralisme di organisasi NU. Penelitian Umi Sumbulah 
 
51 Istilah “Pluralisme” dalam tulisan  Biyanto adalah bagian dari  “multikulturalisme”. 
 
































mengambil obyek pada organisasi keagamaan Hizb al-Tahrir dan Majlis 
Mujahidin dengan focus penelitian pada sikap dua organisasi itu terhadap 
pluralism. Penelitian yang dilakukan Kunawi Basyir obyeknya adalah 
Masyarakat Bali, dengan fokus pada hubungan harmoni antara pemeluk 
Hindu-Islam. Sedangkan  Sulalah, Abdullah Aly maupun Imam, semua 
penelitian tersebut difokuskan pada implementasi nilai-nilai multikultural 
dengan mengambil obyek penelitian di lembaga/ institusi pendidikan formal. 
selanjutnya Choirul Mahfud menfokuskan penelitian literernya pada 
pendidikan multikultural di Indonesia, sementara itu  Zakiyuddin Baidhawy  
menfokuskan penelitiannya pada pendidikan agama berwawasan 
multikultural. 
Penelitian Biyanto, Umi Sumbulah, dan Basyir masing-masing 
menggunakan teori fenomenologi dari Max Weber, Mustofa menggunakan 
teori konstrusi sosial dari Peter L. Berger; Sulalah menggunakan teori 
strukturalisme fungsional dari Robert K. Merton; sedangkan Mahfud memakai 
teori pengembangan kurikulum pendidikan  multikultural dari Donna M. 
Gollnick, James A. Bank, dan James A. Lynch, dan Baidhawy menggunakan 
teori reformasi pendidikan multikultural dari James A. Bank. Penelitian ini 
mengambil obyek pada pendidikan nonformal dengan memakai teori 





































H.  Metode Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
desain studi multikasus dengan subyek penelitian masjid Al-Bukhari IAIN 
Surakarta dan masjid Nurul Huda UNS. Penggunaan pendekatan kualitatif 
didasarkan pada alasan. Pertama, yang dicari adalah makna dari suatu 
dibalik yang menggejala; dan kedua, di dalam menghadapi lingkungan 
sosial, seseorang memiliki strategi yang tepat, sehingga diperlukan kajian 
mendalam untuk memahaminya. Penelitian kualitatif ini diarahkan untuk 
menemukan suatu teori, baik teori substantif maupun formal yang 
didasarkan pada data penelitian. Menurut Glaser dan Strauss ( 1980 ) dalam 
lexy J Moleong, teori subtantif dikembangkan untuk keperluan substansif 
atau empiris dalam bidang inkuiri dari suatu ilmu pengetahuan. Sedangkan 
teori formal adalah teori untuk keperluan atau yang disusun secara 
konseptual dalam bidang inkuiri suatu ilmu pengetahuan.52     
Selanjutnya penelitian dengan pendekatan studi kasus, berdasarkan 
definisinya studi kasus adalah deskripsi yang intensif dan holistik serta 
analisis terhadap suatu entitas, fenomena atau unit sosial.53 Studi multikasus 
adalah studi yang meliputi lebih dari satu kasus. 
 
   
 
52 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Rosdakarya, 
2005), 37-38. 
53 SB. Merriem, Case Study Research in Education: A Qualitative Approach (San Francisco: 
Jossey-Bass, Inc, 1998),  16.  
 
































2 Informan dan Metode Pengumpulan Data 
Teknik pemilihan informannya tergantung pada data yang 
dibutuhkan, karena itu teknik ini disebut dengan purposive sampling.54 Ini 
berarti informan yang dipilih dianggap mempunyai potensi untuk 
memberikan kontribusi terhadap data yang dibutuhkan. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini nanti adalah: (1) wawancara, teknik 
ini digunakan untuk menggali data tentang profil para ustadz yang memberi 
pengajaran di masjid, serta pendekatan dan strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran di sana, dan alasan menggunakannya. Mereka yang akan 
dipilih sebagai informan adalah, para ustadz, pengurus/takmir masjid, dan 
beberapa jamaahnya. (2) observasi, teknik ini digunakan untuk mengamati 
fenomena aktifitas di masjid, khususnya kajian rutin  dan orang-orang yang 
terlibat di dalamnya; dan (3) dokumen, sumber data ini digunakan untuk 
melihat visi, misi, rencana program (action plan) dalam harian, mingguan, 
bulanan, dan tahunan. Selain  itu observasi digunakan untuk mencari 
informasi tentang kajian-kajian rutin ataupun kajian insidental serta 
kegiatan keagamaan yang diadakan oleh dua masjid. Selain itu observasi 
dilakukan untuk mengamati buku-buku/kitab-kitab yang digunakan sebagai 
rujukan oleh para ustadz.  
3. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 
interaktif, yaitu bolak-balik dari pengumpulan data sampai membuat 
 
54 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,  2011), 64.  
 
































analisis, lalu kembali lagi ke langkah pengumpulan data dan seterusnya. 
Teknik analisis data secara rinci meliputi: 1) pengumpulan data; 2) 
reduksi, yaitu menyeleksi data yang terkait dengan cara mengurangi 
seminim mungkin data yang tidak relevan; 3) display, yaitu mensistemasi 
data dan menyajikannya dalam bentuk narasi dan atau tampilan tabel 
agar dapat diketahui kecenderungannya. 4) melakukan analisis.  
I.  Sistematika Pembahasan 
Secara sistematis, pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima 
bab. Bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu dan 
metode penelitian yang digunakan dan sistematika pembahasan. 
Pada bab kedua, diuraikan secara umum tentang pendidikan Islam 
nonformal dan wawasan multikulturalisme. Bab dua ini terdiri dari empat 
sub-bab. Pertama, tentang pendidikan Islam nonforal. Kedua, Masjid sebagai 
pusat pendidikan Islam. Ketiga, tentang multukuturalisme dan lingkupannya 
yang terdiri dari; 1) pengertian multikulturalisme, 2) sejarah 
multikulturalisme, 3) landasan multikulturalisme di Indonesia, 4) nilai-nilai 
multikultural. Keempat, pendidikan  multikultural yang terdiri dari dua 
bagian, yaitu: pendidikan Islam berwawasan multikultural dan urgensi 
pendidikan multikultural di Indonesia.    
Pada bab ketiga diuraikan tentang setting penelitian yang terdiri dari 
tiga sub-bab. Pertama, masyarakat Muslim Solo yang pembahasannya 
 
































meliputi 1) penggolongan politik masyarakat Muslim di Solo. 2) kondisi 
keagamaan masyarakat Muslim Solo, 3) interaksi sosial antara Islam 
Abangan, Islam Moderat dan Islam Radikal. Kedua, tentang masjid Imam Al-
Bukhari IAIN Surakarta yang meliputi: 1) sejarah masjid al-Bukhari IAIN 
Surakarta, 2) kebijakan dan mekanisme pengambilan keputusan di Masjid al-
Bukhari IAIN Surakarta, 3) sumber pendanaan masjid Al-Bukhari IAIN 
Surakarta, 4) jamaah masjid dan partisipan masjid al-Bukhari IAIN Surakarta,   
5) profil para ustadz dan ustadzah masjid Al-Bukhari, 6) kerjasama masjid 
Al-Bukhari IAIN dengan institusi lain, 7) Perbedaan mainstream antara UKM 
- JQH (Jama>at al-Qurra>’ wa al-Huffa>z}) dan LDK (Lembaga Dakwah 
Kampus), dan 8) program kajian agama dan kegiatan keagamaan di masjid 
Al-Bukhari. Ketiga, tentang Masjid Nurul Huda UNS yang meliputi: 1) 
sejarah masjid Nurul Huda UNS, 2) visi dan misi masjid Nurul Huda UNS, 3) 
kebijakan dan mekanisme pengambilan keputusan di masjid Nurul Huda 
UNS, 4) sumber pendanaan masjid Nurul Huda UNS, 5) Jamaah dan 
partisipan masjid Nurul Huda UNS, 6) Profil ustadz dan ustadzah masjid 
Nurul Huda UNS, 7) kerjasama masjid Nurul Huda dengan institusi lain, 8) 
program masjid Nurul Huda UNS yang meliputi: program kajian rutin dan 
insidental, pengkaderan dan pemberdayaan masyarakat di masjid Nurul Huda 
UNS, kegiatan Bakti Sosial masjid Nurul Huda UNS, dan program 
pendampingan.  
Bab keempat berisi temuan hasil penelitian di lapangan dan analisisnya. 
Bab ini dibagi menjadi tiga sub-bab. Pertama, temuan hasil penelitian di 
 
































masjid al-Bukhari IAIN Surakarta  yang meliputi : 1) realitas pendidikan 
berwawasan multikulturalisme di masjid al-Bukhari; 2) strategi pendidikan 
berwawasan multikulturalisme di masjid al-Bukhari; 3) capaian dari kajian 
Islam berwawasan multikuturalisme di masjid Al-Bukhari. Kedua, temuan 
hasil penelitian di masjid Nurul huda UNS yang meliputi: 1) realitas 
pendididikan berwawasan multikulturalisme di masjid Nurul Huda; 2) strategi 
pendidikan berwawasan multikulturalisme di masjid Nurul Huda; 3) capaian 
dari  kajian Islam berwawasan multikuturalisme di masjid tersebut. Ketiga, 
dualitas struktur dan agen dalam pendidikan Islam berwawasan multikulural 
di masjid al-Bukhari IAIN dan masjid Nurul Huda UNS yang meliputi; 1) 
dualitas stuktur dan agen pada penanaman nilai di masjid al-Bukhari IAIN 
Surakarta dan masjid Nurul Huda UNS; 2) dualitas stuktur dan agen pada 
kegiatan keagamaan di masjid al-Bukhari IAIN Surakarta dan masjid Nurul 
Huda UNS 
Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian, 

















































































PENDIDIKAN ISLAM NONFORMAL DAN 
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL 
 
A.  Pendidikan Islam Nonformal 
Untuk memperoleh pemahaman yang utuh tentang pendidikan Islam 
nonformal, perlu dijelaskan terlebih dulu pengertian pendidikan Islam. Para 
pakar pendidikan Islam telah banyak menyampaikan definisi pendidikan 
Islam, di antaranya:  
1. Daulay menyatakan bahwa “pendidikan Islam adalah usaha untuk 
membentuk pribadi Muslim seutuhnya dengan mengembangkan seluruh 
potensi manusia baik potensi lahir maupun batin”1  
2. Abdul Mujib menyatakan bahwa “pendidikan Islam adalah proses 
transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui 
upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan 
pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan 
hidup di dunia dan akhirat”.2  
3. Ahmad Tafsir mendefinikan “pendidikan Islam adalah bimbingan yang 
diberikan kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai 
ajaran Islam”.3 
4. Abdul Rachman Saleh menjelaskan dengan redaksi yang hampir sama, 
bahwa “pendidikan Islam adalah pembimbingan yang dilakukan untuk 
 
1 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perapektif Filsafat (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia, 2014), 11. 
2 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Kencana Prenada media, 2010), 27. 
3 Ahmad Tafsir,  Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1993), 10 
 
































mengembangkan segala potensi peserta didik supaya kelak ia dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di bumi”.4   
Dalam pendidikan Islam kata “potensi” disebut dengan istilah Fitrah. 
Berkenaan dengan Potensi/fitrah ini  pendidikan Islam  berfungsi  supaya : 1. 
Menjaga dan memelihara fitrah anak didik menjelang dewasa (baligh); 2. 
Mengembangkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan; 3. Mengarahkan 
seluruh  fitrah  menuju kesempurnaan; 4. Pendidikan seharusnya dilaksanakan 
secara bertahap.5  
Meskipun redaksi yang digunakan oleh para pakar di atas bervariasi, 
namun dapat diambil kesimpulan, bahwa beberapa definisi pendidikan Islam 
di atas menunjuk pada suatu aktivitas di mana potensi pesera didik 
dikembangkan dengan berlandaskan ajaran dan nilai-nilai Islam.  
Muhammad Tholhah Hasan memahami pendidikan Islam secara lebih 
luas, lebih dari sekedar aktivitas pembimbingan. Menurutnya:  
Pendidikan Islam meliputi semua proses pemikiran, penyelenggaraan 
dan tujuan, mulai dari gagasan, visi, misi, institusi (pranata), kurikulum, 
buku pelajaran, metodologi, SDM, proses belajar mengajar, lingkungan 
pendidikan yang disemangati dan bersumber pada ajaran-ajaran dan 
nilai-nilai Islam, yang secara built in (menyatu) mewarnai proses 
pendidikan tersebut 6 
  
Demikian pula Hujair Sanaky mengatakan bahwa “pendidikan adalah 
sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala aspek 
 
4Abdul Rachman Shaleh, Penddikan Agama dan Keagamaan (Jakarta: Gemawindu 
Pancaperkasa, 2000),  4.  
5 Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002),  26. 
6 Muhammad Tholhah Hasan, Dinamika Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Jakarta: 
Lantabora Press, 2006),  26. 
 
































kehidupan manusia“,7 baik itu kehidupan yang bersifat material ataupun 
spiritual. Manusia memiliki dua dimensi, dimensi badani dan dimensi ruhani. 
Untuk mencapai kualitas hidup yang sebenarnya hanya bisa diraih dengan 
tercukupinya kebutuhan ruhani dan badani secara seimbang. Ruhani yang 
selalu dibimbing oleh nilai-nilai agama akan mencapai kualitas spiritual yang 
tinggi. 
Senada dengan apa yang disampaikan Tholhah dan Sanaky, Muhaimin 
meyatakan bahwa “pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang 
diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk 
mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam kegiatan 
pendidikannya”.8 Selanjutnya dia mengatakan, pemahaman tentang 
pendidikan Islam bisa dilihat dari tiga perspektif, yaitu: 
1. Pendidikan menurut Islam, atau pendidikan yang berlandaskan Islam, 
dan sistem pendidikan yang Islami, yakni pendidikan yang 
dikembangkan dan disusun dari nilai-nilai fundamental yang 
terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Alqur’an dan Al-sunnah/Al-
hadis. Dalam pengertian ini pendidikan dapat berwujud pemikiran dan 
teori pendidikan yang dikembangkan dari sumber-sumber pokok 
ajaran Islam. 
2. Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktik penyelenggaraan 
(aktivitas pendidikan) yang berlangsung dan berkembang dalam 
sejarah umat Islam. Dalam pengertian ini, pendidikan Islam dapat 
dipahami sebagai proses pembudayaan dan pewarisan agama, budaya 
dan peradaban Islam. 
3. Pendidikan ke-Islaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya 
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilai Islam agar 
menjadi pedoman hidup seseorang.9     
 
 
7 Hujair AH. Sanaky, Paradigma Penddikan Islam  (Yogyakarta, Safiria Insania Press, 2003),  
4. 
8 Muhaimin, dkk., Manajemen Pendidikan (Jakarta, Prenada Media Group,  2009), 4.  
9 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada , 2005), 7. 
 
































Dari ketiga pengertian pendidikan Islam tersebut, pengertian pertama 
lebih menekankan pada aspek spirit Islam yang melekat pada setiap aktivitas 
pendidikan; pengertian kedua lebih menekankan pada aspek kelembagaan dan 
program pendidikan Islam;10 sedangkan pengetian ketiga, pendidikan sebagai 
aktivitas pengajaran dan juga pembimbingan.   
Bentuk pendidikan Islam dalam arti kelembagaan dapat dikelompokkan 
menjadi tiga, yaitu: pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan 
informal, yang mana masing-masing memiliki ciri-ciri khasnya sendiri. 
Meskipun begitu antara ketiga model pendidikan tersebut bisa saling 
melengkapi, sebagaimana tertuang dalam UU Sisdiknas bab VI Pasal 13 ayat 
1 yang berbunyi, jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, 
dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. 
Sebelum membahas pendidikan Islam nonformal, disini diuraikan 
sekilas mengenai pendidikan formal dan informal agar dapat diketahui 
perbedaannya dengan jelas. Pendidikan formal bersifat terstuktur dan 
berjenjang, terkait usia peserta didik dan seperangkat kemampuan tertentu, 
serta waktu tempuh tertentu. Sedangkan pendidikan informal bersifat tidak 
terstruktur dan tidak pula berjenjang, karena yang diprogram bukan materi, 
tetapi konteksnya atau lingkungannya. Demikian itu, karena isi programnya 
bersifat insidental dan lebih bersifat kasus. Seperti, pendidikan keluarga 
maupun penciptaan suasana religius di sekolah.  
 
10 Muhaimin, dkk., Manajemen…., 4. 
 
































Pendidikan nonformal (PNF) lebih dikenal dengan sebutan pendidikan 
luar sekolah (PLS). Keberadaan pendidikan nonformal tidak bisa diabaikan, 
karena ia bisa menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi krisis sumber 
daya manusia (SDM). Seperti diketahui, bahwa rendahnya SDM bangsa 
berbanding lurus dengan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat. Di sisi 
lain pendidikan nonformal bisa menjadi sarana pendidikan seumur hidup 
(long life education), karena tidak mengenal batasan umur. 
Istilah pendidikan nonformal (nonformal education) dipopulerkan oleh 
Philips Coombs pada tahun 1968 dalam sebuah tulisannya yang mengulas 
tentang krisis pendidikan. Sejak itu, sepanjang tahun 1970an sampai awal 
1980an pendidikan nonformal menjadi salah satu isu internasional yang ramai 
diperdebatakan hingga tahun 1986; kemudian tahun 1990an ia kembali 
menjadi topik perdebatan di dunia pendidikan. 
Ada banyak definisi pendidikan nonformal yang disampaikan oleh para 
pakar pendidikan, yang kadang-kadang antara definisi yang satu dengan yang 
lain sering berbeda atau overlap. Perbedaan dalam definisi dikarenakan 
perbedaan fokusnya. Ahmadi melihat pendidikan nonformal dari segi 
lembaga menyebutkan, pendidikan nonformal yaitu semua bentuk pendidikan 
yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, dan berencana, di luar kegiatan 
pendidikan formal.11 Tight menyatakan dengan ungkapan yang hampir sama, 
yaitu “non-formal education is about ‘acknowledging the importance of 
education, learning and training which takes place outside recognized 
 
11 Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan., ( Jakarta: Abdi Mahasatya, 2015), 164. 
 
































educational institutions”12 Dapat dipahami, bahwa pendidikan nonformal 
adalah pendidikan yang penyelenggaraannya terpisah dari sistem pendidikan 
formal.  
Pakar pendidikan lainnya, Rogers mendifinisikan pendidikan nonformal 
dengan menambahkan tujuan dan sasarannya, bahwa pendidikan nonformal 
yaitu "any organized educational activity outside the established formal 
system - whether operating separately or as an important feature of some 
broader activity - that is intended to serve identified learning clienteles and 
learning objectives".13 Pendidikan nonformal merupakan kegiatan pendidikan 
yang terorganisir, diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal, dan 
secara tersendiri; ia merupakan bagian penting dari sebuah sistem pendidikan 
yang lebih luas.  
Pendidikan formal diselenggarakan dengan maksud memberikan 
layanan khusus kepada masyarakat untuk belajar atau membantu 
mengidentifikasi kebutuhan belajar agar sesuai dengan kebutuhan dan 
mencapai tujuan belajarnya, demikian itu sebagaimana dijelaskan dalam UU 
nomor 20 tahun 2003 pasal 26 ayat 1 dan 2 :   
“Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan nonformal 
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan 
pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 




13 Alan ,Rogers, Non-formal education: flexible schooling or participatory education? (Springer 
US, 2007 Retrieved from http://link.springer.com.ezproxy.library.ubc.ca/book/10.1007/0-387-
28693-4/page/1 
 
































Sasaran dari pada PNF adalah masyarakat umum, yaitu mulai dari 
anak-anak sampai dewasa. Diantara mereka ada tidak/belum pernah 
mendapatkan pendidikan, tapi ada pula yang sudah pernah belajar atau 
sedang belajar, tapi mereka ingin mendapatkan pengetahuan yang lebih. 
Maka pendidikan nonformal berfungsi sebagai pendukung dan penguat 
pengetahuan yang telah mereka miliki. 
Dari sisi penyelenggaranya pendidikan nonformal merupakan 
kegiatan pendidikan yang diprakarsai oleh usaha perseorangan, 
masyarakat, ataupun pemerintah. Penyelenggaraan pendidikan nonformal 
lebih banyak dilaksanakan oleh masyarakat sendiri, meskipun kegiatan 
tersebut juga sering dilaksanakan atau mendapat bantuan dari 
pemerintah.14 (Yusuf amir feisal, 1995:71).  
Blakey mendifinisikan PNF dengan model dan pendekatan yang 
biasa digunakan dalam pendidikan nonfomal, ia mengatakan “Nonformal 
Education (NFE) is any organized educational activity that takes place 
outside the formal educational system. Usually it is flexible, learner-
centered, contextualized and uses a participatory approach.”15 Sedangkan 
menurut Muhaimin, Pendidikan nonformal dapat bersifat terstruktur dan 
berjenjang, programnya tergantung kebutuhan masyarakat (peserta didik), 
 
14 Yusuf Amir Feisal. Reorientasi Pendidikan Islam, .(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 71. 
15 Bernadette Blakey, retrieved from 
http://etec.ctlt.ubc.ca/510wiki/Nonformal_Education.  
 
































waktunya fleksibel (tidak terikat waktu), dan bersifat fragmentaris (bagian-
bagian tertentu),16 tetapi tetap tidak mengesampingkan aspek akademis. 
Lembaga PNF memiliki paket pendidikan yang berjangka pendek, 
setiap program pendidikannya merupakan suatu paket yang sangat spesifik 
dan biasanya lahir dari kebutuhan pesertanya, persyaratannya lebih fleksibel 
baik dalam hal usia pesertanya maupun tingkat kemampuan mereka. 
Manajemennya biasanya juga lebih fleksibel. Program-programnya dibuat 
sedemikian rupa agar bersifat luwes tetapi lugas dan tetap menarik minat 
para konsumen pendidikan, dan capaian dari PNF tidak begitu 
terstrandarisir. Sehingga bisa dikatakan, secara umum PNF lebih fleksibel.17  
Walaupun ada perbedaan mengenai definisi PNF, namun berbagai 
PNF memiliki  beberapa kriteria yang sama, yaitu: 
a. Sifat kelembagaan  terpisah dari pendidikan formal; 
b. Jangka waktu pelaksaan  berjangka pendek; 
c. Jenis programnya disesuaikan kebutuhan masyarakat dan bersifat; 
praktis. Seperti: difokuskan pada ketrampilan atau pengetahuan khusus.  
d. Pendekatan yang digunakan: berpusat pada peserta didik; 
e. Jenjang pendidikan : tidak selalu ada; 
f. Sasaran program yaitu masyarakat umum, karena itu pesertanya tidak 
harus homogen; 
g. Manajemen PNF fleksibel dan tidak terlalu ketat, tergantung kondisi.     
 
16 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajagrafindo 
Persada,  20050,  57. 
17 Arif Rohman, Memahami Pendidikan Dan Ilmu Pendidikan. (Yogyakarta: Laksbang 
Mediatama , 2009), 222. 
 
































h. Penyelenggaranya  masyakarat atau pemerintah;   
Pendidikan Islam nonformal diselenggarakan untuk memberikan 
pengetahuan dan wawasan keislaman bagi masyarakat/jamaah yang 
memerlukan layanan pendidikan Islam, sekaligus berfungsi sebagai 
pengganti, penambah, dan/atau pelengkap materi pendidikan agama Islam 
(PAI) yang diberikan pada pendidikan formal dan sekaligus untuk 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Selain itu, pendidikan Islam 
nonformal berfungsi mengembangkan potensi spiritualitas masyarakat/ 
jamaah. Di Indonesia, keberadaan pendidikan Islam nonformal biasanya 
diselenggarakan di pondok pesantren, di masjid/mushalla, Taman 
pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ), forum-forum kajian  Islam, dan  majlis 
taklim..  
B. Masjid Sebagai Pusat Pendidikan Islam 
Masjid adalah sebuah bangunan tempat ibadah umat Islam.18 Kata 
“masjid” berasal dari kata kerja bahasa Arab sajada-yasjudu yang artinya 
meletaktakkan dahi di atas bumi atau tanah.19 Kata “ masjid “ merupakan 
bentuk Ism maka>n (nama tempat) dari kata kerja sajada-yasjudu. Masjid 
sebagai tempat bersujud atau tempat shalat kaum Muslimin untuk mendekatkan 
diri kepada Allah. Dalam surat 9 (al-Taubah): 108 disebutkan,   
ِمْن أاوَِّل ي اْوٍم أاحاقُّ أاْن ت اُقوما ِفيِه ِفيِه رِجااٌل ُيُِبُّونا أاْن ي اتاطاهَُّروا وااَّللَُّ  لاماْسِجٌد ُأسِ سا عالاى الت َّْقواىأاباًدا َلا ت اُقْم ِفيِه   
 Dan janganlah kamu melaksanakan shalat di masjid itu) ُيُِبُّ اْلُمطَّهِ رِينا 
 
18 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Edisi Ketiga (Jakarta: departemen 
pendidikan Nasional dan Balai Pustaka, 2005), 719.  
19Louis Ma’luf, Al-Munjid fi>> allughah wa al-A’la>m, cet. ke-23 (Beirut: Dar al-Masyriq, 
1986),  321.    
 
































selama-lamanya.20 Sungguh masjid yang didirikan atas dasar taqwa, 
sejak hari pertama adalah lebih pantas engkau melaksanakan shalat 
didalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan 
diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih).21 
  
Dalam pengertian yang luas, kata “masjid” menunjuk pada seluruh 
permukaan bumi yang boleh dijadikan tempat shalat. Hadis dari Yazi>d bin 
S}uhaib dari Jabir bin Abdullah bahwa, Rasulullah SAW bersabda:”  واُجِعلاْت ِل
 Seluruh bumi telah telah dijadikan bagiku sebagai masjid) 22 اْْلاْرُض ماْسِجًدا واطاُهور اً  
dan sarana bersuci). Dari segi fungsinya, masjid biasanya berbeda dengan 
mushalla. Jika mushalla hanya sebagai tempat shalat berjamaah, fungsi masjid 
selain sebagai tempat shalat, juga digunakan sebagai tempat shalat jum’at. 
Pada masa Awal Islam, masjid tidak hanya digunakan sebagai tempat 
shalat saja, melainkan juga digunakan sebagai pusat kegiatan-kagiatan lainnya 
bagi umat Islam, seperti tempat belajar dan  kegiatan sosial maupun politik 
dalam rangka membangun masyarakat Madinah menuju masyarakat 
berperadaban. Ketika Rasulullah berhijrah dari kota Mekah ke kota Madinah, 
setelah beliau tiba di Madinah, langkah pertama yang dilakukankan adalah 
membangun masjid. Di masjid inilah seluruh muslim memulai aktifitas 
mereka, mulai dari menerima taus}iyah Rasulullah sampai membahas dan 
 
20 Masjid yang dimaksud adalah masjid D}irar yang dibangun oleh orang-orang munafik dari 
suku Aus dan Khazraj. Masjid itu dibangun untuk tujuan: 1) memecah belah kaum Muslimin 
yang tinggal di kawasan itu; sebab letaknya berdekatan dekat masjid Quba’, 2) menjadi tempat 
berlindung bagi orang-orang kafir dan munafik yang memerangi Rasulullah, 3) sebagai 
fasilitas dalam melakukan perbuatan-perbuatan jahat. Setelah selesai dibangun, orang-orang 
munafik meminta kepada Rasulullah untuk salat di sana sebagai tanda bahwa beliau merestui 
pembangunan masjid itu. Maka kemudian Jibril turun menyampaikan wahyu tersebut, surah at-
Taubah 107-110, yang isinya mengungkapkan kebusukan kaum munafik.  Lihat: Departemen 
Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid IV (Jakarta: Karya Toha Putra, 2009) 208-209. 
21 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta: Lentera Abadi, 2001), 204 
22 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy, S{ah}i>h} al-Bukha>riy, Juz 2, hadis nomor 323, 
(Mauqi’ al-Isla>m)), 58. 
 
































memecahkan persoalan hidup mereka. Masjid selain menjadi tempat shalat 
berjamaah, juga menjadi tempat pendidikan dan kegiatan sosial.  
Menurut Quraish Shihab, ada sepuluh peranan masjid Nabawi di zaman 
Rasulullah, antara lain: tempat ibadah, tempat konsultasi dan komunikasi, 
tempat pendidikan, tempat santunan sosial, tempat latihan militer, tempat 
pengobatan, tempat perdamaian dan pengadilan, aula dan tempat menerima 
tamu, tempat tawanan perang, dan pusat penerangan dan pembelaan agama.23 
Secara ringkas, dapat dikatakan bahwa Rasulullah memberdayakan masjid 
seoptimal mungkin. Pada masa beliau, masjid difungsikan sebagai tempat 
ibadah dan sekaligus sebagai pusat kegiatan untuk membangun umat, 
pembangunan di bidang spiritual, sosial, budaya, ekonomi maupun politik. 
Masjid merupakan asas utama yang terpenting bagi pembentukan 
masyarakat Islam karena masyarakat muslim tidak akan terbentuk secara 
kokoh dan rapi kecuali dengan adanya komitmen terhadap sistem, akidah, dan 
tatanan Islam. Hal ini tidak akan dapat ditumbuhkan kecuali melalui semangat 
masjid. “Di antara sistem dan prinsipnya ialah tersebarnya ikatan ukhuwwah 
dan mah}abbah sesama kaum muslim, semangat persamaan dan keadilan 
sesama muslim dan terpadunya beragam latar belakang kaum muslim dalam 
suatu kesatuan yang kokoh”.24 
Walaupun pada mulanya masjid difungsikan sebagai sarana ibadah, tetapi 
kemudian fungsi itu dikembangkan menjadi pusat pengembangan dan 
pemberdayaan umat atau pusat perabadan umat. Jika sekarang ini kita 
 
 23Quraih Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996),  462. 
24Muhammad Sa’id Ramadhan Al Buthy, Sirah Nabawiyah: Analisis Ilmiah Manhajiyah 
Sejarah Pergerakan Islam di Masa Rasulullah (Jakarta: Rabbani Press, 2010), 187. 
 
































mengenal tri pusat pendidikan yang meliputi rumah sebagai pendidikan 
informal, sekolah sebagai pendidikan formal dan masyarakat yang merupakan 
pendidikan nonformal, di dalam Islam terdapat catur pusat pendidikan. 
Abd.Rachman Assegaf menyatakan, bahwa masjid perlu dimasukkan sebagai 
pusat pendidikan yang keempat, sehingga menjadi catur pusat pendidikan.25 
Selanjutnya Abd. Rachman juga mengilustrasikan sinergi antara pusat 
pendidikan di keluarga, sekolah, masyarakat, dan masjid dalam bagan di 
bawah ini. 











Bagan 2.1:  
Catur Pusat Pendidikan dalam Islam 26 
Sekolah, keluarga dan masyarakat dalam melaksanakan pendidikan 
dapat bersinergi dengan masjid yang berfungsi sebagai salah satu pusat 
pendidikan nonformal, terutama dalam hal mentranformasikan nilai-nilai 
 
25Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam Paradigma Baru Pendidikan Hadhari, 
Berbasis Integratif-Interkoneksi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), 53. 











































kebaikan kepada generasi Islam. Apalagi di masa sekarang ini, orang tua 
tidak bisa berharap sepenuhnya kepada sekolah untuk menanamkan nilai-nilai 
luhur kepada anak, karena sebagian besar sekolah di negeri ini lebih mengejar 
hasil pendidikan dalam bentuk pengetahuan. Demikian itu karena sekolah 
berusaha memenuhi tuntutan para wali (orang tua) siswa. Para orang tua akan 
merasa bangga jika anaknya mendapat nilai (prestasi) bagus atau lulus UN 
(Ujian Nasional).  
Harapan orang tua kepada masyarakat juga sangat tipis, karena 
mayoritas dari mereka justru telah terkontaminasi oleh budaya-budaya yang 
tidak searah dengan nilai luhur bangsa dan agama. Budaya-budaya negatife 
tersebut setiap hari disuguhkan kepada masyarakat lewat berbagai media, 
seperti  tayangan TV, internet maupun media cetak. Dengan demikian, masjid 
dapat menjadi salah satu pilihan sebagai pusat pendidikan dalam 
menanamkan nilai-nilai luhur kemanusiaan yang sekarang ini terabaikan. 
C. Multikulturalisme dan Lingkupannya  
1. Pengertian Multikulturalisme 
Akar kata yang dapat digunakan untuk memahami multikultural 
adalah kata kultur (kebudayaan). Secara etimologis, multikultural 
terbentuk dari dua kata, yaitu: kata “multi” artinya banyak, “kultur” artinya  
dan budaya.27 Ini berarti dalam kata multikultural itu terkandung adanya 
pengakuan bahwa keragaman dan perbedaan antar kelompok dalam suatu 
komunitas beserta kebudayaannya masing-masing merupakan hal  yang 
 
27HAR Tilaar, Multikulturalisme,  Tantangan Global Masa Depan (Jakarta: raja Grasindo, 
2004),  7. 
 
































unik,28 dan semua itu punya hak untuk tetap hidup, dan tidak boleh ada 
diskriminasi. 
Budaya dalam hal ini bukanlah dalam arti sempit, melainkan harus 
dipahami secara luas. Suparlan menjelaskan, bahwa "kebudayaan sebagai 
keseluruhan pengetahuan yang dipunyai manusia, yang isinya adalah 
perangkat-perangkat, model-model pengetahuan yang secara selektif dapat 
digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan yang 
dihadapi dan guna menciptakan tindakan-tindakan yang diperlukan".29 
Kebudayaan dalam perspektif ini merupakan pengetahuan yang dijadikan 
sebagai pedoman yang menuntun manusia untuk menentukan sikap dan 
tindakan dalam berbagai interaksi dengan lingkungannya yang mencakup 
kehidupan sosial, kehidupan ekonomi, kehidupan politik, dan berbagai 
kegiatan lainnya dalam bermasyarakat.    
Berger sebagaimana dikutip Nur Syam, memahami makna 
kebudayaan sebagai yang hidup dan terus berkembang, sebab menurutnya 
kebuadayaan itu tidak hanya sedekar kognisi yang dipahami individu, 
tetapi lebih dari itu ia juga merupakan sesuatu yang shared di masyarakat. 
Menurut dia kebudayaan yaitu “totalitas dari produk manusia tidak hanya 
mencakup produk material atau material artefact dan produk non-material 
sosio-kultural, akan tetapi juga produk refleksi di dalam isi kesadaran 
manusia”.30 Refleksi di dalam isi kesadaran manusia inilah yang dikenal 
 
28Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Edisi ke-4 (Jakarta: Raja Grasindo, 2013),  75. 
29 Parsudi Suparlan , “Kebudayaan dan Pembangunan, dalam Media IKA, No. 11, tahun xiv, 
107 
30 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta; LKiS, 2005), 15.  
 
































sebagai seperangkat kognisi manusia, sedangkan material artefact dan 
non-material sosio-kultural adalah yang disebut sebagai seperangkat 
kelakuan dan produk kelakuan. Refleksi tersebut merupakan sikap 
manusia yang terbentuk dari pengalaman dan kesadarannya, sedangkan 
seperangkat kelakuan dan hasil kelakuan adalah representasi dari atau 
produk refkesi manusia.31 Dengan kata lain, sikap manusia biasanya  
tercermin pada tingkah lakunya, baik yang berwujud ucapan ataupun 
tindakan. 
Dari akar kata “kultur’ (kebudayaan) itu berkembang pemahaman 
dan pemaknaan terhadap multikulturalisme, yaitu sebuah paham tentang 
kultur yang beragam. Dalam Oxford English Dictionary dijelaskan makna 
multiculturalism as “policy of maintaining a divervity of ethnics cultural 
within community”. Upaya menjaga keragaman kultur/budaya di 
masyarakat mengharuskan adanya sikap saling memahami. Dalam 
keragaman kultur (multikultural) ini meniscayakan adanya pemahaman, 
saling pengertian, toleransi, dan sejenisnya agar tercipta suatu kehidupan 
yang damai dan sejahtera serta terhindar dari konflik berkepanjangan.32  
Multikulturalisme merupakan konsep di mana suatu masyarakat menyadari 
adanya keragaman, perbedaan, dan kemajemukan budaya (multikultur).33 
Karakter masyarakat multikultur adalah toleran. Mereka hidup dalam 
 
31 Ibid. 
32 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 125. 
33 Oxford English Dictionary dalam http://www.thefreedictionary.com/multiculturalism. 
diakses tanggal 3 Maret 2014. 
 
































semangat peaceful co-existence, hidup berdampingan secara damai,34 yang 
ditandai adanya kesediaan untuk menghormati budaya lain. 
Sebagian para pakar menggunakan istilah multikulturalisme dan 
pluralisme secara bergantian, karena menurut mereka konsep atau paham 
pluralisme pada intinya sama dengan multikulturalisme. Pluralisme yaitu 
paham yang menghargai kemajemukan (pluralitas) masyarakat dan bangsa. 
Untuk mendukung pluralisme tersebut diperlukan toleransi.35 Demikian 
pula menurut Ahmad Baso, bahwa arti pluralisne tidak hanya sebatas 
adanya perbedaan (diversity) di masyaraka. Lebih dari itu, inti dari 
pluralisme adalah adanya perhargaan aktif (active appreciate) terhadap 
adanya perbedaan; dan ini hanya terjadi bila ada sikap keterbukaan di 
antara kelompok yang berbeda.36  
Nur Ahmad  menyatakan bahwa dalam dunia politik,  pluralisme 
harus dipahami  sebagai:  
(1) suatu teori yang menentang kekuasaan monolitis, mendukung 
desentralisasi dan otonomi untuk organisasi-organisasi utama yang 
mewakili keterlibatan individu dalam masyarakat; dan  suatu 
kekuasaan harus dibagi bersama-sama di antara sejumlah partai 
politik; (2) keberadaan toleransi di tengah-tengah keragaman etnik  
atau kelompok-kelompok dalam suatu masyarakat atau suatu badan, 
kelembagaan dan sebagainya.37    
 
Dalam bidang sosial, pluralism tampak dalam bentuk toleransi 
keragaman etnik atau kelompok-kelompok kultural dalam suatu 
 
34 A. Ubaidillah dan Abdur Rozak (Ed.), Pendidikan Kewarganegaraan (Cicic Education) 
(Jakarta: ICCE UIN Syarif Hidayatullah, 2006),  119. 
35 Nur Achmad,  Pluralitas Agama, Kerukunan dalam Keragaman ( Jakarta: Kompas, 2001), 
11-12. 
36 Ahmad Baso, “Agar Tidak Memayoritaskan Diri: Tentang Islam, Pluralisme dan HAM 
Kultural”, dalam Abd. A’la, Nilai-Nilai Pluralisme dalam Islam (Jakarta: Nuansa, 2005),  29 
37 Nur Ahmad,  Pluralitas Agama…., 12. 
 
































masyarakat atau Negara serta keragaman keyakinan atau sikap dalam suatu 
badan, kelembagaan, dan sebagainya. Untuk merealisasikan dan 
mendukung konsep pluralisme, diperlukan adanya toleransi. Sebab 
toleransi tanpa adanya sikap pluralistik tidak akan menjamin tercapainya 
kerukunan antarumat beragama yang langgeng, dan  demikian  juga 
sebaliknya.38  
Senada dengan itu Alwi Shihab menjelaskan lebih rinci, bahwa 
pluralisme tidak dapat dipahami sebagai masyarakat majemuk, 
beranekaragam, terdiri dari berbagai suku dan agama. Sebab yang 
demikian itu hanya menggambarkan kesan fragmentatif. Selain itu, 
pluralisme juga tidak bisa dipahami sekedar sebagai sebuah kebaikan yang 
negatife. Sebab cara pandang semacam ini hanya mampu meminimalisasi 
fanatisme, tetapi belum sampai ke taraf membangun pluralisme yang 
hakiki.39 Pluralisme secara substansial termanifestasi dalam sikap untuk 
saling mengakui, sekaligus menghargai, menghormati, memelihara, dan 
bahkan mengembangkan atau memperkaya keadaan yang bersifat plural, 
jamak, atau banyak.40 Budhy Munawar Rahman mengutip dari Nurcholis 
Madjid mengatakan, pluralisme harus dipahami sebagai pertalian sejati 
 
38Alwi Shihab, Islam Inklusif, Menuju Sikap terbuka dalam Beragama, Cet. 3 (Bandung: 
Mizan, 1998),  41. 
39Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural….,  126. 
 40Kautsar Azhari Noer, “Menyemarakkan Dialog Agama (Perspektif Kaum Sufi)”, dalam Edy 
A. Effendi (ed),  Dekonstruksi  Islam Madzhab Ciputat (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 
1999),  372. 
 
































kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban (genuine engagement of 
diversities within the bond of civility).41 
Berdasarkan beberapa konsep tersebut dapat ditarik pengertian, 
bahwa menurut mereka konsep pluralisme itu sama dengan konsep 
multikulturalisme, yang mana multikulturalisme maupun pluralisme 
keduanya sama-sama memiliki unsur-unsur, yaitu: pertama, adanya 
masyarakat yang memiliki keragamanan budaya; kedua, adanya sikap 
toleransi dan saling menghargai di antara kelompok-kelompok tersebut; 
ketiga, masing-masing kelompok berusaha mengembangkan sikap 
toleransi aktif. Maksud dari toleransi aktif yaitu, ada rasa peduli kepada 
kelompok lain untuk tetap eksis, memahami perbedaan dan persamaan 
guna tercapainya kerukunan dan kebhinnekaan.   
Di sisi lain, mereka yang memandang ada perbedaan antara kedua 
istilah tersebut, berpendapat  bahwa  pluralisme lebih merujuk pada 
adanya keragaman budaya dalam suatu masyarakat yang mana masing-
masing mempunyai identitas, ciri, dan sifat sendiri.42 Sifat pluralisme 
sangat askriptif dan primordial, karena masing-masing etnis atau suku 
menonjolkan kelompoknya yang pada gilirannya membangkitkan gerakan 
etnosentrisme dan etnonasionalisme. Bahaya chauvinisme sangat potensial 
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat model ini, karena wataknya 
yang sangat mengagungkan ciri stereotype kesukuan, maka anggota 
masyarakat ini memandang kelompok lain dengan cara pandang mereka 
 
41 Budy Munawar Rahman, Islam Pluralis (Jakarta: Paramadina, 2001). 31. 
42 A. Ubaidillah dan Abdur Rozak (Ed.), Pendidikan Kewarganegaraan… ,  118. 
 
































yang rasial dan primordial. Model masyarakat ini sangat rentan konflik, 
dengan kata lain konflik dapat terjadi setiap saat di antara mereka.43 
Menurut Furnivall dalam mahfud, masyarakat plural adalah 
masyarakat di dalamnya terdapat dua budaya yang berbeda atau lebih yang 
hidup berdampingan , tetapi mereka tidak bercampur dan menyatu dalam 
satu unit politik tunggal.44 Teori Furnivall ini banyak berkaitan dengan 
realitas sosial politik barat yang sangat “homogen” tetapi sangat diwarnai 
chauvinisme etnis, rasial, agama dan gender.45 Senada itu Parsudi Suparlan 
menyatakan, “pada dasarnya masyarakat plural mengacu kepada suatu 
masyarakat yang di dalamnya terdapat berbagai unsur masyarakat yang 
memiliki ciri-ciri budaya yang berbeda satu sama lain. Masing-masing 
unsur relative hidup dalam dunianya sendiri, bahkan kadang corak 
hubungan tersebut dominative dan diskrimitatif”. 46 
Berbeda dengan pluralisme, konsep multikulturalme sangat 
menunjung perbedaan, keragaman dan kemajemukan budaya, baik etnis, 
suku, dan agama, di mana konsep ini menyadarkan kita, bahwa sebuah 
bangsa yang plural/majemuk adalah bangsa yang memiliki keragaman 
kultur (multikultur. Multikulturalisme sebagai sebuah paham yang 
menekankan kesetaraan  budaya-budaya yang ada, namun tanpa 
mengabaikan hak-hak dan eksistensi masing-masing budaya tersebut. Ciri-
ciri masyarakat multikultural yaitu bersedia menerima kelompok lain 
 
43 Ibid. 
44 Choirul Mahfud,  Pendidikan Multikultural, 84. 
45 Ibid. 
46 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi,  Pendidikan Multikultural…, 127. 
 
































untuk hidup berdampingan, tanpa melihat perbedaan suku, agama, budaya, 
adat maupun daerah asal. Multikulturalisme memberi penegasan, bahwa 
segala perbedaan itu sama di ruang publik.47 
Multikulturalisme sebenarnya merupakan konsep di mana sebuah 
komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keberagaman, 
perbedaan, dan kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis, dan agama. 
Sebuah konsep yang memberikan pemahaman kepada kita bahwa sebuah 
bangsa yang plural atau majemuk adalah bangsa yang dipenuhi dengan 
budaya-budaya yang beragam (multikultur). Bikhu Parekh menyatakan, 
bahwa, “a multicultural society, then, is one that includes several cultural 
communities with they overlapping but none the less distinct conceptions 
of the word system of meaning, values, forms of social organisation, 
histories, customs and, practices”.48 Bangsa yang multikultur adalah 
bangsa di mana kelompok-kelompok etnik atau budaya (etnic and cultural 
group) yang ada dapat hidup berdampingan secara damai dalam prinsip 
co-existence yang ditandai oleh kesediaan untuk menghormati budaya lain.  
Irwan Abdulah sebagaimana dikutip Choirul Mahfud mengatakan, 
multikulturalisme adalah sebuah paham yang menekankan pada 
kesederajatan dan kesetaraan budaya-budaya lokal dengan tanpa 
mengabaikan hak-hak dan eksistensi budaya yang ada. Dengan kata lain, 
penekanan utama multikulturalisme adalah kesetaraan budaya.49 Jadi pada 
 
47 Choirul Mahfud,  Pendidikan Multikultural, 101. 
48Bikhu Parekh,  “National Culture and Multiculturalism”, dalam Kenneth Thomson (ed), 
Media and Cultural Regulation (London: Sage Publication, 1997),  167. 
49 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, 90. 
 
































dasarnya multikulturalisme sebagai cara pandang yang ingin 
menumbuhkan kesadaran bahwa keberagaman kultur itu merupakan 
realitas yang tak mungkin dihindari, dan dalam keragaman kultur 
diperlukan adanya saling memahami, saling pengertian, toleransi, dan 
sejenisnya agar masyarakat bisa hidup berdampingan secara damai dan 
sejahtera serta terhindar dari konflik berkepanjangan. 
Selain dua pendapat tersebut, ada pendapat lain yang mengatakan, 
bahwa “pluralisme” adalah sebutan lama dari pada “multikulturalisme”. 
Namun mereka menambahkan, dalam isltilah multikulturalisme ada 
sesuatu yang baru yang belum diangkat dalam isu pluralisme, seperti hak-
hak budaya dan hak-hak komunitas atas identitas kultural.50 Pada 
penelitian ini digunakan istilah “multikulturalisme” dengan asumsi, istilah 
ini lebih mengakomodasi kesetaraan hak-hak kultural dari pada istilah-
istilah lain, seperti pluralisme ataupun masyarakat majemuk.  
Dalam Islam, pluralisme maupun multikulturalisme masing-masing 
digambarkan dalam al-Qur’an. Firman Allah:  
لا صااِِلًا ف الاُهْم أاْجُرُهْم ِإنَّ الَِّذينا آاماُنوا واالَِّذينا هااُدوا واالنَّصااراى واالصَّابِِئنيا ماْن آامانا ِِبَّللَِّ وااْلي اْوِم اْْلاِخِر واعامِ 
واَلا خاْوٌف عالاْيِهْم واَلا ُهْم ُياْزانُونا  ِعْندا راّبِ ِمْ   
(sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani, dan orang-orang S}a>bii>n , siapa saja yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan, 
mereka mendapatkan pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut 
pada mereka, dan mereka  tidak bersedih hati). QS. al-Baqarah (2): 
62.51  
 
50 Ahmad Baso, “Agar Tidak Memayoritaskan Diri….. , 27. 
51 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,   . Lihat juga QS. Al-Maidah (5): 69 
وااْلي اْوِم اْْلاِخِر واعاِملا صااِِلًا فاَلا خاْوٌف عالاْيِهْم واَلا ُهْم ُياْزانُونا ِإنَّ الَِّذينا آاماُنوا واالَِّذينا هااُدوا واالصَّابُِئونا واالنَّصااراى ماْن آامانا ِِبَّللَِّ     
(Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang S}a>bii>n, dan 
 

































Pada ayat ini dijelaskan, Allah memperlakukan sama di antara para  
pemeluk agama, orang-orang Mukmin, pemeluk agama Yahudi, Nasrani, 
ataupun S}a>bii>n. Allah menjanjikan pahala kepada mereka, tapi dengan 
syarat mereka beriman kepada Allah dan Rasulullah SAW serta berbuat 
kebajikan. Siapa saja dari golongan Yahudi, Nasrani maupun S}a>bii>n 
yang beriman kepada Allah dan berbuat  baik sesuai syariat agamanya, 
mereka akan mendapat pahala dari Allah. Sesudah Nabi Muhammad 
diutus dengan membawa ajaran Islam, maka mereka semua diwajibkan 
mengikuti ajaran yang dibawa beliau SAW.52       
Sikap pluralis yang tergambar pada QS. al-Baqarah (2): 62 yaitu 
adanya unsur yang mendominasi di antara masyarakat yang heterogin. 
Keharusan beriman kepada ajaran nabi Muhammad SAW53 mengesankan 
adanya dominasi terhadap pemeluk agama lain. Namun jika mereka tidak 
mau beriman dan berislam, al-Qur’an juga bersikap sangat multikulturalis 
dengan menghargai pilihan mereka. Al-Qur’an telah melarang Nabi SAW 
memaksa orang lain beriman kepada ajarannya. Firman Allah : 
يًعا أافاأاْنتا ُتْكرُِه النَّاسا حاَّتَّ ياُكونُوا ُمْؤِمِننيا  امانا ماْن ِف اْْلاْرِض ُكلُُّهْم َجِا واماا كاانا لِن اْفٍس أاْن  والاْو شااءا رابُّكا ْلا
َّللَِّ واَياْعاُل الر ِْجسا عالاى الَِّذينا َلا ي اْعِقُلونتُ ْؤِمنا ِإَلَّ ِبِِْذِن ا   (dan jika Tuhanmu 
menghendaki, tentulah beriman semua umat di bumi seluruhnya. 
Tetapi apakah kamu (hedak) memaksa manusia agar mereka orang-
 
orang-orang Nasrani, siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan 
kebajikan, maka tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka  tidak bersedih hati. (Ibid,  
52 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid I, 121. 
53 Pengertian beriman seperti yang dijelaskan Nabi SAW ketika Jibril bertanya kepadanya  :  
ِئكاِتهِ  ميااُن أاْن تُ ْؤِمنا ِِبَّللَِّ واماَلا واُكتُِبِه وابِِلقاائِِه واُرُسِلِه واتُ ْؤِمنا ِِبْلب اْعثِ  اْْلِ  ( iman  itu meliputi percaya kepada Allah, kepada 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, percaya kepada hari pertemuan dengan-Nya, percaya 
kepada para rasul-Nya, dan percaya kepada hari kebangkitan). Muhammad b Isma>’il Al-
Bukha>ry, s}ah}i>h} al-Bukha>ry, Juz 1, hadis nomor 48, 87       
 
































orang yang beriman; dan tidak seorang pun akan beriman kecuali 
dengan izin Allah, dan Allah menimpakan azab kepada orang yang 
tidak mengerti).54 QS. Yunus (10): 99-100 
 
Ayat ini menegaskan bahwa manusia diberi kebebasan untuk 
memilih antara beriman kepada Allah atau tidak beriman, karena ia telah 
dibekali potensi positif, akal untuk berpikir disamping potensi negative 
yaitu nafsu. Dengan akal manusia akan bisa membedakan antara jalan 
yang benar dan jalan yang sesat. Ayat lain yang senada dengan ayat 
tersebut yaitu firman-Nya:  
يِن قاْد ت ابانيَّا الرُّْشُد ِمنا اْلغايِ  فاماْن ياْكُفْر ِِبلطَّاُغوِت وايُ ْؤِمْن ِِبَّللَِّ ف اقاِد اْستاْمساكا ِِبْلعُ َلا ِإْكرااها ِف      ْرواِة الدِ 
يٌع عاِليمٌ   (tidak ada paksaan dalam (menganut)  اْلُوثْ قاى َلا اْنِفصااما َلااا وااَّللَُّ َسِا
agama (Islam), sesungguhya telah jelas (perbedaan) antara jalan 
yang benar dan jalan yang sesat. Barangsiapa ingkar kepada tagut 
dan beriman kepada allah, dia telah berpegang teguh pada tali yang 
sangat kuat yang tidak akan putus. Allah maha mendengar, Maha 
Mengetahui). QS. Al-Baqarah (2): 256.55  
 
Dalam ayat ini, sikap multikulturalis yang diajarkan al-Qur’an 
kepada umat Islam yaitu menghormati agama non-Muslim dan tidak 
dibenarkan memaksa mereka menganut agama Islam. Sebab seseorang 
akan cenderung memilih agama yang benar (Islam) jika ia memiliki 
kecerdasan murni dan berpikir dewasa. “Kebebasan beragama sejatinya 
adalah bentuk penghormatan Allah terhadap manusia sebagai hasil kreasi-
 
54 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnnya,   … 
55 Ibid, …   Sebab turun QS. Al-Baqarah: 256, dari Ibnu Abbas ra. Berkata, seorang laki-laki 
dari Anshar dari Bani Salim bin ‘Auf, bernama Husain mempunyai dua anak laki-laki yang 
beragaman Nasrani. Sedangkan ia sendiri beragama Islam. Husain berkata kepada Nabi SAW, 
“Apakah saya harus memaksa keduanya (untuk masuk Islam)?, kemudian turunlah ayat 
tersebut.  (Abu> al-Fida> Isma>’il ibnu Kathi>r al-Qurashy, tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 
Juz 1, (Da>r T}ayyibah li al-Nashri wa al-Tauzi>’, 1999), 682. 
 
































Nya yang paling baik dan sempurna, sekaligus sebagai realisasi atas 
karakteristik manusia sebagai makhluk yang bertanggung jawab”.56    
Selanjutnya kehadiran multikulturalisme masih menjadi isu yang 
menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Mereka yang menerima, 
karena melihat multikulturalisme sebagai realitas, yang mana manusia 
pada kenyataannya mempunyai keragaman dalam berbagai hal, bukan 
hanya keragaman agama dan bangsa, namun juga keragaman budaya, 
etnis, gaya hidup, profesi dan lain-lain yang biasa disebut dengan 
multikultural. Multikulturalisme sebagai realitas kemanusiaan telah ada 
sepanjang millenium kedua dan semakin meningkat intensitas dan 
eksistensinya pada awal millenium ketiga. .Multikulturalisme adalah 
realitas yang nyata, karena berbagai kelompok manusia telah menciptakan 
kulturnya sendiri.57 Dengan kata lain masing-masing kultur (budaya) 
tersebut setara, tidak ada yang boleh mendominasi atas yang lain.    
Gelombang globalisasi yang semakin dahsyat sejak tiga dasawarsa 
terakhir ini telah menyebabkan mengecilnya ruang dan waktu, yang 
kemudian mengakibatkan hampir tidak ada kelompok orang yang 
terisolasi, Sebagai akibatnya hubungan antar kelompok masyarakat 
semakin intensive. Sebagian golongan ada yang merespon persinggungan 
dengan berbagai golongan yang beragam latar belakang dan budaya 
dengan respon positif, dan berusaha belajar hal-hal yang baik dari 
 
56 Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik: Hukum, Keadilan dan Hak Asasi 
Manusia, (Jakarta: Penerti Aku Bisa, 2012), 285. 
57 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural  (Jakarta: Erlangga, 
2002),  4. 
 
































kelompok lain. Bagi mereka, budaya bukanlah sesuatu yang harus 
disakralkan sehingga tidak menerima perubahan, tapi budaya lebih 
merupakan gerak kreativitas masyarakat yang  berlandaskan pada nilai-
nilai yang disepakati.58 Di sisi lain, ada pula golongan yang bersikap 
ekslusif, tidak mau menerima masukan apapun dari yang lain. 
Hal yang perlu  ditekankan oleh multikulturalisme dalam kehidupan 
kontemporer adalah ketika kelompok-kelompok masyarakat dari berbagai 
latar belakang budaya yang berbeda hidup berdampingan, maka yang perlu 
disadari adalah perlunya belajar kebudayaan dari kelompok lain, dan 
mencoba memahami yang lain dengan berempati. Pemahaman tentang 
multikulturalisme sebagai “hidup berdampingan” (cheek by jowl) yang 
menyebabkan sebagian orang hidup bertetangga dengan orang lain yang 
berbeda budaya, mempunyai akibat-akibat positif dan negatif. Di antara 
keuntungan nyata adalah akses terhadap kebutuhan-kebutuhan, 
ketrampilan-ketrampilan, dan sistem pengetahuan atau seni baru.59 
Dengan gagasan di atas, akan terbentuk sebuah persepsi yang hidup 
di masyarakat bahwa budaya bukanlah suatu kemutlakan yang harus 
dipertahankan. Budaya akan dipahami sebagai sebuah gerak (move) 
kreativitas masyarakat yang dibangun oleh gerakan prinsip-prinsip 
yang berbeda yang kemudian membentuk sebuah kesepakatan 
bersama tentang nilai, pandangan dan sikap masyarakat 
(reinventing). Dalam artian, budaya tumbuh dan berkembang seiring 
dengan berkembangnya masyarakat itu sendiri yang tentunya 
dipengaruhi oleh faktor ekstern yang mengelilingi kehidupannya.60 
Di sisi lain, harus diakui bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia 
belum memahami sepenuhnya, bahwa multikulturalisme merupakan 
 
58 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, 78 
59Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama…,  5. 
60Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, 92. 
 
































sunnatullah, dan bukan rekayasa manusia. Sebenarnya “masyarakat telah 
memahami sepenuhnya bahwa setiap manusia terlahir berbeda, namun 
nalar kolektif mereka belum bisa menerima realitas bahwa setiap individu 
atau kelompok tertentu memiliki sistem keyakinan, budaya, adat, agama, 
dan tata cara ritual yang berbeda dengan kelompoknya”.61 Kesadaran 
bahwa perbedaan antara manusia sebagai sunnatullah, dan memang Tuhan 
tidak menghendaki semua manusia sama.62 Seharusnya kesadaran ini 
diikuti dengan sikap toleransi dalam menerima perbedaan dan adanya rasa 
kebersamaan untuk saling melengkapi.    
Pada umumnya masyarakat merasa bangga pada kelompoknya 
sendiri dan mereka menganggap hanya kelompoknya saja yang benar dan 
baik, sebaliknya mereka memandang kelompok lain sebagai manusia yang 
tidak memiliki kebaikan maupun kebenaran. Karenanya mereka dihinggapi 
perasaan penuh curiga dan prasangka kepada yang lain. sebagai akibatnya 
“ikatan-ikatan sosial (social bond) melalui kolektivitas dan kerjasama 
hanya berlaku dalam kelompoknya sendiri (in group), tidak berlaku bagi 
kelompok lain (other group)”.63  
Keadaan seperti itu, jika tidak segera diantisipasi bisa menimbulkan 
ketidakharmonisan dalam hidup bermasyarakat. Untuk mengantisipasi 
 
61Ibid., 79-80. 
62  Multikulturalisme merupakan sunnatullah terdapat dalam QS 5. (al-Maidah): 48,  َُّوالاْو شااءا اَّلل
ُكْم فااْستاِبُقوا اْلْاْْيااتِ  ُلواُكْم ِف ماا آاَتا ب ْ ًة والاِكْن لِي ا يًعا  َلااعالاُكْم أُمًَّة وااِحدا ْتاِلُفونِإَلا اَّللَِّ ماْرِجُعُكْم َجِا ُتْم ِفيِه َتا بِ ُئُكْم ِباا ُكن ْ ف ايُ ن ا   (….kalau 
Allah menghendaki, niscaya Dia jadikan kamu sekalian satu umat (saja), tetapi Dia hendak 
menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu. Maka berlomba-
lombalah berbuat kebajiakan. Hanya kepada Allah kamu semua akan kembali, lalu 
diberitahukan-nya kepadamu tentang apa yang dulu kamu persesilihkan), Depag RI, Al-Qur’an 
dan Terjemahannya., 116.    
63 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, 80. 
 
































terjadinya gesekan maupun konflik, diperlukan upaya pengembangan 
kesadaran multikultural, yaitu  sikap saling memahami dan saling 
menghormati di antara kelompok-kelompok tersebut. “Multikulturalisme 
adalah respon terhadap realitas, dimana masyarakat selalu menjadi plural 
dan tidak monolitik”64   
Berdasarkan pada paparan di atas, maka kemajemukan masyarakat 
(plural society) Indonesia yang memendam potensi kekuatan primordial 
harus digeser menjadi ideologi keanekaragaman kebudayaan atau ideologi 
multikulturalisme,65 di mana semua kelompok budaya memiliki derajat 
dan hak yang sama. Sebagai sebuah ideologi, multikulturalisme 
memandang setiap kebudayaan memiliki nilai dan kedudukan yang sama 
dengan setiap kebudayan lain, sehingga setiap kebudayaan berhak 
mendapatkan tempat sebagaimana kebudayaan lain.66  
Multikulturalisme pada dasarnya adalah pandangan dunia (world 
view) yang kemudian dapat diterjemahkan dalam berbagai kebijakan 
kebudayaan yang menekankan tentang penerimaan terhadap realitas 
keagamaan yang pluralis dan multikultural yang ada dalam kehidupan 
masyarakat.67 Multikulturalisme sebagai sebuah ideologi yang harus 
diperjuangkan, sebab multikulturalisme dibutuhkan sebagai landasan bagi 
 
64 M. Jandra, “Pluralisme Agama dan Multikulturalisme”, dalam Zakiyuddin Baidlawi dan 
M. Thoyibi (ed)., Reinvensi Islam Multikultural (Surakarta: Pusat Studi Budaya dan 
Perubahan Sosial uMS, 2005), 231. 
65 Ibid., 99. 
66 Zakiyuddin Baidhawy,  Pedidikan Agama….,  4. 
67Azyumardi Azra, “Identitas dan Krisis Budaya: Membangun Multikulturalisme Indonesia,”  
Makalah, disampaikan pada Simposium Internasional Jurnal Antropologi Indonesia ke-3, 
Membangun Kembali Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika: Menuju Masyarakat 
Multikultural, 16-19 Juli 2002, di Universitas Udayana, Denpasar, Bali.  
 
































tegaknya demokrasi, HAM, dan kesejahteraan hidup bermasyarakat.68  
Hak-hak setiap individu dalam bermasyarakat dan bernegara hanya bisa 
terlindungi dengan berkembangnya wawasan multikulturalisme di 
kalangan mereka, karena tidak ada kelompok yang merasa lebih tinggi 
atau yang terpinggirkan; semuanya mempunyai kewajiban dan hak yang 
sama sebagai warga masyarakat dan negara.  
Masyarakat yang menerima dan mendukung multikulturalisme  
meyakini dan percaya bahwa multikulturalisme bisa menyelesaikan 
persoalan dan konflik yang berakar pada perbedaan budaya, suku, etnis 
maupun agama, bahkan mereka bisa memperoleh kebaikan dari kelompok 
lain. Sebab gagasan multikulturalisme dapat mengakomodasi kesetaraan 
dalam perbedaan, selain itu ia merupakan sebuah konsep yang mampu 
meredam konflik vertikal dan horizontal dalam masyarakat yang heterogin 
di mana tuntutan akan pengakuan atas eksistensi dan keunikan budaya 
kelompok sangat lumrah terjadi. Masyarakat multikultural dicirikan 
mampu memberi ruang yang luas bagi berbagai identitas kelompok untuk 
melaksanakan kehidupan secara otonom. Dengan demikian akan tercipta 
suatu sistem budaya dan tatanan sosial yang mapan dalam kehidupan 
masyarakat yang akan menjadi pilar kedamaian sebuah bangsa.69 
Sementara itu mereka yang kontra terhadap isu multikulturalisme, 
karena meraka mencurigainya sebagai propaganda. Mereka menganggap 
isu multikulturalisme sebagai ideologi yang dipelopori bangsa asing untuk 
 
68 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural,  97. 
69 Ibid.,90-91. 
 
































menjajah budaya bangsa Indonesia. Kecurigaan terhadap multikulturalime 
di tengah maraknya konflik -yang disebabkan adanya ketidakadilan dan 
tajamnya kesenjangan sosial di masyarakat sekarang ini- memang dapat 
dimengerti. “Mereka yang terlibat dalam konflik tersebut akan 
menganggap orang-orang yang menyuarakan multikulturalisme sebagai 
sikap oportunistik, tidak ada kepedulian pada kelompoknya dan pertanda 
lemahnya iman”.70   
Memang benar, jika dilihat dari hakikat dan tujuan dari suatu isme 
adalah ideologi. Akan tetapi kebanyakan orang memahami istilah ideologi 
dalam arti sempit, seperti yang pernah diungkapkan oleh Karl Mannheim. 
Menurutnya ideologi tampak sebagai battle cry atau propaganda perang, 
propaganda kelompok, propaganda partai atau sekte tertentu yang 
berusaha membentuk opini publik tentang berbagai problem yang 
diperdebatkan, dengan cara ini mereka dapat memobilisasi massa untuk 
berjuang demi kepentingan mereka.71 
Seandainya mereka memahami multikulturalisme sebagai ideologi 
dalam arti luas sebagaimana dikonsepkan oleh Gramsci dan Bahktin, tentu 
mereka bisa memahami multikulturalisme dalam arti positif. Menurut 
kedua tokoh ini, “ideologi lebih merupakan partisipasi daripada dominasi 
atau manipulasi; dalam arti luas ideologi lebih merupakan pandangan 
dunia (world view) daripada propaganda partisan. Ideologi lebih memberi 
 
70 Ibid., 104. 
71 Karl Mannheim dalam Zakiyuddin Baidhawy, Pendidkan Multikultural....,  2.  
 
































peluang atas kontribusi berbagai kelompok”.72 Maka dapat dipahami, 
multikulturalisme sebagai ideologi menegaskan bahwa bangsa yang 
multikultural yaitu bangsa yang masing-masing suku, kelompok, 
budayanya (ethnic and cultural groups)-nya dapat hidup berdampingan 
secara damai dalam prinsip co-existensi yang ditandai oleh kesediaan 
untuk menghormati budaya lain. 
Multikulturalisme sebagai world view yang menekankan pada 
kesetaraan budaya-budaya yang beragam dengan prinsip co-existensi, yang 
kemudian ia digunakan sebagai strategi/pendekatan dan ideologi dalam 
memahami heteroginitas bangsa. Berkaitan dengan multikulturalisme 
sebagai pendekatan, Atho’ Mudzhar mengemukakan adanya tiga indikator, 
yaitu: “pertama, menjadikan keragaman sebagai patron alamiah yang 
membanggakan bagi semua orang; kedua, keragaman itu hendaknya 
mengarah pada proses nasionalisme di kalangan anak bangsa; dan ketiga, 
ada kesanggupan dan kesungguhan untuk mempertahankan keragaman itu 
sebagai identitas bangsa”.73 
 
2. Sejarah Multikulturalisme 
Istilah multikulturalisme pertama kali muncul di Kanada sekitar 
tahun 1950-1n. Istilah ini digunakan untuk menggambarkan masyarakat 
perkotaan yang multikultural dan multilingual. Pada perkembangan 
 
72 Zakiyuddin Baidhawy, pendidikan Agama….,  2-3. 
73Atho’ Mudzhar, Meretas Wawasan dan Praksis Kerukunan Umat Beragama di Indonesia 
dalam Bingkai Masyarakat Multikultural  (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 2005),  
iii. 
 
































selanjutnya multikulturalisme menjadi sebuah konsep untuk merespon 
masyarakat yang plural serta komplek, bahkan digunakan sebagai strategi 
integrasi kebudayaan.74 
Sejarah kemunculan multikulturalisme tidak dapat dilepaskan dari 
adanya praktik diskriminasi dan dominasi satu kelompok atas yang lain. 
Diskriminasi dan dominasi yang berlarut-larut itu seperti bom waktu, di 
mana pada akhirnya menimbulkan gerakan-gerakan atau perlawanan dari 
kelompok yang dikecewakan, terpinggirkan dan terampas hak-haknya. Ini 
berarti, multikulturalisme tidak bisa dilepaskan dari permasalahan politik 
dan demokrasi, keadilan dan penegakan hukum, kesempatan kerja, HAM, 
hak budaya komunitas dan golongan minoritas, prinsip-prinsip etika dan 
moral.75 
Pada tahun 1970-an, Kanada didera konflik yang berakar dari 
masalah hubungan antarwarganegara yang meliputi hubungan antarsuku, 
bangsa, agama, ras, aliran politik yang terjebak pada dominasi. Konflik itu 
diselesaikan dengan disosialisasikannya konsep masyarakat multikultural, 
yang esensinya adalah kesetaraan budaya, menghargai hak budaya 
komunitas dan demokrasi.76 Konsep multikulturalisme ternyata sangat 
efektif, maka konsep itu segera menyebar ke negara-negara lain, seperti 
Amerika, Eropa, Australia, bahkan sekarang sudah menjadi produk global. 
Selain di Kanada, Amerika Serikat sebelum Perang Dunia ke-2 
merupakan masyarakat yang monokultur yang hanya mengenal satu 
 
74 A. Ubaidillah dan Abdul Razaq (ed.),  Pendidikan Kewarganegaraan…, 117. 
75 Ibid., 96. 
76 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, 100 
 
































kebudayaan, yang mana waktu itu Amerika didominasi oleh kelompok 
imigran dari Eropa, yang lebih dikenal dengan nama WASP (White, 
Anglo-Saxson Protestan). Mereka adalah kaum imigran berkulit putih, 
dengan budaya Anglo-Saxson dan beragama Kristen Protestan. Sedangkan 
golongan lainnya yang ada dalam masyarakat tersebut digolongkan 
sebagai kelompok minoritas (minoritas community) dengan segala hak 
mereka yang dibatasi atau dikebiri.77  
Padahal Amerika secara faktual, masyarakatnya adalah masyarakat 
yang plural yang  beragam asal usulnya. Gonzales Espada sebagaimana 
dikutip Abdullah menyatakan, secara umum penduduk Amerika dapat 
dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu penduduk Asli Amerika dan 
penduduk pendatang.78 Penduduk pendatang tersebut berasal dari berbagai 
negara, seperti Afrika, Meksiko, Polandia, Italia, China, India, Jerman dan 
Spanyol. Terhadap penduduk pendatang ini, ada diskriminasi perlakuan 
yang berlaku di Amerika. Perampasan hak-hak sipil pun menjadi 
kenyataan sehari-hari di masyarakat Amerika ketika itu.79 Di antara 
golongan minoritas yang dirampas hak-haknya adalah orang-orang Afrika-
Amerika (imigran dari Afrika). Mereka tidak diperbolehkan 
menyampaikan suaranya dalam pemilu (pemilihan umum). Mereka tidak 
boleh sekolah di tempat  orang kulit putih, bahkan di toilet umum pun 
orang-orang kulit hitam diperlakukan secara diskriminatif. Praktik-praktik 
 
77 Ibid. 
78 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren  (Yogakarta: Pustaka Pelajar, 
2011),  88. 
79 Ibid. 
 
































diskriminasi terjadi di segala bidang, di bidang sosial kemasyarakatan, 
politik, pendidikan, hukum, dan kesempatan kerja. Praktik diskriminasi itu 
terjadi di tempat layanan pemerintah maupun di tempat umum.80 
Praktik-praktik diskriminasi tersebut pada akhirnya menimbulkan 
gejolak dari kelompok minoritas, terutama dari orang-orang Afrika-
Amerika yang berkulit hitam. Mereka melakukan 7 (tujuh) aksi untuk 
memprotes diskriminasi terhadap mereka, yaitu:  
(1) pembunuhan terhadap Emmelt Till, seorang anak usia 14 tahun 
yang berkulit putih pada 1955; (2) memboikot bus umum 
Montgomery pada 1955; (3) tuntutan agar akomodasi umum dibuka 
untuk orang-orang Afrika-Amerika yang berkulit hitam; (4) tuntutan 
kebebasan sepenuhnya untuk menaiki kendaraan umum pada 1961; 
(5) perjuangan Birmingham yang menuntut kebebasan memperoleh 
pekerjaan bagi orang-orang yang berkulit hitam pada 1963; (6) 
kebebasan musim panas yang menuntut adanya hak-hak untuk 
orang-orang berkulit hitam pada 1964; dan (7) tuntutan untuk 
memasukkan hak suara bagi orang-orang berkulit hitam ke dalam 
sebuah undang-undang yang lazim disebut Federal Voting Right Act, 
pada 1965.81 
Pada tahun 1950-an, di Amerika Serikat telah muncul berbagai 
gerakan dan gejolak yang menuntut persamaan hak bagi golongan 
minoritas, orang-orang kulit hitam dan kulit berwarna. Gerakan sosial itu 
mencapai puncaknya pada tahun 1960-an. Gerakan itu akhirnya 
memunculkan adanya larangan perlakuan diskriminasi yang selama ini 
diperlakukan oleh orang Kulit Putih terhadap orang Kulit Hitam dan 
Berwarna. Perjuangan Hak-Hak Sipil ini dilanjutkan secara lebih efektif 
dengan cara memberi akses dan kemudahan-kemudahan, terutama bagi 
 
80 Ibid., 89 
81 Ibid.  
 
































orang kulit hitam, guna membantu mereka agar dapat mengejar 
ketertinggalan mereka dari golongan Kulit Putih yang dominan di berbagai 
posisi dan jabatan dalam berbagai bidang pekerjaan dan usaha.82  
Pada tahun 1970-an, gerakan sosial itu kemudian diikuti oleh 
gerakan-gerakan lain, seperti pendirian pusat-pusat studi dan 
menumbuhkan kesadaran multikulturalisme untuk mencapai kesederajatan 
dan keadilan. Nieto (1992) sebagaimana dikutip Mahfud mengemukakan: 
“apa yang dilakukan oleh para cendekiawan dan pejabat pemerintah yang 
pro demokrasi dan HAM, dan anti rasisme dan diskriminasi, adalah 
menyebarluaskan konsep multikulturalisme dalam bentuk pengajaran dan 
pendidikan di sekolah-sekolah di tahun 1970-an”.83 
Banks dan Ambrosio juga menjelaskan, Sepanjang tahun 1970-an 
telah berdiri organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga ilmiah yang 
menekankan kajiannya pada masalah etnis. Di antara organisasi dan 
lembaga ilmiah itu adalah National Council for Social Studies (NCSS), 
National Council for Teachers English (NCTE), dan American Association 
of Colleges for Teacher Education (AACTE).84 
Para cendekiawan yang mendirikan pusat-pusat studi etnis antara 
lain: George Washington William, Carte G. Woodson, W.E.B. Du Bois, 
dan Charles H. Wesley. Tujuan mereka  mendirikan pusat-pusat studi etnis 
 
82 Parsudi Suparlan, “ Kemajemukan Amerika: Dari Monokulturalisme ke 
Multikulturalisme”, dalam  Jurnal Studi Amerika , Vol.5,  tahun 1999, .35-42.  
83 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural,  93. 
84 James A. Banks & John Ambrosio, “Multicultural Education”, dalam Handbook of 
Research on Multicultural Education (San Franscisco: Jossey-Bass, 2001),  hlm. 3. 
 
































adalah untuk mengkaji secara obyektif gambaran negatif dan strereotip 
terhadap orang-orang Afrika-Amerika. Dalam kajiannya, digambarkan 
tentang kehidupan, sejarah, dan kontribusi orang-orang Afrika-Amerika. 
Melalui kajian tersebut, mereka menunjukkan komitmen personal dan 
profesional untuk mengangkat derajat orang-orang Afrika-Amerika.  
Mereka yakin, dengan menunjukkan gambaran diri yang positif tentang 
orang-orang Afrika-Amerika merupakan hal esensi bagi identitas dan 
kebebasan mereka. Mereka juga yakin, stereotip dan gambaran negatif 
terhadap orang-orang Afrika-Amerika dapat dihadapi secara efektif 
dengan penelitian sejarah yang obyektif, selain dapat mentrasformasi 
pengetahuan akademik yang menjadi mainstream.85 
Glazer dalam tulisannya yang berjudul ‘we are all multiculturalists 
now”, menyampaikan gambaran yang terjadi saat itu  di Amerika Serikat, 
dan gejala tersebut merupakan produk dari serangkaian proses penyadaran, 
penanaman, pengembangan nilai-nilai multikulturalisme yang dilakukan 
sejak tahun 1970-an.86 Multikulturalisme bukan hanya wacana, tetapi 
sebuah ideologi yang harus diperjuangkan sebagai landasan bagi tegaknya 
demokrasi, HAM, dan kesejahteraan hidup masyarakat.87 
Pada perkembangannya, multikulturalisme juga menyebar di negara-
negara Eropa, seperti: Belgia, Jerman Perancis, Inggris, Belanda dan 
Swedia. Di negara-negara tersebut, setelah perang dunia II terjadi 
 
85 Ibid. 
86 Nathan  Glazer, We Are All Multiculturalists Now (Cambridge: Mass Harvard University 
Press, 1997), 67. 
87 Choirul Mahfud.  Pendidikan Multikultural, 97. 
 
































gelombang imigran yang sangat besar. Ada sekitar 30 juta lebih orang-
orang berimigrasi ke negara-negara Eropa.88 Setelah mereka menetap di 
negara-negara Eropa, mereka menuntut hak dan kewajiban yang sama 
dengan orang-orang Eropa asli. Hak dan kewajiban yang mereka tuntut 
berkaitan dengan ketenagakerjaan, perpajakan, pelayanan komersial, serta 
interaksi sosial di sekolah dan di masyarakat. Tuntutan ini diajukan, karena 
selama ini para imigran dan kelompok minoritas kurang memperoleh akses 
isu-isu yang mereka butuhkan. Menghadapi tuntutan ini pemerintah 
memberlakukan status kewarganegaraan yang sah, sehingga mereka 
memperoleh hak dan kewajiban sebagai warga negara tanpa 
diskriminasi.89     
Dalam konteks Indonesia, semangat multikulturalisme sebenarnya 
telah dikonsepkan oleh para Founding Fathers sebagaimana tertuang 
dalam semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”90 untuk mempersatukan 
masyarakatnya yang beranekaragam. Achmad Fedyani menyatakan, bahwa 
salah satu hal penting dalam melihat hubungan Pancasila dan 
multikulturalisme, yaitu jika apa yang tertuang dalam Pancasila 
merupakan ide dan cita-cita bangsa Indonesia, multikulturalisme dapat 
disebut sebagai penerjemahan Pancasila dalam konteks yang lebih kongrit 
dan praktis. Maksudnya, Pancasila harus diterapkan dengan pendekatan 
multikulturalisme dalam menyikapi perbedaan kebudayaan, yang dimulai 
 
88 Steven Vertovec dalam Abdullah,  Pendidikan multicultural….., 93. 
89 Ibid. 
90 Pada saat  “Bhinneka Tunggal Ika” ditetapkan  sebagai semboyan persatuan Nasional, 
istilah multikulturalisme belum ada, namun nilai-nilai multikulturalisme  telah  menjadi jiwa 
bangsa Indonesia waktu itu.. 
 
































dari kelakuan dan interaksi antar kebudayaan.91 Dengan demikian, 
multikulturalisme adalah bentuk realisasi dari cita-cita Pancasila dalam 
hidup bermasyarakat. 
Namun pada pada masa Orde Baru semangat multikulturalisme 
mulai redup tergeser oleh kebijakan monokulturalisme. Pemerintah Orde 
Baru, dengan dalih untuk menjaga stabilitas Nasional, melarang 
munculnya segala bentuk perbedaan, bahkan demokrasi dan HAM dibatasi 
dan dikikis; tidak ada yang boleh protes apalagi tidak setuju dengan 
penguasa. Kebijakan monokulturalisme diberlakukan hampir di semua 
bidang, mulai dari politik, sosial sampai pendidikan.92  
Dampak dari kebijakan tersebut, sebagaimana disampaikan 
Abdurrahmad Wahid, bahwa tekanan kebijakan monokulturalisme yang 
dilakukan pemerintah pada masyarakat majemuk akan bisa merusak nilai-
nilai yang ada dalam budaya masyarakat itu sendiri. Akibatnya, 
perpecahan dan tindakan-tindakan yang mengarah kepada anarki menjadi 
sebuah sikap alternatif masyarakat ketika pengakuan identitas dirinya 
terhambat.93 Hal itu karena, bentuk kebijakan yang sentralistis dan 
pengawalan ketat terhadap isu perbedaan (ideologi monokulturalisme) 
 
91 Achmad Fedyani dan Saefuddin dalam Ubaidillah dan  Abdul Rozaq, Pendidikan 
Kewarganegaraan , 122. 
92 Pada masa Orde Baru ada tiga partai politik, yaitu: Partai Persatuan Pembangunan (PPP), 
Partai Golongan Karya (Golkar),  dan Partai Demokrasi Indonesia (PDI). Meskipun berbeda,  
ketiga partai itu pada hakekatnya sama; karena ketiganya mewakili penguasa bukan mewakili 
rakyat.  Selanjutnya kebijakan monokulturalisme juga diterapkan pada semua organisasi, 
bahkan organisasi keagamaan diharuskan menggunakan asas tunggal Pancasila jika ingin 
diberangus. Sedangkan di dunia pendidikan, kebijakan monokulturalisme terlihat mulai dari 
kurikulum, materi pelajaran, hingga metode pembelajaran di kelas dan sebagainya. 
93 Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama dan Kebudayaan (Jakarta, Depok: 
Desantara, 2001), 11. 
 
































telah menghilangkan kemampuan masyarakat untuk memikirkan, 
membicarakan dan memecahkan persoalan yang muncul karena adanya 
perbedaan secara terbuka, rasional dan damai.94  
Azra menyatakan secara lebih jelas, bahwa pengelolaan negara 
Indonesia dengan politik monokulturalisme oleh pemerintah Orde Baru 
telah menghancurkan local cultural geniuses. Hilangnya tradisi “pela 
gandong” di Ambon dan “replublik nagari” di Sumatra Barat merupakan 
fakta-fakta historis yang diakibatkan oleh penerapan politik monokultural. 
Padahal, sistem atau tradisi sosio-kultural lokal merupakan kekayaan 
budaya yang tak ternilai. Selain itu, local geniuses berfungsi sebagai 
mekanisme pertahanan sekaligus untuk mengantisipasi ancaman terhadap 
keutuhan tradisi dan sistem sosio-kultural.95 Lebih jauh, Azra 
menambahkan, bahwa politik monokulturalisme yang telah 
menghancurkan local geniuses ini pada gilirannya mengakibatkan 
terjadinya kerentanan dan disintegrasi sosial yang marak sejak 1996 
sebagai akibat dari hancurnya local geniuses tersebut.96 
Pemaksaan ideologi monokulturalisme tersebut, pada akhirnya 
menimbulkan reaksi balik yang mencapai puncaknya pada peristiwa  
“Reformasi” pada tahun 1997. Reformasi bertujuan menggeser ideologi 
masyarakat majemuk, yang berisi  potensi kekuatan primordial yang 
otoriter-militeristik menjadi ideologi masyarakat multikultural atau 
multikulturalisme. Masyarakat multikultural dicirikan mampu memberikan 
 
94 Muhaemin el-Ma’hady dalam Chairul  Mahfud,  Pendidikan Multikultural,  87. 
95 Azyumardi Azra, “Identitas dan Krisis budaya…..”,  2. 
96 Ibid. 
 
































ruang yang luas bagi berbagi identitas kelompok untuk melaksanakan 
kehidupan secara otonom. Dengan demikian akan tercipta suatu sistem 
budaya (culture system) dan tatanan sosial yang mapan dalam ini, 
kelompok-kelompok budaya tersebut berada dalam kesetaraan derajat, 
demokratis dan toleransi sejati.    
Pasca Reformasi, isu multikulturalisme banyak digemakan melalui 
berbagai dialog, diskusi, maupun seminar. Selain itu, multikulturalisme 
juga banyak disampaikan melalui tulisan-tulisan di media massa seperti di 
surat kabar, jurnal, majalah maupun tulisan dalam bentuk buku. Para 
cendekiawan Indonesia yang aktif dalam menulis atau mendialogkannya, 
di antaranya: Dawan Raharjo, Abdurrahman Wahid, HAR Tilaar, Frans 
Magnis Suseno, Abdul Munir Mulkhan, Musda Mulia dan sebagainya. 
Berdasarkan pada uraian-uraian di atas, dapat dipahami bahwa  
munculnya isu multikulturalisme di manapun adanya, selalu ada hubungan 
signifikan dengan adanya konflik yang berakar pada praktik diskriminasi 
dan dominasi. Di Kanada dan Amerika, munculnya isu multikulturalisme 
dilatarbelakangi oleh konflik antarwarga negara yang akhirnya terjebak 
pada dominasi. Di Amerika Serikat, munculnya isu ini disebabkan oleh 
dominasi orang-orang kulit putih (WSAP) dan tindakan mereka yang 
mendiskriminasi kelompok-kelompok imigran lainnya, khususnya 
terhadap orang-orang Afrika-Amerika. Kemudian, munculnya isu ini di 
negara-negara Eropa, lebih disebabkan pada sikap pemerintah negara-
negara tersebut yang membedakann antara warga negara asli dengan 
 
































orang-orang imigran. Sementara itu di Indonesia, munculnya isu ini 
disebabkan oleh adanya tekanan dari penguasa yang memaksakan 
keseragaman, satu asas, satu suara atau monokulturalisme. 
3. Landasan Multikulturalisme di Indonesia 
Multikulturalisme sebagai strategi dan ideologi yang mengusung 
konsep di mana masyarakat plural/heterogin dapat mengakui perbedaan 
dan kemajemukan budaya, namun mereka dapat hidup berdampingan 
secara damai dalam prinsip co existensi yang ditandai oleh kesediaan 
untuk menghormati budaya lain. Sebagai sebuah bangsa yang heterogin, 
Indonesia sangat berkepentingan untuk mengembangkan multikulturalisme 
menjadi suatu ideologi di kalangan masyarakat. Karena dengan begitu 
integrasi bangsa menjadi semakin kokoh dengan tanpa mengabaikan 
kemajemukan (pluralitas) masyarakat. Pluralitas masyarakat Indonesia 
baik dari segi etnis, bahasa, adat istiadat, agama dan kepercayaan lokal, 
semuanya itu memerlukan tampilan atau perkembangan di mana yang satu 
tidak akan mengganggu atau bahkan mengancam tampilan identitas dan 
eksistensi yang lain. Kesemuanya itu tentu saja memerlukan adanya suatu 
sistem yang dapat menjamin koeksistensi atau bahkan kalau mungkin kerja 
sama dalam kemajemukan.97  
Di lain pihak, kehadiran multikulturalisme di negara Indonesia 
(khususnya) diwarnai dengan pro dan kontra. Atas dasar itu, 
multikulturalisme perlu memiliki landasan pijak yang jelas dan kokoh, 
 
97 Atho’ Mudzhar, Meretas Wawasan…. , 2 
 
































sehingga tidak mudah terombang-ambing oleh tuduhan-tuduhan dan 
fitnah-fitnah yang tidak berdasar. Multikulturalisme sebagai sebuah 
ideologi perlu dikembangkan sesuai dengan pandangan hidup dan latar 
sosial kebudayaan masyarakat. Dengan kata lain, multikulturalisme di 
Indonesia harus dikembangkan berlandaskan filsafat hidup dan latar 
belakang sosio kultural masyarakat Indonesia.  
Landasan-landasan tersebut sangat penting, karena multikulturalisme 
merupakan paham (world view) tentang kesetaraan dan kebersamaan untuk 
membangun kembali persatuan dan kesuatuan masyarakat yang beragam. 
Landasan inilah yang akan memberikan pijakan dan arah dalam 
membangun masyarakat multikultural, yaitu masyarakat yang 
mengedepankan persatuan dan kesatuan.  
Di antara landasan yang bisa menjadi pedoman untuk 
mengembangkan multikulturalisme di Indonesia, yaitu: landasan filosofis, 
landasan teologis dan landasan sosio kultural. Landasan-landasan ini 
sangat berperan penting dalam membentuk wawasan yang tepat tentang 
multikulturalisme.    
a. Landasan Filosofis Multikulturalisme Bangsa Indonesia  
Landasan filosofis merupakan landasan yang berkaitan dengan 
makna atau hakikat. Dalam kaitannya dengan multikulturalisme, 
landasan filosofis inilah yang menjadi pedoman dan acuan dalam 
menelaah masalah-masalah pokok multikuturalisme, seperti: apa 
 
































multikulturalisme itu? Mengapa multikulturalisme diperlukan? Apa yang 
menjadi tujuannya? dan sebagainya. 
Landasan filosofis multikulturalisme di Indonesia digali dari 
kepribadian dan jiwa bangsa Indonesia sendiri, yaitu Pancasila. Maka 
wajar jika terdapat hubungan yang erat antara multikulturalisme dan 
Pancasila. Sila pertama dari Pancasila menempatkan Tuhan yang Esa 
sebagai yang Maha Luhur, Maha Tinggi dan sumber segala kebaikan.  
Selanjutnya sila kedua, ketiga, keempat dan kelima menempatkan 
manusia pada keluhuran harkat dan martabatnya sebagai makhluk 
Tuhan, dengan kesadaran untuk mengemban kodratnya sebagai makhluk 
individu dan makhluk sosial.98 Sila-sila terebut merumuskan citra 
manusia dan masyarakat Indonesia, sedangkan multikulturalisme 
berusaha mewujudkan citra itu. Dengan kata lain, kebahagiaan hakiki 
akan tercapai bila didasarkan atas keselarasan dan keseimbangan. 
keselarasan dalam mengejar kebahagiaan lahiriah dan batiniah, 
keselarasan dalam hubungan manusia dengan sesama dalam kehidupan 
sosial dan hubungan manusia dengan Tuhan.  
Untuk mewujudkan cita-cita Pancasila dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara, multikulturalisme berusaha 
 
98 Citra manusia Indonesia sebagai makhluk individu dan sosial seperti yang tercantum dalam 
ide-ide dasar Pancasila. Menurut Tafsir, bila dianalisa dengan pendekatan filsafat, Pancasila 
bukan mengandung lima ide dasar melainkan empat, yaitu : (1) kemanusiaan yang 
berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) persatuan berdasarkan keimanan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa; (3) Kerakyatan berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa; dan (4) keadilan berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. (Tafsir 
dalam Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Bandung: Raja 
Grafindo Persada, 2005),  viii.  
 
































mewujudkannya dalam konteks empiris. Multikulturalisme memandang 
bangsa Indonesia yang majemuk/plural beserta budayanya berada dalam 
kesetaraan derajat, demokratis dan toleransi. Paradigma 
multikulturalisme ini sebenarnya telah digunakan oleh para founding 
father sebagai pendekatan dalam membangun negara kesatuan. Hal ini 
dapat dipahami dari konsep “Bhinneka Tunggal Ika” yang tercantum 
pada lambang negara Indonesia. 
Menurut Ahmad fediyani, “multikulturalisme adalah pandangan 
kebudayaan yang berorientasi praktis, yakni menekankan ide menjadi 
tindakan.”99 Dalam konteks masyarakat Indonesia yang memiliki latar 
belakang kebudayaan yang beragam, multikulturalisme merupakan 
proses belajar dalam berinteraksi dengan berprinsip pada kesetaraan dan 
keadilan. Proses belajar itu berlangsung terus-terus dengan 
mengedepankan kebersamaan dan toleransi.100 Selanjutnya Fediyani 
mengatakan, multikulturalisme dapat juga disebut sebagai penerjemahan 
Pancasila dalam konteks yang lebih kongrit.dan praktis. 101  
Multikulturalisme memandang hakekat kemanusiaan sebagai 
sesuatu yang universal; di sisi lain adanya perbedaan-perbedaan 
merupakan suatu keniscayaan. Aun San Suu Kyi sebagaimana dikutip 
Baidhawi, menyatakan “karena keragaman dunia, maka suatu 
keharusan bagi semua bangsa dan masyarakat mencapai kata sepakat 
 





































tentang nilai-nilai kemanusiaan fundamental yang akan bertindak 
sebagai faktor penentu”.102 Nilai-nilai kemanusiaan, seperti: keadilan, 
demokrasi dan kesetaraan menempatkan harkat manusia pada tempat 
yang seharusnya.   
Ungkapan yang disampaikan Suu Kyi tersebut jika 
diimplementasikan dalam konteks Indonesia yaitu, bahwa model 
multikulturalisme yang paling sesuai dengan kondisi Indonesia adalah 
multikulturalisme yang berbasis Pancasila. Jika menggunakan analisa 
Ahmad Tafsir, strategi yang tepat bagi pengembangan prinsip-prinsip 
multikulturalisme di Indonesia, yaitu: demokrasi, kesetaraan dan 
keadilan yang berdasarkan pada keimanan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa.103 demikian juga pengembangan rasa kemanusiaan, rasa 
kebersamaan dan saling menghargai, semuanya itu akan lebih murni 
jika didasarkan pada keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Landasan Teologis 
Multikulturalisme selain memerlukan landasan Filosofis, juga 
memerlukan landasan teologis. Landasan teologis ini penting mengingat 
bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius, apalagi mayoritas 
penduduknya adalah Muslim. Masyarakat Muslim memandang, bahwa  
dalam bermuamalah, baik dalam hubungannya dengan keluarga 
maupun tetangga, begitu pula dalam bermasyarakat maupun bernegara 
harus ada legitimasi dari sudut pandang aqidah dan syari’ah  
 
102 Zakiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga, 
2006), 17. 
103 Ahmad Tafsir dalam Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendididikan……,viii.   
 
































Atas dasar itu,  maka dalam mengelola masyarakat Indonesia 
yang mulkultural, paradigma moral dan etis Islam sudah saatnya 
menjadi landasan dan sumber kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Paradigma moral dan etis Islam mengandung suatu assessment teologis 
mengenai agama lain, kultur lain dan etnik lain serta penempatanya 
secara layak dalam ranah tatanan publik.104  
Islam multikultural menawarkan nilai-nilai kesetaraan, 
kesederajatan dan saling toleransi dalam membangun relasi masyarakat. 
Karena diantara ajaran dasar dari Islam adalah seruan pada umat 
manusia menuju satu cita-cita bersama kesatuan kemanusian (unity of 
humankind) tanpa membedakan ras, warna kulit, entik, budaya dan 
agama. Pesan persatuan ini sebagaimana disampaikan dalam surat Al-
Nisa>’(4): 1 
ُهما َا   ا واباثَّ ِمن ْ هاا زاْوجاها ٍة واخالاقا ِمن ْ ا النَّاُس ات َُّقوا رابَُّكُم الَِّذي خالاقاُكْم ِمْن ن اْفٍس وااِحدا ِثْيًا َيا أاي ُّها ا رِجااًَل كا
اَّللَّا الَِّذي تاسااءاُلونا بِِه وااْْلاْرحااما ِإنَّ اَّللَّا كاانا عالاْيُكْم راِقيًبا واِنسااًء واات َُّقوا   (Hai sekalian 
manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu, dan darinya Allah menciptakan istrinya, 
dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 
sama lain, dan peliharalah hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah Maha mengawasimu).105 
  
Manusia pada awalnya adalah satu umat, namun seiring dengan 
dinamika dan perkembangan kehidupan, terjadilah keragaman dan 
pluralitas di antara berbagai macam ras, warna kulit, bangsa, agama, 
 
104 Zakiyuddin Baidhawy “ Membangun Sikap Multikulturalis, Perspektif Teologi Islam “ 
dalam Baidhawy Zakiyuddin dan M Thoyibi (ed.), Reinvevsi Islam Multikultural  (Surakarta: 
PSB-PS Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2005), 23. 
105 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta: Lentera Abadi, 2011), 77. 
 
































bahasa dan peradaban, sehingga terdapat bermacam-macam pluralitas 
dalam kerangka kemanusiaan yang satu, yang seluruhnya kembali dan 
menisbatkan diri kepada-Nya.106     
Pengakuan adanya keragaman dan perbedaan dalam kehidupan 
sebetulnya merupakan bagian dari nilai-nilai dasar agama Islam. Di antara 
ayat al-Qur’an yang bisa dijadikan sebagai dasar merespon adanya 
keragaman adalah pesan yang tertuang dalam QS. 49 (Al-H}}ujura>t):13,      
ٍر   لاْقنااُكْم ِمْن ذاكا ا النَّاُس ِإَّنَّ خا واأُنْ ثاى واجاعاْلنااُكْم ُشُعوًِب واق ابااِئلا لِت اعااراُفوا ِإنَّ أاْكراماُكْم ِعْندا اَّللَِّ أاتْ قااُكم َيا أاي ُّها         
(Hai Manusia, sesungguhnya Kami telah menjadikan kalian dari 
jenis laki-laki dan perempuan, dan menjadikan  kalian berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling berta’a>ruf /saling 
mengenal. Sungguh orang yang paling mulia di antara kamu adalah 
yang paling bertakwa).107  
 
Baidhawy menjelaskan, ayat ini intinya mengandung tiga prinsip 
utama jika dikaitkan dengan hidup dalam keragaman dan perbedaan, yaitu 
prinsip plural as usual, equal as usual dan modesty in diversity.108  Prinsip 
plural as usual yaitu keyakinan dan praktek kehidupan bersama yang 
menandaskan kemajemukan sebagai hal yang lumrah, maka  tidak perlu 
diperdebatkan apalagi dipertentangkan. Keragaman dalam cara pandang 
dan cara bertindak dalam konteks ruang dan waktu akan selalu terjadi. 
Perbedaan dalam agama dan kebudayaan selalu hadir memberi warna 
kehidupan yang tidak menoton, dia selalu dinamis dan dialektis.  
Prinsip equals as usual yaitu nilai kesetaraan, kebersamaan dan 
kesatuan yang ditawarkan oleh ayat tersebut dalam menyikapi realitas 
 
106 Ngainun Naim dan Achmad Syauqi, Pendidikan Multikultural Konsep…, 123. 
107 Depag RI, Al-Qur’an daa Terjemahannya, 517. 
108 Zakyiuddin Baidhawy dalam Zakiyuddin Baidhawy, Reinvevsi Islam …. ,  29-32. 
 
































dunia yang plural. Kebersamaan dalam kebhinekaan yang disatukan oleh 
ikatan-ikatan  keadaban (civility) yang bernilai positif dan merupakan 
rahmat. 
Prinsip bersahaja dalam keragaman (modesty in diversity). Bersikap 
dewasa dalam merespon keragaman menghendaki kebersahajaan, yaitu 
sikap moderat yang akan menjamin kearifan berpikir dan bertindak; 
sebaliknya tidak merasa sombong, karena sikap ini menyebabkan 
seseorang tidak bisa bersikap bijaksana. 
 
c.  Landasan Sosial-Budaya 
Ada banyak faktor yang menyebabkan bangsa Indonesia 
menderita krisis multidimensi, sejak reformasi sampai sekarang ini. 
Faktor-faktor yang terlibat sangat komplek dan saling terkait: ada faktor 
kepentingan internasional dan kepentingan nasional, sejarah kolonial, 
sumberdaya alam yang tersedia, keragaman etnik, iklim, agama-agama, 
tradisi, globalisasi dan konflik dingin antara timur dan barat.109    
.Menurut Baidhawy, untuk memecahkan persolasan-persoalan itu, 
diperlukan pengetahuan fundamendal tentang kepekaan dan 
penghargaan atas berbagai pengalaman perspektif masyarakat yang 
beragam secara etnik maupun kultural, dan kebudayaan 
multikulturalisme yang meliputi power sharing serta cultural 
 
109 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama…,.21. 
 
































recognition di antara kelompok-kelompok yang terlibat 110. Maksudnya, 
sudah saatnya Indonesia menggunakan ideologi multikulturalisme 
untuk memecahkan persoalan-persoalan krusial yang berlarut-larut itu. 
Sebuah cara pandang yang menganggap setiap suku, etnis dengan 
masing-masing tradisinya memiliki derajat yang sama.   
Semangat multikulturalisme sebenarnya telah lama dimiliki oleh 
bangsa Indonesia. Sejarah menunjukkan, bahwa kedatangan unsur-
unsur baru dalam kehidupan masyarakat Indonesia hampir tidak 
menemui gesekan sosial yang berarti. Masyarakat Indonesia tidak 
sekedar bisa beradaptasi dengan nilai-nilai yang dibawa unsur-unsur 
baru itu, tetapi juga berhasil mengadopsinya ke dalam struktur budaya 
mereka. 
Fakta historis lainnya yaitu, adanya ikatan kaenekagaraman 
budaya dalam ikatan kesatuan yang dicetuskan melalui deklarasi 
“Sumpah Pemuda “yang dikumandangkan seluruh pemuda Indonesia 
pada tanggal 28 Oktober 1928. Deklarasi yang menunjukkan adanya 
rasa kesatuaan yang dimiliki bangsa Indonesia, meskipun mereka 
berasal dari suku, etnis, agama, dan budaya yang berbeda.  
Selain itu, semangat multikulturalisme juga dikemas dalam motto 
“Bhinneka Tunggal Ika“ (unity in diversity), yang uraiannya dipaparkan 
pada penjelasan UUD 45 yang berbunyi: “Kebudayaan bangsa 
(Indonesia) adalah puncak-puncak kebudayaan daerah”. Puncak-puncak 
 
110 Ibid., 23. 
 
































kebudayaan daerah tersebut menjadi identitas nasional Indonesia. 
Artinya, motto itu untuk mewujudkan persatuan yang menjadi obsesi 
bangsa Indonesia, kunci yang sekaligus menjadi  mediasi untuk 
mewujudkan cita-cita yaitu adanya toleransi, saling menghargai dan 
rasa solidaritas, dengan tetap memelihara budaya-budaya yang ada dan 
mengembangkannya agar tetap eksis. 
4. Nilai-Nilai Multikultural 
Nilai (value) berasal dari bahasa latin valere yang artinya berguna, 
berharga, berdaya, berlaku. Sesuatu dikatakan bernilai jika di dalamnya 
terkandung kualitas, sehingga ia menjadi berharga. Pada intinya, nilai 
selalu berhubungan dengan kebaikan, kebajikan dan keluhuran budi,  
karena itu, nilai membuat orang yang menghayatinya dan 
merealisasikanya dalam kehidupan menjadi terhormat dan bermartabat. 
Darmaputra menegaskan, nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang 
dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari 
sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, 
sehingga ada hubungan yang erat antara nilai dan etika.111 
Nilai memiliki peranan penting dalam kehidupan seseorang dan 
masyarakat. Sebab nilai menjadi pedoman etika dan moral bagi seseorang 
dalam menentukan sikap dan tindakan. Nilai juga menjadi acuan/patokan 
dalam memutuskan baik atau buruk, benar atau salah. Nilai yang dipegang 
oleh masyarakat akan  membentuk pola pikir mereka serta mempengaruhi 
 
111 Eka Darmaputra, Pancasila, Identitas dan Modernitas, Tinjauan Etis dan Budaya 
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1987)  65. 
 
































sikap dan tindakan mereka.  Kalven sebagaimana dikutip Adisusilo, 
menyampaikan: 
“values play a key role in guiding action, resolving conflicts, giving 
direction and coherence to life. Values are motivator, not only in 
daily actions, but over the long haul….Values are important as 
guides in a bewildering world, but even if we lived in more stable 
and that tranquil moment of history, values would still have prime 
important because of their profound relation both to vitality and 
processes of human maturing”.112 
 
Ada beberapa nilai yang dikembangkan multikulturalisme dalam 
membangun relasi sosial yang komplek. Abdul Munir Mulkhan 
menyebutkan, nilai-nilai yang dikembangkan multikulturalisme adalah 
toleransi, demokrasi dan keadilan.113 Kartanegara menjelaskan ciri-ciri 
multikulturalisme secara lebih rinci, bahwa ada sikap-sikap tertentu yang 
menjadi masyarakat ciri-ciri masyarakat multikultural, antara lain 
inklusivisme, humanisme, egalitarianisme, toleransi, dan demokrasi.114 Di 
antara semua nilai tersebut, nilai dasar dari multikulturalisme adalah 
humanisme, yaitu cara pandang yang memperlakukan manusia karena 
kemanusiaannya, bukan karena sebab lain di luar itu, seperti warna kulit, 
status sosial maupun agama. Dari humanisme ini, selanjutnya berkembang 
nilai-nilai demokrasi, toleransi, dan kesetaraan. 
a. Demokrasi 
 
112 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter: konstruktivisme dan VCT Sebagai 
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Efektif  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 59. 
113 Abdul Muniir Mulkhan,  Kesalehan Multikultural (Jakarta, Pusat Studi Agama dan 
Peradaban  Muhammadiyah, 2005),  46. 
114 Mulyadi Kartanegara, “ Islam dan Multikulturalisme, dalam  Zakiyyuddin Baidhawy (ed), 
Mozaik Khazanah Islam  (Jakarta: Paramadina, 2000), 202. 
 
































Demokrasi merupakan salah satu nilai dasar yang menjadi 
penopang multikulturalisme. Dalam hal ini  nilai demokrasi sebagai 
norma dalam tatanan ketertiban, taat aturan, hukum dan sebagainya 
dalam hidup bernegara maupun bermasyarakat. Kata demokrasi berasal 
dari bahasa Yunani demos yang berari rakyat atau penduduk suatu 
tempat dan cratos yang berarti kedaulatan atau kekuasaan. Dari 
gabungan dua kata demos-cratos, demokrasi berarti suatu negara di 
mana kedaulatan tertinggi dalam sistem pemerintahanya berada di 
tangan rakyat. Ubaedillah (ed) mengutip dari Sidney Hook 
menyebutkan, demokrasi adalah bentuk pemerintahan di mana 
keputusan-keputusan pemerintah yang penting secara langsung atau 
tidak langsung didasarkan pada kesepakatan mayoritas yang diberikan 
secara bebas dari rakyat.115  
Demokrasi pada tataran politik berarti meletakkan kedaulatan 
tertinggi di tangan rakyat, di mana rakyat memiliki peran utama dalam 
menentukan kebijakan-kebijakan pemerintah. Pemerintahan yang 
demokratis ditandai dengan tiga hal, yaitu: pemerintahan dari rakyat 
(government of the people), pemerintah oleh rakyat (government by the 
people), dan pemerintah untuk rakyat (government for the people). 
Dalam sistem negara demokrasi semua rakyat memiliki kebebasan 
untuk menggunakan hak-haknya, tapi di sisi lain mereka juga punya 
kewajiban kepada negara dan masyarakat. 
 
115 A. Ubaidillah dan Abdul Rozak (ed), Pendidikan Kewarganegaan…,  131. 
 
































Pengertian demokrasi secara lebih luas, terdapat dalam kamus 
Oxford Advanced Learner’s Dictionary, bahwa  demokrasi yaitu:  1) A 
system of government in which all the people of a country can vote to 
elect their representatives. 2) Fair and equal treatment of everyone in 
an organization, etc., and their right to take part in making decisions.116 
Dari definisi di atas dapat ditarik pemahaman, bahwa kata 
demokrasi merujuk kepada prinsip dan tata nilai etika kehidupan 
bernegara dan bermasyarakat, dimana semua warga negara/anggota 
masyarakat atau organisasi diperlakukan sama tanpa melihat perbedaan 
asal usul, jenis kelamin, agama maupun status sosial. Setiap orang 
dewasa berhak untuk turut berpartisipasi dalam pemerintahan melalui 
wakil yang dipilih melalui pemilu, bebas berpendapat mapun 
berorganisasi, dan bebas memilih agama yang diyakininya,    
Negara demokrasi adalah yang memperlakukan semua rakyatnya 
sama, tanpa melihat suku, bahasa, agama maupun adat istiadat. Masing-
masing diperlakukan sama dalam kesempatan menggunakan haknya 
dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. Mereka bebas menentukan 
pilihan politis dan bebas pula untuk dipilih.     
Lebih dari itu, dalam kehidupan bermasyarakat, demokrasi bukan 
hanya berarti kedaulatan di tangan rakyat, tetapi peletakan martabat 
setiap orang pada keunikan diri dalam komunitasnya. Prinsip utama 
demokrasi adalah menghargai hak dasar setiap individu; hak hidup, hak 
 
116 http://www.oxfordlearnersdictionaries.com/us/definition/english/democracy?q= 
democracy. Diakses tanggal  3 Maret 2014. 
 
































memperoleh pendidikan dan pekerjaan, hak beragama, dan sebagainya. 
Maka dari itu eksistenssi dirinya harus ditempatkan sebagai pemain 
utama dengan identitasnya sendiri. Perbedaan individu merupakan 
unsur terpenting dalam demokrasi sebagai bentuk kesadaran kolektif 
yang membuka pintu dialog yang kritis dan terbuka.117 Senada dengan 
paparan tersebut, Syafiq A. Mughni menegaskan, bahwa inti dari 
demokrasi adalah penghormatan terhadap hak-hak asasi manusia dan 
eksistensi kelompok masyarakat.118 
Berdasarkan pada pemahaman tersebut, maka nilai-nilai 
demokrasi perlu ditekankan di berbagai bidang kehidupan; bukan hanya 
pada bidang politik saja, tapi juga bidang pendidikan, ekonomi, sosial 
dan sebagainya. Dalam hal ini demokrasi harus dimaknai sebagai 
proses dinamis,  karena keberhasilan demokrasi tergantung pada 
dilaksanakannya nilai-nilai civility  (keadaban) dalam bermasyarakat 
dan bernegara.119 Nilai-nilai civility itu tercermin dalam sikap toleransi 
dan keadilan sosial yang akan dibahas kemudian. 
Interaksi antar individu, invividu dengan kelompok, interaksi 
antar kelompok ataupun antar negara dan sebagainya; dalam hal ini 
masing-masing individu maupun kelompok boleh menggunakan 
haknya, namun dalam berinteraksi tersebut juga ada hak orang lain 
yang tidak boleh dilanggarnya. Demokrasi berarti masyarakat dapat 
 
117 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, 260-261. 
118 Syaifq A. Mughni, “Pendidikan Berbasis Multikulturalisme” dalam Choirul Mahfud, 
Ibid., vii.  
119 A. Ubaedillah dan Abdul Razak (ed)., pendidikan Kewarganegraan, 134. 
 
































berlaku santun dalam pola hubungan interaksi dengan masyarakat 
sekitarnya dengan tidak mempertimbangkan suku, ras dan agama.120  
Dalam kerangka ini, Azyumardi Azra menyatakan bahwa dalam 
kerangka menciptakan kehidupan berkualitas dan berkeadaban 
(tamaddun atau civility), masyarakat madani (civil society) 
menghajatkan sikap toleransi, yakni kesediaan individu-individu untuk 
menerima beragam perbedaan pandangan politik di kalangan warga 
negara. 121  
Kesetaraan dalam istilah ini disebut al-musa>wa>, adalah cara 
pandang yang melihat derajat manusia itu setari dalam hal status nilai 
atau moral fumdamental,122 tidak ada manusia yang lebih unggul dari 
yang lain. Dalam pandangan Islam semua manusia adalah bersaudara 
dan mendapat perlakuan yang sama di hadapan Allah SWT, meskipun 
mereka berbeda ras, warna kulit, budaya, status sosial, dan agama.123 
 
120 Ibid., 200. 
121 Azyumarda Azra dalam Ubaidillah dan Abd Razak, Pendidikan Kewarganegaraan…., 
148. Masyarakat madani adalah masyarakat yang mengedepankan prinsip moral yang 
menjamin keseimbangan antar kebebasan individu dan kestabilan masyarakat. Ciri-
cirinya, menurut Anwar Ibrahim yaitu: kemajemukan budaya (multikultural), adanya 
hubungan timbal balik (reprocity), dan sikap saling memahami dan menghargai. Lihat: 
Anwar Ibrahim dalam A. Ubaidillah, dan Abdul Rozak (ed), Ibid.,. Ciri-ciri lainnya yaitu: 
inklusive, egaliter dan bebas dari dominasi dan tekanan kelompok dominan maupun 
penguasa (negara). Masyarakat ini memiliki peran penting dalam menegakkan demokrasi, 
sebab mereka berpartisipasi dan sekaligus menjadi kontrol dalam pengambilan keputusan 
yang dilakukan pemerintah. .  
122 Arneson Richard, "Egalitarianism", The Stanford Encyclopedia of Philosophy , dalam 
http://plato.stanford.edu/entries/egalitarianism. Diakses tanggal 25 Juni 2015  
123 QS. 49 (Al-Hujurat) , 13:  لاْقنااُكْم ِمْن ذاكاٍر واأُنْ ثاى واجاعاْلنااُكْم ُشُعوًِب واق ابااِئلا لِت اعااراُفوا ِإنَّ أاكْ راماُكْم ا النَّاُس ِإَّنَّ خا َيا أاي ُّها
 Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan kamu dari) ِعْندا اَّللَِّ أاتْ قااُكْم ِإنَّ اَّللَّا عاِليٌم خاِبْي
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui 
dan Maha Teliti). Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 517. 
 
































Kesamaan derajat ini berimplikasi kepada perlakuan yang sama bagi setiap 
orang untuk berpatitipasi dan menggunakan hak-haknya dalam kegiatan sosial 
budaya, pendidikan, ekonomi, politik, hukum.     
Pada umumnya munculnya tuntutan kesetaran sebagai respon dari 
sikap diskriminatif dan ketidakadilan.124 Berdasarkan pada uraian 
tersebut maka  realisasi dari kesetaraan ditandai dengan terhapusnya 
diskriminasi dan ketidakadilan sehingga setiap orang memiliki akses 
berpartisipasi dan kontrol atas pembangunan serta memperoleh manfaat 
yang setara dan adil dari pembangunan. Memiliki akses untuk 
partisipasi berarti setiap orang memiliki peluang dan kesempatan untuk 
menggunakan sumber daya. Sedangkan memiliki akses kontrol berarti 
setiap oraang memiliki wewenang untuk mengambil keputusan 
terhadap cara penggunaan dan hasil sumber daya tersebut, sehingga ia 
memperoleh manfaat yang sama dari pembangunan. 
c.  Keadilan 
 
124 Sejarah munculnya multikulturalisme  di Amerika disebabkan adanya dominasi oleh 
kaum imigran kulit putih dengan budaya WASP (White yang berarti kebudayaan kulit 
Pulit, Anglo Saxon maksudnya bangsa yang berbahasa Inggris atau Anglo Saxon, dan 
yang beragama Protestan). Sehingga terjadilah diskriminasi bukan hanya di bidang politik 
saja, tetapi juga di bidang agama, budaya dan gaya hidup. Diskriminasi tersebut berlaku 
pada kelompok non-WASP, yaitu kelompok Indian (Native America), kelompok Chicano 
(dari negaranegara latin terutama Mexico), dan kelompok Afrika-Amerika Kelompok 
yang terakhir inilah yang paling didiskrimasi. Praktik-praktik diskriminasi tersebut pada 
akhirnya menimbulkan gejolak dari kelompok minoritas yang didukung oleh munculnya 
perkembangan politik dunia seperti HAM, deklarasi hak asasi manusia dari PBB 
(Universal Declaration of Human Rights tahun 1948), dan juga gerakan human right 
(human right movement) yang mengglobal. Usaha-usaha di atas akhirnya menghasilkan 
suatu bentuk kebijakan yang membongkar politik diskriminasi. Di antaranya hasil 
perjuangan itu adalah adanya perubahan kurikulum sekolah. Paul C. Gorski menjelaskan 
“as long as we continue to operate within the existing capitalist social relations of the 
larger society, there is good reason to believe that racism and social injustice will 
continue to pose a serious threat to democracy and that the dream of social equality will 
remain largely unrealized”. Lihat Paul C. Gorski, A Brief History of Multicultural 
Education, dalam http://www.edchnge.org/multicultural/papers/edchange_history. html. 
Diakses tanggal 25 Juni 2015.   
 
































Secara bahasa, kata “keadilan” berarti sikap atau perbuatan tidak 
memihak atau tidak berat sebelah.125 Secara etimologis keadilan adalah 
memberikan sesuatu kepada seseorang atau sekelompok masyarakat 
sesuai haknya. Keadilan merupakan salah satu penopang bagi tegaknya 
demokrasi, tanpa adanya keadilan maka demokrasi hanya berupa slogan 
tanpa makna. Jika demokrasi dipahami sebagai pandangan kesetaraan 
dan kesederajatan semua manusia, maka keadilan merupakan implikasi 
dari paham kesetaraan dan kesederajatan tersebut.  
Menurut Aritoteles, keadilan adalah kebijakan yang berkaitan 
dengan hubungan antarmanusia.126 Sebagian orang melihat makna 
keadilan dalam arti sempit, dimana mereka hanya memahami keadilan 
dengan mengkaitkannya pada bidang hukum, padahal keadilan 
merupakan nilai kemanusiaan yang asasi dan menjadi pilar bagi 
berbagai aspek kehidupan, baik individual, keluarga, maupun 
masyarakat. Dalam rangka ini,  keadilan merupakan hal yang sangat 
penting dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara maupun hubungan 
internasional. Dalam keadilan terdapat keseimbangan dan pembagian 
yang proporsional terhadap  hak dan kewajiban setiap orang yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan.127 
 
125 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2000), 8. 
126Teguh Prasetyo dan Abdul Hakim Barkatullah,  Filsafat, Teori, dan Ilmu Hukum, 
Pemikiran Menuju Masyarakat yang Berkeadilan dan Bermartabat (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012),  367. 
127 A. Ubaedillah dan Abdul Razak (ed), Pendidikan Kewarganegaraan… 149. 
 
































Aristoteles membedakan keadilan dalam dua macam yaitu; 
keadilan distributif (justitia distributiva) sebagai keadilan yang 
memberikan kepada setiap orang didasarkan atas jasa-jasanya atau 
pembagian menurut haknya masing-masing, serta keadilan kumulatif 
(justitia cummulativa) sebagai keadilan yang diterima oleh masing-
masing anggota tanpa memperdulikan jasa masing-masing.128 
Berkenaan dengan pentingnya keadilan bagi tata etika kehidupan 
bersama, Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutip Surwandono bahkan 
menempatkan keadilan sebagai salah satu pilar terwujudnya negara 
yang sejahtera. Dalam membangun pemerintahan, nilai terpenting yang 
harus dijaga adalah keadilan dan memerintahkan kebaikan serta 
mencegah keburukan (amar ma’ruf nahi munkar).129 Lebih dari itu, 
dalam aspek politik dan kenegaraan, Ibnu Taimiyah memandang 
keadilan sebagai nilai universal. Dia menempatkan keadilan di atas 
semuanya, termasuk agama atau keyakinan seseorang.130 Pendapat Ibnu 
Taimiyah tersebut dapat dipahami dari pernyataanya sebagai berikut:  
ا يُ ْرواى“ ٌة واعااِقباُة اْلعاْدِل كارمياٌة واَِلاذا ْ ي ات اناازاُعوا ِف أانَّ عااِقباةا الظُّْلِم واِخيما ْولاةا اْلعااِدلاةا واِإْن : هللاُ ي اْنُصُر فاِإنَّ النَّاسا َلا الدَّ
اناْت ُمْؤِمناة ْولاةا الظَّاِلماةا واِإْن كا اِفراًة واَلا ي اْنُصُر الدَّ  131” كااناْت كا
Semua manusia sepakat, bahwa kezaliman akan menyebabkan 
kesengsaraan dan kerusakan tatanan di masyarakat, dan sebaliknya 
 
128 Teguh Prasetyo dan Abdul Hakim Barkatullah,  Filsafat, Teori…, 267-268. 
129 Surwandono, Pemikiran Politik Islam (Yogyakarta: LPPI UMY, 2001), 84. 
130 Ibid, 85. 
131 Ahmad Ibnu Taimiyah,  Majmu’ al-Fata>wa Ibnu Taimiyyah, Juz VI (Mauqi’ul 
Islam),  322  
 
 
































keadilan akan mendatangkan ketentraman dan kedamaian hidup bagi 
mereka. 
Dalam perspektif Islam, ajaran yang dibawa oleh nabi 
Muhammad untuk rah}matan li al’a>lami>n  (rahmat bagi seluruh 
alam). Maksudnya, Islam mengajarkan kepada manusia untuk 
mengembangkan sikap menghargai dan menyayangi sesama makhluk, 
baik itu orang Muslim, maupun non-Muslim, bahkan binatang dan 
tumbuh-tumbuhan.  
Jika dilihat dari pemetakan ajaran Islam, konsep rahmatan li al-
’a>lami>n, dalam hal ini penghargaan kepada martabat manusia, 
termasuk dalam wilayah h}ablun min al-na>s  (hubungan sesama 
manusia atau interaksi sosial). Konsep h}ablun min al-na>s 
menempatkan manusia pada dua posisi. Pertama, manusia sebagai 
makhluk terbaik di antara makhluk-makhluk Allah yang lain di muka 
bumi. Kedua, manusia harus tunduk pada hukum Allah yang dikenal 
dengan kesatuan umat manusia (universal humanity).132 “Kesatuan 
umat manusia ini pada gilirannya akan mendorong solidaritas antar 
manusia”.133 
Realisasi dari konsep h}ablun min al-na>s yaitu dengan sikap dan 
perilaku mengedepankan perdamaian, kerukunan hidup dan saling 
berbagi untuk mencapai keseimbangan sosial. Demikian yang 
 
132Abdul Aziz Sachedina, The Islamic Roots of Democratic Pluralism (New York: Oxford 
University Press, 2001),  11. 
133Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog antaragama, Studi atas pemikiran Muhammad 
Arkoun (Yogyakarta: Bentang 2000), 2. 
 
































diungkapkan dalam al-Qur’an surat (QS) Ali Imra>n (3): 64.134 Al-
Qur’an membagi manusia berdasarkan agama menjadi tiga golongan: 
kaum Muslim, ahl al-Kita>b, dan golongan di luar Muslim dan ahl al-
kita>b, yaitu golongan watsaniyah (kaum pagan). Menurut Al-Qur’an, 
semua golongan tersebut mempunyai kedudukan dan tempat tersendiri 
dalam hubungan sosial dengan umat Islam.135   
Bagaimana seharusnya kaum Muslimin bersikap ketika 
berhadapan dengan orang-orang non-Muslim? Amin Abdullah 
sebagaimana dikutip  Ainul Yaqin menyampaikan: 
Dalam menghadapi pemeluk agama yang berbeda, yang harus 
dikedepankan adalah nilai-nilai universal, semacam keadilan, 
kemanusiaan, kesetaraan, berbuat baik terhadap sesama, kejujuran 
dan lain sebagainya. Menggali nilai-nilai universal inilah yang 
disebut dengan ta’shi>lu al-ushu>l, bukan sekedar Ushu>l al-
Fiqh136 
 
Dari sedikit uraian tersebut dapat dipahami, ajaran Islam telah 
menaruh kepedulian yang besar pada masalah kemanusiaan. Hal ini 
berarti Islam sejak munculnya telah mengajarkan nilai-nilai 
multikultural dalam proses kehidupan manusia dan kemanusiaan.137  
 
ًِب   134 ًئا واَلا ي اتَِّخذا ب اْعُضناا ب اْعضا أاْرِبا ي ْ ناُكْم أاَلَّ ن اْعُبدا ِإَلَّ اَّللَّا واَلا ُنشْ ِركا بِِه شا ن اناا واب اي ْ ِلماٍة ساوااٍء ب اي ْ ُقْل َيا أاْهلا اْلِكتااِب ت اعاالاْوا ِإَلا كا
ُدوا ِبِاَّنَّ ُمسْ  ِلُمونِمْن ُدوِن اَّللَِّ فاِإْن ت اوالَّْوا ف اُقوُلوا اْشها  (Katakanlah (Muhammad); “Wahai Ahli Kitab! 
Marilah (kita) menuju kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, 
bahwa kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun, dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah. 
Jika mereka berpaling, maka katakanlah kepada mereka, “saksikanlah bahwa kami adalah 
orang-orang Muslim”).  Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 58.  
135 Ruslani, Masyarakat Kitab…., 8-9. 
136 M. Amin Abdullah, “Kesadaran Multikultural: Sebuah Gerakan Interest 
Minimalization Dalam meredakan Koflik Sosial”, dalam Ainul Yaqin, Pendidikan 
Multikultural, Cross Cultural Understanding untuk Demokrasi dan Keadilan 
(Yogyakarta: Piliar Media, 2005),  xiv. 
137 Tasnim Muhammad dan Maslamah, Impementasi Nilai-Nilai Multikulturalisme di 
IAIN Surakarta (Surakarta: Lemlit IAIN Surakarta, 2013), 10. 
 
































Beberapa ayat Al-Qur’an menjelaskan, bahwa keberagaman dan 
perbedaan yang terjadi di antara manusia merupakan sunnatullah yang 
tidak mungkin dihindari. Di antaranya adalah QS. 11 (Hu>d): 118,138 dan  
QS. 16 (al-Nah}l): 93139 QS. 42 (Al-Syu>ra>): 8.140 Ayat-ayat tersebut 
menegaskan, bahwa adanya perbedaan di antara manusia merupakan 
sunnatullah yang harus diterima dengan lapang dada. Di lain hal, 
dengan adanya perbedaan dan keragaman itu terkandung nilai-nilai 
penting bagi manusia untuk meningkatkan kualitas diri sebagaimana 
disampaikan dalam QS. 5 (Al-Ma>idah) : 48.141  
Sementara itu, ayat-ayat lain yang secara implisit mengandung 
semangat multikulturalisme, seperti QS. 49 (Al-H}ujura>t): 13,142 dan 
 
ًة واَلا ي ازااُلونا ُُمْتاِلِفنيا    138  Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia) والاْو شااءا رابُّكا َلااعالا النَّاسا أُمًَّة وااِحدا
jadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa bersesilih pendapat). Depag RI, 
Al-Qur’an dan Terjemahannya., 235. 
ُلون 139 ُتْم ت اْعما ًة والاِكْن ُيِضلُّ ماْن ياشااُء واي اْهِدي ماْن ياشااُء وا لاُتْسأاُلنَّ عامَّا ُكن ْ ُ َلااعالاُكْم أُمًَّة وااِحدا  Dan sekiranya)  والاْو شااءا اَّللَّ
Allah menghendaki, niscaya Dia jadikan mereka satu umat (saja), tetapi Dia menyesatkan 
siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 
sungguh kelak kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu lakukan). Ibid., 277.  
ُْم ِمْن واِلٍ  واَلا ناِصْيٍ  140 ًة والاِكْن يُْدِخُل ماْن ياشااُء ِف راْْحاِتِه واالظَّاِلُمونا ماا َلا  Dan)  والاْو شااءا اَّللَُّ َلااعالاُهْم أُمًَّة وااِحدا
sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia jadikan mereka satu umat, tetapi Dia 
masukkan orang-orang yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-Nya. Dan Orang-orang yang 
zalim tidak ada bagi mereka pelindung dan penolong). Ibid., 483 
يًعا  141 ُكْم فااْستاِبُقوا اْلْاْْيااِت ِإَلا اَّللَِّ ماْرِجُعُكْم َجِا ُلواُكْم ِف ماا آاَتا ب ْ ًة والاكِ ْن لِي ا ُ َلااعالاُكْم أُمًَّة وااِحدا  ....)          .… والاْو شااءا اَّللَّ
sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan kalian umat yang satu 
(pandangan); tetapi Dia hendak mengujimu (sekalian) dengan anugerah yang telah 
diberikan kepada  kalian. Maka berlomba-lombalah (berbuat) kebaikan. Kepada Allah 
tempat kalian semua kembali….). Ibid., 116. 
لاْقنااُكْم ِمْن ذاكاٍر واأُنْ ثاى واجاعاْلنااُكْم ُشُعوًِب واق ابااِئلا لِت اعااراُفوا ِإنَّ أاْكراماُكْم ِعْندا اَّللَِّ أاتْ قااُكْم ِإنَّ اَّللَّا عاِليٌم خاِبْي 142 ا النَّاُس ِإَّنَّ خا  َيا أاي ُّها
(Hai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah adalah yang paling bertakwa di antara kalian. Sungguh Allah Maha mengetahui dan 
Maha mengenal). Ibid., 516-517. 
 
































QS. 30 (Al-Ru>m): 22.143 Pada ayat 13 dari surat al-H}ujura>t 
ditegaskan adanya realitas perbedaan yang ada dalam masyarakat. 
Perbedaan pertama adalah berdasarkan jenis kelamin, dalam hal ini 
adalah laki-laki dan perempuan. Perbedaan kedua adalah berdasarkan 
bangsa dan suku yang mengimplikasikan perbedaan ras dan budaya 
manusia. Ayat 22 dari surat al-Ru>m menegaskan kembali perbedaan 
manusia berdasarkan suku, warna kulit, dan bahasa. “Keragaman yang 
disampaikan dalam kedua ayat tersebut secara implisit tidak 
menjadikan satu kelompok lebih tinggi derajatnya daripada kelompok 
lain”.144 Laki-laki tidak lebih tinggi dari perempuan, begitu pula 
sebaliknya. Demikian juga perbedaan suku, bangsa, etnis, dan budaya 
tidak menjadikan salah satunya lebih tinggi derajatnya dibanding yang 
lain.   
Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, tidak boleh ada yang 
merasa lebih unggul dan lebih tinggi derajatnya dibanding yang lain. 
Mereka sejajar dan memiliki kesempatan yang sama untuk maju dan 
berprestasi. Dengan demikian, sikap diskriminatif dan menilai orang 
berdasarkan perbedaan gender, suku, etnis, budaya maupun golongan  
tidaklah dibenarkan. Dalam konteks hubungan vertikal dengan Allah, 
hanya kualitas takwa yang menjadi standar kemuliaan seseorang di 
 
ٍت ِللْ عااِلِمنيا  143 اَيا ُف أاْلِسناِتُكْم واأاْلوااِنُكْم ِإنَّ ِف ذاِلكا ْلا ْلُق السَّمااوااِت وااْْلاْرِض وااْخِتَلا تِِه خا  Dan di antara)  واِمْن آاَيا
tanda-tanda kekuasaan-Nya Adalah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan 
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi orang yang mengetahui). Ibid., 406. 
144 Tasnim Muhammad dan Maslamah, Implementasi Nilai-Nilai Multikulturalisme…. , 
11. 
 
































hadapan-Nya. Dimensi ketakwaan adalah dimensi Ilahiyah yang 
semestinya memiliki implikasi sosial kemasyarakatan. Artinya, semakin 
takwa seseorang, semakin tinggi derajatnya di sisi Allah, maka semakin 
tinggi pula kualitas pribadinya dalam hubungan dengan sesama 
manusia. Sehingga dimensi ketakwaan akan menjadikan seseorang 
lebih menghargai dan menghormati orang lain, termasuk menghargai 
dan menghormati perbedaan-perbedaan yang ada di masyarakat.145 
Prinsip ketauhidan yang menjadi dasar dari semua ajaran Islam 
mengajarkan kepada manusia untuk tunduk hanya kepada Allah Yang 
Maha Esa. Pada gilirannya keyakinan kepada ketauhidan (keesaan 
Tuhan) akan menumbuhkan sikap humanis dan egaliter, Sikap ini 
selanjutnya akan menciptakan rasa kesamaan derajat dan 
menghilangkan ketidakadilan sosial dalam masyarakat.146 
Dalam Islam, ajaran tentang ketauhidan inilah menjadi dasar dari 
nilai-nilai multikultural, sebab keyakinan kepada ketauhidan 
(mengesakan Allah) harus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam kehidupan, manusia harus mengutamakan persatuan dan 
persaudaraan antar sesama agama (ukhuwah Islamiyah), persaudaraan 
antar sesama bangsa (ukhuwah wathaniyah), dan persaudaraan antar 
sesama manusia (ukhuwah basyariyah/insaniyah).147   
Abd. Rachman menjelaskan nilai-nilai multikultural dalam Islam  
sebagaimana dalam tabel berikut. 
 
145 Ibid. 
146 Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an  (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 85 
147 Abd. Rachman Assegaf,  Filsafat Pendidikan Islam….,  313 
 

































Muatan Nilai-Nilai Multikultural Dalam Islam 
 
Katagori Nilai Multikultural dalam Islam 
Nilai-Nilai 
Utama 
1. Tauh}id: Mengesakan Tuhan. Pandangan hidup manusia untuk 
merealisasikan konsep keesaan Tuhan dalam hubungan antar sesama 
manusia. Tuhan merupakan sumber utama bagi umat manusia, 
karenanya sesama manusia adalah bersaudara (ukhuwwah Basyariyyah)  
2. Ummah: hidup bersama. Semua orang memilki akses yang sama untuk 
tinggal di jagat raya ini, saling berdampingan dan mengikat hubungan 
sosial dalam sebuah kelompok, komunitas, masyarakat, atau bangsa. 
3. Rah}mah: kasih sayang, yakni perwujudan sifat-sifat Tuhan yang Maha 
Pengasih lagi Penyayang kepada manusia yang diciptakan oleh Tuhan 
untuk berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain atas dasar 
semangat saling mengasihi dan peduli. 
4. Al-Musa>wa>,: taqwa (egalitarianism): bahwa semua manusia adalah 
bersaudara dan mendapat perlakuan yang sama di hadapan Allah swt, 
meskipun berbeda jenis kelamin, gender, ras, warna kulit, dan agama.   
Penerapan 1. Ta’a>ruf, ihsa>n, saling mengenal dan berbuat baik: kesadaran 
keinginan untuk tinggal bersama, berdampingan dengan yang lain yang 
berbeda budaya, etnis, dan agama agar dicapai wawasan sosial yang 
luas, saling bekerja sama, saling memberi dan menerima, serta siap 
berkorban. 
2. Tafa>hum, saling memahami. Kesadaran bahwa nilai-nilai mereka dan 
kita adalah berbeda. Bahwa kita bisa melengkapi satu sama lain dan 
memberikan kontribusi pada hubungan yang dinamis terhadap pihak 
lain. Sahabat sejati adalah patner dialog yang senantiasa memperlihatkan 
komitmen mereka untuk mencapai platform yang sama, memahami 
perbedaan, persamaan dan keunikan masing-masing. 
3. Takri>m, saling menghormati:  Saling menghormati merupakan nilai-
nilai universal yang ada dalam semua agama dan budaya di mana kita 
dapat mempersiapkan diri kita untuk mendengarkan pendapat dan 
perspektif yang berbeda, juga untuk menghomati nama baik (kemuliaan) 
dan berbagai individu maupun kelompok. 
4. Fastabiq al-khayra>t, berlomba dalam kebaikan: Persamaan dalam 
perbedaan dapat mendukung terjalinnya komunikasi dan kompetisi antar 
individu dan kelompok untuk memperoleh harga diri dan mutu yang 
lebih tinggi pada semua aspek kehidupan sosial. 
5. Ama>nah, saling mempercayai: Untuk menjaga sikap saling 
mempercayai dalam hubungan antarsesama manusia. 
6. H}usn al-z}an, berpikir positif: Agar dapat memiliki sikap berpikir 
positif berarti haruslah awas dalam menghakimi seseorang/sesuatu dan 
berusaha untuk untuk mencari klarifikasi dari sumber atau tangan 
pertama. 
7. Tasa>muh}, toleransi: Artinya menerima kebebasan beragama dan 
berekspresi serta menghormati perbedaan dan keragaman dalam agama, 
budaya dan etnis. 
8. ‘Afw, maghfirah, pemberian/permohonan ampunan: Memberi maaf 
berarti melupakan semua bentuk penyiksaan, kejahatan, dan perbuatan 
salah yang dilakukan oleh seseorang baik secara suka atau tidak. 
Pemberian ampunan berarti dua hal, yakni memaafkan pada saat kita 
punya kekuatan untuk membalas dendam, dan meminta maaf saat kita 
tak punya kekuatan untuk membalas. 
 
































9. S}ulh}, perdamaian atau rekonsiliasi: Yakni jalan yang terpilih untuk 
mengumpulkan konsep kebenaran, ampunan dan keadilan, setelah 
kekerasan terjadi. 
10. Is}la>h atau resolusi konflik: Perilaku ini menekankan pada kekuatan 
hubungan antara dimensi psikologis dan kehidupan politik masyarakat 
malalui kesaksian bahwa penderitaan individu atau kelompok tentulah 
akan tumbuh dengan cepat bilamana kita tidak memahami, 
mengampuni, dan menyelesaikan konflik. 
Tujuan 1. S}ila>h, sala>m dan perdamaian: yakni membangun perdamaian , 
menjaga perdamaian, dan membuat perdamaian. 
2. Layyin, yakni lemah lembut atau budaya anti kekerasan: Yakni perilaku, 
perkataan, sikap, perbuatan, serta berbagai srtuktur dan sistem yang 
memelihara dan menjaga fisik, mental, sosial, dan lingkungan menjadi 
aman dan damai. 
3. ‘Adl atau keadilan: Keseimbangan sosial memuat rasa peduli, saling 
berbagi, serta sikap moderat dalam merespon perbedaan, jujur dan 
terbuka dalam segala sudut pandang atau perbuatan. 148 
 
Selain nilai-nilai yang tersebut di atas, masih banyak nilai-nilai 
multikultural lainnya seperti: nilai empati,149 Amr ma’ruf nahi munkar 
150saling membantu151 dan sebagainya.  
 
148 Ibid.,  313-314. 
دْ  ِجْيااناك.رواه مسلم   149 ُ عالاْيِه واسالَّما َيا أاِبا ذارٍ  ِإذاا طاباْختا ماراقاًة فاأاْكِثْر مااءاهاا وات اعااها    عاْن أاِب ذارٍ  قاالاقاالا راُسوُل اَّللَِّ صالَّى اَّللَّ
(Hadis dari Abu Dzar ra, :” Rasulullah SAW bersabda:” Wahai Abu Dzar, bila engkau 
memasak gulai, perbanyaklah kuahnya dan sisihkan untuk tetanggamu”).   Muslim b. 
Hajja>j al-Qusyairy, S{ah}i>h} Muslim, Juz 13, hadis nomor 4758.  (Mauqi’ al-Isla>m), 
66 . 
ُه فاِإنَُّه لاهُ   150 ن ْها اُه ظااِلًما أاْو ماْظُلوًما ِإْن كاانا ظااِلًما ف اْلي ا ُ عالاْيِه واسالَّما  ...واْلي اْنُصْر الرَُّجُل أاخا اِبٍر قاال قاال راُسوُل اَّللَِّ صالَّى اَّللَّ عاْن جا
 dari Jabir ra :” Rasulullah SAW bersabda:”...Seseorang)  . رواه مسلمناْصٌر واِإْن كاانا ماْظُلوًما ف اْلي اْنُصرْ 
hendaklah menolong saudaranya, baik dia itu zalim atau dizalimi. Jika dia zalim cegahlah 
dia, dan jika dizalimi bantulah dia”). Muslim b. Hajja>j al-Qusyairy, S{ah}i>h} Muslim, 
Juz 12, hadis nomor 4758, (Mauqi’ al-Islam), 463. 
 Sekali-kali kamu tidak dapat mencapai kebajikan (yang ) لاْن ت انااُلوا اْلِِبَّ حاَّتَّ تُ ْنِفُقوا ِمَّا ُتُِبُّونا  151
sempurna) sehingga kamu menafkahkan sebagian hartamu yang kamu cintai). QS. 3 (Ali 
Imran): 92,  Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ,92.  lihat pula Sah}ih} Muslim: 
ِبيِل اَّللَِّ  واِدينااٌر أانْ فاْقتاُه ِف راق اباٍة واِدينااٌر تاصادَّْقتا ِبِه  عاْن أاِب ُهرايْ راةا قاالا قاالا راُسوُل اَّللَِّ صالَّى اَّللَُّ عالاْيِه واسالَّما ِدينااٌر أانْ فاْقتاُه ِف سا
ا أاْجًراوا  عالاى ِمْسِكنيٍ  رواه مسلم  الَِّذي أانْ فاْقتاُه عالاى أاْهِلكْ  ِدينااٌر أانْ فاْقتاُه عالاى أاْهِلكا أاْعظاُمها    (dari Abu Hurairah :  
“Rasulullah SAW bersabda: “ Dinar (uang yang kamu sedekahkan fi sabillah,  uang 
yang kamu seekahkan untuk memerdekakan budak, uang yang kamu sedekahkan untuk 
orang miskin, dan uang yang kamu sedekahkan untuk keluargamu; (di antara semua itu) 
yang paling besar pahalanya adalah yang kamu sedekahkan untuk keluargamu”).  
Muslim b. Hajja>j al-Qusyairy, S{ah}i>h} Muslim, Juz 5, hadis nomor 1661, (Mauqi’ al-
Isla>m), 160. 
 
































Doktrin Islam yang memuat prinsip-prinsip demokrasi, 
kesetaraan, keadilan, sekaligus mengandung pesan dalam mengatasi 
perbedaan yang berakar dari keberagaman umat manusia sebagaimana 
ditegaskan dalam  QS. Al-Syu>ra> (42): 38,152 QS. Al-H}}adi>d: (57): 
25,153 dan QS. Al-A’ra>f (7): 181.154 Ketiga ayat tersebut menurut 
Abdul lati>f b. Ibrahi>m memberikan landasan moral dan etik bahwa 
setiap orang memiliki hak untuk memperoleh perlakuan yang adil, baik 
dalam ucapan, sikap maupun perbuatan. Perlakuan adil di sini berkaitan 
dengan interaksi sosial (habl min al-na>s) antara seorang Muslim 
dengan Muslim lainnya dan antara orang Muslim dengan orang non-
Muslim.155 
Puncak dari  keragaman yang termuat dalam ayat-ayat Al-Qur’an 
di atas adalah terciptanya saling pengertian dan saling memahami 
antarkelompok yang berbeda. Konsep tentang li ta’a>>rafu>> adalah 
muara dari segala keragaman yang ada.156 Abdullah mengutip dari 
Imarah, fitrah keragaman ini mengandung hikmah dan pelajaran yang 
berharga, diantaranya adalah: (1) ada dorongan untuk saling mengenal 
 
ن اُهْم واِِمَّا رازاقْ نااُهْم يُ ْنِفُقونا  152 ةا واأاْمُرُهْم ُشوراى ب اي ْ ابُوا ِلراّبِ ِْم واأاقااُموا الصََّلا  Dan (bagi) orang-orang)  واالَِّذينا اْستاجا
yang mematuhi seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berika kepada mereka). Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 487.  
ْلناا ُرُسلاناا ِِبْلب ايِ نااِت واأانْ زاْلناا ماعاُهُم اْلِكتاابا وااْلِميزاانا لِي اُقوما النَّاُس ِِبْلِقْسط 153  Sungguh Kami telah) لاقاْد أاْرسا
mengutus Rasul-rasul Kami dengan bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil . . . . ). Ibid., 451. 
لاْقناا أُمٌَّة ي اْهُدونا ِِبِلْاقِ  وابِِه ي اْعِدلُ ونا  154  Di antara orang-orang yang telah Kami ciptakan ada)  واِِمَّْن خا
Umat yang memberi petunjuk dengan (dasar) kebenaran, dan dengan itu (pula) mereka 
berlaku adil). Ibid, 174. 
155 Abdul Latif b. Ibrahim, Tasa>muh} al-Gharb ma’a al-Muslimi>n fi> al-‘Ashr al-
H}a>d}ir (Riyad}: Dar Ibn al-Jawzi, 1999),  44-45. 
156 Tasnim Muhammad dan Maslamah, Implementasi Nilai-Nilai Multikulturalisme…, 14. 
 
































dan bekerja sama, dan (2) ada dorongan untuk berkompetisi di antara 
pihak-pihak yang berbeda.157 Pada intinya, multikulturalisme berupaya 
untuk memahami perbedaan yang ada pada sesama manusia, apapun 
jenis perbedaannya, serta bagaimana perbedaan itu diterima sebagai hal 
yang alamiah (natural, sunnatullah) dan tidak menimbulkan sikap 
diskriminatif, sebagai buah dari perilaku dan sikap hidup yang 
mencerminkan iri hati, dengki, dan buruk sangka.158 
Selain dapat ditemukan pada ayat-ayat Al-Qur’an, semangat 
multikulturalisme dapat juga ditelusuri dari perilaku Rasulullah SAW. 
Di antara sikap beliau yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi, 
kesetaraan dan keadilan adalah ketika menjadi kepala Negara di 
Madinah dan memproduksi konstitusi Madinah yang terkenal dengan 
Piagam Madinah.159 Beberapa Point penting dalam piagam Madinah 
adalah:  1) asas kebebasan, 2) asas persamaan, 3) asas kebersamaan, 4) 
asas keadilan, 5) asas perdamaian, 6) asas musyawarah.160 
Selain itu, Rasulullah juga memberi maaf kepada orang-orang 
yang pernah menyakitinya dan berusaha mencederainya. Sikap ini 
selalu ditunjukkan oleh Rasulullah SAW pada saat memperoleh 
 
157 Abdullah Aly,  Pendidikan Islam Multikultural …., 121. 
158 M. Amin Abdullah, “Kesadaran  Multikultural …. “ xix. 
159 Piagam Madinah disebut juga Konstitusi Madinah adalah sebuah dokumen yang 
disusun oleh Rasullah SAW yang merupakan perjanjian formal antara beliau dengan 
semua suku-suku di kaum-kaum penting di Yatsrib ( Madinah) tahun 622 M. Dokumen 
tersebut disusun sejelas-jelasnya dengan tujuan untuk menghentikan perseteruan antara 
Suku ’Aus dan suu Khazraj di Madinah. Selain itu dokumen tersebut menetepkan 
sejumlah hak dan kewajiban bagi kaum Muslimin, kaum Yahudi dan kaum musyrikin 
Madinah, sehingga mereka menjadi suatu masyarakat yang dalam bahasa Arab disebut 
ummah.   
160 Fatah Syukur, Sejarah Peradaban Islam  (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010), 28.  
 
































kemenangan. Ada dua hal yang dilakukan oleh beliau setelah menang 
perang, yaitu: (1) membagi harta rampasan dan memberikannya kepada 
umat Islam, dan (2) memdeklarasikan pemberian ampunan kepada 
mereka yang memusuhinya.161 
D.   Pendidikan Multikultural 
1. Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural  
Dalam dua dasa warsa ini, telah banyak terjadi kerusuhan antar  
warga, antar entis, antar golongan, antar agama hingga mengarah pada 
perpecahan bangsa. Sumber utama dari konflik-konflik yang menimpa 
bangsa ini adalah hilangnya rasa toleransi dan tidak adanya saling 
memahami dalam menghadapi perbedaan dan keberagaman.  Kondisi 
bangsa yang demikian itu harus segera diatasi dengan berbagai perdekatan. 
Memperhatikan fenomena maraknya bencana sosial tersebut, Azra 
memandang pentingnya memberikan wawasan multikultural bagi 
masyarakat. Menurutnya, salah satu langkah yang paling strategis dalam 
menangani masalah ini adalah melalui pendidikan multikultural yang 
diberikan oleh lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal, dan 
bahkan informal dalam masyarakat luas.162           
Sejalan dengan pemikiran di atas, Mahfud berpendapat bahwa “dalam 
menghadapi pluralitas tersebut, diperlukan paradigma baru yang lebih 
toleran, yaitu pendidikan berparadigma multikultural yang akan 
 
161 Abdullah Aly, Pendidikan Multikultural…., 123. 
162 Ibid., 8. 
 
































mengarahkan peserta didik (masyarakat) untuk bersikap dan berpandangan 
toleran, inklusif terhadap realitas yang beragam.”163   
Sahrodi dan Abdul Karim menegaskan, pendidikan multikultural 
sebagai pendidikan yang diarahkan pada pengembangan sikap menghargai 
perbedaan;164 baik itu perbedaan adat istiadat, suku, bangsa, agama, paham 
keagamaan, ataupun politik. Secara lebih rinci Ainurrafiq Dawan 
menjelaskan:  
Pendidikan multikultural sebagai proses pengembangan potensi 
manusia yang diarahkan pada penghargaan pluralitas dan 
heterogenitas sebagai konsekwensi dari keragaman budaya, entis, 
suku dan aliran (agama). Dalam hal ini orientasi dari pendidikan 
multikultural adalah penghargaan dan penghormatan terhadap harkat 
dan martabat manusia dan demi tercapainya keharmonisan dan 
kedamaian di masyarakat.165  
 
Berdasarkan pada berbagai paparan tersebut, dapat dijelaskan bahwa 
pendidikan Islam berwawasan multikultural adalah pendidikan Islam yang 
salah tujuannya adalah mengarahkan peserta didik agar memiliki wawasan  
tentang keragaman budaya dan cara pandang.  
Pendidikan multikultural dapat diartikan sebagai media transformasi 
yang membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, 
dan ketrampilan untuk berpartisipasi aktif di masyarakat secara demokratis.“ 
Pendidikan sebagai media transformasi ilmu pengetahuan (transfer of 
knowledge) diharapkan mampu memberikan nilai-nilai multikultural 
dengan cara saling menghargai dan saling menghormati atas realitas 
 
163 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, 185. 
164 Jamali Sahrodi dan Abdul Karim, Islam dan Pendidikan Pluralisme, Bandung, Arfino 
Raya, 10 
165 Ainurrafiq Dawam, Emoh Sekolah  (Yogyakarta: Inspeal Ahimsa Karya Press, 2003), 
100 
 
































yang beragam (plural), baik latar belakang maupun basis sosio budaya 
yang melingkupinya.166 
Paradigma multikultural dalam dunia pendidikan sebenarnya telah 
tertuang dalam pasal 4 UU N0. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Dalam pasal itu dijelaskan, “Pendidikan diselenggarakan secara 
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskrimanatif dengan menjunjung 
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan 
bangsa”. .Dari penjelasan itu dapat dipahami bahwa tujuan utama dari 
pendidikan multikultural adalah untuk meningkatkan harkat mananusian 
dengan menanamkan sikap terbuka dan sportif, tidak membeda-bedakan 
kebudayaan dan menghapus stereotype, saling menghargai, bersikap empati 
dan simpati, serta toleransi terhadap penganut agama dan budaya yang 
berbeda. 
Pendidikan multikultural mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
(1)  .Tujuannya membentuk “manusia budaya” dan menciptakan 
“masyarakat berbudaya (berperadaban)” 
(2) .Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan, nilai-
nilai bangsa, dan nilai-nilai kelompok etnis (kultural). 
(3) .Metodenya demokratis, yang menghargai aspek-aspek 
perpedaan dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok 
etnis (multikulturalis). 
(4) Evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadap tingkah laku 
anak didik yang meliputi persepsi, apresiassi, dan tindakan 
terhadap budaya lainnya.167 
 
Nilai multikultural seperti toleransi, demokrasi, dan keadilan168, perlu 
diinternalisasikan dalam jalur pendidikan, karena akan berguna bagi peserta 
 
166 Choirul Mahfud,  Pendidikan Multikultural , 185    
167 Ali Maksum dan Luluk Yunan Ruhendi,  Paradigma Pendidikan Universal 
(Yogyakarta, IRCiSoD, 2004), 191-192. 
168  Abdul Munir Mulkan,  Kesalehan Multikultural ,.46. 
 
































didik ketika mereka berhadapan dengan realitas masyarakat yang beragam. 
Disamping itu, proses penanaman nilai-nilai tersebut juga harus 
menggunakan model pembelajaran yang mencerminkan penghargaan 
terhadap sesama, toleransi kepada yang lain, karena dalam suatu kelas boleh 
jadi ada keragaaman. Peserta didik dengan demikian harus belajar 
menerapkan visi multikulturalisme untuk berinteraksisi dengan orang-orang 
di sekitar mereka. Oleh karenanya, pendidikan multikultural tidak hanya 
harus mampu menumbuhkan kesadaran, pengakuan dan penghargaan 
terhadap keragaman dan kemajemukan yang ada, namun juga mampu 
melahirkan sikap empati, tindakan yang simpatik, yang berujung pada pada 
pembelaan terhadap kelompok yang mengalami ketidakberuntungan, 
penindasan, dan marjinalisasi  yang didasarkan pada perbedaan.169 
Pendidikan multikultural pada hakekatnya adalah pendidikan tentang 
nilai, dan nilai inilah yang kemudian akan membentuk cara pandang peserta 
didik dalam merespon berbagai perbedaan. Menurut Thomas Lickona untuk 
mendidik nilai-nilai yang baik, termasuk nilai-nilai multikultural diperlukan 
pembinaan yang meliputi tiga dimensi berikut secara terpadu, yaitu: 
 pertama, moral knowing, yang meliputi: (1) moral awarness; (2) 
knowing moral values, (3) perspective –taking, (4) moral reasoning, (5) 
decision making, (6) self knowing; kedua, moral feeling yang meliputi: 
(1) consience), (2) self-esteem, (3) empathy, (4) loving the good, (5)self 
control, (6) humanity; dan ketiga, moral action yang meliputi:  
(1)competence, (2) will, (3) habit.170 
 
169 Zainal Muttaqin, Pengembangan PTAI Berwawasan Multikulturalisme, dalam 
Proceding Seminar Nasional” Reformulasi Peran PTAI di Era Teknologi dan Komunikasi: 
Tantangan dan Harapan “, 2012, 20. 
170 Thomas Lickona, Educating for Character.; How Our Schools Can Teach Respect and 
Responsibility (New York, Toronto, London, Sydney, Auckland; Bantam Books, 1991), 51 
 
































Untuk mengubah perilaku suatu masyarakat atau bangsa dari yang 
negative ke arah positif, perubahan itu harus dimulai dari pola (paradigma) 
berpikir mereka melalui penanaman nilai-nilai yang baik.  Nilai-nilai baik 
tersebut nanti akan membentuk dan mewarnai pola pikir maupun pola sikap. 
Selanjutnya pola pikir dan sikap tersebut akan mencerminkan tampilan 
perilaku yang dikenal dengan sebutan budi pekerti luhur.  
Melalui berbagai pendekatan dan model-model pembelajaran yang 
menarik, peserta didik perlu diajak berdiskusi, bersimulasi, dan berdialog 
bagaimana cara hidup saling menghormati, tulus, dan toleransi terhadap 
keragaman budaya yang ada ditengah-tengah masyarakat plural.  Institusi 
pendidikan perlu disetting dan didesain  sebagai wadah simulasi  terhadap 
berbagai fenomena hidup dan kehidupan Indonesia yang serba plural. 
Dengan kata lain, perlu ada pengokohan dan revitalisasi pendidikan 
multikultural dalam dunia pendidikan Indonesia. 
Secara garis besar pendidikan multikultural dimaksudkan agar peserta 
didik memiliki perspektif multikultural melalui program dan kegiatan 
pendidikan. Donna M. Gollnick dan Philip C. Chinn mengatakan:  
It is important for all students to develop a multicultural perspective 
in order to enhance a good self-concept and self-understanding; 
sensitivity to and understanding of others; the ability to perceive and 
understand multiple, sometimes conflicting, cultural and national 
interpretations of and perspectives on events, values, and behavior. 
The ability to make decisions and take effective action based on a 
multicultural analysis and synthesis. Open minds when addressing 
 
































issues.. Understanding of the process of stereotyping, a low degree of 
stereotypical thinking, and pride in self and respect for all peoples.171  
Tujuan dari pendidikan multikultural agar peserta didik memiliki  
perspektif multikultural, dan selanjutnya dapat mengembangkannya ke 
dalam enam hal, yaitu: (1). Konsep diri dan pemahaman diri yang baik, (2). 
Sensitivitas kepada pihak lain dan memahami mereka; (3). Kemampuan 
untuk merasakan dan memahami keragaman, seperti konflik, interprestasi 
nasional, kultural, dan perspektif tentang peristiwa, nilai dan prilaku; (4) 
kemampuan untuk membuat keputusan dan melakukan aksi yang efektif 
berdasarkan analisis multikultural; (5) pikiran terbuka terhadap isu-isu yang 
berkembang dan (6) pemahaman terhadap proses stereotip, tingkat berpikir 
stereotip rendah, serta bangga terhadap diri sendiri dan menghargai semua 
orang. 
Sehubungan dengan pendidikan multikultural di Indonesia, HAR 
Tilaar mengemukakan bahwa model pendidikan yang berwawasan 
multikulturalisme perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu: 
a. Pendidikan multikultural haruslah berdimensi “ right to culture “ 
dan identitas lokal. 
b. Kebudayaan Indonesia yang harus menjadi kerangka pendidikan 
multikultural, artinya kebudayaan Indonesia merupakan landasan 
yang terus berproses dan merupakan bagian integral dari proses 
kebudayaan mikro. Oleh karena itu, penting untuk 
mengoptimalisasikan budaya lokal yang beriringan dengan 
apresiasi terhadap budaya nasional. 
c. Pendidikan multikultural normatif yaitu model pendidikan yang 
memperkuat identitas nasional yang terus menjadi tanpa 
menghilangkan identitas budaya lokal yang ada. 
d. Pendidikan multikultural merupakan suatu rekonstruksi sosial, 
artinya pendidikan multikultural tidak boleh terjebak pada  
 
171 Donna M. Gollnick dan Philip C. Chinn, Multicultural Education for Exceptional 
Children  dalam  http://ericae.net/edo/ED333620.htm , diakses tgl 5 juli 2015. 
 
































xenophobia fanatisme dan fundamentalisme, baik etnik, suku, 
ataupun agama. 
e. Pendidikan multikultural merupakan pedagogik pemberdayaan 
(pedagogy of empowerment)  dan pedagogik  kesetaraan dalam 
kebudayaan yang beragam (pedagogy of equity) . Pedagogik 
pemberdayaan pertama-tama berarti, seorang diajak mengenal 
budaya sendiri dan selanjutnya digunakan untuk mengembangan 
budaya Indonesia di dalam bingkai negara-bangsa  Indonesia. 
Dalam upaya tersebut diperlukan suatu pedagogik kesetaran antara-
induvidu, antara suku, antara agama dan beragam perbedaan yang 
ada. 
f. Pendidikan multkultural bertujuan mewujudkan visi Indonesia 
masa depan serta etika bangsa. Pendidikan ini perlu dilakukan 
untuk mengembangkan prinsip-prinsip etis (moral) masyarakat 
Indonesia yang harus dipahami oleh seluruh komponen sosial 
budaya yang plural. 172 
Berdasarkan pada uraian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan 
multikultural setidaknya terdiri dari tiga hal, yaitu: pertama adalah tujuan 
pendidikan multikultural; kedua, proses penanaman nilai yang mancakup 
juga metodenya; dan ketiga adalah evaluasinya. Tujuan pendidikan 
multikultural adalah untuk menanamkan membentuk manusia berperadaban 
yang ditandai adanya sikap demokratis, terbuka dan sportif, tidak ada 
diskriminasi, menghapus stereotype ataupun dominasi.  
Dalam konteks Islam, konsep pendidikan berwawasan multikultural 
haruslah berlandaskan pada tauhid (Keesaan Allah),173 tujuannya untuk 
mewujudkan kedamaian dan keharmonisan dalam bermu’amalah.174 
 
172 H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme; Tantangan-tantangan Global Masa depan dalam 
Ransformasi Pendidikan Nasional  ( Jakarta: Grasindo, 2002 ), 185 – 190. 
173 Ada banyak sekali ayat-ayat Al-Qur’an maupun Hadis yang menyandingkan iman 
kepada Allah dengan amal salih (kabajikan). Seperti, QS. Al-H}ajj (22): 50  yang berbunyi 
ُْم ماْغِفراٌة واِرْزٌق كاِريٌ فاالَِّذينا   Maka orang-orang yang beriman dan mengerjakan)  آاماُنوا واعاِمُلوا الصَّاِِلااِت َلا
kebajikan, mereka memperoleh ampuna dan rezeki yang mulia). Kementerian Agama, Al-
Qur’an dan Terjemahannya, 338 
174 QS. Al-Anbiya>’ (21): 107 , ْلنااكا ِإَلَّ راْْحاًة ِلْلعاالاِمني  ,Dan Kami tidak mengutus engkau) واماا أاْرسا
Muhammad melainkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam). Ibid., 331. Tujuan dari 
 
































Ketauhidan merupakan sumber dari segala kebaikan, dan sebaliknya sebagai 
pencegah dari kemunkaran.  
Ketika Rasulullah SAW berdakwah di Mekah, prioritas dalam dakwah 
beliau adalah mengajak kepada ketauhidan  (percaya kepada ke-Esaan 
Allah) yang diparalelkan dengan pembangunan akhlak terpuji.175 Ukuran 
keimanan seseorang kepada Allah terukur dari akhlak dan perilakunya. 
Inilah yang membedakan antara pendidikan multikultural pada umumnya 
dan pendidikan multikultural perspektif Islam. Nilai-nilai multikultural pada 
umumnya bersumber dari masyarakat, sedangkan dalam Islam nilai-nilai itu 
bersumber dari yang Maha Esa .   
Alasan Allah mengutus Muhammad SAW di tengah-tengah manusia 
tiada lain adalah untuk membimbing manusia supaya menjadi manusia yang 
sebenarnya, bukannya manusia hanya dari bentuk fisiknya saja. Kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi tidak akan ada artinya jika manusianya 
berakhlak rusak, tidak memiliki kepedulian pada yang lain; bahkan dunia ini 
bisa hancur dengan cepat karena teknologi canggih dikendalikan oleh orang-
orang yang tidak berakhlak. 
 
ajaran Islam, termasuk perintah berbuat kebjikan dan larangan berbuat kezaliman agar 
manusia mendapatkan rahmat. Rahmat Allah bagi seluruh alam meliputi perlindungan, 
kedamaian, kasih saying dan sebagainya. Lihat: Kementerian Agama, Al-Qur’an dan 
Tafsirnya, Jilid 6, (Jakarta; Karya Thoha Putra, 2009), 336.     
عن اىب صاحل عن اىب هريرة قال قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم امنا بعثت َلمتم مكارم اَلخَلق  رواه    175
 dari Abu Salih dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda: “Aku diutus untuk)  البيهقى 
menyempurkan akhlak mulia”. Ima>m al-Baiha>qi>, Al-Sunan al-Kubra> li al-Baiha>qi>, 
juz 10, (Mauqi’ al-Isla>m), 192.  Dalam redaksi lain disebutkan :  قال  عن اىب صاحل عن اىب هريرة
رواه البيهقى  اَلخَلقصاحل بعثت َلمتم  قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم امنا  (dari Abu Salih dari Abu 
Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda: “Aku diutus untuk menyempurkan akhlak yang 
bagus”. Ibid. 
 
































Pendidikan multikultural perspektif Islam, meskipun bersumber pada 
ketauhidan Allah, transformasinya perlu menggunakan pola tiga dimensi; 
yaitu: wahyu, nalar dan realitas sosial. Demikian itu supaya nilai-nilai 
universal yang termuat dalam Al-Qur;an dan Hadis tetap sejalan dengan 
perkembangan masyarakat. 
Dialektika antara wahyu, nalar dan realitas sosial sebenarnya telah 
dikenalkan oleh Fazlur Rahman dengan teori “double movement” atau 
gerakan bolak-balik,176 yaitu dialektika antara realitas sosial ke wahyu, lalu 
dari wahyu ke realitas sosial. Dialektika antara realitas sosial ke wahyu dan 
sebaliknya tidak akan terjadi tanpa campur tangan nalar. Dalam 
menginterpretasi teks wahyu, langkah pertama yang ditawarkan yaitu upaya 
memahami kondisi sosial dan budaya pada masa Rasulullah, kemudian 
melihat bagaimana hal itu direspon oleh wahyu. Dari sini ditemukan moral 
ideal (ajaran-ajaran universal)177 yang melandasi berbagai aturan dalam 
Islam.178 Langkah kedua, yaitu  upaya menarik moral ideal dalam konteks 
kekinian. Nilai-nilai dari ideal moral dirumuskan lebih dulu, kemudian 
dicari relevansinya dengan kebutuhan masyarakat. 
 
176 Shofiyllah MZ, “Ushul Fiqh Integratif- Humatis: Sebuah Rekonstruksi Metodologis””, 
dalam Amin Abdullah, Islamic Studies dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi  
(Yogyakarta: Suka Press, 2007),184 
177 Ideal moral yaitu nilai-nilai universal yang  menjadi alasan ditetapkan suatu hukum. Al-
Syatibi mengistilahkannya dengan maqa>s}id al-syari>’ah (tujuan ditetapkannya suatu 
hukum). Lihat: Abu> Ish}aq al-Sya>tibi, al-Muwa>faqa>t, (Kairo: Da>r al-Hadi>s, 2006), 
261  
178 Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer  (Yogyakarta, LKiS, 2010), 180 
 
































Implikasi dari dialektika tiga dimensi itu di antaranya dengan 
menggunakan cara-cara yang bijaksana.179 Ada banyak metode yang 
dilakukan Rasulullah dalam penanaman nilai-nilai luhur tersebut. 
Adakalanya beliau menggunakan metode dialog, keteladanan, memberi 
motivasi, melalui kisah, metode pengulangan, dan metode nasehat. 
2. Urgensi Pendidikan Multikultural di Indonesia. 
Pluralitas mayarakat Indonesia meliputi keragaman agama, paham 
keagamaan, suku, adat istiadat, bahasa, perbedaan afiliasi politik dan 
perbedaan-perbedaan lainnya. Sejak Reformasi 1998, pluralitas tersebut 
sering menjadi pemicu perselisihan dan konflik horizontal maupun vertikal, 
hingga mengancam terjadinya disintregrasi bangsa. Demikian itu karena 
pluralitas tersebut tidak dikelola sebagaimana mestinya, bahkan pada masa 
Orde Baru, pemerintah telah memaksakan konsep monolitik kepada bangsa 
ini.    
Untuk meredam perselisihan dan konflik yang meresahkan, 
masyarakat perlu disadarkan bahwa pluralitas masyarakat merupakan 
kekayaan yang harus disyukuri dan dilestarikan. Hal terpenting yang bisa 
dilakukan adalah dengan memberian pendidikan berwawasan multikultural 
kepada seluruh masyarakat, bukan hanya keada siswa dan mahasiswa, tapi 
juga masyarakat umum. Pendidikan berwawasan multikultural merupakan 
 
179 QS. Al-Nah}}l (16): 125,   اِدَْلُْم ِِبلَِِّت ِهيا أاْحساُن ِإنَّ رابَّكا ُهوا ْوِعظاِة اِلْاساناِة واجا ِة وااْلما ِبيِل رابِ كا ِِبِلِْْكما ادُْع ِإَلا سا
أاْعلاُم ِِبْلُمْهتاِدينا أاْعلاُم ِباْن ضالَّ عاْن ساِبيِلِه واُهوا   (Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang yang baik dan berdialoglah dengan mereka dengan cara yang baik…). 
Dakwah dengan hikmah adalah dakwah dengan pengetahuan  yang berkenaan dengan 
rahasia dan manfaat serta maksud dari wahyu Ilahi., dengan cara yang disesuaikan dengan 
kondisi dan situasi umat (sasaran dakwah), agar dakwah dapat dipahami oleh umat.  Lihat: 
Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 5, Ibid., 418. 
 
































dasar strategis kebangkitan bangsa sekaligus untuk menggerakkan 
partisipasi seluruh masyarakat guna mengatasi krisis multidimensi.180  
Chairul Mahfud menjelaskan bahwa pendidikan berwawasan 
multikultural penting diberikan kepada masyarakat Indonesia, sebab ia akan 
berguna : a, sebagai  pemecahan konflik; b, agar masyarakat Indonesia tidak 
meninggalkan akar budayanya; c, sebagai landasan pengembangan 
kurikulum Nasisonal; d, Mengantar bangsa Indonesia menjadi bangsa yang 
berperadaban (civil society) 181 
a. Sarana alternatif pemecahan konflik 
Pendidikan monokultur yang mengabaikan keunikan lokal dan 
keunikan pribadi yang selama ini diberlakukan telah membawa 
masyarakat ini terjebak pada satu cara pandang dan wawasan yang 
sempit. Selanjutnya wawasan yang sempit telah menyebabkan 
masyarakat   mudah tersulut konflik, meskipun  hanya dikarenakan 
persoalan kecil. Maka benar kata orang bijak, bahwa orang kecil (yang 
berwawasan sempit) akan melihat masalah yang  kecil menjadi besar; 
sebaliknya orang besar (yang berwawasan luas) akan menganggap 
masalah yang besar menjadi kecil.   
Wawasan yang sempit juga mendorong kelompok masyarakat 
merasa paling unggul,  satu-satunya yang benar, karenanya mereka 
bersikap ekslusif, tidak mau berbaur dengan kelompok lain karena 
menganggap yang lain tidak sederajat dengannya. Merasa benar sendiri 
 
180 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, 261. 
181 Ibid.,  208-227. 
 
































itu pada gilirannya  mendorong kelompok tersebut tidak bisa mentolerir 
orang-orang yang berbeda paham dengannya sehingga sering terlibat 
konflik dengan yang lain.  
Untuk mengatasi konflik-konfik tersebut, diperlukan pendidikan 
berwawasan multikultural. Wawasan multikultural bisa disampaikan 
melalui semua mata pelajaran (kajian), proses pembelajaran dan 
kegiatan-kegiatan lainnya. Khusus untuk mata pelajaran agama Islam 
(PAI), seharusnya materi-materinya menguraikan kebenaran ajaran Islam 
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan sekaligus mendorong 
terwujudnya kehidupan harmonis di antara kelompok-kelompok yang 
ada.182   
Berkaitan dengan uraian materi PAI, akan menjadi lebih baik jika 
tidak hanya disampaikan dengan cara doktrin, tetapi juga disertai alasan-
alasan yang logis, sebagaimana yang  terdapat dalam al-Quran dan Hadis. 
Uraian-uraiannya tidak hanya menyentuh jiwa, tapi juga disertai 
argument-argumen yang logis, atau kebenarannya dapat dibuktikan 
melalui penalaran.183 Selain itu, perlu juga disampaikan berbagai macam 
pendapat ulama, baik tentang materi akidah maupun fiqh. Demikian pula 
metode penyampaian materi, selayaknya disampaikan dengan berbagai 
model; diskusi, tanya-jawab, discovery supaya tidak ada siswa yang 
merasa terbaikan. Pemaparan materi yang beragam dan penggunaan 
berbagai metode akan mengantar siswa/mahasiswa bersikap kritis dan 
 
182 M. Quraisy Syihab, Membumikan…, 185. 
183 Ibid., 184. 
 
































memiliki wawasan lebih, sehingga mereka akan lebih arif dalam 
menghadapi perbedaan.    
b. Agar masyarakat Indonesia tidak meninggalkan akar budayanya. 
Perkembangan teknologi dan informasi telah menyebabkan 
terjadinya globalisai, yang menggambarkan sempitnya dunia ini, 
sepertinya tidak ada batas yang memisahkan individu satu dengan 
lainnya. Globalisasi telah mendorong persinggungan antar budaya 
menjadi tidak bisa terhindari. Pertemuan budaya-budaya ini bisa menjadi 
ancaman serius bagi eksistensi budaya Indonesia. Sebagian masyarakat 
Indonesia saat ini lebih bangga meniru gaya hidup Negara kelas satu, 
meskipun terkadang hal itu kurang sesuai dengan budaya Indonesia. 
Friedman sebagaimana dikutip Baidhawy, mengatakan bahwa 
“globalisasi identik dengan Amerikanisasi dunia, kecenderungan 
homogenisasi pada tingkat tertentu”.184    
Untuk mengantipipasi realitas yang demikian itu, Chairul Mahfud 
menyampaikan bahwa masyarakar perlu dikenalkan pada pengetahuan 
yang beragam, sehingga mereka memiliki kemampuan global, termasuk 
kebudayaan, 185 Masyarakat perlu diberi wawasan multikulturalisme 
supaya mereka memahami berbagai budaya, baik budaya dalam maupun  
luar negeri agar mereka tidak melupakan asal budayanya. 
Multikulturalisme sebagai ideologi yang menghargai perbedaan budaya, 
 
184 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama …., 31. 
185 Chairul Mahfud,  Pendidikan Multikultural, 210-211. 
 
































bahasa, agama, afiliasi politik dan seterusnya, bahkan menjaganya 
supaya masing-masing tetap hidup dan berkembang secara dinamis.186 
Menghargai budaya orang lain bukan berarti larut dalam budaya 
tersebut, sehingga meninggalkan budaya sendiri; tapi penghargaan pada 
yang lain itu diimbangi dengan tetap bangga dan mengakar pada 
identitasnya. James Lynch menjelaskan bahwa pendidikan multikultural 
harus berorientasi pada dua ranah secara berimbang, yaitu penghargaan 
kepada orang lain (respect for others)  dan ( 2 ) penghargaan kepada diri 
sendiri (respect forself ).187 Syafiq Mughni juga menegaskan, bahwa 
pendidikan multikultural sebagai strategi untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan kesadaran atas kebanggaan terhadap bangsanya (the 
pride of one’s home nation).188 
c. Sebagai landasan Pengembangan Kurikulum Nasional . 
Pendidikan multikultural sebagai landasan pengembangan 
kurikulum menjadi sangat penting apabila dalam memberikan sejumlah 
materi dan isi pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik dengan 
ukuran dan tingkatan tertentu. Pengembangan kurikulum yang 
berdasarkan pendidikan multikultural dapat dilakukan berdasarkan 
langkah-langkah sebagai berikut:1) dengan mengubah filosofi kurikulum 
dari yang berlaku secara serentak seperti sekarang menjadi filosofi 
pendidikan yang sesuai dengan tujuan, misi, dan fungsi setiap jenjang 
 
186 A. Ubaedillah dan Abdul Rozak (ed), Pendidikan Kewarganegaraan…, 118. 
187 James Lynch, Multicultural Education : Principples and Practice  ( London Routledge 
& Kegan Paul, 1986),  86 – 87. 
188 Syafiq Mughni, “Kata Pengantar”,  dalam Chairul Mahfud, Multikulturalisme…. viii. 
 
































pendidikan dan unit pendidikan; 2) harus merubah teori tentang konten 
(curriculum content) yang mengartikannya sebagai aspek substantif yang 
berisi fakta, teori, generalisasi, menuju pengertian yang mencakup nilai 
moral, prosedur, proses, dan keterampilan (skills) yang harus dimiliki 
generasi muda; 3) teori belajar yang digunakan harus memperhatikan 
unsur keragaman sosial,budaya, ekonomi, dan politik; 4) proses belajar 
yang dikembangkan harus berdasarkan cara belajar berkelompok dan 
bersaing secara kelompok dalam situasi yang positif. Dengan cara 
tersebut, perbedaan antarindividu dapat dikembangkan sebagai suatu 
kekuatan kelompok  dan siswa terbiasa untuk hidup dengan 
keberanekaragaman budaya; 5) evaluasi yang digunakan harus meliputi 
keseluruhan aspek kemampuan dan kepribadian peserta didik sesuai 
dengan tujuan dan konten yang dikembangkan.189 
d. Menuju Masyarakat Indonesia yang berperadaban 
Desain masyakarat Indonesia sebagaimana yang dicita-citakan oleh 
the Founding Fathers (para pendiri) negeri ini tertuang dalam semboyan 
“Bhinneka Tunggal Ika”, yang artinya meskipun berbeda suku, bahasa 
dan kebudayaan tetapi hakekatnya adalah satu bangsa, yaitu Indonesia. 
Dalam penjelasan UUD 45 juga disebutkan: “kebudayaan bangsa 
(Indonesia) adalah puncak-puncak kebudayaan daerah”, yang menjadi 
identitas nasional Indonesia.190 
 
189 Chairul Mahfud,  Pendidikan Multikultural, 214-216. 
190 A. Ubaidillah dan Abdul Rozak, Pendidikan Kewarganegaraan, 121. 
 
































Menurut mahfud, model masyarakat Indonesia yang dicita-citakan 
para pendiri negeri seperti sebuah mozaik yang mencakup kebudayaan-
kebudayaan dari berbagai masyarakat kecil yang ada Indonesia. 
Masyarakat-masyarakat kecil itu selanjutnya menjadi sebuah bangsa 
yang besar, bangsa Indonesia yang mempunyai  kebudayaan seperti 
mozaik.191  
Model masyarakat yang dicita-citakan itu sampai saat ini masih 
sebatas pada keberagaman suku, bahasa, agama dan tradisi; yang mana 
masing-masing kelompok atau golongan masih hidup sendiri-sendiri, 
padahal eksistensi keragaman akan tetap terjaga bila ada sikap saling 
menghormati, menghargai dan toleransi di antara mereka.192 Untuk 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang dicita-citakan hanya mungkin 
melalui pendidikan berwawasan multikulturalisme. Pendidikan 
berwawasan multikulturalsme mengarahkan peserta didik untuk bersikap 







191 Choirul Mahfud , 236. 
192 Ibid., 235. 
193 Ibid., 185. 
 
 












































































MASYARAKAT MUSLIM SOLO, MASJID AL-BUKHARI 
IAIN SUKARTA DAN MASJID NURUL HUDA UNS 
 
A. Masyarakat Muslim Solo 
1. Penggolongan Politik Masyarakat Muslim Solo 
Kota Solo nama resminya adalah Surakarta, hanya saja sebutan “Solo” 
lebih dikenal dari pada “Surakarta”. Solo terkenal dengan ikon batiknya dan 
“budaya Jawa”nya yang sangat kuat. Kota ini terdiri atas 5 (lima) 
kecamatan, yaitu kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar Kliwon, Jebres dan 
Banjarsari yang merupakan kecamatan terluas.  
Kota Solo merupakan kota yang multietnis dan multiagama, karena 
masyarakatnya terdiri dari suku Jawa sebagai penduduk terbesar, etnis Cina, 
etnis Arab, dan suku-suku lain, seperti suku Madura dan Banjar. Hasil 
sensus 2012 jumlah penduduk Surakarta berjumlah 545.653 jiwa. Dari 
jumlah tersebut pemeluk Islam sebanyak 77,78 persen, Kristen Protestan 
sebanyak 14.37 persen, Kristen Katolik sebanyak 7.50 persen, Budha, 
Hindu, Konghucu dan aliran kepercayaan sebanyak 0.36 persen.  
Dari seluruh penduduk yang beragama Islam di Solo, Kecamatan 
Banjasari merupakan wilayah dengan pemeluk Islam terbesar, dari segi 
kuantitas yaitu 132.664, sedangkan Kecamatan yang penduduk Muslimnya 
paling sedikit adalah kecamatan Serengan, jumlahnya hanya 39.861 jiwa; 
namun jika dilihat dari segi prosentase, daerah Laweyan merupakan 
kecamatan yang paling banyak Muslimnya, yaitu 84,80% dari jumlah 
pendudukanya, dan peringkat paling rendah adalah kecamatan Jebres, 
 

































jumlah Muslimnya hanya sekitar 69,65%. Jumlah masyarakat Muslim 
secara keseluruhan di wilayah solo berjumlah  424.421 atau  77,78% dari 
seluruh penduduk Solo. 
Untuk memperoleh gambaran lebih jelas, bisa dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel  3.1 












N % N % N % N % N % n % 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 
Islam 82.306 84,80 39.861  75,21 72.701  87,22 96.889  69,65 132.664  76,62 424.421  77,78 
Kristen 8.865 9,13 8.699  16,41 5.726  6,87 27.139  19,51 27.975  16,16 78.404  14,37 
Katholik 5.626 5,80 4.189  7,90 4.729  5,67 14.399  10,35 11.993  6,93 40.936  7,50 
Hindu 117 0,12 28  0,05 25  0,03 97  0,07 157  0,09 424  0,08 
Budha 131 0,13 208  0,39 164  0,20 521  0,37 331  0,19 1.355  0,25 
Konghucu 1 0,001 13  0,02 1  0,001 53  0,04 17  0,01 85  0,02 
Lainnya 10 0,01 -  0,00 7  0,01 3  0,002 8  0,005 28  0,01 







Dominasi Islam di kota ini hampir sama dengan sebagian besar kota 
lain di Indonesia, terutama di pulau Jawa yang mayoritas masyarakatnya 
pemeluk Islam. Hanya saja,  Islam di Solo ini sangat unik karena gerakan 
 
1 Dokumen Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta, Tahun 2012  
 

































Islamisme2-nya yang  memunculkan  banyak varian di satu sisi, di sisi lain 
kelompok Islam abangan juga bervariasi.  Secara garis besar, masyarakat 
Muslim di Solo dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu : Islam moderat, 
Islam radikal, dan Islam Abangan. Pembagian tersebut didasarkan pada 
paham keagamaan masyarakat tersebut. Pada perkembangannya masing-
masing dari kelompok tersebut memunculkan berbagai varian. 
Jumlah masing-masing dari Islam Abangan, Moderat maupun Radikal 
memang sulit diketahui secara pasti, namun sebagai gambaran jumlah setiap 
kelompok tersebut dapat dilihat dari beberapa hasil pemilu pasca Reformasi. 
Hasil pemilu legislatif 1999, 2004, 2009 dan 2014 di Solo didominasi oleh  
Islam abangan,  sedangkan Islam moderat dan Islam puritan atau radikal 
jumlahnya tidak begitu banyak.  
Dilihat dari peta politik, menunjukkan bahwa dari sejak Indonesia 
merdeka sampai sekarang, kota ini merupakan basis Islam Abangan.3 
Perolehan hasil Pemilu pasca Reformasi yang bisa digunakan untuk 
 
2Ridwan al-Makassary menjelaskan bahwa Islamisme merupakan upaya aktif  kelompok 
Muslim dalam menegaskan dan menyebarkan akidah, ajaran dan hukum Islam serta kebijakan 
publik yang  dianggap sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ridwan al-Makassary dkk, Benih-Benih 
Islam Radikal di Masjid: Studi Kasus Jakarta dan Solo, Cet 1 (Jakarta: CSRC-UIN Jakarta, 
2010), 12.  
3 Sejak tahun1920an, Kota Solo sudah dikenal sebagai basis Islam Abangan, bahkan Solo 
merupakan salah satu penyangga dari segi tiga “ kaum merah”. Kota segi tiga”kaum merah, 
yaitu: Boyolali, Solo dan Sragen. Sekarang sering  disebut kaum “abangan”. Pada  tahun 
1948, ketika terjadi pemberontakan PKI di Madiun, yang dikenal dengan "Madiun Affairs",  
waktu itu Solo sudah menjadi "buffer zone" (daerah penyangga) bagi gerakan PKI di Jawa 
Tengah. Sesudah tahun l948 PKI dilarang, dan dihidupkan kembali oleh Pemerintahan 
Soekarno, kemudian dalam pemilu di tahun l955, serta kurang dari sepuluh tahun, di 
mana  kekuatan PKI mendapatkan pijakan yang kuat  dan menunjukkan sebagai gerakan politik 
yang sangat militan. Puncaknya, ketika berlangsung  peristiwa G 30 S PKI tahun l965, kaum 
komunis di kota Solo,  mereka yang paling keras memberikan perlawanan terhadap kekuatan 
anti komunis. Mereka benar-benar kekuatan laten sampai hari ini. Sampai sekarang Solo tetap 
menjadi lambang kekuatan “kaum merah”. (Musni Umar, “Islam Jawa dan Pluralisme 
Masyarakat”, dalam  https://musniumar .wordpress. com/2011/03/07/dr-musni-umar-
partisipasi-masyarakat-solo-dan-demokrasi-bagian-ke-iv/). Diakses tanggal 3 Desember 2015. 
 

































memperkirakan prosentasi antara Islam abangan, Islam moderat dan Islam 
radikal.4 
Tabel 3.2 
Perolehan kursi partai-partai politik pada pemilu  
parlemen 1999, Kota Surakarta5 
 
NO Nama Partai Politik Jumlah Perolehan Suara Paham Kegamaan  
1 PDIP 23 kursi 57,5%) Islam Moderat 
2 PAN 6 kursi (15%) Islam Radikal 
3 P. GOLKAR 5 kursi (12,5 %) Islam Radikal 
4 PPP 2 kursi (5%) Sekuler/ Abangan 
5 PKB 1 kursi (2,5%) Islam Moderat 
6 PBB 1 kursi (2,5% Sekuler/ Abangan 
7 PK 1 kursi (2,5%) Islam Radikal 
8 PKP 1 kursi (2,5%) Sekuler/ Abangan 
9 TNI 5 kursi (12,5%) - 
 
Pemilu tahun 1999 diikuti oleh 48 partai. Dari hasil pemilu, partai 
yang mendapat dukungan dari suara rakyat Solo ternyata hanya 8 (tujuh) 
partai., yaitu: Partai Amanat Nasional (PAN) yang dipimpin Amien Rais, 
Partai Golongan Karya (Golkar) waktu itu dipimpin Akbar Tandjung, Partai 
 
4 “Peta politik dapat digunakan untuk melihat hubungan antara keterlibatan seseorang dalam 
organisasi keagamaan dengan afiliasi politik dan lebih jauh juga dapat menjelaskan korelasi – 
yang dalam pengetian Max Weber disebut elective affinity- antara kaum abangan dan santri 
dalam pilihan politiknya. Mayoritas kaum abangan memberikan kontribusi kuat pada PDI 
Perjuangan dan Golkar; kaum  santri NU pilihannya pada PKB atau PPP, dan Santri 
Muhammadiyah memilih PAN,” . Lihat: Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LkiS, 2005: 
88), sedangkan Islam radikal pilihannya pada PKS atau PBB.  
5 Dokumen KPU Kota Surakarta, tahun1999.  
 

































Persatuan Pembangunan (PPP) yang dipimpin Hamzah Haz, Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB), yang dipimpin Matori Abdul Djalil dengan 
Ketua Dewan Syura Abdurrahman Wahid, Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDI-P) yang dipimpin Megawati Sukarnoputri, Partai Keadilan 
dan Persatuan (PKP) yang dipimpin Jenderal TNI (Purn.) Edy Sudrajat, dan 
Partai Keadilan (PK) yang waktu itu dipimpin Dr. Nur Mahmudi Ismail, 
kemudian dalam musyawarah Majelis Syura partai itu mengganti namanya 
menjadi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan dipilih pemimpin baru yaitu 
Dr. Hidayat Nur Wahid.  
Dari hasil pemilu 1999 di Kota Solo, partai-partai politik Islam hanya 
mendapat 11 kursi (27,5 persen kursi) dari 40 kursi di DPRD kota 
Surakarta, yaitu: PAN 6 kursi, PBB 1 kursi, PPP 2 kursi, PKB 1 kursi dan 
PKS 1 kursi. Dari 11 kursi itu, partai-partai yang berada dalam katagori 
Islam Radikal yaitu PBB dan PK hanya mendapat 2 kursi (5%),  9 kursi 
(22,5%) untuk partai-partai Islam moderat; sedangkan  suara umat Islam 
lainnya berada pada partai-partai sekuler, yang mana mayoritas mereka 
memilih PDI-P. Pada pemilu 1999 PDI-P mendapat 23 kursi (57,5%). 
Tabel 3.3 
Perolehan kursi partai-partai politik pemilu parlemen 2004  
di DPRD Kota Surakarta 6 
 
NO Nama Partai Politik Jumlah Perolehan Suara Paham Kegamaan  
1 PDIP 15 kursi (37,5%) Islam Moderat 
2 PD (Partai Demokrat) 4 kursi (10%) Sekuler/ Abangan 
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3 PKS 4 kursi (10%) Islam Radikal 
4 PAN 7 kursi (17,5%) Sekuler/ Abangan 
5 PDS (Partai Damai 
Sejahtera) 
4 kursi (10%) Kristen 
6 Partai Golkar 5 kursi (12,5%) Sekuler/ Abangan 
7 PPP 1 kursi (2,5%) Islam Radikal 
Dalam pemilu 2004, partai Islam Radikal (PKS) memperoleh 
dukungan lebih banyak dari pada sebelumnya, yaitu mendapat 4 kursi (10 
persen), partai Islam moderat (PAN dan PPP) memperoleh 8 kursi (20 
persen), sedangan partai Islam abangan (PDI-P) juga turun menjadi 15 kursi 
(37, 5 persen). Meskipun partai Islam abangan pada pemilu 2004 turun, 
namun partai ini masih tetap mendominasi. Penurunan perolehan PDI-P 
pada pemilu 2004, ada kemungkinan karena sebagian konstituennya beralih 
ke Partai Demokrat dan Partai Damai dan Sejahtera (PDS).  
Tabel 3.4 
Perolehan kursi partai-partai politik pemilu parlemen 2009 
 di DPRD Kota Surakarta 7 
 
No Nama Partai Politik Perolehan Suara Paham Keagamaan 
1 PDIP 15 Kursi (37,5% ) Islam Moderat 
2 PD (Partai Demokrat) 7 Kursi (17,5 %) Sekuler/ Abangan 
3 PKS 4 Kursi (10 %) Islam Radikal 
4 PAN 4 kursi (10 %) Sekuler/ Abangan 
5 PDS (Partai Damai 
Sejahtera 
2 kursi (5 %) Kristen 
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6 Partai Golkar 4 kursi (10 %) Sekuler/ Abangan 
7 Hanura 2 kursi (5 %) Sekuler/Abangan 
8 Gerindra 2 kursi (5 %) Sekuler/Abangan 
 
Dari hasil pemilu 2009 menunjukkan, partai Islam Radikal (PKS) 
tetap memperoleh 4 kursi (10 persen), partai Islam moderat (PAN) 
perolehannya turun dari pemilu sebelumnya, hanya memperoleh 4 kursi (10 
persen). Partai Islam abangan tetap unggul, yaitu memperoleh 30 kursi (75 
persen), dengan didominasi PDI-P yang mendapat 15 kursi (37,5 persen) 
dan sisanya mereka mengarahkan pilihannya pada partai-partai sekuler 
lainnya. Pada pemilu ini, perolehan suara PAN turun secara signifikan. Hal 
ini dimungkinkan karena sejak tahun 2009 PAN menyatakan sebagai partai 
terbuka, dan tidak lagi berbasis Islam. Sehingga sebagian kaum 
Muhammadiyah tidak lagi memberi dukungan pada partai ini. Meskipun 
begitu, sebagian yang lain masih tetap memilihnya.  
Tabel 3.5 
Perolehan kursi partai-partai politik pemilu  
parlemen 2014di DPRD Kota Surakarta 8   
       
No Nama Partai Politik Perolehan Suara Paham Keagamaan 
1 PDIP 24 kursi (53,33%) Islam Radikal 
2 PKS 5 kursi (11,11%) Sekuler/ Abangan 
3 Golkar 4 kursi (8,88%) Sekuler/ Abangan 
4 Gerindra 3 kursi (6,66%) Sekuler/ Abangan 
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5 PD (Partai Demokrat) 3 kursi (6,66%) Sekuler/ Abangan 
6 PAN 4 kursi (8,88%) Islam Moderat 
7 PPP 1 kursi (2,22%) Islam Moderat9 
8 Hanura 1 kursi (2,22%) Sekuler/ Abangan 
Dari 4 (empat) kali hasil pemilu, mulai pemilu 1999 sampai 2004, 
Partai Demokrasi Indonesia - Perjuangan (PDI-P) sebagai representasi dari 
Islam Abangan selalu memperoleh suara unggul dari partai-partai lain. 
Meskipun hasil perolehan suaranya kadang naik dan kadang turun, namun 
partai PDI-P tetap di atas partai-partai lain. 
2. Kondisi Keagamaan Masyarakat Muslim Solo 
a. Islam Abangan 
Islam Abangan/Merah adalah kelompok Islam yang tidak 
melaksanakan syari’at agama, seperti shalat, puasa, dan rukun Islam 
lainnya.  Islam Abangan merupakan salah satu kelompok Islam di Jawa 
yang paham keagamaannya sinkretis, dimana terjadi percampuran ajaran 
Islam dengan ajaran Hindu, Budha dan kepercayaan animisme10 Jawa, 
baik dari ajaran Hindu atau Budha, bahkan seringkali aspek animismenya 
lebih menonjol dibandingkan ajaran Islam sendiri. “Budaya Islam 
sinkretis merupakan gambaran suatu genre keagamaan yang sudah jauh 
dari sifat aslinya yang murni.”11   
 
9 Sejak tahun 2014 orientasi PPP bergeser dari Islam Radikal ke Islam moderat.  
10 Animisme yaitu suatu aliran kepercayaan yang meyakini pada roh yang terdapat pada benda-
benda yang dianggap keramat seperti: keris, gunung, pohon ataupun hewan.  
11 Sutiyono, Benturan Islam Puritan dan Sinkretis  (Jakarta: Kompas, 2010),  5. 
 

































Di antara ciri penganut Islam Abangan adalah, mereka tidak 
mengamalkan ajaran Islam sebagaimana seharusnya. Kaum Abangan 
menganut agama Islam hanya secara administrasi saja12,  sebab 
pada kenyataannya mereka tidak memahami ajaran Islam yang 
sebenarnya. Karena itu wajar jika mereka  tidak peduli pada 
tuntunan Islam. Islam Abangan sebagai sebuah varian dalam Islam 
yang merupakan hasil dari akulturasi antara nilai-nilai Islam dengan 
budaya lokal Jawa dengan lebih menonjolkan aspek budaya Jawa dengan 
mistiknya dan kurang menghargai aspek syari’at Islam.13  
Cliffort Geertz menyebut kelompok Islam Abangan sebagai 
penganut Agama Jawa (Javanese Religion),14 sebab meskipun mereka 
beragama Islam, namun dalam kesehariannya lebih cenderung 
mempraktekkan amalan-amalan yang berakar dari budaya Jawa. Mereka 
lebih condong kepada upacara adat yang diwarnai ajaran Hindu-Budha 
maupun animisme, seperti mengadakan slametan di tempat-tempat yang 
dianggap keramat, upacara tedun (tanam padi), metik (panen), mboyong 
mbok Sri (penghormatan kepada Dewi Sri, Dewi penguasa padi). 
Di Solo, kelompok Islam Abangan merupakan kelompok  Islam 
mayoritas, sedangkan Islam Santri, baik yang Radikal maupun Moderat 
jumlah mereka jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan Islam 
Abangan. Menurut Sutiyono, terdapat kecenderungan bahwa di daerah-
 
12 Pada KTP (Kartu Tanda Penduduk) mereka tercatat beragama Islam, tapi sebenarnya mereka 
tidak pernah  mengenal ajaran Islam, apalagi menghayatinya dan mengamalkannya. 
13 Sutiyono, Benturan Islam Puritan  . . . , 71-72. 
14 Ibid., 42. 
 

































daerah yang menjadi pusat kerajaan hindu yang kuat, maka akan 
meninggalkan kultur hindu yang kuat juga, dan selanjutnya kultur itu 
akan mewarnai ideologi politik.15 Pengembangan ajaran Islam di Solo 
tidak bisa dipisahkan dari pengaruh kekuasaan Kasunanan Surakarta 
(Solo) yang menganut Islam Sinkretis, karena itu wajar jika Islam yang 
berkemang di Solo adalah Islam yang bercampur budaya Jawa (Islam 
sinkretis).16  
Jumlah kelompok Islam Abangan di Solo sulit diketahui secara 
pasti, karena adanya perubahan orientasi keberagamaan di kalangan 
masyarakat. Ada yang pada mulanya Islam Abangan, kemudian menjadi 
santri yang taat; sebaliknya ada yang asalnya santri, berubah menjadi 
muslim Abangan. Berdasarkan pada perolehan suara dari beberapa 
pemilu pasca Reformasi, dapat diperoleh gambaran bahwa jumlah kaum 
Abangan di Solo berkisar tujuh puluh lima persen (75%) atau lebih dari 
seluruh masyarakat Islam di daerah itu.17 Hal ini didasarkan pada hasil 
rata-rata dari perolehan pemilu tahun 2004, tahun 2009 dan tahun 2014.18  
 
15 Ibid.,71. 
16 Muhammad Wildan, “Mapping Radical Islamism in Solo: Study of the Plorification of 
Radical Islamism in Central Java, Indonesia”, dalam  Journal Al-Jami’ah, Vol. 46, No.I, 
(2008M/1429H), 38. 
17 Eko Sulistyo (Ketua Komisi Pemilihan Umum tahun 2004 Kota Surakarta) dalam  Musni 
Umar,  mengatakan bahwa pengelompokan masyarakat dalam  pemilu berdasarkan pada 
kesamaan orientasi budaya, yaitu ikatan sekelompok orang kepada “dominant culture” dalam 
kelompoknya. Kelompok “Islam abangan” dengan orientasi budaya Jawa sebagai kebudayaan 
yang dominan, sedang “Islam santri” menerima Islam sebagai kebudayaan yang dominan, dan 
“priyayi” adalah kelompok yang orientasi utamanya adalah kepada warisan kebudayaan Hindu. 
(Lihat: Musni Umar, “Islam di Jawa dan Pluralisme Masyarakat”, dalam https://musniumar 
.wordpress. com/2011/03/07/dr-musni-umar-partisipasi-masyarakat-solo-dan-demokrasi-
bagian-ke-iv/). Kebanyakan pengikut Islam Abangan , dalam bidang politik mereka  memilih 
PDI-P atau Golkar, atau partai sekuler lainnya. 
18 Pilihan seseorang pada partai politik dapat digunakan untuk melihat hubugan seseorang 
dengan kelompok keagamaan  atau  keberagamaan nya. Lihat: Nur Syam, Islam Pesisir, 
 

































Mayoritas kaum Islam Abangan di Solo, dalam pemilu lebih 
condong memilih PDI-P dari pada partai sekuler lainnya. Kaum Abangan 
dari kalangan wong cilik memilih PDI-P bukan dikarenakan mereka tahu 
visi ataupun program partai itu, tapi karena melihat sosok sebagai 
Megawati putri Bung Karno. Generasi tua dari Islam Abangan 
menganggap Bung Karno sebagai “gusti” panutan mereka. Setelah Bung 
Karno meninggal, mereka mengangap Megawati Soekarnoputri, ketua 
umum PDI-P sebagai penjelmaan kembali (Reincarnation) dari ayahnya. 
Inilah yang menyebabkan masyarakat Solo memilih PDI-P, partai yang 
berlambang kepala banteng.19 Sementara itu kaum Abangan dari 
kalangan priyayi  memilih PDI-P, karena  partai ini memiliki ideologi 
yang hampir sama dengan PNI (Partai Nasioal Indonesia) yang didirikan 
dan dipimpin Bung Karno dengan ideologi Marhaenisme.20  Hubungan 
gusti dan kawula ini bersifat tetap; karena hubungan itu didasarkan pada 
keyakinan yang sama. Walaupun PDI-P dan Megawati Sukarnoputri 
tidak memberi kepuasan kepada para kawula, tetapi dukungan itu tetap 
besar. Ini menunjukkan bahwa sifat dukungan tersebut adalah 
“permanent”.21  
Pengaruh ideologi “Marhaenisme” Bung Karno, yang diwarisi 
Megawati, telah meresap sedemikian rupa kepada sebahagian 
masyarakat, sehingga melahirkan sokongan kuat kepada Megawati. 
 
(Yogyakarta: LkiS, 2005: 88). Hasil pemilu pasca Reformasi jka dikalkulasi, perolehan suara 
rata-rata : (1) kelompok Abangan antara 50% sampai 55%; (2) Islam Moderat antara 7,5% 
sampai 10%; (3) Islam radikal antara 10% sanpai 12,5%.  





































Ada kaitan erat antara budaya politik abangan yang mayoritas 
diamalkan masyarakat Solo dengan Megawati yang dianggap 
menganut budaya politik yang sama dengan mereka. Mereka diberi 
uang atau pun tidak, dalam pemilu mereka tetap memilih 
Megawati.22 
Mayoritas kelompok Abangan di Solo secara ekonomi berasal dari 
golongan miskin dan tidak berpendidikan. Karena itu wajar jika mereka 
buta dalam hal politik, mereka tidak mengerti tentang arti demokrasi, 
bahkan tidak mengetahui visi politik dan program dari calon anggota 
DPR yang mereka pilih. Maka dapat dipahami jika dalam melakukan 
partisipasi politik lebih dikarenakan factor lain, mungkin karena politik 
uang, atau karena pengaruh tokohnya, atau hanya ikut-ikutan saja. 
Sebagian besar dari mereka memilih partai PDI-P karena bersimpati 
kepada tokohnya, yaitu Megawati yang dianggap sebagai reinkarnasi 
dari Bung Karno.  
Dalam tataran praktek keagamaan, penganut Islam abangan 
biasanya menampilkan perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan 
syari’at Islam, Demikian itu, karena selain percaya kepada Keagungan 
Allah, mereka juga percaya terhadap adanya kekuatan lain. Seperti, 
percaya kepada kekuatan benda-benda pusaka, percaya kepada kekuatan 
makhlus halus, percaya kepada Nyi Roro Kidul dan percaya roh leluhur,23 
atau percaya pada adanya dewa-dewa. 
 
22 Ibid. 
23  Eksistensi leluhur dalam masyarakat Jawa adalah sosok yang arwahnya berada dalam alam 
ruhani, yang dekat dengan yang Mahaluhur yang  selalu patut untuk diteladani. Lihat: 
Muhammad Damami, Makna Agama dalam Masyarakat Jawa,  (Yogyakarta: LESFI, 2002), 
59) Salah satu varian dari kelompok ini adalah kelompok yang dipimpin oleh Ki Syarif 
Hidayatun. Kelompok ini sering  berziarah ke kubur para leluhur untuk mencari berkah. 
 

































Terdapat banyak varian dari Islam Abangan di Solo, seperti: 
Paguyuban kulowargo Kapribaden Surakarta, Ngesti Roso Sejati,  
Paguyuban kawruh kodrating Pangeran, Paguyuban Pancasila 
Handyaningrat, Paguyuban Kasampurnan Sejati, Paguyuban Semar 
Mendem dan sebagainya. Paguyuan Semar Mendem yaitu aliran yang 
percaya kepada benda-benda pusaka, paguyuban ini berpusat di daerah 
Jagalan yang dipimpin mbah Lipo. Aliran ini mempercayai bahwa siapa 
yang dapat menguasai benda pusaka tertentu, ia bisa memiliki kesaktian 
tidak mempan dicederai. 
Paguyuban Kulowargo Kapribaden Surakarta merupakan aliran 
yang banyak diikuti oleh keluarga bangsawan/keluarga keraton. Aliran 
ini mewajibkan kepada penghayatnya (pengikutnya) untuk melakukan 
tiga martabat, yaitu: (1) pratap manembah, (2) pratap permohonan, dan 
(3) pratap bersyukur.24 
Paguyuban Kawruh Kodrating Pangeran (PKKP) adalah aliran 
yang mengajarkan kepada pengikutnya untuk melakukan berbagai ritual  
pemujaan kepada ruh-ruh halus dan benda-benda pusaka. Pelaksanaan 
ajaran PKKP berlandaskan pada tiga ajaran inti, yaitu:  (1) hubungan 
manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, (2) hubuga manusia dengan 
dirinya sendiri,  dan (3) hubungan manusia dengan masyarakat 
 
24 Patrap manembah sebagai kegiatan  eling kepada segala kemurahan, kebesaraan, kemaha- 
Esaan Tuhan yang mencipta alam. Pratap permohonan yaitu adanya kesadaran bahwa manusia 
itu banyak kekurangan dan banyak dosa-dosanya, maka manusia perlu memohon ampunan dan 
pertolongan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa Pencipta Alam. Pratap bersyukur merupakan 
keharusan bagi  manusia yang percaya kepada Kemurahan Tuhan  Yang Maha Esa yang 
bersifat Kasih dan Sayang kepada seluruh umatnya.  
 

































sekitarnya. Pengikut PKKP sejak 25 terakhir mengalami penurunan. 
Rata-rata pengikut aliran PKKP sudah berusia tua, yaitu antara 45 tahun 
sampai 75 tahun. 
b. Islam Moderat 
Islam Moderat adalah salah satu dari kelompok Islam santri.25 Kata 
“moderat” dalam KBBI memiliki dua makna, yaitu: “(1) selalu 
menghindarkan perilaku atau pengungkapan yang ekstrem; (2) 
berkecenderungan ke arah atau ke jalan tengah”. 26 Dalam bahasa Arab, 
arti dari kata “moderat” memiliki makna yang sepadan dengan term al-
tawa>ssut} atau al-wast} (mengambil jalan tengah), al-qist} (bersikap 
adil), al-tawa>zun (keseimbangan), al-i’tida>>l (keselarasan), dan 
semacamnya.27  
Berdasarkan pada term-term di atas dapat dipahami, bahwa 
kelompok Islam moderat adalah Islam yang mengutamakan cara-cara 
bijaksana dalam bersikap maupun bertindak atas dasar pertimbangan 
moral. Seperti bersikap toleransi, demokratis, dan inklusive dalam 
kehidupan bermasyarakat untuk menjaga keharmonisan dan kedamaian. 
Muhammad Ali melihat Islam moderat sebagai “those who do not share 
 
25 Islam Santri merupakan kelompok Islam yang taat menjalannya syariat/ajaran Islam, serta 
menjadi ajarannya sebagai way of life.  
26 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke 3 (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007),  751  
27 Masdar Hilmy, “Wither Indonesia’s Islamic Moderation? A Reexamination on The 
Moderatic Vision of Muhammadiyah and NU”. Journal of Indonesian Islam, Vol. 07, No 01, 
Juni 2013, 27 
 

































the hard vision and action”.28  Dalam konteks Indonesia, Suryadarma 
Ali, Menteri Agama saat itu menyebutkan, bahwa Islam moderat adalah 
Islam yang mengutamatakan toleransi dan kebhinekaan.29  
Berdasarkan pada pertimbangan moral tersebut, maka Islam 
moderat memiliki karakter : 1) Menghindari kekerasan dalam dakwah 
Islam; 2) bersikap terbuka, serta mau mengadopsi  isu-isu modern, 
seperti: demokrasi, hak asasi manusia (HAM), kesetaraan jender dan 
semacamnya; 3) menggunakan cara berpikir rasional; 4) memakai 
pendekatan kontekstual dalam memahami Islam; 5) berijtihad dalam 
memutuskan perkara yang tidak ketegasan hukumnya dalam Al-Qur’an 
ataupun Al-Hadis.30 
Secara garis besar, Islam Moderat adalah Islam yang bisa menjadi 
rah}matan li al-’a>lami>n, yaitu yang menempuh jalur rahmah (kasih 
sayang, lemah lembut) dalam menyampaikan dakwah dan hubungan 
kemasyarakan. Seorang Muslim moderat mengutamakan cara damai, 
toleran terhadap perbedaan, tidak ekstrem, tidak fanatik. Dalam konteks 
Indonesia Islam moderat adalah Islam yang bukan Ektrem, yang 
senantiasa tidak menempuh cara kekerasan dalam mengimplementasikan 
keberislamannya.31 
 
28 Muhammad Ali, “Moderate Islam Movement in Contemporary Indonesia” dalam Rizal 
Sukma dan Clara Joewono (eds.), Islamic Thought and Movement in Contemporary Indonesia, 
(Jakarta: Center for Strategic and International Studies, 2007),  198  
29Koran Sindo versi online, “Kemenag Dorong UIN Jadi Kampus Riset” dalam http:/m.koran-
sindo.com/node325385.  Diakses  tanggal 13 Januari 2016  
30 Masdar Hilmy, “ Wither Indonesia’a Islamic Moderatism . . . .”,  27 
31Toto Suharto, “Gagasan Pendidikan Muhammadiyah dan NU Sebagai Potret Pendidikan 
Islam Moderat di Indonesia”, dalam  Islamica, Vol. 9 Nomor 1 September 2014,  90  
 

































Di daerah Solo, jumlah kelompok Islam Moderat berdasarkan pada 
hasil pemilu pasca Reformasi hanya berkisar antara 10 persen sampai 15 
persen dari seluruh masyarakat Muslim.32 Mayoritas pengikut Islam 
Moderat di Solo tergabung dalam organisasi keagamaan NU (Nahdlatul 
Ulama) dan Muhammadiyah.  
Gerakan Muhammadiyah di Solo merupakan perkembangan dari    
suatu organisasi lokal yang bernama Shiddiq Amanah Tabligh Vathonah 
(STAV), yang didirikan oleh H. Misbah dan kawan-kawan pada tahun 
1917, karena waktu itu pemerintah Belanda belum menginjinkan 
Gerakan Muhammadiyah bergerak di luar karesidenan Yogyakarta. 
Adapun dasar dan tujuan STAV sama dengan gerakan Muhammadiyah 
yang ada di Yogyakarta. Tahun 1923 STAV berubah nama menjadi 
Muhammadiyah, setelah Pemerintah Belanda menyetujui AD-ART 
(anggaran dasar dan anggaran rumah tangga) Muhammadiyah yang 
isinya antara lain, pergerakan ini boleh mengadakan ekspansi di luar 
karesidenan Yogyakarta. 
Jumlah anggota Muhammadiyah di Solo pasca Reformasi 
tampaknya terus menurun. Berdasarkan pada hasil pemilu terakhir, dapat 
diperkirakan bahwa anggota Muhammadiyah di Solo hanya sekitar tujuh 
persen (7%) dari seluruh masyarakat Muslimnya. Sebagian anggota 
Muhammadiyah memilih meninggalkannya, karena mereka tidak puas 
terhadap sikap dari gerakan ini yang dinilai terlalu lembek dalam 
 
32 Dokumen hasil pemilu Pasca Reformasi tahun 1999, 2004, 2009 dan 2014  
 

































mentolerir budaya yang tidak Islami. Mereka berpaling dari 
Muhammadiyah dan membentuk gerakan Islam baru yang sesuai dengan 
ideologi mereka. Soebari, Ketua Dewan Pengurus Muhammadiyah 
Cabang kota Surakarta mengatakan, bahwa beberapa anggota kelompok 
Islam radikal di Solo, mereka dulu berasal dari Muhammadiyah; namun 
karena mereka tidak puas terhadap sikap Muhammadiyah yang terlalu 
lembut dalam menghadapi  perbedaan, mereka keluar dan mendirikan 
berbagai lembaga seperti Pesantren Al-Mukmin di Ngruki, Majelis Tafsir 
Al-Qur’an (MTA), Islam Gumuk, Majelis Mujahidin Indonesia, dan lain-
lain.33 Tokoh-tokoh utama dari kelompok tersebut ialah Ustadz Abu 
Bakar Ba’asyir, Ustadz Muzakir, Abdullah Sungkar tidak menerima 
Pancasila dan demokrasi, dan mereka hanya mau cara Islam. Golongan 
ini menganut budaya Islam yang dalam wacana umum disebut Islam 
radikal.34 
Selanjutnya Islam Moderat dari organisasi NU (Nahdlatul Ulama). 
Walaupun di beberapa di Jawa, NU merupakan  organisasi keagamaan 
yang memiliki banyak anggota. Di Solo ini NU tampaknya kurang punya 
pengaruh. Hasil dari beberapa pemilu pasca Reformasi menguatkan 
pernyataan itu.   
Data dari pemilu Pasca Reformasi menunjukkan, bahwa Islam 
Moderat, yang selama ini menjadi ciri khas Islam Indonesia tidak punya 
banyak pengaruh di sini.  “Kurangnya pemilih  partai politik Islam di 
 
33 Soebari dalam Musni Umar, “Islam di Jawa ....” 
34 Musni Umar, Islam di Jawa    
 

































Solo, karena budaya yang dominan adalah budaya politik abangan yang 
bercorak sekularistik yang tidak mengaitkan Islam dan politik.” 35 
c. Islam Radikal  
Islam Radikal adalah kelompok Islam yang secara umum memiliki 
empat karakter. Pertama, sikap tidak toleran,  tidak bisa menghargai 
pendapat yang berbeda. Kedua, Merasa benar sendiri sehingga bersikap 
fanatik. Ketiga, bersikap eksklusif sehingga  tidak bisa berbaur dengan 
yang lain. Keempat, bersikap revolusioner, cenderung menggunakan cara 
keras untuk mencapai tujuan.36  
Sementara itu menurut  toto Suharto, pada umumnya karakter Islam 
Radikal yaitu : Pertama, menghendaki penerapan norma-norma Islam 
secara kaffah, baik pada kehidupan individu maupun masyarakat. Kedua, 
memahami ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah sosial secara literal-
tekstual. Maka hal-hal baru yang tidak ada penjelasannya dalam al-
Qur’an maupun hadis dianggap sebagai “bid’ah”. Ketiga, pemahaman 
yang kaku terhadap ayat-ayat al-Qur’an mendorong mereka bersikap 
intoleran kepada tradisi lokal ataupun modern karena dianggap tidak 
Islami, dan juga sikap eksklusif yaitu tidak mau menerima apapun dari 
pihak luar. Keempat, intoleran dan eksklusif mendorong kelompok ini 
untuk bersikap revolusioner.37 Antara ciri-ciri tersebut saling 
berkelindan, munculnya sikap radikal penyebab utamanya adalah 
keinginan menerapkan Islam secara total, dan seterunya.  
 
35 Abdul Razzaq dalam  Musni Umar,  Ibid. 
36 Rahimi sabirin, Islam dan radikalisme (Yogyakarta: Ar-Rasyid, 2004), 6. 
37 Toto Suharto, “ Pendidikan NU dan Muhammadiyah  “ , Islamica, 94-95. 
 

































Jumlah kelompok Islam Radikal di kota Solo tidaklah banyak, jika 
dibandingkan dengan kekompok Islam Abangan. Dari berbagai hasil 
pemilu tersebut, setidaknya dapat di ketahui  bahwa jumlah anggota 
kelompok Islam Radikal di Solo hanya sekitar dari tiga belas  persen dari 
masyarakat Muslim di sana, tidak lebih dari itu. 
Jumlah tersebut tampak tidak sesuai dengan julukan kota ini yang 
terkenal sebagai basis Islam Radikal. Wildan menyampaikan, bahwa kota 
Solo tidak hanya dikenal  sebagai pusat kebudayaan Jawa, tapi juga dikenal 
sebagai basis Islam radikal. Pengusung ide Islam Radikal yang ada di 
Indonesia, sebagian besar memiliki akar geneologis atau network dengan 
kota Solo.38 Selain itu keberadaan para tokoh Islam Radikal di kota ini, 
serta maraknya laskar-laskar jihad yang ada di kota ini, dan juga 
beberapa kasus terorisme di Solo menguatkan asumsi tersebut.39 
Islam Radikal  pertama kali muncul di Solo  dimulai dengan lahirnya 
Sarekat Dagang Islam (SDI) pada awal abad 19.  SDI lahir  sebagai reaksi 
terhadap tekanan pihak keraton dan pemerintah kolonial. Kolonial Belanda 
waktu itu memperlakukan warga pribumi yang mayoritas Muslim sebagai 
warga kelas paling bawah, sedangkan etnis Cina dikatagorikan warga kelas 
dua,40  satu tingkat di bawah bangsa Eropa. Di sisi lain, pihak keraton juga 
 
38 Kasus Bom Bali 1 dan 2, Teror di Sarinah dan JW. Marriot Jakarta, para pelakunya mengaku 
memiliki Jaringan dengan pondok Ngruki. 
39 Muhammad Wildan, “Mapping Radical Islamism...”     
40 Dalam sejarah Surakarta, telah terjadi kerusuhan sebanyak 11 (sebelas kali). Salah satunya 
adalah konflik antara SDI dengan kalangan Cina tahun 1912. (lihat Endang Turmudi dan Riza 
Sihbudi, Ibid.,177; lihat juga Musni Umar ). Di Surakarta, konflik jawa dan etnis Cina terjadi 
sebanyak 7 (tujuh) kali, yaitu : 1) geger pecinan tahun 1745 di pusat ibukota Kraton Mataran di 
Kartasura Hadiningrat. 2) pada masa perang Jawa (masa perang Diponegoro tahun 1825-1830), 
3) Zaman Serikat Islam tahun (1911-1912). 4)kerusuhan tahun 1916, 5) kerusuhan pasca G30 
SPKI tahun 1965. 6) kerusuhan November 1980 dan 7). Kerusuhan Mei tahun 1998.  Lihat: 
 

































memandang mereka sebagai kawulo alit. Perlakuan tersebut berakibat pada 
pelanggaran hak-hak rakyat dan tekanan terhadap mereka, baik oleh pemerintah 
kolonial maupun oleh keraton. Sebagai reaksi terhadap perlakuan tersebut, 
tanggal 16 Oktober 1908 lahirlah gerakan Islam yang terorganisir dengan nama 
Sarekat Dagang Islam (SDI) 41 yang kemudian berubah menjadi Sarekat  Islam 
(SI).   
Organisasi yang dipimpin oleh Haji Samanhudi ini sejak awal 
kemunculannya selalu mengedepankan semangat Nasionalisme Islam dengan 
tujuan  memberdayakan ekonomi mereka. Hal ini dapat dipahami dari 
pernyataan yang  terdapat dalam anggaran dasarnya, bahwa “tujuan Sarekat 
Islam adalah memajukan semangat dagang bangsa, memajukan 
kecerdasan rakyat dan hidup menurut perintah agama dan menghilangkan 
faham-faham keliru mengenai agama Islam”.42 Tujuan ini dipertegas lagi 
oleh HOS Tjokroaminoto43. Pada kongres ke 1 tahun 1913, beliau 
menyatakan bahwa Sarekat Islam bertujuan: “…Membangun 
kebangsaan, mencari hak-hak kemanusiaan yang memang sudah tercetak 
oleh Allah, menjunjung derajat yang masih rendah, memperbaiki nasib 
 
Ismail Yahya, Islam Radikal di Surakarta dan Respon Masyarakat Kristen (Tesis, Yogyakarta: 
Program Pasca Sarjana UGM , 2006), 87.   
41 Sebagian buku sejarah Indonesia menyatakan, bahwa Syarekat Dagang Islam (SDI) lahir 
tahun 1911, karena Gerakan ini baru memperoleh kedudukan dalam Badan Hukum dari 
pemerintah kolonial pada  Tahun 1911.  Ibid., 61. 
42 “Catatan Sejarah Syarekat Islam”’ (Bag. I), dalam http://serbasejarah.wordpress. 
com/2010/09/18/catatan-sejarah-syarekat-islam/wa,  diakses tanggal  26 Agustus 2014. 
43 Haji Oemar Said (HOS) Tjokroaminoto adalah salah satu tokoh penting dalam organisasi ini  
(SI). Beliau dikenal sebagai seorang yang radikal, anti feodalisme dan anti penjajah. Beliau 
dikenal sebagai seorang yang menentang kebiasaan-kebiasaan yang ada, menganggap sama 
dan sederajat dengan bangsa manapun, beliau tidak mau merunduk-runduk kepada pejabat, 
bangsawan apalagi terhadap kaum penjajah. Di samping memiliki sikap yang demikian, 
Tjokroaminoto berharap supaya kawan sebangsanya memiliki sikap seperti dirinya . Ibid. 
 

































yang masih jelek dengan jalan mencari tambahan kekayaan”44 Karena 
semangat nasinalisme itulah, maka kemudian SI sering terlibat dalam 
gerakan protes keras menentang pemerintah Kolonial,45 maupun pada 
pihak keraton Surakarta Hadiningrat. Setelah kantor pusat SI pindah ke 
Surabaya, SI Solo lebih cenderung pada gerakan Islam Marxis yang 
dipimpin oleh Haji Misbah.46 Gerakannya tetap menyuarakan pembelaan 
pada kaum tertindas. 
Pada masa Orde Baru kelompok ini diberi label ektrim kanan, 
sedangkan mantan anggota Partai Komunis Indonesia (PKI) disebut 
ektrim kiri. Kemunculan Islam Radikal pada masa ini tak bisa dilepaskan 
dari ketiga tokohnya yang sama-sama memiliki nama depan Abdullah. 
Mereka adalah Abdullah Sungkar, pendiri pesantren al-Mukmin Ngruki; 
Abdullah Tufail pendiri Majlis Tafsir Al-qur’an (MTA), dan Abdullah  , 
pendiri pesantren Assalam. Mereka gencar menentang kebijakan-
kebijkan pemerintah Orde Baru saat itu, terutama  tentang Azaz Tunggal.  
Maka wajar jika gerakan-gerakan Islam Radikal dianggap sebagai 
penghalang bagi pemerintah, dan para tokohnya seperti Abdullah 
Sungkar dan Abu Bakar Ba’asyir akhirnya dibungkam, dan mereka 
bahkan terpaksa harus meninggalkan tanah air untuk menghindari kejaran 
Orde Baru.47 Selanjutnya pada masa ini Islam radikal hanya melakukan gerakan 
bawah tanah untuk ancaman dari pemerintah.    
 
44 Ibid. 
45 Endang Turmudi dan Rizaa Sihbudi (ed), Islam dan Radikalisme, 177. 
46 H. Misbach adalah seorang ulama yang memegang agama secara kuat, tetapi juga menjadi 
penggerak protes sosial yang sering kali menimbulkan kerusuhan waktu itu. 
47 Endang Turmudi dan Riza Sihbudi, Islam dan Radikalisme, 176. 
 

































Sejak Reformasi tahun 1998, Islam Radikal kembali menyuarakan 
aspirasinya, karena isu demokrasi yang menyertai Reformasi telah memberi 
hak-hak bagi semua kelompok maupun individu untuk menyuarakan ide-ide dan 
kepentingan mereka.  Keadaan ini  mendorong munculnya gerakan-gerakan 
radikalisme keagamaan yang  ditandai dengan banyaknya aksi-aksi yang 
dimotori berbagai kelompok Islam “garis keras”.48 
Sejak Reformasi sampai sekarang telah banyak bermunculan 
varian-varian Islam Radikal di daerah Surakarta’ seperti Majelis 
Mujahidin Indonesia (MMI, 1999), atau Jama’ah Anshorut Tauhid (JAT, 
2008), LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia, Jama’ah Anshar al-
Tauhid (JAT), Jama’ah Al-Khairat, Islam Gumuk (pimpinan Kyai 
Muzakir); selain itu kota ini  juga dimarakkan oleh laskar-laskar, seperti 
Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS), Laskar Jundullah, Laskar Umat 
Islam Surakarta (LUIS), Hawariyyun,  Tim Hisbah, Forum Komunikasi 
Aktivis Masjid (FKAM), Barisan Bismillah (BB), Brigade Hizbullah 
Partai Bulan Bintang (BHPBB), dan Gerakan Pemuda Islam Cabang 
Surakarta (GPI), dan laskar Sunan Bonang, 
Kelompok-kolompok itu disebut sebagai Islam Radikal karena 
memiliki kesamaan karakter, yaitu sama-sama menolak bid’ah hasanah, 
menolak hadis d}a’i>f secara mutlak, mudah mengkafirkan orang yang 
tak sepaham dengan mereka, yang mana sebenarnya mereka semua 
 
48 Lukman Hakim ,”Kata Pengantar”, dalam Endang Turmudi dan Riza Sihbudi (ed), Islam dan 
Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2004), vi-vii  
 

































mengusung pemikiran Ibnu Taimiyah, meski tidak jarang juga berbeda 
dalam beberapa permasalahan.49 
Salah satu penyebab kota ini menjadi daerah subur bagi tumbuhnya 
berbagai aliran dan gerakan Islam, adalah akibat dari pengaruh budaya 
terbuka yang dikembangkan oleh Muhammadiyah. Menurut Musni 
Umar,  walaupun masyarakat Solo, tidak semuanya menjadi anggota 
Muhammadiyah, tetapi budaya yang terbentuk di daerah itu adalah 
budaya Muhammadiyah yang terbuka dan bebas, sehingga berbagai 
organisasi radikal tumbuh dan berkembang di Solo, yang tidak terdapat 
dalam masyarakat Islam di daerah-daerah lain di Jawa.50 
Selajutnya akan diuraikan faktor-faktor yang melatarbelakangi lahirnya 
kelompok-kelompok Islam Radikal di kota Solo pasca Reformasi. Yusuf 
Qardhawi menyebutkan bahwa penyebab bangkitnya sikap radikal, 
diantaranya ada yang bersifat keagamaan, politik, ekonomi, sosial, 
psikologi, rasional, dan ada pula yang bersifat gabungan dari semuanya 
itu atau sebagainya.51 Mudhofir Abdullah menyampaikan penyebab yang 
sama bagi tumbuhnya Islam radikal, yaitu: pengaruh tafsir kekerasan, 
pengaruh represi politik, faktor ketidakadilan politik internasional 
terhadap dunia Islam, respon modernitas, faktor ekonomi, dan faktor 
pendidikan.52  
 
49 Nur Hidayat Muhammad,  Benteng Ahlus Sunnah wal Jama’ah  (Kediri: Nasyrul Ilmi, 
2012), 5. 
50 Musni Umar , Islam di Jawa .... 
51Yusuf Qardhawi, Islam Ekstrem, Terj. Alwi A.M. (Bandung: Mizan, Cetakan VIII, Bandung, 
1995, 52. 
52 Mudhofir Abdullah, Jihad Tanpa Kekerasan  (Solo: Inti Media). 46-65.  
 

































Dalam konteks Solo, menurut Muhamad Wildan, berkembangnya 
Islam Radikal di kota ini disebabkan oleh  tiga faktor.  Pertama, akibat 
hegemoni barat yang menyulut gerakan  global jihad. Kedua, disebabkan 
adanya ketidakadilan dan kesenjangan sosial  dalam masyarakat yang 
lantas membuat efek resistensi terhadap pemerintah. Ketiga, justifikasi 
agama sebagai pengaruh dari ajaran Wahabi dan Salafi.53 Berikut ini 
uraian lebih rinci faktor-faktor yang menjadi penyebab munculnya aksi 
kekerasan di Solo.     
1). Faktor Ideologi Keagamaan  
Sumber utama ajaran agama Islam adalah Al-Qur’an dan Al-Hadis. 
Nash-nash yang dibaca dari dua Kitab Suci tersebut menjadi pandangan 
hidup dan mengendap sebagai sebuah keyakinan (ideologi) pembacanya. 
Ideologi keagamaan inilah yang menuntun seseorang dalam bersikap dan 
bertindak, bersikap dan bertindak lembut ataupun kasar.  
Salah faktor yang menjadi penyebab munculnya radikalisme dalam 
Islam adalah pengaruh tafsir ayat-ayat perang dan jihad. Tentu saja 
kekerasan yang terjadi bukan semata-mata karena tafsir teologi saja, 
melainkan juga ada dukungan dari faktor-faktor lain yang ikut 
mendorong timbulnya gerakan radikal.54  Kasus-kasus kekerasan dalam 
Islam salah satunya bersumber dari nash-nash (teks-teks) agama tentang 
perang dan jihad. Nash-nash tersebut dimaknai secara literal (harfiah), 
 
53 Muhammad Wildan, dalam diskusi  “Mapping Radical Islamism....” 
54 Mudhofir, Jihad Tanpa Kekerasa,. 46. 
 

































dan tidak dibaca dengan perspektif-perspektif holistik.55. Akibatnya, 
pemahaman yang ditangkap oleh pembaca adalah hasil penafsiran yang 
sempit, yang kurang memberi wawasan lebih luas. Selanjutnya para 
pembaca digiring oleh penafsiran yang sempit dan fundamentalis, 
sehingga jika mereka itu tidak kritis, maka mereka tidak punya pilihan 
lain. Teks-teks yang sudah dibingkai ke dalam penafsiran tertentu telah 
membelenggu pilihan-pilihan lain para pembaca.56   
Kasus-kasus yang memicu munculnya gerakan radikal di Surakarta 
sebagian penyebabnya adalah dari pemahaman mereka terhadap nash-
nash Al-Qur’an dan Al-Hadis.  Secara umum pandangan dunia dan 
ideologi kelompok radikal muslim di Surakarta di antaranya, Allah swt 
menjanjikan bahwa orang Islam adalah umat terbaik (khaira ummah) 
selama mereka menyuruh kepada yang makruf/baik (amar ma’ruf), 
melawan perbuatan munkar (nahi mungkar) dan percaya kepada Allah 
(QS Ali Imran 3: 110). Penekanan terletak pada melarang yang mungkar 
(nahi mungkar). Amar ma’ruf nahi munkar adalah sebuah bentuk jihad. 
Sebuah hadis yang sering dikutip mereka yang berbunyi: “Siapa saja 
melihat kemunkaran maka perbaikilah dengan tangannya, jika dia tidak 
mampu perbaikilah dengan lisannya, jika dia tidak mampu perbaikilah 
 
55 Ibid., 47. 
56 Ibid., Pembacaan nash-nash Al-Qur’an secara holistik ialah dengan melibatkan asba>b al- 
nuzu>l serta melihat konteks turunnya ayat, dan menyandingkannya dengan ayat-ayat tentang 
damai dan kasih sayang, dan terakhir seharusnya menarik nash-nash jihad tersebut dalam 
konteks sosial kekinian, atau dengan kata lain, mempertimbangkan nilai-nilai universal 
kemanusiaan yang beradab .  
 

































dengan hatinya, dan itulah selemah-selemah iman.” (Diriwayatkan oleh 
Bukhari).57 
2). Faktor Hegemoni Barat terhadap Islam 
Fanatisme (termasuk fanatisme keagamaan) bisa terekspresi dalam 
berbagai bentuk, namun biasanya berbanding lurus dengan aksi atau 
sikap dari kelompok lawan. Aksi dan reaksi antara dua kelompok yang 
berhadapan pada umumnya mendekati derajat dan pola yang hampir 
sama.58 
Salah satu factor yang mendorong Radikalisme di kalangan 
sebagian kelompok Islam sebenarnya merupakan reaksi atas 
ketidakadilan politik yang diterapkan oleh Amerika dan sekutunya atas 
dunia Islam. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Mudhofir :    
Politik  luar negeri Amerika melakukan diskriminasi panjang atas 
konflik Israel-Palestina. Amerika dan Barat terlalu membela Israel 
dan menindas Palestina. Konflik Israel-Palestina yang disebut 
sebagai masalah Timur Tengah menyajikan Politik dan kebijakan 
Amerika serta Barat yang timpang. Hal ini melahirkan kebencian 
dan dorongan jihad pada sekelompok Islam di dunia. Argumen-
argumen tentang jihad yang menggambarkan “suasana masa lalu” 
memperoleh sambutan oleh sebagian umat Islam itu. Teks-teks 
tentang jihad dibuka, dibaca dan diamalkan oleh oknum-oknum 
yang merasa dunia Islam terinjak-injak martabat dan harga dirinya 
oleh Amerika dan Barat yang mempresentasikan Yahudi dan 
Kristen. Inilah sebuah lanskap konflik dan benturan antara Barat 
dan Islam yang wujudnya adalah pemboman, perang, dan 
kekerasan atas nama Tuhan.59 
 
 
57 Endang Turmudi dan Riza Sihbudi, (ed.) Islam dan Radikalisme, 182. Bunyi Hadisnya yaitu:  
ُ َعَلْيهي َوَسلهَم يَ ُقوُل سي َعْن َأِبي َسعييٍد اْْلُْدريي  هي ْعُت َرُسوَل اَّللهي َصلهى اَّلله ُْه بيَيدي ْنُكْم ُمْنَكًرا فَ ْليُ َغّيِي ْع فَبيليَسانيهي فَإيْن ََلْ َمْن رََأى مي ْن ََلْ َيْسَتطي  فَإي
ْع فَبيَقْلبيهي َوذَ  ميَانَيْسَتطي ليَك َأْضَعُف اْْلي  . Muslim  b. Hajja>j al-Qusyairy , S}ahi>h Muslim, Juz 1, hadis 
nomor 70, (Mauqi’ al-Isla>m), 167.   
58 Ibid., 9.  
59 Mudhofir,  Jihad tanpa Kekerasan, 54. 
 

































Selain itu, kepongahan Amerika yang dipertontonkan melalui aksi 
ekspansinya ke Irak yang terkenal dengan Perang teluk I dan II, serta 
serangannya atas Afganistan, telah membangkitkan gerakan radikalisme 
Islam. Tragedi pemboman World Trade Center (WTC)  pada 11 
September 2011 mempresentasikan puncak kekerasan yang dilakukan 
atas nama agama. Perlakuan Barat yang semena-mena terhadap negara 
Islam tersebut menimbulkan gejolak dari kelompok-kelompok Islam 
radikal di seluruh dunia, termasuk Indonesia. 
Di antara bentuk dari sikap  fundamentalis yang dilancarkan oleh 
salah satu kelompok radikal di Surakarta, pesantren Al-Mukmin Ngruki 
adalah mengharamkan produk-produk Amerika, seperti minuman coca 
cola atau makanan KFC (Kentucky fried chicken) dan sebagainya. 
Menurut Abu Bakar Ba’asyir (pimpinan pesantren Al-Mukmin) 
sebagaimana dikutip Turmudi dan Riza Sihbudi (ed.), pemerintah 
Amerika dan sekutunya telah menjadi antek-antek Yahudi dan Kristen. 
Mereka telah membangkitkan kembali semangat perang terhadap kaum 
Muslimin seperti yang terjadi pada perang Salib. Kaum Muslimin harus 
memboikot produk-produk Amerika dan mendesak pemerintah Indonesia 
untuk memutuskan hubungan diplomatik dengan Amerika.60 
3). Faktor Tekanan dan Kebijakan dari Pemerintah 
Teori frustasi-agresi yang diformulasi oleh TR. Davies 
sebagaimana dikutip oleh Sukawarsini mengatakan, bahwa penyebab 
 
60 Ibid., 138-139. 
 

































munculnya aksi kekerasan adalah adanya perbedaan antara harapan yang 
meningkat dan kebutuhan memperoleh kepuasan.61 Teori ini didukung 
oleh Joseph Margolin yang menyatakan, bahwa aksi-aksi radikal 
merupakan respon rasa frustasi karena kebutuhan politik, ekonomi, atau 
personal”.62  
Situasi politik yang represif atau menekan rakyat dan memasung 
kebebasan umat sering menjadi pemicu munculnya kekerasan. Kebijakan 
Politik pemerintah Indonesia yang dianggap tidak adil, diskriminatif, dan 
menampilkan pola melanggar keyakinan agama adalah merupakan salah 
satu penyebab kekerasan dan kekacauan di negeri ini.63 
Munculnya beberapa gerakan Islam Radikal di Solo diantaranya 
dilatarbelakangi oleh tekanan kebijakan politik dari pemerintah. Lahirnya 
Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA), Islam Gumuk, dan Majelis Mujahidin 
Indonesia (MMI) merupakan respon dari tekanan politik oleh pemerintah 
Orde Baru. Sikap radikal mereka lahir karena pemerintahan Soeharto 
yang tidak berpihak kepada umat Islam dan pola pemerintahannya pun 
tidak sesuai dengan syari’ah.64 Kebijakan pemerintah yang 
mengharuskan semua lembaga untuk menggunakan asas tunggal 
Pancasila menimbulkan reaksi keras dari kalangan fundamentalis. Para 
tokoh pendiri pesantren Al-Mukmin Ngruki, yakni Abdullah Sungkar dan 
Abu Bakar Ba’asyir pada masa Orde Baru gencar menentang 
 
61 Sukawarsini Djelantik, Terorisme Tinjauan Psikologis Politis, Peran Media, Kemiskinan 
dan Keamanan Nasional (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor  Indonesia, 2010),  30. 
62 Joseph Margolin dalam Sukawarsini, Ibid.. 
63 Mudhafir Abdullah, Jihad tanpa Kekerasan, 51. 
64 Ibid., 53-54. 
 

































diterapkannya asas tunggal Pancasila. Menurut mereka, ideologi Negara 
(Pancasila) belum mengakomodasi hakikat keislaman. Ideologi Negara 
menyebabkan pengkotak-kotakan umat Islam di dunia. 65 Di Masa Orde 
Baru sikap gerakan radikal tersebut tidak disertai reaksi keras, karena 
Pemerintah waktu itu tidak memberi keleluasaan kepada siapapun yang 
berani bersuara beda.  
Gerakan-gerakan radikal Pasca Reformasi yang dimotori oleh FPIS 
merupakan respon terhadap kesewenangan dan ketidakadilan yang 
dilakukan penguasa terhadap umat Islam ataupun tokoh Islam. Hal ini 
terlihat, misalnya ketika menghadapi putusan pengadilan terhadap Abu 
Bakar Ba’asyir yang dituduh terlibat dalam aksi pengeboman di berbagai 
tempat. Begitu pula upaya pembebasan penahanan Ja’far Umar Thalib, 
panglima Laskar Jihad. Dalam merespon situasi sosial politik, baik 
tingkat lokal maupun nasional, FPIS melakukan aliansi dengan 
organisasi-organisasi Islam radikal yang terdiri dari FPIS sendiri, Laskar 
Santri, laskar Hizbullah, Laskar Hizbullah Sonan Bonang dan Divisi 
Sunan Bonang, dan organisasi radikal lainnya.66 
Faktor lain yang tampaknya sangat mendorong munculnya gerakan 
radikal (baru) di Solo adalah terjadinya beberapa peristiwa yang 
merugikan posisi umat Islam. Konflik Ambon dan Poso, keduanya 
merupakan contoh kasus yang mendorong munculnya gerakan-gerakan 
 
65 Endang Turmudi dan Riza Sihbudi (ed.), Islam dan Radikalisme, 134. 
66 Ibid, 188.  
 

































ini, karena dalam konflik tersebut pemerintah tampaknya membiarkan 
pembantaian umat Islam yang dilakukan oleh umat Kristiani.67 
Pembantaian umat Islam di Poso dan Ambon tersebut telah 
mendorong bangkitnya gerakan-gerakan Islam radikal. Beberapa gerakan 
Islam yang muncul di Solo menyusul konflik Ambon dan Poso adalah 
Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS), Front Hizbullah, Jundullah dan 
Majlis Mujahidin Indonesia (MMI). Gerakan-gerakan Islam yang muncul 
dengan mengusung bendera Islam itu bertujuan untuk membantu dan 
meminimalkan penderitaan saudaranya (umat Islam) di Ambon. Para elit 
gerakan ini siap tampil membela kepentingan Islam meskipun harus 
berhadapan dengan Negara.68 
4). Respon terhadap Pengaruh Globalisasi 
 Arus globalisasi disamping memberikan kemudahan dalam hal 
akses informasi, juga menawarkan gaya hidup yang terkadang tidak 
sesuai dengan budaya masyarakat Indonesia, dan bahkan melanggar 
norma agama. Masyarakat tidak selektif terhadap budaya Barat yang 
masuk ke negeri melalui berbagai akses. Padahal tidak semua budaya 
Barat baik dan cocok diterapkan di Indonesia. Budaya negatif yang mulai 
menggeser budaya asli menyebabkan masyarakat kurang memperdulikan 
norma-norma agama. Diantaranya di dalam pergaulan bebas dengan 
lawan jenis, menghabiskan malam di night club,  prostisusi semakin 
marak, dan berbagai macam kemaksiatan lain. 
 
67 Ibid, 177. 
68 Effendi dalam Endang Tumudzi dan Riza Sihbudi (ed.), Islam dan Radikalisme. 178.   
 

































Kondisi semacam ini terjadi di mana-mana, di kota mapun di desa; 
tidak terkecuali di wilayah Solo yang banyak dikunjungi wisatawan lokal 
dan asing. Kota wisata biasanya identik dengan tempat hiburan, dan 
tempat hiburan sering menawarkan macam-macam bentuk kemaksiatan. 
Maraknya kemaksiatan di kota ini menyebabkan kelompok Islam radikal 
merasa terpanggil untuk membersihkannya. Alasannya adalah karena 
mereka merasa bahwa gaya hidup yang diadopsi dari Barat tersebut 
dianggap mengotori kesucian agama mereka, sehingga mereka merasa 
terpanggil untuk melakukan perlawanan,69 sebagai upaya untuk 
menegakkan kemurnian Islam .70 
Selain itu, sikap radikal itu dilakukan karena mereka ingin 
mengubah situasi yang jauh dinilainya jauh dari agama dengan 
menciptakan situasi yang Islami. Mereka merasa perlu agak militan, 
sebab kalau dibiarkan maka kemaksiatan akan tumbuh subur.71 
Sementara itu, sikap tegas dari pemerintah dalam menyelasaikan masalah 
ini juga tidak tampak. 
Selain dalam hal konflik primordial, apa yang cukup merisaukan 
mereka adalah lambannya pemerintah dalam menangani 
“kemaksiatan”. Pemerintah dalam hal ini dianggap tidak konsisten 
dalam menerapkan perundang-undangan yang telah disepakati 
bersama. Kerisauan yang ada juga disebabkan oleh 
ketidakberdayaan lembaga-lembaga agama maupun organisasi 
besar Islam yang mapan  seperti NU dan Muhammadiyah serta 
MUI, baik dalam hal merealisir ideal-ideal Islam maupun dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi umat Islam. 72  
 
 
69 Mudhofir Abdullah, Jihad tanpa Kekerangan, 61 . 
70 Endang Turmudzi dan Riza Sihbudi (ed), Islam dan Radikalisme, 178. 
71 Ibid., 179 . 
72 Ibid., 2. 
 

































Berdasarkan pada uraian di atas, dapat dipahami bahwa munculnya 
gerakan-gerakan radikal di wilayah Solo, sebenarnya lebih merupakan 
respon terhadap berbagai persoalan yang ada. Mulai persoalan lokal, 
nasional sampai internasional yang mana persoalan-persoalan tersebut 
dinilai mereka sangat merugikan kaum muslimin dan menodai ajaran 
Islam. Sikap-sikap radikal tersebut mungkin tidak akan terjadi jika tidak 
ada legitimasi dari ajaran agama yang mereka pahami selama ini. 
Pemahaman tekstual dan sempit terhadap ajaran agama telah mendorong 
mereka bersikap radikal dalam merespon masalah-masalah yang kurang 
sesuai dengan tuntunan agama. 
B. Interaksi Sosial antara Islam Abangan (kaum Merah), Islam Moderat 
dan Islam Radikal. 
Perbedaan nilai yang dipedomani oleh masing-masing kelompok 
Islam, Islam Abangan, Islam Moderat dan Islam Radikal di Surakarta bukan 
hanya menimbulkan sekat-sekat primordial, bahkan juga telah menyebabkan 
berbagai ketegangan dan koflik di antara ketiganya. 
Islam Abangan (kaum merah) berusaha mempertahankan adat dan 
budaya Jawa disamping menerima Islam, sehingga yang terjadi adalah Islam 
sinkretis yang jauh dari sifatnya yang murni. Di sisi lain Islam Radikal juga 
terus berusaha melakukan purifikasi ajaran Islam dari unsur-unsur budaya 
lokal yang tidak Islami; sedangkan Islam moderat, meskipun berpedoman 
pada dokrin al-Qur’an dan hadis namun kelompok ini bersikap lebih toleran 
dalam meghadapi perkembangan, termasuk dalam menyikapi budaya lokal. 
 

































Konflik pertama pasca Reformasi, terjadi pada 1999 yang disebabkan 
oleh kekalahan Megawati Sukarnoputri dalam pemilihan Presiden pada 
Oktober 1999 oleh MPR. Pemilihan presiden dimenangkan oleh 
Abdurrahman Wahid. Dalam hal ini Megawati merupakan representasi dari 
kaum Merah, sedangkan Abdur Rahman Wahid sebagai representasi kaum 
santri Moderat.  Kaum Merah yang merasa kecewa karena kekalahan itu 
melampiaskan kekecewaannya dengan melakukan kerusuhan dan serangan. 
Mereka membakar gedung Balai Kota dan merusak beberapa rumah milik 
orang-orang Muslim Moderat, Salah satunya adalah rumah tokoh Islam 
moderat, Amin Rais. Menanggapi sikap kaum Merah yang demikian itu, 
kelompok Islam moderat tidak melakukan pembalasan apapun; sampai 
masalah tersebut akhirnya reda dengan sendirinya.           
Konflik lain yang sering terjadi yaitu konflik antara lasykar Amar 
Makruf Nahi Mungkar (salah satu kelompok Islam Radikal) dengan geng 
Walet Merah (dari kelompok  Islam  Abangan). Hampir setiap malam 
Minggu terjadi bentrok antara kedua kubu. Setiap malam Minggu anggota 
laskar selalu keliling Solo untuk memberikan nasihat bagi anak-anak muda 
yang minum-minuman keras. Aktivitas ini sudah berjalan sejak 2012. 
Namun kelompok geng Walet Merah (dari Islam Abangan) merasa  
terganggu dengan nasihat-nasihat yang diberikan oleh anggota lasykar, 
sehingga dua kubu sering bersitegang dan tidak jarang terjadi bentrokan 
fisik antara kedua kubu. 
 

































Selain konflik tersebut, ada pula ketegangan antara kelompok Islam 
moderat dengan Islam Radikal. Ketegangan dikarenakan perebutan 
penguasaan  masjid. Salah satu masjid yang menjadi rebutan, yaitu masjid 
Kotta Barat yang terletak di Jalan Moewardi . Pada mulanya masjid Kotta 
Barat adalah milik organisasi Muhammadiyah yang beraliran moderat. 
Kegiatan-kegiatan dakwah Islam dilakukan menurut pola moderat yang 
mengedepankan keharmonisan dan toleransi. Namun pada akhir-akhir ini 
ada indikasi masuknya pengaruh Islam Radikal. Masjid ini sering digunakan 
sebagai pangkalan melakukan aksi demo anti kebijakan pemerintah yang 
dianggap tidak Islami. Takmir masjid sebenarnya kurang berkenan pada 
aksi-aksi tersebut, namun mereka tidak berani menegur.73   
C. Masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta 
1. Sejarah Masjid al-Bukhari IAIN Surakarta  
Masjid ini berlokasi di sebelah kiri pintu gerbang kampus. Luas 
bangunan masjid sekitar 120 meter persegi, dengan lebar 10 meter dan 
panjang 12 meter. Sarana masjid ini masih tergolong sangat minim, karena 
hanya ada mimbar tempat khutbah dan tempat wudhu. Meskipun demikian 
masjid ini banyak digunakan para mahasiswa sebagai tempat belajar 
bersama, selain tempat shalat. 
Sarana yang dimiliki masjid ini, tampaknya kontras dengan keindahan 
taman di sekitarnya. Di halaman masjid dan di sebelah kanannya terdapat 
 
73 Ridwan al-Makassary, Benih-Benih Islam Radikal di Masjid, Studi Kasus Jakarta dan Solo 





































taman-taman hijau yang tertata rapi dan ada beberapa gazebo yang 
digunakan para mahasiswa belajar bersama atau hanya sekedar berisritahat 
melepas lelah sambil menikmati indahnya taman sekitar. 
Masjid ini belum memiliki nomor pokok masjid (NPM), karena belum  
didaftarkan ke Dewan Masjid Indonesia (DMI). Meskipun demikian, jika 
dilihat dari sisi manajemen masjid, dapat diperkiraan masjid ini termasuk 
masjid tipe F dengan satu bintang (F 1B). Katagori masjid dengan tipe F 
adalah untuk masjid jami’, seperti masjid kota kecil. Masjid Al-Bukhari, 
dari segi ukuran bangunannya memang tidak besar, tapi jamaahnya cukup 
banyak. Pemberian tanda bintang, yaitu (F1B atau F*) menunjukkan 
fasilitas masjid. Karena masjid ini hanya memiliki falisitas utama, 
sementara fasilitas pendukung hanya ada majlis taklim, maka ia hanya 
memiliki tanda satu bintang (1B). Pemberian tanda bintang itu terkait 
adanya fasilitas yang dimiliki sebuah masjid. Fasilitas masjid pada 
umumnya dapat digolongkan menjadi dua, yaitu fasilitas utama dan fasilitas 
pendukung. Yang termasuk fasilitas utama adalah mimbar, mihrab, tempat 
adzan, tempat wudlu, kamar mandi, toilet, menara dan sebagainya. Adapun 
fasilitas pendukung adalah kantor pengurus, majelis taklim, perpustakaan, 
poliklinik, baitul mal, dan lain-lain. 
Masjid al-Bukhari IAIN Surakarta berdiri tahun 1999. Masjid ini 
dibangun oleh Syaikh Na>>s}ir al-Syima>li, melalui yayasan al-Huda 
Bogor. Syaikh al-Syima>li adalah seorang hartawan berasal dari Riyad, 
Saudi Arabia. Beliau banyak menginfakkan hartanya dengan membangun 
 

































tempat-tempat ibadah dan tempat-tempat pendidikan di Indonesia. Salah 
satu tempat yang dipilih untuk dibangun masjid yaitu STAIN Surakarta74 
(sekarang menjadi IAIN Surakarta). Pembangunan masjid Al-Bukhari 
selesai tahun 1999 dan diresmikan langsung oleh putra beliau yang bernama 
Muhammad Na>s}ir al-Syima>li. Empat belas tahun kemudian, tepatnya 
sejak pertengahan tahun 2013 sampai akhir tahun 2013, dilaksanakan 
pembangunan teras di  sekeliling masjid. Pembagunan yang terakhir ini 
dananya murni dari pihak IAIN Surakarta. 
Berkaitan dengan pembagunan masjid oleh Negara atau lembaga dari 
Timur Tengah, Ridwan Al-Makassary menyatakan bahwa,“hubungan 
intentif antara negara-negara Islam di era globalisasi telah mengintensifkan 
bantuan pendirian masjid bagi negara-negara berkembang oleh negara-
negara yang kaya dari Timur Tengah.”75 Di Indonesia, sebelumnya dana 
pendirian masjid diperoleh dari swadaya masyarakat dan dari pemerintah, 
namun sejak akhir abad ke-20 ini banyak masjid di negeri ini didirikan dari 
bantuan negara Timur Tengah. Pemerintah Kerajaan Saudi Arabia yang 
beraliran Wahabi76 adalah salah negara yang memberi bantuan besar pada 
pendirian dan pembangunan masjid di negara-negara berkembang. Sejak 
tahun 1980-an sampai dekade pertama abad ke-21 pemerintah Saudi telah 
 
74Ahmad Fauzi  (Mantan ketua Takmir Masjid Al-Bukhari), Wawancara, IAIN Surakarta,  7 
April  2014. 
75Ridwad Al-Makassary, dkk, Benih-Binih Islam …., 285. 
76 Aliran Wahabi dalam pandangan masyarakat Indonesia dikatagorikan dalam Islam beraliran 
radikal, karena dalam praktek keagamaan aliran ini bersifat tekstual dan tidak mentolerir 
budaya-budaya lokal yang telah berlaku di masyarakat. 
 

































memberikan kontribusi signifikan dalam pendirian masjid di berbagai 
negara.77 
Selanjutnya Al-Makassary menyatakan, bantuan dana untuk pendirian 
dan pembangunan masjid dari pemerintah Saudi itu digunakan sebagai 
sarana untuk memperlancar penyebaran aliran Wahabi/Islam radikal di 
negeri ini.78 Pemerintah Arab Saudi yang beraliran Wahabi berkenan 
memberi bantuan pembangunan masjid, karena mereka berharap agar 
masjid yang dibangun dengan dana dari mereka tersebut paling tidak bisa 
menjadi pusat penyebaran aliran Wahabi. 
Pernyataan Al-Makassary tersebut terakhir ini masih perlu dibuktikan 
kebenarannya. Khususnya untuk masjid IAIN Surakarta, pernyataan itu 
tidaklah benar. Sebab, ketika Muhammad Nashir Al-Syimali meresmikan 
masjid al-Bukhari, beliau hanya berpesan agar bangunan masjid tersebut 
tidak diubah. Selanjutnya beliau menyerahkan pengelolaan, dalam arti 
kegiatan masjid, sepenuhnya kepada pihak kampus. Sampai sekarang 
pengelolaan masjid ini, baik dari segi pendanaan ataupun kegiatan masjid, 
ditangani oleh takmir yang terdiri dari para dosen dan karyawan IAIN 
Surakarta dengan dibantu oleh para mahasiswa senior.79 
Sekitar tahun 2010-an, di masjid Al-Bukhari pernah ada usaha 
infiltrasi oleh sekelompok Islam ekslusif lewat UKM LDK, Lembaga 
Dakwah Kampus (sekarang UKMI, Unit Kegiatan Mahasiswa Islam). 
 
77Ridwan al-Makassary, dkk. Benih-Benih Islam. ....., xxii – xxiii. 
78 Ibid., 
79Bapak Abdul Majid, Ketua Takmir masjid Al-Bukhari, Wawancara, IAIN Surakarta,   9 Juni 
2014; dan Bapak Ahmad Fauzi, mantan Ketua Takmir masjid Al-Bukhari, 14 Mei 2014.  
 

































Ketika itu LDK menjadikan masjid sebagai pusat kegiatannya. Kelompok 
tersebut berusaha mewarnai kegiatan/pengajian masjid sesuai dengan paham 
mereka. Hal itu berawal ketika kegiatan operasional diserahkan sepenuhnya 
kepada para mahasiswa, dengan maksud untuk melatih dan memberi 
kepercayaan kepada mereka untuk mengelola masjid. Kesempatan ini 
dimanfaatkan oleh mereka yang berpaham eksklusif dengan cara 
memasukkan orang-orang luar yang sepaham untuk mengisi kegiatan di 
LDK.80 Usaha-usaha infiltrasi itu dilakukan melalui penanaman ide-ide dan 
doktrin-dokrin yang disampaikan lewat kegiatan LDK  yang dipusatkan di 
Masjid.81 
Indoktrinasi yang dilakukan kelompok Islam ekslusif tersebut sangat 
bertentangan dengan visi dan misi IAIN Surakarta.82 Mengingat masjid ini 
adalah milik kampus perguruan tinggi Islam Negeri yang seharusnya 
bersikap netral, karena itu tidak boleh ada satupun aliran/paham yang 
mendominasi masjid.83 
Diantara langkah yang dilakukan oleh para takmir untuk menetralkan 
hal tersebut adalah dengan melakukan berbagai pendekatan, di antaranya 
mengadakan dialog dengan para jamaah, termasuk para anggota LDK. 
 
80LDK adalah salah satu jenis Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), maka dengan sendirinya ia 
merupakan kegiatan ektra yang berada dibawah tanggung jawab PR III (Pembantu Rektor III). 
81 Bapak   Syakirin Al-Ghazali (mantan Pembantu Rektor III periode 2003-2007 serta pemateri 
kajian sirah nabi), Wawancara,  14 Mei 2014. 
82 Visi IAIN Surakarta adalah terwujudnya perguruan tinggi yang unggul dan mandiri, dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan peradaban Islam, serta pembinaan akhlak karimah. 
Sedangkan misinya yaitu: (1)  menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada 
masyarakat secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan mengintegrasikan iman, ilmu dan 
amal; (2) Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki kemandirian dan daya 
saing tinggi, (3) Melakukan transformasi dan pencerahan nilai-nilai Islam bagi masyarakat. 
Lihat: Buku Pedoman IAIN Surakarta 2013-2014, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2013),  2. 
83Bapak Syakirin Al-Ghazali, Wawancara, IAIN Surakarta, 14 Mei 2014. 
 

































Menurut Bapak Subanji, dalam berdakwah seorang da’i harus mengenal 
medan dakwah, yaitu dengan memahami konteks di mana ia berdakwah dan 
siapa sasarannya. Dalam hal ini, salah satu metode yang bisa digunakan 
ialah dengan melakukan dialog. Jika LDK menggunakan cara yang kaku 
dalam berdakwah dan tidak mau melakukan dialog, maka dakwah akan sulit 
bisa diterima (oleh umat Islam yang tidak sepaham).84 Langkah lainnya 
ialah dengan memberikan wawasan ke-Islaman kepada para jamaah melalui 
berbagai kajian yang diadakan di masjid. Menurut ustadz Syakirin, dengan 
ditambahkannya beberapa kajian, supaya mereka (jamaah masjid) mengenal 
bermacam-macam warna Islam.85 
2. Kebijakan dan Mekanisme Pengambilan Keputusan di Masjid Al-Bukhari 
IAIN Surakarta 
Kebijakan takmir masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta terkait 
pengambilan keputusan pada perencanaan program berlangsung demokratis. 
Dalam merencanakan program kajian dan kegiatan, pihak ketakmiran 
melibatkan seluruh anggota ketakmiran (tediri dari para dosen) dan para 
pelaksana harian (terdiri dari para mahasiswa senior) dan para anggota 
UKM.86 Mekanisme pengambilan keputusan yang terkait perencanaan 
program kajian dan kegiatan di masjid Al-Bukhari dilakukan melalui 2 
tahap.   
Tahap pertama, pihak takmir meminta kepada pelaksana harian 
masjid, UKM LDK dan UKM JQH supaya masing-masing membuat 
 
84Bapak Subanji, Wawancara, IAIN Surakarta, 12 Juli 2014. 
85 Bapak Syakirin Al-Ghazali, Wawancara, IAIN Surakarta, 14 Mei dan 13 Juli 2014  
86 Bapak Abdul Majid dan Imam Rafi’I, Wawancara di IAIN Surakarta, 16 Juli 2014 
 

































program kegiataan da kajian keislaman untuk satu tahun. Draf kegiatan yang 
disusun harus meliputi: bentuk kegiatan, materi kegiatan, pengampu materi 
dan waktu pelaksanaan. Tahap kedua, draf program yang telah dibuat 
pelaksana harian dan UKM LDK dan JQH disampaikan kepada dewan 
takmir untuk dirapatkan, dievaluasi dan selajutnya diputuskan. Draf yang 
sudah diputuskan dikembalikan kepada masing-masing pelaksana harian 
dan para UKM untuk direalisasikan.87 
Teknis pelaksanakan program diserahkan sepenuhnya kepada 
pelaksana harian, dan UKM-UKM yang mengajukannya. Teknis pelaksaan 
kegiatan-kegiatan rutin, seperti: penentuan imam salat lima waktu, jadwal 
adzan dan sebagainya diputuskan oleh pelaksana harian atas dasar 
kesepakatan di antara mereka.88 
Kebijakan dan mekanisme pengambilan keputusan di kalangan 
takmir masjid Al-Bukhari tersebut mengisyaratkan adanya semangat untuk 
menerapkan nilai-nilai multikultural dalam kehidupan. Kebijakan tersebut 
merupakan fasilitas yang sangat bagus untuk menumbuhkembangkan 
kesadaran multikultural di kalangan para jamaah dalam ikatan Ukhuwwah 
Isla>miyah, seperti: sikap toleran, sikap rahmah (kasih sayang), saling 
memahami dan menghargai yang lain, ta’a>>wun (saling menolong). 
amanah (saling-mempercayai). 
Pendelegasian tugas oleh takmir kepada pelaksana harian dan para 
UKM juga merupakan media yang bagus untuk mengembangkan semangat 
 
87 Imam Rafi’i  (ketua pelaksana harian), Wawancara,  16 Juli 2014 
88 Imam Rofi’i (ketua pelaksana harian), Wawancara,  16 Juli 2014 
 

































multikultural. Pendelegasian tugas itu memberikan pengalaman berharga 
bagi mereka untuk bisa menerapkan nilai-nilai multikultural dalam 
kehidupan bermasyarakat dan sekaligus sebagai medan pengabdian. 
Misalnya pada kajian rutin pagi atau sore, mereka harus rela menyisihkan 
waktu untuk mempersiapkan sarana yang dibutuhkan, lalu menyambut 
ustadznya. Begitu juga setelah selesai kajian, mereka harus tetap 
mendampingi ustadz, sementara para jamaah sudah keluar masjid. 
3. Sumber Dana Masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta 
Pembangunan masjid Al-Bukhari pertama kali atas dana yang 
dikucurkan oleh Syekh al-Syimali. Setelah pembangunan selesai, 
pengelolaan masjid diserahkan sepenuhnya kepada pihak IAIN Surakarta 
(dulu bernama STAIN Surakarta), baik yang berkaitan dengan program 
ataupun pendanaan selanjutnya. Pendanaan  masjid selama ini berasal dari 
dua sumber, dari IAIN dan infak para jamaah.  
Dana yang berasal dari IAIN dialokasikan untuk renovasi. Pada tahun 
2013 masjid Al-Bukhari direnovasi, serambi depan, kanan dan kiri 
ditinggikan, serta diperluas.  Selain itu, dana dari IAIN digunakan  untuk 
biaya perlengkapan dan perawatan. Hasil infak dari jamaah dialokasikan 
untuk mendanai biaya operasional kegiatan-kegiatan rutin maupun 
insidental. Seperti : kajian rutin, shalat Jum’at, kegiatan bulan Ramadhan.89  
Sejak 2017 masjid Al-Bukhari memperoleh dana dari 3 (tiga) sumber. 
Dana dari IAIN, dari jamaah masjid, dan dari BPD (Bank Pembangunan 
 
89 Bapak Abdul Majid dan Bapak Syakirin Al-Ghazali (Takmir Masjid peiode 2013-2016), 
Wawancara, 8 Agustus 2017.  
 

































Daerah) Jawa Tengah. Pihak IAIN di tahun 2017 memberikan dana untuk 
masjid Al-Bukhari sebesar Rp25.000.000,- (dua puluh lima juta Rupiah). 
Dana tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan ketakmiran dan 
perlengkapan masjid. Seperti, rapat para takmir, membeli seragam untuk 
takmir dan perekrutan takmir. Hasil infak dari jamaah dialokasikan untuk 
membiayai operasional dari kegiatan-kegiatan rutin dan insidental, seperti: 
pelaksanaan shalat Idul Fitri, shalat jum’at dan kajian-kajian rutin. Selain 
dana tersebut, para takmir mendapat gaji dari BPD Jawa Tengah yang 
dibayarkan melalui rekening BPD masing-masing.90      
4. Jamaah Masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta 
Jumlah jamaah di masjid kampus ini berkisar antara 50 sampai 100 
orang, dari kalangan mahasiswa dan masyarakat sekitar kampus. Jumlah 
jamaah wanita biasanya dua kali lebih banyak dibanding jamaah laki-laki. 
Bertambah atau berkurangnya jumlah jamaah mengikuti kesibukan 
perkuliahan. Pada waktu perkuliahan biasanya jumlah jamaahnya naik, 
namun pada waktu UTS (ujian tengah semester) atau UAS (ujian akhir 
semester) jamaahnya menurun, dan tambah menurun lagi pada waktu 
liburan semester. Selain dari kalangan mahasiswa, ada juga jamaah dari 
masyarakat sekitar kampus. Jamaah dari kalangan masyarakat biasanya 
hadir ke masjid ini untuk mengikuti kegiatan Barzanjian dan kajian kitab 
Madarij al-Su’ud (Syarh dari kitab al-Barzanji), dan kajian si>rah Nabi. 
 
90 Bapak Abdul Ghafur, (bendara masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta)) 2017-2019), 
wawancara, 9 Agustus 2017  
 

































Keragaman jamaah masjid al-Bukhari dari segi paham keagamaan 
tidak jauh beda dengan masyarakat Muslim di Solo, sebab mayoritas 
mereka (mahasiswa IAIN Surakarta) berasal dari Solo dan wilayah 
sekitarnya; Klaten, Boyolali, Sragen dan lain-lainnya. Mereka ada yang 
berasal dari kalangan NU (Nahdhatul Ulama), Muhammadiyah, LDII, 
MTA (Majlis Tafsir al-Qur’an), dari kalangan Islam Radikal, dan sisanya 
dari kalangan Islam lainnya. Prosentase dari masing-masing mainstream 
sulit bisa dipastikan. 
Paham keagamaan jamaah masjid al-Bukhari secara garis besar 
terbagi menjadi dua aliran, Islam moderat yang jamaahnya tergabung dalam 
UKM JQH dan Islam radikal, mereka tergabung dalam UKM LDK.  
Sebagaimana dijelaskan pada sub-bab sebelumnya, bahwa takmir masid al-
Bukhari bekerjasama dengan berbagai UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) 
dalam rangka menghidupkan dakwah Islam. Di antara UKM yang memiliki 
program rutin di masjid ini adalah LDK, Lembaga Dakwah Kampus 
(searang bernama UKMI) dan JQH (Jama>’at al-Qurra>’ wa al-
Huffa>z}),91 Antara kedua organisasi ini pernah ada hubungan yang kurang 
harmonis. Penyebab adanya ketidakharmonisan antara JQH dan LDK 
sebenarnya bukan murni persoalan organisasi, akan tetapi lebih dikarenakan 
adanya keterlibatan pihak luar kampus. Rektor IAIN Surakarta (periode 
2015-2020), DR. Mudhofir Abdullah pernah menegaskan, bahwa pihak 
kampus berkeinginan untuk membubarkan UKM-UKM yang ada, sebab 
 
91 Imam Rafi’I, Wawancara di IAIN Surakarta, 20 Juli 2014 
 

































UKM-UKM itu sekarang ada nuansa dimanfaatkan oleh kekuatan-kekuatan 
politik,92 atau paham keagamaan yang ditumpangi oleh kekuatan politik. 
Sebagai contoh UKM-JQH93 cenderung ke paham NU, sedangkan LDK94 
lebih condong ke paham Islam puritan.  
Hubungan antara JQH dan LDK adalah hubungan polaristik 
sebagaimana hubungan NU dan Islam Puritan. Polarisasi hubungan tersebut 
berkaitan dengan paham keagamaan yang berseberangan di antara keduanya 
dalam menyikapi budaya lokal, dan selanjutnya berdampak pada cara 
berdakwah. JQH yang condong ke NU bersikap bisa menerima tradisi yang 
berkembang di masyarakat, bahkan kadang menggunakan budaya tersebut 
sebagai media dakwah;  sementara itu LDK yang cenderung puritan 
berusaha untuk menghapus tradisi tersebut, sehingga dalam berdakwah 
LKD tidak mau memberi  toleransi bagi yang tidak mentaati. Berikut ini 
penuturan dari salah seorang mantan anggotanya:   
Dulu pada awal saya menjadi anggota LDK, saya sempat sok (kaget) 
karena harus merubah gaya hidup saya secara drastis. Dulu ketika 
masih di Rohis (Kerohanian Islam, yaitu organisasi Islam di SMA), 
saya berangan-angan  kalau sudah mahasiswa bisa pakai macam-
macam jilbab. Tapi di sini (di IAIN Surakarta) tiba-tiba saya harus 
pakai jilbab besar. Saya sempat protes ke murabbi, kalau saya bisa 
 
92 Disampaikan pada acara pelantikan  Ketua dan Sekretaris Jurusan di Lingkungan IAIN 
Surakarta tanggal 12 Nopember 2016.  
93 Indikasi bahwa UKM JQH IAIN dikatagorikan sebagai representatif dari Islam moderat,  
karena  sebagian kegiatannya merupakan adopsi dari tradisi lokal, seperti kegiatan S}ala>wat 
atau Barzanjian.    
94 UKM LDK IAIN dikatagorikan sebagai Islam beraliran Radikal didasarkan pada materi 
kurikulum yang digunakan oleh UKM ini. Terutama kurikulum untuk kegiatan pembinaan 
anggota. Proses pembinaan anggota LDK di antaranya  dengan pola  mentoring, Mabi>t, 
daurah, ta’li>m dan pelatihan. (Wawacara, ustadz Syakirin, 7 Agustus 2017). Lihat juga: Tim 
penyusun SPMN FSLDK Nasional-GAMAIS ITB, Risalah Manajemen Dakwah Kampus, 
(Bandung, Gamais Press, 2007), 74-76. Dijelaskan dalam buku ini, proses pembinaan anggota 
LDK dilakukan dengan tujuh model, yaitu usrah/mentoring, seminar, dialog, rih}lah, mabi>t, 
daurah/pelatihan, ta’li>m, dan mukhayyam.    
 

































berubah tapi secara bertahap. Tapi dia malah berkata, “kalau ber-
Islam jangan tanggung-tanggung”. Murabbinya juga selalu 
mengingatkan akhawat supaya pakai jilbab yang panjang (hampir 
sama dengan kain mukena). Kalau ada salah satu anak yang  pakai 
jilbab dari kain paris, maka akan ditegur dengan mempersamakan 
jilbabnya itu seperti kain saringan tahu.95 
Biasanya identitas anggota LDK terlihat dari cara berpakaian dan 
penampilannya, misalnya mahasiswa putri memakai jilbab berukuran 
panjang; sedangkan mahasiswa putra dapat dikenali dari celana panjangnya 
yang ukurannya di atas mata kaki. Identitas lainnya terlihat dari istilah-
istilah yang dipakai mereka. Istilah-istilah tersebut biasanya diadopsi dari 
bahasa Arab, Seperti kata “liqa’” yang artinya diskusi atau pertemuan; kata 
“akhi” atau ukhti” yang artinya saudara, untuk memanggil teman; dan 
sebagainya. Demikian itu berbeda dengan UKM JQH dan UKM-UKM lain 
yang memberi kebebasan kepada anggotanya dalam berpakaian, dengan 
syarat tetap menutup aurat dan memperhatikan etika berpakaian secara 
Islam.  Walaupun cara pandang kedua UKM tersebut bertolak belakang, 
namun perbedaan paham antara keduanya tidak sampai berimbas pada  
hubungan antar individu. 
5. Profil Para Ustadz Masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta  
Para ustadz/narasumber yang mengisi kajian dan kegiatan masjid Al-
Bukhari memiliki latarbelakang pendidikan yang beragam. Mereka ada yang  
darikalangan IAIN maupun luar IAIN. Berikut ini dipaparkan sekilas 
tentang pendidikan mereka. 
 
95Niken Ayu (mahasiswa FITK angkatan 2002, mantan anggota LDK ), Wawancara, IAIN 
Surakarta,   23 Agustus 2015 
 

































a. Ustadz Syakirin Al-Ghazaly. Pendidikan S1 dan S2 ditempuh di 
Universitas Al-Azhar Mesir, sedangkan pendidikan S3 di Universitas 
Malaysia. Saat ini beliau menjabat sebagai Kaprodi Dakwah dan 
Komunikasi IAIN Surakarta  
b. Ustadz Subanji. Beliau menempuh pendidikan S1 di Fakultas Tarbiyah 
IAIN Sunan Ampel, kemudian melanjutkan studi S2 di IAIN Sunan 
Kalijaga (Sekarang UIN), dan sekarang sedang menempuh S3 di UIN 
Sunan Kalijaga.  
c. Ustadz Tsalis Muttaqin. Beliau menempuh pendidikan S1 di fakultas 
Ushuluddin, Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir; sedangkan pendidikan 
S2 ditempuh IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
d. Ustadz Waluyo. Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN 
Surakarta, Pendidikan S1 di tempuh di Universitas Omar Muktar LIPIA 
Jakarta dan S2 di Universitas Gajahmada, jurusan Ekonomi Islam.          
e. Ustadzah Rita. Pendidikan S1 ditempuh di IAIN Surakarta. Saat ini 
beliau mengajar di MTsN (Madrasah Tsanawiyah Negeri) Boyolali..  
f. Ustadzah Retno Wahyuningsih. Dosen FITK (Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan) menempuh pendidikan S1 di IKIP Malang (sekarang 
UNM). Sedangkan Pendidikan S2 dan S3 ditempuh di UNY (Universitas 
Negeri Yogyakarta). 
Kebijakan menggunakan para ustadz yang berasal dari berbagai latar 
belakang tersebut, jika dilihat dari perspektif multikultural menunjukkan 
adanya sikap demokratis, inklusif, toleran, menghargai perbedaan dan 
 

































keberagaman serta mengedepankan kebersamaan. Sikap demokratis tersebut 
akan memberikan pelajaran berharga bagi para jamaah masjid agar mereka 
dapat mengapresiasi terhadap perbedaan dan keberagaman. Disamping  itu, 
mereka memperoleh wawasan yang bermacam-macam tentang pemahaman 
ke-Islaman, sebab mereka mendapatkan pengajaran dari para ustadz yang 
beragam latar belakangnya. 
6.  Kerjasama Masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta dengan Institusi Lain.  
Takmir masjid Al-Bukhari selama ini telah melakukan kerjasama 
dengan berbagai pihak, baik dengan lembaga intern kampus maupun dengan 
luar kampus. Kerjasama intensif dengan intern kampus adalah dengan UKM 
JQH (Jama>’at al-Qurra>’waal-Huffa>z}) dan LDK, Lembaga Dakwah 
Kampus (sekarang: UKMI, Unit Kegiatan Mahasiswa Islam). Sedangkan 
kerjasama dengan UKM-UKM lain biasanya bersifat insidental. 
Kerjasama masjid Al-Bukhari IAIN dengan lembaga di luar kampus 
masih terbatas dengan TPA-TPA di wilayah sekitar kampus. Kerjasama 
tersebut  dalam bentuk pengabdian kepada TPA-TPA di sekitarnya. Seperti 
kegiatan insidental di bulan Ramadhan tanggal 14 Juli 2014, dengan tema 
“IAIN Cinta TPA”. Pihak masjid bekerja sama dengan TPA-TPA sekitar 
kampus untuk ikut memeriahkan bulan Ramadhan. Di antara TPA-TPA 
yang menjadi mitra adalah TPA Al-Taqwa, TPA Al-Rahmah, TPQ 
Nurrohman  Boyolali, TPA Bait Al-Malik dan TPA Al-Hidayah.96 
Kerjasama dengan TPA-TPA di daerah sekitar diadakan sebagai bentuk 
 
96Observasi tanggal 14 Juli 2014, dan dokumen masjid al-Bukhari. 
 

































kepedulian masjid IAIN kepada masyarakat sekitar. Tujuan dari kegiatan ini 
untuk lebih mengenalkan anak-anak TPA kepada ajaran Islam.97  
Kebijakan mengadakan kerjasama yang dilakukan masjid Al-Bukhari 
dengan lembaga lain mengindikasikan bahwa takmir masjid ini bersikap dan 
berpandangan inklusif terhadap keragaman. Dengan kata lain, masjid al-
Bukhari mau berbagi dengan TPA manapun, tanpa melihat status TPA itu 
milik lembaga mana dan dikelola oleh kalangan apa. Keterbukaan takmir 
masjid yang mau bekerja sama dan berbagi dengan pihak manapun  bisa 
menjadi teladan yang baik bagi jamaah dalam menghadapi keragaman 
pandangan, budaya, politik dan lain-lain di masyarakat. Nilai-nilai 
multikultural lainnya yang terdapat dalam kerja sama ini yaitu: rasa 
solidaritas, kasih sayang, saling menghargai, rasa kebersamaan, dan 
semangat ukhuwwah Isla>miyyah. 
Dari sudut pandang  keagamaan, kebijakan itu tampak disemangati 
oleh pesan Al-Qur’an surat 49 (Al-Hujurat): 1098 dan 1399, dan hadits 
tentang orang yang menunjukkan ke jalan kebaikan100, serta merupakan 
pelaksanaan dari pesan Al-Quran surat 3 (Ali Imran): 104101 dan 159.102 
 
97Imam Rafi’I(takmir dari unsur mahasiswa), Wawancara, IAIN Surakarta, 14 Juli 2014 
ُنوَن إيْخَوٌة فََأْصليُحوا َبْْيَ َأَخَوْيُكْم َوات هُقوا اَّللهَ َلَعلهُكمْ  تُ ْرََحُون98 َا اْلُمْؤمي  Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu) إيَّنه
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berelisih), dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu mendapat Rahmat. (Depag RI, Al-Quran dan Terjemahannya), 516. 
ْنَد اَّللهي أَتْ َقاُكْم إينه اَّللهَ َعلي يٌم َخبيّي 99 ْن ذََكرٍ  َوأُنْ َثى َوَجَعْلَناُكْم ُشُعوًًب َوقَ َبائيَل ليتَ َعارَفُوا إينه َأْكَرَمُكْم عي  ََي أَي َُّها النهاُس إيَّنه َخَلْقَناُكْم مي
(Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan besuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sungguh yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa. Sungguh Allah Maha mengetahui dan Maha Teliti). Ibid., 517. 
ْثُل َأْجري َمْن 100 َا َكاَن َلُه َأْجُرَها َومي َل ِبي َوَسلهمَ  َمْن َسنه ُسنهًة َحَسَنةً  فَ ُعمي ُ َعَلْيهي ري  ْبني َجرييٍر َعْن أَبييهي قَال قَاَل َرُسوُل اَّللهي َصلهى اَّلله  عنْ  اْلُمْنذي
ًئا َوَمْن َسنه ُسنهًة َسيِيَئًة فَ  ْم َشي ْ ْن ُأُجوريهي ُقُص مي َا ََل يَ ن ْ َل ِبي ْم َعمي ْن َأْوزَاريهي ُقُص مي هي ََل يَ ن ْ ْن بَ ْعدي َا مي َل ِبي َا َكاَن َعَلْيهي ويْزرَُها َوويْزُر َمْن َعمي َل ِبي ُعمي
 

































7. Program Kajian dan Kegiatan Keagamaan di Masjid Al-Bukhari IAIN 
Surakarta 
Secara umum ada dua macam kegiatan keagamaan di Masjid Al-
Bukhari. Pertama, kegiatan rutin dan sifatnya jangka panjang. Misalnya, 
kajian rutin yang diselenggarakan setiap Senin sore sampai Kamis sore dan 
juga khutbah jumat. Kajian rutin diselenggarakan atas kerja sama takmir 
masjid dengan beberapa UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa). Seperti: JQH 
(Jama>at al-Qurra>’ wa al-Huffa>z}), LDK (Lembaga Dakwak Kampus),  
sekarang bernama UKMI (Unit Kegiatan Mahasiswa Islam).  
Kedua, kegiatan insidental dan berjangka pendek. Misalnya kajian 
bulan Ramadhan atau  kajian tentang isu-isu kontemporer. Biasanya jamaah 
yang hadir pada kajian-kajian tersebut adalah para mahasiswa IAIN 
Surakarta, beberapa dosen dan masyarakat sekitar kampus. 
Kegiatan rutin sudah dijadwal selama satu tahun. Seperti, kajian tafsir 
al-Qur’an, Hadis, fiqh kontemporer, dan kajian sirah Nabi. Kajian-kajian 
rutin tersebut lebih bersifat sebagai pengayaan, karena IAIN adalah 
 
ًئا  Dari al-Mundzir bin Jarir dari ayahnya berkata: Rasulullah SAW bersabda:” Siapa yang) َشي ْ
memulai kebaikan , lalu diikuti maka baginya (pahala dua kali), pahala ia  mengerjakan 
kebaikan itu dan pahala semisal orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi pahala mereka 
sedikitpun; dan  siapa yang memulai keburukan , lalu diikuti maka baginya (dosa dua kali), 
dosa ia  mengerjakan keburukan itu dan dosa semisal orang yang mengikutinya, tanpa 
mengurangi dosa mereka sedikitpun). Ibnu Majah, Sunan. Ibnu Ma>jah , Juz I, hadis nomor 
199, (Mauqi’ al-Isla>m),  236. 
َهْوَن َعني اْلُمْنَكري َوُأولَئيَك ُهُم اْلُمْفليُحونَ  101 ْلَمْعُروفي َويَ ن ْ ْنُكْم أُمهٌة َيْدُعوَن إيََل اْلَّْْيي َوَيَُْمُروَن ًبي  Dan hendaklah ada di) َوْلَتُكْن مي
antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh berbuat yang 
makruf dan mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang yang beruntung). (Depag RI, 
Al-Qur’an dan…., 63) 
ْل َعَلى اَّللهي إينه اَّللهَ يُي بُّ اْلُمتَ وَكِيليْيَ  102 َذا َعَزْمَت فَ تَ وَكه ُهْم َواْستَ ْغفيْر ََلُْم َوَشاويْرُهْم ِفي اْْلَْمري فَإي  Karena itu. . . .) فَاْعُف َعن ْ
maafkanlah mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka tentang urusan itu (duniawi). 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan telah, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakkal). Ibid, 71 
 

































perguruan tinggi Islam yang cukup banyak mengajarkan mata kuliah agama. 
Pada umumnya, materi kajian yang disampaikan adalah materi-materi 
tambahan yang tidak diberikan di bangku kuliah. Tujuan dari diberikannya 
materi-materi tersebut agar para mahasiswa memiliki wawasan keagamaan 
yang lebih luas.103 
Selain kajian ini, khutbah Jumat juga termasuk ke dalam program 
yang sudah dijadwal selama satu tahun. Khusus khutbah shalat Jumat, yang 
memang berbeda dengan pengajian-pengajian lain, takmir masjid tidak 
pernah menentukan tema  khutbah, oleh karena itu materi-materi khutbah 
bermacam-macam.104 
Kajian-kajian yang bersifat jangka pendek atau insidental biasanya 
temanya mengikuti isu-isu yang sedang hangat di publik, baik itu tentang 
isu-isu sosial, keagamaan dan lain-lain. Di antara kegiatan insidental yang 
diikuti peneliti adalah talk show muda gaul yang bertema “Buanglah cinta 
pada tempatnya”.105 Talk Show ini diadakan dalam rangka penyadaran 
terhadap mahasiswa supaya mereka tahu batas-batas pergaulan dengan 






103Bapak Subanji (Pembina UKM JQH), Wawancara, IAIN Surakarta, 3 Mei 2014  
104 Imam Rofi’i (pelaksana kegiatan masjid dari unsur mahasiswa), Wawancara, IAIN Surakarta, 
12 Juli 2014 . 
105 Observasi di masjid Al-Bukhary IAIN Surakarta, 17 Juli 2014. 
106 Imam Rafi’i, Wawancaa di IAIN Surakarta, 18 Juni 2014. 
 


































Jadwal Kajian Agama di Masjid  Al-Bukhari  
IAIN Surakarta107 
 
N0 Waktu Narasumber/Ustadz Tema 
1 Senen Sore pekan ke 1 Tsalis Muttaqin, M.Ag. Tafsir 
2 Senen Sore pekan ke 3 Dr. Syakirin Al –Ghozali Siroh Nabawiyah 
3 Set selasa sore pekan ke 2 Drs. Subanji, Mag Hadis 
4 Rabo sore pekan ke 1 
Rabo sore pekan ke 2 
Rabo sore pekan ke 3 
Rabo sore pekan ke 4 
Rita, Mag 
 






5 Setiap Rabo malam Drs, Subanji, Mag Syarah Diba’ 
6 Setiap Kamis pk 4.30 sore Waluyo, LC., MBI., Fiqh komtemporer 
7 Jum’at pekan ke 2 dan 4 LDK Kegiatan insidental 
 
D. Masjid Nurul Huda (NH)  UNS  
1. Sejarah Masjid Nurul Huda 
Masjid Nurul Huda (NH) Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta 
merupakan salah satu masjid  kampus yang dibangun atas prakarsa Dewan 
Dakwah Islam Indonesia (DDII). Pembangunan masjid nurul Huda ini 
berawal dari kebuntuan Islam politik, dalam hal ini partai Masyumi di masa 
Orde Baru.108 Pada tahun 1967 Soeharto menolak tuntutan rehabilitasi partai 
Masyumi. Sejak itu para mantan pemimpin partai ini mengalihkan  
perjuangan Islam dari jalur politik ke jalur dakwah, termasuk di perguruan 
 
107 Imam Rofi’i, Wawaancara di IAIN  Surakarta, 12 Juli 2014 
108Yusril Ihza Mahandara dalam Ridwan Al-Makassary, Benih-Benih Islam..., 261. 
 

































tinggi. Supaya dakwah dapat terkelola dengan baik, maka Masyumi 
mendirikan DDII (Dewan Dakwah Islam Indonesia) dan membidik kampus-
kampus (Umum) terkemuka di Indonesia sebagai pangkalan utama 
dakwahnya.109.  
Tidak kurang dari dua belas Masjid dibangun di kampus-kampus 
terkemuka di Indonesia110 antara lain Universitas Indonesia, (UI) Jakarta, 
Universitas Andalas (Unand) Padang; Universitas Gajah Mada (UGM) 
Yogyakarta; Universitas Diponegoro (Undip) Semarang; dan Universitas 
Sebelas Maret ( UNS ) Surakarta, yang menjadi pembahasan dalam studi 
ini.  
Masjid Nurul Huda (NH) ini masih tergolong baru jika dibandingkan 
dengan masjid-masjid lain, seperti masjid Salman ITB (berdiri 1972) - yang 
menjadi pemula bagi aktivitas Islam di kampus-kampus umum, masjid Arif 
Rahaman Hakim UI  (berdiri 1968), sedangkan Masjid Nurul Huda (MNH) 
baru dibangun pada tahun 80-an. 
Pada tahun 2008 pihak kampus UNS merenovasi masjid Nurul Huda  
dengan memperluas bangunan masjid dan menambahkan taman-taman di 
antara teras dan bangunan utama. Renovasi masjid baru selesai pada Maret 
2013 dan diresmikan langsung oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Mendikbud), Bapak Muhammad Nuh. 
 
109.”Setelah Soeharto menolak perehabilitasian Masyumi, para pemimpin Masyumi dan 
beberapa Ulama lainnya mengadakan pertemuan di Masjid Al-Munawarah Tanah Abang, 
Jakarta Pusat untuk mencari tahu alasan alasan dibalik lemahnya fondasi Islam politik.” (Yudi 
Latif, Intelegensia Muslim dan Kuasa Geneologi Intelegensia Muslim Abad ke-20  (Bandung:  
Mizan, 2005),  497-498. 
110Noorhadi Hasan dalam  R idwan Al-Makassary, Benih-Benih Islam....,262. 
 

































Setelah renovasi, tampak ada yang berbeda dari tampilan masjid 
Nurul Huda.Masjid itu kini menjadi sebuah kebanggaan tersendiri bagi 
civitas akademika UNS yang beragama Islam. Bagaimana tidak, kini ia 
terlihat begitu luas dan elok dengan arsitektur yang detail, terasa sejuk oleh 
tanaman hijau disekelilingnya, ditambah lagi dengan indahnya hiasan lafadz 
99 (sembilan puluh sembilan) Asmaul Husna yang terukir disetiap sisi kaca-
kaca yang mengelilinginya. Pada papan mimbar dan menara masjid, 
masing-masing dihiasi dengan sebelas bintang yang melambangkan UNS. 
Dilihat dari segi luas dan fasilitasnya, masjid ini termasuk masjid tipe 
F tiga bintang (F 3B). Katagori masjid dengan tipe F adalah untuk masjid 
besar, seperti masjid jami’. Ukuran bangunan MNH memang cukup luas, 
dan jamaahnya juga cukup banyak; sedangkan tanda bintang, yaitu (F 3B) 
untuk menunjukkan fasilitas masjid yang cukup bagus. Masjid Nurul Huda 
UNS, selain memiliki falisitas utama yaitu mimbar, mihrab, dan tempat 
wudlu (toilet) yang bagus dan bersih, ia juga dilengkapi dengan fasilitas 
pendukung, yaitu kantor pengurus, majelis taklim, perpustakaan, ruang 
seminar dan baitul mal (LAZIS). 
Masjid Nurul Huda mengembangkan Kegiatan Islami dengan 
mengikuti model yang telah dikembangkan di masjid-masjid di kampus lain, 
yaitu menjalin kerjasama dengan UKM atau lembaga lain seperti lembaga 
dakwah Fakultas yang disebut LDK (Lembaga Dakwah Kampus) dan 
lembaga dakwah Universitas yang biasa disebut UKMI (Unit Kegiatan 
 

































Mahasiswa Islam).111 Lembaga dakwah ini mewarnai hampir seluruh  
kegiatan keislaman di kampus. Berkat kerja sama dengan lembaga kampus 
itu pula, kegiatan-kegiatan dakwah/ kajian-kajian di  Masjid Nurulhuda 
lebih semarak dan meriah; dan tentu saja lebih mudah untuk merekrut 
jamaah dalam skala yang lebih luas. 
Dalam perkembangannya, masjid Nurul Huda UNS mengembangkan 
diri sebagai Islamic Center UNS yang tidak  hanya sekedar digunakan 
sebagai tempat untuk sholat saja, tetapi masjid ini juga sebagai pusat 
kegiatan pengembangan pengetahuan dan kegiatan-kegiatan Islami lainnya. 
Dengan menjadi Islamic center, masjid ini memiliki sebuah harapan untuk 
mewujudkan diri sebagai pusat peradaban Islam di kampus UNS ini secara 
khusus, dan di kota Solo secara umum. 
Islamic center berperan sebagai pusat pengembangan keilmuan, dan 
juga menjadi semacam melting pot tempat seluruh pemahaman keislaman 
ditampung untuk mendapatkan konstituennya.112 Agar para jamaah bisa 
lebih mengenal berbagai macam, warna ajaran Islam, sehingga mereka 
mendapatkan wawasan lebih luas. 
Sebagai lembaga atau organisasi yang ingin berkembang dan maju, 
masjid Nurul Huda memiliki cita-cita yang dituangkan dalam visinya. 
 
111 Gerakan Dakwah Kampus  yang  kemudian menjadi Lembaga Dakwah Kampus) bermula 
dari gerakan dakwah yang dikelola oleh mahasiswa/jamaah Masjid Salman ITB pada akhir 
tahun 60an. Gerakan Dakwah Kampus pertama kali dikomandani oleh Imaduddin  
Abdurrahaman yang saat itu menjabat sebagai ketua umum Pengurus Besar Lembaga Dakwah 
Mahasiswa Islam (LDMI ) PB HMI. Model dakwah ini kemudian menyebar menjadi model 
aktivisme Islam di masjid-masjid kampus lainnya di Indonesia. Lihat: Ridwan al-Mkassary, 
Benih-Benih Islam….,., 262. 
112Suwito (Ketua Pelaksana Takmir  masjid  Nurul Huda), Wawancara, UNS,  21 Mei 2014. 
 

































Keberadaan visi bagi lembaga pendidikan maupun organisasi 
kemasyarakatan merupakan suatu pandangan bersama seluruh anggota 
menuju masa depan yang dicita-citakan..113 Bisa dikatakan visi merupakan 
ide dan cita-cita yang diinginkan oleh suatu lembaga. 
Cita-cita itu harus diperjuangkan agar lembaga bisa tetap eksis, 
antisipatif dan inovatif. Karena itu keberadaan visi akan memberikan 
makna terhadap proses pendidikan, serta dan memberi inspirasi dan 
dorongan bagi seluruh komponen lembaga untuk bekerja dan berusaha 
mencapai visi tersebut. 114 
 
Visi dan misi yang dimiliki masjid Nurul Huda menjadi salah satu 
dasar yang melandasi pengembangan kegiatan dan kajian keagamaan 
masjid.115 Visinya adalah “Masjid Nurul Huda kampus UNS sebagai pusat 
kegiatan keislaman yang professional dan mandiri, sebagai wadah syi’ar, 
pembinaan dan pengembangan masyarakat menuju peradaban yang 
Islami”.116 Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi secara detail 
yang terdiri dari sebelas butir, yaitu:  
a. Mengembangkan masjid Nurul Huda sebagai pusat kegiatan 
keislaman di kampus yang mandiri dan Profesional. 
b. Menciptakan suasana kehidupan yang religius dan pemikiran yang 
Islami, khususnya di lingkungan kampus UNS dan masyarakat 
sekitarnya. 
c. Membangun suatu sistem pembinaan yang mampu menghasilkan 
intelektual muslim yang berakhlakul karimah, dan sanggup 
menghadapi tantangan zaman. 
d. Meningkatkan pelayanan dan pengabdian kepada masyarakat 
melalui program-program yang integrative dan berkelanjutan. 
 
113 Hujair AH Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003),  
138. 
114 Ibid,, 138-139.  
115Dokumen Takmir Masjid Nurul Huda UNS tahun 2012-2016, diakses tanggal 6 Maret 2015. 
Visi dan misi tersebut  juga disampaikan oleh Bapak Widodo Muktiyo (Wakil Rektor III UNS) 
pada acara Focus Group Discussion yang diselenggarakan di IAIN surakarta pada tanggal 2 
Pebruari 2016. 
116Dokumen Takmir Masjid Nurul Huda tahun 2012-2016. 
 

































e. Mengembangkan dan menjalin kerjasama dengan elemen umat 
Islam yang lain menuju kebangkitan peradaban yang Islami. 
f. Meningkatkan peran muslimah dalam kegiatan keagamaan dan 
syiar Islam. 
g. Mengembangkan dakwah berbasis teknologi Informasi. 
h. Membina ukhuwah Islamiyah di kalangan civitas akademika UNS 
dan masyarakat sekitar yang berbasis masjid. 
i. Meningkatkan peran masjid dalam bidang sosial keagamaan dan 
ekonomi umat. 
j. Mengembangkan pusat studi dan syiar Islam dalam suasana 
kebersamaan kehidupan kampus dengan masyarakat Islam. 
k. Menyediakan tempat ibadah yang representative bagi civitas 
akademika UNS dan masyarakat sekitar.117 
 
Visi dan misi itu kemudian dijadikan sebagai acuan untuk 
merumuskan tujuan bagi masjid Nurul Huda. Tujuan dari masjid ini secara 
garis besar yaitu : 
a. Mengembangkan manajemen masjid yang professional dan 
mandiri,  
b.  mengembangkan kehidupan yang religius di lingkungan kampus. 
c.  membentuk kader-kader ulul albab yang berakhlak karimah.  
d.  meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 
e. meningkatkan ukhuwah Islamiyah dengan semua elemen 
masyarakat.118 
 Visi di atas tampaknya termotivasi oleh kemajuan umat Islam pada 
masa kejayaannya, dimana waktu itu masjid menjadi pusat aktivitas umat 
Islam. Masjid selain sebagai tempat ibadah, juga menjadi pusat belajar, 
tempat bermusyawarah untuk membahas masalah negara dan rakyat. 
Dengan kata lain, waktu itu masjid menjadi tempat kegiatan keagamaan dan 
sosial.  
 
117Ibid., Program kerja dari tiap-tiap misi tersebut, lihat dokumen di lampiran  3 dan 4 tentang  
program kerja dan kegiatan masjid Nurul Huda UNS 2012-2016.   
118 Dokumen Takmir Masjid Nurul Huda UNS Periode 2012-2016. Lihat di lampiran 3 
 

































Tampaknya takmir masjid sedang berusaha membangkitkan 
peradaban Islam dengan kembali mengfungsikan masjid, seperti yang 
pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW dan para Sahabat. Pada masa 
Rasulullah, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah makhd}ah 
(ibadah murni), seperti shalat, membaca Al-Quran atau berzikir, akan tetapi 
masjid juga  dijadikan pula sebagai pusat aktivitas umat Islam. Di masa 
Rasulullah, masjid digunakan sebagai tempat membicarakan urusan 
pemerintah dan masalah umat, mengatur strategi perang, memberi  
pencerahan dan taus}iyah kepada para sahabat, membahas ekonomi dengan 
mendirikan bait al-ma>l. Dengan kata lain, masjid pada masa itu menjadi 
pusat  pendidikan, pembinaan umat serta pusat kegiatan umat dan kegiatan 
pemerintahan sekaligus. Semua urusan umat berawal dari masjid.  
Adapun butir-butir misinya tampak disemangati oleh pesan-pesan 
dari Al-Qur’an dan Al-Hadis, seperti: butir e yang memuat  misi  
mengembangkan dan menjalin kerjasama dengan elemen umat Islam yang 
lain menuju kebangkitan peradaban yang Islami, memperoleh dari spirit Al-
Qur’an surat Al-Maidah (5): 2.119 Butir k yang memuat misi menyediakan 
tempat ibadah yang representatif, memperoleh spririt Hadis Rasulullah 
tentang keharusan mendorong ke arah kebajikan.120 Memberikan fasilitas 
 
119 Al-Qur’an, 5 (Al-Maidah):2.   ْثْي َواْلُعْدَواني ْقَوى َوََل تَ َعاَونُوا َعَلى اْْلي ِي َوالت ه -Dan tolong) َوتَ َعاَونُوا َعَلى اْلبي
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran). Depag RI, Al-Qur’an dan…, 106 
َباَدَة اَّللهي فَ َلُه َأْجُرُه َمرهتَ ْْيي .   120 هي َوَأْحَسَن عي َعْن ََّنفيٍع َعْن اْبني ُعَمرَ  َأنه َرُسوَل اَّللهي َصلهى اَّللهُ َعَلْيهي َوَسلهَم قَاَل إينه اْلَعْبَد إيَذا َنَصَح ليَسيِيدي
 :Dari Nafi’ dari Ibnu umar r a berkata: “Rasulullah SAW bersabda)   رواه مسلم وابوداود
“Sungguh jika ada seorang hamba menasehati tuannya, lalu  tuannya itu memperbaiki 
 

































ibadah dalam hal ini masjid, sama artinya dengan membantu dan 
mendorong umat untuk beribadah.   
Dari perspektif multikultural, butir-butir misi dari masjid Nurul Huda 
yang menunjukkan adanya semangat multikultural dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:      
Tabel  3.7. 
Muatan Nilai Multikultural pada Misi Masjid Nurul Huda 
 
NO Bunyi Misi Nilai Multikultural 
1 Mengembangkan masjid Nurul 
Huda sebagai pusat kegiatan 
keislaman di kampus yang 
mandiri dan Profesional. 
Ih}sa>n, tasa>muh}, dan 
menolong dalam kebaikan., dan 
lain-lain 
2 Menciptakan suasana kehidupan 
yang religius dan pemikiran yang 
Islami, khususnya di lingkungan 
kampus UNS dan masyarakat 
sekitarnya. 
rasa kebersamaan, ih}sa>n, 
tafa>hum, takri>m, ama>nah, 
tasa>muh}, amr ma’ru>f nahi 
munkar, dan lain-lain 
3 Membangun suatu sistem 
pembinaan yang mampu 
menghasilkan intelektual muslim 
yang berakhlakul karimah, dan 
sanggup menghadapi tantangan 
zaman. 
Rasa kebersamaan, ih}sa>n, 
takri>m, ama>nah, amr 
ma’ru>f nahi munkar, 
membantu dalam kebaikan, dan 
lain-lain 
4 Meningkatkan pelayanan dan 
pengabdian kepada masyarakat 
melalui program-program yang 
Rasa kebersamaan, empati, 
ta’a>ruf, ih}sa>n, takri>m, 
ama>nah, amr ma’ru>f nahi 
 
ibadahnya kepada Allah, maka ia (hamba tersebut) mendapat dua pahala). Imam Muslim, 
S}ahi>h Muslim, Juz 8, hadis nomor 3143, hlm. 484; lihat juga; Imam Abu Dawud, Sunan 
abu> Dawud, Juz 13,hadis nomor 4501, hlm.383.    
 

































integrative dan berkelanjutan. munkar, membantu dalam 
kebaikan, dan lain-lain 
5 Mengembangkan dan menjalin 
kerjasama dengan elemen umat 
Islam yang lain menuju 
kebangkitan peradaban yang 
Islami. 
Rasa kebersamaan, ta’a>ruf, 
ih}sa>n, tafa>hum, takri>>m, 
ama>nah, amr ma’ru>f nahi 
munkar, tasa>muh} (toleransi) 
membantu dalam kebaikan, dan 
lain-lain 
6 Meningkatkan peran muslimah 
dalam kegiatan keagamaan dan 
syiar Islam. 
ih}sa>n, takri>>m, ama>nah, 
amr ma’ru>f nahi munkar, 
empati, membantu dalam 
kebaikan, dan lain-lain 
7 Mengembangkan dakwah berbasis 
teknologi Informasi. 
Rasa kebersamaan, ih}sa>n,  
ama>nah, amr ma’ru>f nahi 
munkar, membantu dalam 
kebaikan, dan lain-lain 
8 Membina ukhuwah Islamiyah di 
kalangan civitas akademika UNS 
dan masyarakat sekitar yang 
berbasis masjid. 
 
Rasa kebersamaan, ta’a>ruf, 
ih}sa>n, tafa>hum, takri>>m, 
ama>nah, h}usnuzhan, amr 
ma’ru>f nahi munkar, 
tasa>muh} (toleransi) 
membantu dalam kebaikan, dan 
lain-lain 
9 Meningkatkan peran masjid 
dalam bidang sosial keagamaan 
dan ekonomi umat. 
Rasa kebersamaan, kesetaraan, 
empati, ih}sa>n, membantu 
dalam kebaikan dan lain-lain 
10 Mengembangkan pusat studi dan 
syiar Islam dalam suasana 
kebersamaan kehidupan kampus 
dengan masyarakat Islam. 
Rasa kebersamaan, ta’a>ruf, 
ih}sa>n, tafa>hum, takri>>m, 
ama>nah, amr ma’ru>f nahi 
munkar, tasa>muh} (toleransi) 
 

































membantu dalam kebaikan, dan 
lain-lain 
11 Menyediakan tempat ibadah yang 
representative bagi civitas 
akademika UNS dan masyarakat 
sekitar 
Rasa kebersamaan, kesetaraan,  
ih}sa>n, tafa>hum, membantu 
dalam kebaikan dan lain-lain 
 
2. Kebijakan dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Masjid Nurul Huda  
Untuk mencapai visi, misi dan tujuan tersebut, takmir masjid Nurul 
Huda merencanakan program-program kegiatan dan pengajian. Dalam 
merencanakan program kegiatan dan pengajian, Ketakmiran masjid selalu 
melibatkan seluruh pengurus (takmir) yang tediri dari Penanggung Jawab, 
Dewan Presidium/Majlis Pembina dan para pelaksana harian.121  
Mekanisme pengambilan keputusan yang  terkait dengan perencanaan 
program kegiatan di ketakmiran NH dilakukan melalui tiga tahap.    
Pada tahap awal, Masing-Masing devisi membuat perencanaan 
program melalui diskusi atau musyawarah dengan anggotanya. Setiap devisi 
dengan dipimpin oleh ketuanya mendiskusikan rancangan program  untuk 
satu tahun. Bahan yang digunakan sebagai bahasan diskusi bersumber dari 
hasil studi banding ke masjid-masjid di kampus lain, masukan para jamaah 
dan masyarakat sekitar.  Saat diskusi, ketua dan para anggota harus bekerja 
keras guna menyusun draf program untuk kegiatan selama setahun ke 
 
121Struktur ketakmiran NH terdiri dari dua bidang yang masing-masing memiliki fungsi 
berbeda, yaitu Majlis Pembina atau yang disebut Dewan Presidium dan bidang pelaksana 
harian yang terdiri dari tujuh divisi, yaitu : (1) idharoh, (2) imaroh, (3) pemberdayaan, (4) 
Islamic center, (5) kaderisasi dan kemahasiswaan, (6) pemeliharaan, dan (7) LAZIZ, Dokumen 
Program Kerja Masjid Nurul Huda 2012-2016. Struktur ketakmiran NH beserta job description 
masing-masing  selengkapnya pada lampiran 5. 
 

































depan. Baik ketua maupun anggota, masing-masing memiliki hak dan 
kewajiban yang sama di forum tersebut. Draf yang harus disusun meliputi: 
bentuk kegiatan, materi kegiatan, pengampu materi dari kegiatan serta 
anggaran yang dibutuhkan. 122 
Tahap kedua, draf program tersebut diajukan kepada dewan pembina. 
Setelah dewan pembina menerima draf program dari semua devisi, mereka 
mengadakan rapat untuk memutuskan. Keputusan final dari program-
program tersebut ada pada dewan pembina.123 Rapat dewan Pembina 
merupakan forum untuk mengesahkan draf program kegiatan yang telah 
diolah dan disusun oleh masing-masing devisi melalui diskusi. 
Tahap ketiga, program-program yang telah disahkan oleh dewan 
Pembina dikembalikan lagi kepada devisi masing-masing untuk 
dilaksanakan. Adapun teknis dari pelaksanakan program diserahkan 
sepenuhnya kepada pelaksana harian sesuai dengan job description-nya. 124 
Program kerja masjid Nurul Huda tahun 2014-2016, kegiatannya 
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu: 1) 
program dalam bentuk pengajaran atau kajian Islam. Kajian Islam ini untuk 
memberikan pencerahan kepada jamaah dan masyarakat sekitar kampus. 
Diantara kajian ini adalah kajian rutin mahasiswa/jamaah. 2) Program dalam 
bentuk pengkaderan dan pemberdayaan umat seperti program pelatihan da’i 
 
122Bapak Suwito (staf devisi Idarah), Wawancara, UNS, 24 Mei 2014. 
123Ibid, 21 Agustus 2014. 
124Ibid, 21 Mei 2014. 
 

































dan khatib; dan 3) bakti sosial, contohnya: pendampingan belajar kepada 
adik asuh.125 
Perencanaan program yang bersifat buttom up tersebut merupakan 
cermin dari sikap inklusif,  saling menghormati dan saling mempercayai di 
dalam berorganisasi. Demikian pula musyawarah di kalangan takmir,  dalam 
perspektif multikulturalisme, hal itu menunjukkan adanya iklim demokrasi, 
toleransi dan saling menghargai di antara sesama anggota, serta adanya 
keterbukaan untuk menerima pikiran ataupun memberi masukan demi 
kemaslahatan dan kemajuan masjid Nurul Huda. Forum diskusi dan 
musyawarah di antara para takmir tersebut merupakan fasilitas yang sangat 
bagus untuk menumbuh kembangkan kesadaran multikultural di kalangan 
mereka. 
Sisi lain dari sikap takmir masjid yang menunjukkan adanya nilai-
nilai multikultural ialah kebijakannya dalam menerima masukan atau bahan 
rancangan program tahunan dari insider maupun outsider (pihak luar). 
Masukan dari insider didapatkan dari para takmir, sedangkan dari outsider 
diambil dari hasil studi banding ke berbagai masjid di kampus lain dan 
masjid-masjid di kota Solo. Dari perspektif multikulturalisme, nilai-nilai 
yang terkadung di dalamnya yaitu sikap inklusif, toleransi dan saling 
memahami. 
Pendelegasian tugas kepada pelaksana harian merupakan langkah 
kongrit daripada kesadaran multikultural. Pendelegasian tersebut 
 
125Program kegiatan selengkapnya terdapat pada tabel 3.9 
 

































mencerminkan adanya sikap ama>nah (saling-mempercayai) dan sikap 
terbuka untuk berbagi.  
Dalam perspektif agama, tampak bahwa kebijakan-kebijakan masjid 
Nurul Huda itu termotivasi oleh pesan-pesan Ilahy dalam firman Allah pada 
QS. 59 (Al-Hasyr) : 9,126Al-Taghabun (64): 17,127dan Hadis Rasulullah 
tentang silatur rahim128 dan perintah saling menyayangi,129 serta merupakan 
penerapan dari surat Ali Imran (3): 103130 dan 105,131Al-Munafiqun 
(63):10132 
 
هي فَُأولَئيَك ُهُم  126 ْم َوَلْو َكاَن ِبييْم َخَصاَصٌة َوَمْن يُوَق ُشحه نَ ْفسي هي ها ُأوتُوا َويُ ْؤثيُروَن َعَلى أَنْ ُفسي ْم َحاَجًة ِمي ..... َوََل َيَيُدوَن ِفي ُصُدوريهي
 dan mereka (orang-orang Anshar) tidak menaruh keinginan dalam hati mereka. . . .)  اْلُمْفليُحون
terhadap apa yang diberikan kepada orang-orang Muhajirin.; dan mereka mengutamakan 
(Muhajirin) atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan sispa yang dijaga 
dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung). Depag, RI, Al-
Qur’an dan …., 546. 
ُ َشُكوٌر َحلييٌم 127 ْفُه َلُكْم َويَ ْغفيْر َلُكْم َواَّلله  Jika kamu meminjamkan kepada Allah )  إيْن تُ ْقريُضوا اَّللهَ قَ ْرًضا َحَسًنا ُيَضاعي
dengan pinjaman yang baik, niscaya Dia melipatgandakan (balasan) untukmu dan mengampuni 
kamu . Dan Allah Maha Mensyukuri dan Maha Penyantun) . Ibid.,  557. 
ُن  128 فَ ُه َوَمْن  َكاَن يُ ْؤمي ري فَ ْلُيْكريْم َضي ْ َّللهي َواْليَ ْومي اْْلخي ُن ًبي ُ َعَلْيهي َوَسلهَم قَاَل َمْن َكاَن يُ ْؤمي ِي َصلهى اَّلله َعْن َأِبي َسَلَمةَ  َعْن َأِبي ُهَريْ َرةَ  َعْن النهبي
ري  َّللهي َواْليَ ْومي اْْلخي َُه َوَمْن ًبي ْل َرَحي ري  فَ ْلَيصي َّللهي َوالْيَ ْومي اْْلخي ُن ًبي  dari Abu)     . رواه البخارىَأْو ليَيْصُمتْ  فَ ْليَ ُقْل َخّْيًا َكاَن يُ ْؤمي
Salamah dari Abu Hurairah ra) berkata, saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang ingin rejekinya dilapangkan dan umurnya dipanjangkan, maka hendaklah ia 
menghubungkan tali silatur rahim). Syaikh Muhammad bin Isma>il al-Bukha>ri (810-
870M/194-256H ), S}ah}i>h} al-Bukha>ry, Juz 19, Bab Ikra>m al-d}aif, hadis no. 
5673,(Maqi’ul Islam, http://www.al-islam.com), 105. 
ْم َكمَ َثلي اْلََْسدي      129 ْم َوتَ َعاطُفيهي هي مْ  َوتَ َوادِي هي نيَْي ِفي تَ َراَحُي ُ َعَلْيهي َوَسلهَم تَ َرى اْلُمْؤمي ٍّي يَ ُقوُل قَاَل َرُسوُل اَّللهي َصلهى اَّلله عن النعمان ْبَن َبشي
ى َهري َواْْلُمه لسه هي ًبي  Dari Nu’man bin Basyir ra berkata, Rasulullah SAW ) إيَذا اْشَتَكى ُعْضًوا َتَداَعى َلُه َسائيُر َجَسدي
bersabda: “Engkau lihat orang-orang Mukmin dalam hal saling mengasihi, saling mencintai, 
saling menolong, (mereka) bagaikan satu tubuh. Kalau ada salah satu anggota yang terkena 
penyakit, maka seluruh tubuh menderita, tidak dapat tidur dan menderita panas) . Ibid., juz 18, 
Bab rah}mat al-na>s wa al-Baha>im, hadis nomor 5552), 426.  
ُتْم  130 ُتْم َأْعَداًء فَأَلهَف َبْْيَ قُ ُلوبيكُ ْم فََأْصَبْحُتْم بينيْعَمتيهي إيْخَواًَّن وَُكن ْ يًعا َوََل تَ َفرهُقوا َواذُْكُروا نيْعَمَة اَّللهي َعَلْيُكْم إيْذ ُكن ْ َْبلي اَّللهي َجَي ُموا ِبي َواْعَتصي
ُ ا َها َكَذليَك يُ َبْيِي ن ْ َن النهاري فَأَنْ َقذَُكْم مي َّللهُ َلُكْم َآََيتيهي َلَعلهُكْم ََتَْتُدونَعَلى َشَفا ُحْفَرٍة مي  (Dan berpegang teguhlah kamu 
semuanya pada  tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai; dan ingatlah Allah 
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) saling bermusuhan, lalu Allah 
mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara). (Depag RI, 
Al-Qur’an dan Terjemahannya), 63. 
 

































3. Sumber Dana Masjid Nurul Huda UNS 
Pembangunan masjid Nurul Huda pertama kali dibangun oleh DDII 
sebagaimana sudah dijelaskan. Adapun untuk biaya perawatan, pengelolaan, 
operasional dan kegiatan-kegiatan lainnya, semuanya menjadi tanggung 
jawab UNS. Untuk itu, biaya pengelolaan dan kegiatan-kegiatan masjid 
semuanya ditanggung  oleh pihak UNS, dan juga dari kotak amal/infak yang 
diedarkan setiap jumat. Meskipun kampus UNS telah memberikan dana 
untuk pengelolaan masjid, tapi dana itu tidak cukup untuk mengembangkan 
kegiatan-kegiatan masjid. Karena itu pihak masjid berusaha mencari dana 
lain dari para jamaah melalui kotak amal di masjid dan juga diedarkan di 
fakultas-fakultas.133 
Dana renovasi berasal dari pihak kampus dan infaq dari orang tua 
mahasiswa serta infaq dari para jamaah/mahasiswa. Mahasiswa muslim 
dianjurkan berinfaq sebesar Rp 1.000,- setiap minggu. Setiap kelas 
dikoordinir oleh ketua masing-masing. Selama empat tahun tersebut 
diperoleh hasil infaq sekitar Rp 4.000.000.000,- (empat milyad) 
Dalam perspektif multikultural, penggalangan dana tersebut 
merupakan fasilitas yang sangat bagus untuk menumbuhkan semangat 
kebersamaan, memupuk rasa persatuan, dan istiba>q fi al-khaira>t 
 
ْن بَ ْعدي َما َجاَءُهُم اْلبَ يِيَناُت َوُأولَئيَك ََلُْم َعَذاٌب َعظي يم 131 يَن تَ َفرهُقوا َواْختَ َلُفوا مي  Dan janganlah kamu) َوََل َتُكونُوا َكالهذي
menjadi seperti orang-orang yang berceri-berai dan berselisih setelah datang kepada mereka 
keterangan yang jelas (ayat-ayat Al-Qur’an). (Ibid.). 
َن الصهاْلييْي 132 َق َوَأُكْن مي ْرَتِني إيََل َأَجٍل َقرييٍب فََأصهده َ َأَحدَُكُم اْلَمْوُت فَ يَ ُقوَل َربِي َلْوََل َأخه ْن قَ ْبلي َأْن َيَِْتي  Dan) َوأَنْفيُقوا ِميَ ا َرزَقْ َناُكْم مي
infakkan sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum kematian datang 
kepada salah seorang di antara kamu; lalu dia berkata (menyesali): ‘ Ya Tuhanku, sekiranya 
Engkau berkenan menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersdekah dan 
aku akan termasuk orang-orang yang saleh).  ) Ibid., 555). 
133 . Bapak Suwito, Wawancara, UNS, 21 Mei 2014. 
 

































(berlomba dalam kebaikan), mengutamakan kepentingan umum, sekaligus 
melatih mereka untuk menghapus sikap yang kontra dengan nilai-nilai 
multikulturalisme, seperti sikap egois, sifat kikir, dan tamak. 
4. Jamaah dan Partisipan Masjid Nurul Huda 
Sasaran dakwah masjid NH dapat diklasifikasi dalam tiga katagori. 
Pertama, sasarannya adalah para mahasiswa. Bentuk program untuk jamaah 
dari kalangan mahasiswa yaitu, kajian keagamaan yang bersifat rutin, 
pengkaderan dan pelatihan ketrampilan. Tujuannya agar para jamaah 
(mahasiswa) memiliki pengetahuan agama yang cukup serta memiliki 
ketrampilan-ketramplan tertentu, serta menjadi pemimpin masyarakat.134 
Kedua, sasaranya adalah para dosen dan karyawaan. Bentuk program untuk 
dosen dan karyawan hanya yang bersifat insidental, seperti: Tarawih 
kampus, shalat Idul Fitri, UNS berdzikir, atau seminar dan sebagainya. 
Ketiga, sasaran kegiatannya adalah masyarakat sekitar kampus, yaitu 
kegiatan yang ditujukan untuk memberdayakan masyarakat sekitar kampus 
melalui pemberian pelayanan dan pengabdian kepada masyarakat yang 
memerlukan.135 
Latar belakang jamaah masjid dari kalangan mahasiswa, secara 
geografis mereka berasal dari berbagai daerah. Dari segi pendidikan di 
SLTA delapan puluh persen dari jamaah berasal dari sekolah umum 
(SMAN/swasta) dan sisanya berasal dari SMA Islam atau SMA pondok 
pesantren. Organisasi keagamaan di kampus yang mereka ikuti adalah LDK, 
 
134 Bapak Suwito, Wawancara,  21 Agustus 2014 . 
135 Dokumen Program Kerja Masjid Nurul Huda 2012-2016. Lihat lampiran 4 
 

































lembaga dakwah fakultas dan UKMI (Unit Kegiatan Mahasiswa Islam), 
lembaga dakwah Universitas.    
Jumlah jamaah yang mengikuti kajian rutin tidak bisa dipastikan, 
kadang banyak, kadang berkurang. Demikian itu karena waktu untuk 
mengikuti kajian tergantung pada jadwal kegiatan akademik. Ketika 
kegiatan akademik sedang aktif dan tidak ada ujian, maka jamaah yang 
mengikuti kajian rutin cukup banyak. Jumlah jamaahnya rata-rata berkisar 
antara 80 sampai 100 orang. Namun jika UNS sedang ada kegiatan UTS 
(ujian tengah semester) atau UAS (ujian akhir semester), maka jamaahnya 
menurun, apalagi jika kampus sedang libur (tidak ada perkuliahan), kajian 
rutin juga diliburkan.136 
Kajian rutin (kantin)  yang dilaksanakan pada pagi pk 6.30-7.30 setiap 
hari Rabo, Jum’at dan Sabtu diikuti mahasiswa putra dan putri. Tempat 
yang digunakan kegiatan biasanya ruang utama masjid dengan dipisah oleh 
penyekat dari kain di tengah-tengahnya, sebelah kanan mahasiswa dan 
sebelah kiri mahasiswi.  
Selain kajian rutin ada kajian khusus untuk jamaah wanita yang 
disebut Kamus (Kajian Muslimah). Waktunya setiap Kamis sore pk 16.00-
17.00. Materi yang disampaikan pada kajian ini tidak pasti, tergantung 
ustadzah yang mengisinya. Karena kajian ini hanya dikhususkan untuk  
 
136Observasi di masjid Nurul Huda UNS pada bulan  Agustus sampai  Maret 2015. 
 

































wanita, rata-rata pesertanya sekitar antara 40-50 mahasiswi. Tempat yang 
digunakan biasanya lantai atas, tempat shalat jamaah putri.137 
Jamaah dari luar kampus terdiri dari masyarakat sekitar kampus. 
Untuk merekrut jamaah dari luar kampus, NH bekerjasama dengan lembaga 
Pengabdian Masyarakat di Desa Binaan, seperti  KPPA (Komunitas Peduli 
Perempuan dan Anak), TPQ/TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an). 
Para Ustadz (narasumber) untuk kajian rutin sudah dijadwal selama 
satu tahun. Kajian rutin diselenggarakan untuk membekali pengetahuan 
jamaah/mahasiswa dengan pengetahuan Islam dasar, karena UNS adalah 
kampus umum yang tidak mengajarkan mata kuliah agama secara 
berkelanjutan. Jadi kajian-kajian tersebut dimaksudkan untuk membekali 
para mahasiswa yang masih awam tentang agama.138 Di Internal kampus, 
masjid Nurul Huda berusaha memberi pencerahan kepada mahasiswa 
muslim yang kurang concern terhadap agama, melaksanakan ajaran-ajaran 
Islam yang pokok saja, dan tidak begitu bersemangat terhadap agama.139 
5. Kriteria para Ustadz Masjid Nurul Huda UNS 
Narasumber atau para ustadz yang mengisi kajian Islam di masjid 
Nurul Huda diambil dari dalam dan luar UNS, dengan pertimbangan mereka 
memiliki kompetensi di bidangnya dan keteladanan.140 Demikian pula 
khatib Khutbah Jum’at, mereka berasal dari lingkungan kampus dan luar 
kampus, dengan perbandingan 3:1 (tujuh puluh lima persen : dua puluh lima 
 
137 Observasi di masjid Nurul Huda UNS pada bulan Agustus 2014 – Maret 2015. 
138 Suwito, Wawancara, Masjid  Nurul Huda UNS, 21 Mei 2014. 
139 Suwito, Wawancara, Masjid  Nurul Huda UNS, 21 Mei 2014.. 
140 Suwito,Wawancara, Masjid Nurul Huda UNS, 28 Mei 2014 
 

































persen).141 Tujuh puluh lima persen khatibnya berasal dari internal kampus 
UNS yang terdiri dari para dosen, sedangkan yang dua puluh lima persen 
khatibnya dari luar kampus. Mereka biasanya dari kalangan NU, 
Muhammadiyah, MTA (aliran Majlis Tafsir Al-Qur’an), dan pondok al-
Mukmin Ngruki.142 Tema khutbah sejak tahun 2003 ditentukan oleh pihak 
masjid. Rancangan (jadwal materi)  dibuat untuk satu semester.143 
  Kompetensi menjadi syarat utama bagi para ustadz, karena kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di masjid Nurul Huda menjadi bagian dari 
kampus UNS. Artinya, pertanggungjabawaban akademik tidak boleh 
diabaikan. Disamping itu, keteladanan juga menjadi syarat yang tidak boleh 
diabaikan oleh mereka, para ustadz. Keteladanan merupakan salah satu dari 
unsur ilmiah, sebab keilmiahan mengharuskan sebuah sikap di mana ucapan 
dan tindakan tidak bertentangan dan menjadi bagian dari kejujuran ilmiah 
Jika narasumber adalah orang yang bukan ahlinya, maka sama artinya 
menyalahi kaidah-kaidah ilmiah, dan yang demikian itu dapat 
menghilangkan profesionalitas. Bila profesionalisme diabaikan, maka visi 
yang ingin dicapai hanya menjadi angan-angan saja. Dalam sebuah hadis 
diriwayatkan: 
َنَما النَِّبُّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِه َوَسلََّم ِف ََمِْلٍس  َعْن َعطَاِء ْبِن َيَساٍر َعْن َأِب ُهَريْ رََة قَالَ  بَ ي ْ
ُث اْلَقْوَم َجاَءُه َأْعرَاِبٌّ فَ َقاَل َمََت السَّاَعُة َفَمَضى َرُسوُل اَّللَِّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِه َوَسلََّم  ُُيَدِ 
َع َما قَاَل َفَكرَِه َما ُث فَ َقاَل بَ ْعُض اْلَقْوِم َسَِ قَاَل َوقَاَل بَ ْعُضُهْم َبْل َلَْ َيْسَمْع َحَتَّ ِإَذا  ُُيَدِ 
 
141 Suwito, Wawancara,  Masjid Nurul Huda UNS, tanggal 21 Mei 2014. 
142 Nama-nama khatib shalat  Jum’at, lihat di lampiran 4.   
143Lihat Dokumen Program Kerja Khusus, Takmir Masjid Nurul Huda 2013-2015 di lampiran 
4. 
 

































َقَضى َحِديثَُه قَاَل أَْيَن أُرَاُه السَّاِئُل َعْن السَّاَعِة قَاَل َها َأََن ََي َرُسوَل اَّللَِّ قَاَل فَِإَذا 
َد اْْلَْمُر ِإََل َغْْيِ أَْهِلِه ُضيِ َعْت اْْلََمانَُة فَانْ َتِظْر السَّاَعَة قَاَل َكْيَف ِإَضاَعتُ َها قَاَل ِإَذا  ُوسِ 
 144فَانْ َتِظْر السَّاَعةَ 
Dari Atha’ bin Yasar dari Abu> Hurairah berkata, ketika Nabi saw berada di 
majelis sedang mengajari para sahabat, seorang Arab Badui datang lalu 
bertanya: “kapan hari kiamat?”.Namun Nabi saw meneruskan 
pengajarannya. Sebagian sahabat berkata sebenarnya Nabi saw mendengar 
pertanyaan Badui itu, tapi beliau tidak menyukai pertanyaan tersebut. 
Sahabat lainnya menyatakan Nabi saw memang tidak mendengar 
(pertanyaan Badui). Setelah usai mengajar, Nabi saw betanya :’Mana orang 
yang bertanya tentang kiamat?’ lalu Badui itu berkata: ‘Ini aku orangnya, 
wahai Rasulullah”. Nabi saw bersabda:’ jika amanah telah dihilangkan 
(disia-siakan) maka tunggulah kiamat (saat kehancuran)’ Badui itu 
bertanya:’ Bagaimana tanda-tanda amanat itu disiakan-siakan?’ Nabi saw 
menjawab:’ Jika suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya 
maka tunggulah kiamat (kehancuran itu).  
6. Kerjasama Masjid Nurul Huda dengan Institusi Lain.  
Takmir Masjid Nurul Huda (NH) mengembangkan aktivitas/kegiatan 
keislaman dengan menjalin kerjasama dengan lembaga intern kampus 
maupun dengan lembaga luar kampus. Lembaga intern kampus yang secara 
intensife bekerjasama dengan masjid Nurul Huda adalah unit-unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM), seperti UKM Ilmu Al-Qur’an (UKM-IQ), Unit 
 
144Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ry S{ah}i>h} al-Bukha>ry, Juz 1>, hadis nomor 57, 
(Mauqi’ al-Isla>m), 103. 
 

































Kegiatan Mahasiswa Islam (UKMI) dan Lembaga Dakwah Kampus (LDK). 
UKM-IQ memiliki program tah}si>n, tah}fi>z}, qira>ah dan fahm al-
Qur’a>n, sedangkan pelaksanaan program dan tempat kegiatannya 
ditangani oleh masjid. Selain itu, kerjasama dengan unit-unit lain biasanya 
bersifat insidental 145. Seperti pengumpulan dana renovasi masjid, NH 
bekerjasama dengan berbagai fakultas agar setiap mahasiswa muslim 
berinfak sebanyak seribu Rupiah setiap minggu, dengan dikordinasi oleh 
ketua kelas.146 
Kerjasama masjid Nurul Huda dengan lembaga-lembaga di luar 
kampus dilakukan dalam bentuk: (1) mengkoordinasi masjid-masjid di 
daerah Solo dalam rangka membentuk Lembaga Koordinasi Remaja Masjid 
(LKRM) di Solo Raya, (2) kerjasama dengan TPA-TPA di sekitar masjid 
Nurul Huda untuk membiming para adik asuh, (3) mengkoordinasi pengurus 
RT/RW di dusun binaan di sekitar kampus untuk membantu pelayanan 
masyarakat,  (4) silaturrahmi dan studi banding ke masjid Salman ITB dan 
masjid Darut Tauhid Bandung, (5) menggandeng KPPA (Komunitas Peduli 
Perempuan dan Anak) untuk mengisi materi Sekolah Pra Nikah dan Sekolah 
Ibu Mengasuh Anak (SIMAK).147 
Dalam rangka membentuk Lembaga Komunikasi Remaja Masjid 
(LKRM) Solo Raya, Takmir masjid Nurul Huda mengundang perwakilan 
Remaja Masjid (Remas) dari masjid-masjid kota Solo dan Sragen, 
Sukoharjo, Boyolali dan Klaten. Mereka diundang sebagai mitra dalam 
 
145 Suwito, wawancara, Masjid Nurul Huda UNS, 23 Agustus 2014. 
146 Suwito,Wawancara, Masjid Nurul Huda UNS,  23 Agustus 2014. 
147 Dokumen program kerja Masjid Nurul Huda 2012-2016. Lihat lampiran 5  
 

































mengembangkan dakwah Islam. Tujuan dari dibentuknya LKRM Solo Raya 
adalah: 
1. Terciptanya komunikasi di kalangan organisasi remaja masjid 
dalam mengembangkan program dan gerakan dakwah Islam; 
2. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia khususnya remaja 
masjid; 
3. Meningkatnya kemampuan manajemen dan kepemimpinan pemuda 
remaja masjid yang berorientasi kepada kemasjidan dan keumatan; 
4. Tumbuhnya semangat dan kemampuan kewirausahaan pemuda dan 
jamaah masjid melalui pengembangan potensi ekonomi; 
5. Terciptanya hubungan dan kerja sama dengan pemerintah, 
organisasi keagamaan, kepemudaan dan profesi lainnya; 
6. Terciptanya persatuan dan kesatuan umat dalam ukhuwah 
Islamiyah demi tercipcanya umat yang satu (ummatan wahidah); 
7. Peningkatan peran masjid sebagai pusat kegiatan syiar Islam, sosial 
dan ekonomi yang mandiri dan profesioal melalui program 
integratif dan berkelanjutan. 
8. Terciptanya sistem peminaan pasca TPQ dan remaja masjid yang 
menghasilkan intelektual muslim yang berakhlakul karimah serta 
sanggup menghadapi tantangan zaman. 
9. Peningkatan peran remaja masjid dalam kegiatan keagamaan dan 
syiar Islam. 
10. Terwujudnya ukhuwah Islamiyah di kalangan remaja masjid Solo 
Raya.148 
 
Kerja sama lainnya yaitu bersama TPA-TPA sekitar kampus dalam 
rangka mendidik adik-adik asuh. Pihak masjid Nurul Huda memberikan 
beasiswa kepada anak-anak SD dan SMP di sekitar kampus dengan syarat, 
yaitu mereka harus bersedia mengaji di TPA terdekat, karena itu dalam 
rangka pengajaran membaca Al-Qur’an pihak masjid Nurul Huda 
menyerahkannya kepada masjid atau TPA sekitar. 
Di sisi lain takmir  masjid Nurul Huda juga memberi pembinaan dan 
pengarahan kepada para ustadz yang mengajar di TPA melalui LKRM. 
Pembinaan dimaksudkan supaya para ustadz }dapat memberdayakan potensi 
 
148Dokumen Lembaga Koordinasi Remaja Masjid (LKRM) Solo Raya. Lihat lampiran 5 
 

































mereka untuk pengembangan pendidikan Islam.149 LKRM dan pembinanan 
TPA-TPA termasuk dalam lingkup pemberdayaan masyarakat, dalam hal ini 
masjid Nurul Huda dapat memberikan pencerahan melalui jaringan masjid 
masyarakat, baik dalam bidang pendidikan dan penyiaran Islam maupun 
bidang ekonomi dan kesejahteraan sosial.  
Mitra kerja masjid Nurul Huda yang lain, dalam bidang pemberdayaan 
masyarakat, adalah pengurus RT/RW dusun binaan. Sebelum merancang 
program pemberdayaan masyarakat untuk dusun binaan. Pihak NH 
mengadakan pertemuan dengan pengurus RT/RW untuk menggali informasi 
tentang apa yang dibutuhkan masyarakat. Hal ini dilakukan agar pelaksaan 
pemberdayaan di dusun binaan dapat berjalan lancar dan tepat sasaran 
sesuai yang diharapkan. 
Kerja sama lainnya dilakukan dengan studi banding ke masjid-masjid 
lain. Studi banding sebagai upaya menggali pengetahuan dan mencari 
masukan-masukan dari pihak luar, disamping agar bisa saling berbagi 
pengalaman, saling memberi informasi dan bertukar pikiran untuk 
pengembangan dakwah Islam.150 
Kebijakan masjid Nurul Huda (NH) mengadakan kerjasama dengan 
lembaga-lembaga di luar kampus mengindikasikan bahwa NH 
mengedepankan sikap inklusif, ta’a>ruf waal-ih}san (saling mengenal dan 
berbuat baik), tafa>hum (saling memahami) dan Takri>m (saling 
menghormati) dan tasa>muh (toleransi) terhadap pihak lain. Sebelum 
 
149 Suwito, Wawancara, Masjid Nurul Huda UNS, 23 Agustus 2014. 
150 Suwito, Wawancara, Masjid Nurul HudaUNS, 15 Sepember 2014. 
 

































memberikan pelayanaan kepada masyarakat di dusun binaan, takmir NH 
merasa perlu menggandeng ketua RT/RW setempat agar mereka dapat 
memberi masukan terkait hal-hal yang dibutuhkan masyarakat. Demikian 
pula pada penyelenggaraan pelayanan masyarakat, takmir NH tetap 
menggandeng ketua RT/RW agar memperlancar pelayanan tersebut. 
Meskipun dalam hal ini NH adalah pihak yang memberi bantuan, namun 
pihak NH tidak bersikap semaunya sendiri, sebaliknya ia membuka diri 
untuk menerima masukan-masukan dari pihak luar yang lebih mengetahui 
kebutuhan masyarakat.  
Kerjasama lainnya yang menunjukkan sikap demokratis dan tafa>hum  
serta tasa>muh yaitu dengan menggandeng KPPA (Komunitas Peduli 
Perempuan dan Anak). Dalam penyelenggaraan pelayanan masyarakat, 
takmir masjid bekerja sama dengan KPPA untuk menjadi nara sumber 
terkait materi sekolah pra nikah dan sekolah mengasuh ibu dan anak 
(SIMAK).151 
7. Program Kajian, Pengkaderan, dan Pemberdayaan masyarakat  di Masjid 
Nurul Huda 
Berdasarkan pada tujuan masjid Nurul Huda, pendidikan keagamaan 
di masjid ini diarahkan pada mengembangkan potensi diri para jamah agar 
memiliki kepribadian yang berlandasan agama, cerdas di bidang spiritual 
dan sosial, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan 
dirinya. Untuk mencapai tujuan itu, maka upaya dilakukan yaitu dengan 
 
151 Dokumen program kegiatan masjid nurul Huda 2012-2016, Lihat lampiran 5 
 

































memberikan  kajian keagamaan serta melaksanakan pengkaderan dan 
pemberdayaan. Pendidikan agama di masjid Nurul Huda, dari segi 
substansinya dapat diklasifikan menjadi dua, yaitu pendidikan yang sifatnya 
memberi pencerahan, dan pendidikan dalam bentuk pelatihan/training. 
Pendidikan agama model pertama berbentuk kajian-kajian keagamaan, 
ia merupakan proses pendidikan yang dilakukan oleh pendidik/ustadz dalam 
membimbing, membantu, mengarahkan peserta didik untuk memiliki 
pengetahuan tentang Islam. Kajian keagamaan ini adalah salah satu cara 
untuk memberikan pengetahuan keagamaan kepada para jamaah. Di masjid 
Nurul Huda, pendidikan agama model pertama berwujud kajian fiqh, kajian 
hadis, kajian aqidah dan sebagainya. 
Tabel 3.8 
Jadwal Kajian Rutin, Kajian Insidental dan  
Kegiatan di Masjid Nurul Huda UNS152 
 
No Hari /waktu 
pelaksanaan 
Jam Program/ Mata 










Sesuai Tema - - 





- Sirah   
Nabawiyah 




























5 Sabtu (dua 6.00- Aqidah Matan Aqidah Ust. Tamim 
 
152 Dokumen Program Kerja masjid nurul Huda 2012-2016. Lihat lampiran 4 dan 5 
 


















































































 Sesuai tema 
 
Pendidikan agama model kedua dimaksudkan untuk membekali para 
jamaah dengan ketrampulan-ketrampilan yang dibutuhkan. Pendidikan 
model kedua berwujud dalam bentuk pelatihan kepemimpinan dan 
pelatihan kewirausahaan, training da’i dan sebagainya 
Dari segi intensitas pelaksanaannya, Kegiatan masjid Nurul Huda 
secara umum ada empat jenis .Pertama, kegiatan mingguan atau dwi-
mingguan. Misalnya: kegiatan tarti>l (memperlancar bacaan al-Qur’an), 
 

































tah}si>n (memperbagus bacaan al-Qur’an) dan tah}fi>z} Al-Qur’a>n 
(menghapalkan al-Qur’an), dan kajian rutin yang diselenggarakan 
seminggu sekali atau dua kali, ataupun dua minggu sekali. Yang termasuk 
kajian rutin di antaranya, kajian aqidah, kajian hadits, Si>rah Nabi dan 
Si>rah S}ah}aby . Kedua, kajian yang sifatnya berkala, misalnya pelatihan 
khatib, pelatihan da’i muda, training kewirausahaan (KWU) dan sekolah 
pra nikah. Ketiga, program yang sifatnya insidental  misalnya pesantren 
Ramadhan, kajian spesial Ramadhan, kegiatan buka bersama dengan 100 
anak yatim dan dhu’afa.153 Kajian-kajian insidental temanya mengikuti isu-
isu yang sedang berkembang. Contoh temanya adalah: menyingkap 
jaringan Islam Liberal di Indonesia,154 Kabar Masjidil Aqsha terkini,155 
Kristenisasi di Indonesia,156 dan Ghazwul Fikr.157 Kajian insidental 
biasanya mengikuti tema yang sedang hangat di publik, baik itu tentang 
kajian di bulan Ramadlan, PHBI (peringatan hari besar Islam), dan lain-
lain.  
Usaha lain yang dilakukan takmir untuk memakmurkan dan 
menfungsikan masjid yaitu mengadakan pengkaderan dan bakti sosial di 
kalangan masyarakat sekitar masjid. Bantuan yang diberikan masjid pada 
masyarakat sekitar tidak selamanya berbentuk materi, namun lebih banyak 
 
153 Observasi di masjid Nurul Huda UNS,   Agustus 2014 sampai  Maret  2015 
154Observasi di masjid Nurul Huda UNS, 11 Nopember 2014, materi disampaikan oleh Ustadz 
Sohib Hushori. 
155Observasi di masjid Nurul Huda UNS, 22 Nopember 2014, materi disampaikan oleh Ustadz 
Dzikrullah. 
156Observasi di masjid Nurul Huda UNS, 19 Nopember 2014, materi disampaikan oleh 
Ustadzah Dewi Purnamawati. 
157Observasi di masjid Nurul Huda UNS, 20 Nopember 2014, materi disampaikan oleh 
Ustadzah Dewi Purnamawati. 
 

































berupa: (1) pendampingan, seperti bimbingan belajar, program rumah anak 
pintar (RAP), pembinaan remaja masjid  (2) layanan, seperti: menyiapkan 
relawan siaga bencana; dan (3) penyuluhan, contoh Sekolah Ibu Merawat 
Anak (SIMAK). Berikut ini adalah macam-macam kegiatan bakti sosial 
masjid Nurul Huda; (4) kegiatan social, yaitu: donor darah, siaga bencana 
dan kegiatan penghijauan, pendampingan belajar, pendampingan remaja 
masjid,  rumah anak pintar, program beasiswa, dan seterusnya. 
.Tabel 3.9 




Nama Kegiatan Keterangan Waktu 
Pelaksanaan 
1 SIMAK (Sekolah ibu 
mengasuh anak) 
Memberi bekal kepada para 
ibu dan calon ibu tentang 
tentang cara merawat anak 
Setiap tiga bulan 
sekali 
2 TPA Binaan Membackup pengelolaan 
TPA-TPA di sekitar masjid 
Setiap pekan 
3 Pembinaan Remaja 
Masjid 
Memberikan program 
pembinaan kepada remaja 
masjid di sekitar kampus 
Insidental 
4 Bimbel SD Memberikan pendampingan 
belajar kepada Adik Asuh 
SD (125 anak) 
Ahad Pk 08.00-
12.00 
5 Bimbel SMP Memberikan pendampingan 
belajar kepada Adik Asuh 
SMP (57 anak) 
Ahad Pk 08.00-
12.00 
6 Bimbel SMA Memberikan pendampingan 




158 Dokumen program dan kegiatan masjid Nurul Huda, lihat  lampiran 4 
 

































tingkat SMA (40 anak) 
7 Program Kakak Asuh Setiap kakak Asuh berinfak 
sebesar Rp25.000,-, Rp 
50.000,-  Rp75.000,- atau 
Rp100.000,- setiap bulan  
untuk program beasiswa 
bagi siswa SD-SMA bagi 
keluarga tidak mampu  
- 
8 Donor Darah (Bank 
Darah) 
Menyediakan relawan-
relawan (mahasiswa) yang 
siap setiap saat 
mendonorkan darahnya 
Setiap 3 bulan  
9 Siaga Bencana Memberikan bantuan 
kepada korban bencana dan 




Kegiatan-kegiatan tersebut diadakan secara kerjasama dengan UKM 
(Unit Kegiatan Mahasiswa), BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa), dengan 
lembaga sosial seperti KPPA (Komunitas Peduli Perempuan dan Anak). 
Berikut ini uraian dari kegiatan pemberdayaan  masjid Nurul Huda   
a. Sekolah ibu mengasuh anak (SIMAK). Sasaran dari kegiatan ini adalah 
para ibu muda di sekitar kampus UNS. Program diselenggarakan dengan 
menggandeng KPPA (komunitas Peduli Perempuan dan Anak), karena 
lembaga ini lebih professional    
b. Pustaka Keliling 
 

































Merupakan fasilitas pelayanan perpustakaan keliling ke daerah-daerah 
binaan dan daerah yang membutuhkan. Bentuk program ini meliputi 
layanan perpusatakaan keliling, kampanye gemar membaca dan 


















































PENDIDIKAN ISLAM  BERWAWASAN MULTIKULTURAL 
DI MASJID AL-BUKHARI IAIN SURAKARTA  
DAN MASJID NURUL HUDA UNS 
 
Pada bab ini dipaparkan mengenai kajian-kajian Islam di dua masjid 
kampus, masjid al-Bukhari dan masjid Nurul Huda serta metode yang digunakan 
dan capaian dari kajian tersebut. Selanjutnya akan dilihat, apakah materi-materi 
kajiannya dan metode yang digunakan oleh para ustadz dalam memaparkan materi 
mengandung muatan nilai-nilai multikultural atau jutru kontra dengan nilai-nilai 
tersebut. 
Pendidikan berwawasan multikultural yaitu pendidikan yang mengarahkan 
peserta didik/jamaah agar mereka memiliki sikap dan pandangan inklusif dan 
toleran terhadap pluralitas.1 Multikulturalisme sebagai sebuah pendekatan dalam 
pendidikan harus ditekankan pada tiga hal, yaitu:  
pertama, menjadikan keragaman sebagai patron alamiah yang 
membanggakan bagi semua orang; kedua, keragaman itu hendaknya 
mengarah pada proses nasionalisme di kalangan anak bangsa; dan ketiga, 
ada kesanggupan dan kesungguhan untuk mempertahankan keragaman itu 
sebagai identitas bangsa.2 
 
L.H. Ekstrand mengklasifikasi kompetensi multikultural ke dalam tiga 
ranah, yaitu: kompetensi sikap (attitude), pengetahuan (cognitive) dan 
pembelajaran (instructional).3 Implikasi dari pendidikan berwawasan 
multikultural dikemukakan oleh Ali Maksum, yaitu: (1) tujuannya membentuk 
manusia berbudaya dan menciptakan masyarakat berbudaya/berperadaban, (2) 
 
1Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 185. 
2Atho’ Mudzhar, Meretas Wawasan dan Praksis Kerukunan Umat Beragama di Indonesia dalam 
Bingkai Masyarakat Multikultural, Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 2005), iii 
3L.H.Ekstrand, “ Multicultural Education” dalam Lawrence J. Saha, Internasional Encyclopedia of 
the Education ( Malmo: Malmo school of Education, 1997 ), 349. 
 
































materinya memuat tentang nilai-nilai luhur kemanusiaan, nilai-nilai bangsa, dan 
nilai-nilai kelompok etnis/kultural, (3) metodenya demokratis yang ditandai 
toleransi dan penghargaan terhadap aspek-aspek perbedaan dan keragaman bangsa 
dan kelompok etnis/multikulturalis, (4) evaluasinya dilakukan melalui penilaian 
terhadap perubahan tingkah laku peserta didik yang meliputi persepsi mereka dan 
ditandai dengan apresiasi terhadap budaya lainnya serta menghargai cara pandang 
orang lain.4 
A. Pendidikan  Islam Berwawasan Multikultural di Masjid Al-Bukhari IAIN 
Surakarta  
1. Realitas Pendidikan Islam di Masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta 
Kajian-kajian keagamaan di masjid Al-Bukhari diarahkan pada 
pengayaan wawasan keislaman kepada jamaah yang mayoritas terdiri dari 
mahasiswa. Selain itu, sebagian ustadz sengaja mengarahkan agar para 
jamaah memiliki pandangan inklusif dan sikap toleran dalam merespon 
keragaman dalam kehidupan di masyarakat.5 Pernyataan itu dikuatkan 
pada substansi dari materi-materi kajian yang sengaja dipilih oleh para 
ustadz. 
Berdasarkan pada materi-materi kajian yang disampaikan oleh para 
ustadz serta melihat isi dari kitab-kitab yang digunakan para ustadz pada 
kajian di masjid al-Bukhari, sebagian besar didapatkan adanya nilai-nilai 
 
4Ali Maksum dalam Choirul Mahfud, Pendidikan Mutikultural, Cet. Ke IV (Yogyakarta:  
Pustaka Pelajar, 2013),  187. 
5 Ustadz Subanji, Wawancara,  3 Agustus 2014; dan Ustadz Syakirin, Wawancara, 30 Juli 
2014. 
 
































multikultural. Materi dari kajian-kajian Islam di masjid Al-Bukhari IAIN 
secara rinci sebagai berikut: 
a. Tema Kajian  : Sirah Nabi  
     Pengasuh       : Ustadz Syakirin Al-Ghazali, L.C.  
     Kitab Rujukan  :H>>}aya>tu Muh}ammad,  karya Muhammad Husein   
Haykal.  
Kajian “sirah Nabi” ini sudah berjalan mulai pertengahan tahun 
2012. Latar belakang dari pengajian ini adalah karena sebagian generasi 
muda, termasuk mahasiswa IAIN yang menjadi jamaah masjid, tidak 
memiliki tokoh idola yang bisa dijadikan uswah h}asanah, sehingga 
sebagian dari mereka justru keliru memilih tokoh idola. Di sisi lain, ada 
sebagian jamaah yang memahami Islam dalam pemahaman yang sangat 
sempit/ekslusif sehingga mereka seringkali tidak mentolerir kelompok-
kelompok lain yang berbeda dengan mereka.6 Tujuan dari kajian ini 
adalah agar para jamaah yang terdiri dari mahasiswa dan masyarakat 
sekitar kampus mengenal sosok nabi Muhammad SAW dan pribadi 
beliau secara lebih mendalam, dan agar mereka memiliki wawasan 
lebih luas tentang Islam melalui pribadi Rasulnya.7 
Kitab yang digunakan yaitu H}aya>tu Muhammad karya 
Muhammad Husein Heykal. Kitab tersebut memuat kisah tentang Nabi 
Muhammad, mulai dari sebelum kelahiran beliau sampai wafatnya. 
Menurut Bapak Syakirin, karena waktu kajiannya hanya sekali dalam 
 
6 Ustadz Syakirin, Wawancara, IAIN Surakarta. 10 Juni 2014. 
7 Ibid. 
 
































dua minggu, maka beliau sengaja memilih materi-materi yang secara 
khusus menjelaskan sifat atau kepribadian beliau SAW.8 
Pada tiap kajian “sirah Nabi SAW” Ustadz Syakirin memaparkan 
tentang sikap, karakter dan pribadi Rasullah SAW yang terpuji. Lebih 
dari itu, beliau senantiasa mengkaitkan materi yang dibahas dengan 
konteks atau isu kekinian.9 Menurut Ustadz Syakirin, usaha 
menghubungkan materi kajian dengan konteks kekinian itu supaya cara 
pandang jamaah lebih terbuka, peduli pada yang lain, dan mengikuti 
langkah-langkah beliau SAW.10 
Di antara kajian sirah nabi yang sempat diikuti peneliti, pertama: 
kajian tentang “Keputusan Rasulullah SAW mengenai masalah 
pemindahan Hajar Aswad” yang menjadi sumber perselisihan di 
kalangan masyarakat Arab.11 Pada sesi dialog, para jamaah diarahkan 
 
8 Ustadz Syakirin, Wawancara , IAIN Surakarta, 10 Juni 2014. 
9 Observasi di masjid Al-Bukhari,  10 Juni dan 1 Juli 2014.  
10 Ustadz Syakirin, Wawancara, IAIN Surakarta,  10 Juni 2014. 
11 Obseravi di masjid Al-Bukhari, 10 Juni 2014. Ringkasan isi materi yaitu, Ringkasan dari 
kajian tersebut adalah, Pada awal pemugaran Ka’bah, masing-masing suku telah 
mendapatkan bagian masing-masing untuk dipugar. Namun ketika pemugaran sudah selesai 
dan saatnya memindahkan Hajar Aswad ke posisi semula, mereka berebut dikarenakan 
semua suku merasa lebih berhak untuk menjalankan tugas yang amat mulia itu. Ketika 
pembangunan sampai pada posisi Hajar Aswad, terjadilah pertikaian antar mereka, 
terutama Bani Abd ad-Dar dan Bani ‘Ady, masing-masing bersikukuh ingin 
memindahkannya karena kemuliaan Hajar Aswad bagi mereka. Pertentangan terus 
meruncing dan semakin membesar hingga nyaris terjadi pertumpahan darah di Masjidil 
Haram. Namun akhirnya Abu Umayyah bin Mughirah al-Makhzumi, seorang yang paling 
tua dan terhormat dari kalangan mereka, menawarkan usulan agar keputusan diserahkan 
kepada orang yang pertama kali masuk masjid dari pintu Shafa, dan merekapun setuju.Atas 
kehendak Allah, ternyata orang yang pertama kali masuk dari pintu Shafa adalah  
Muhammad bin Abdullah (waktu itu beliau belum menjadi Nabi). Segera saja mereka 
berseru: "Itu al-Ami>n, kami rela dia yang memutuskan (masalah). Dia adalah 
Muhammad…".Lalu mereka menyampaikan persoalannya kepada beliau Muhammad 
SAW. Beliau  minta diambilkan selembar kain, lalu membebernya dan meletakkan Hajar 
Aswad  di tengah-tengah kain itu. Selanjutnya  beliau meminta kepada masing-masing 
kepala suku untuk memegang ujung kain itu dan mengangkatnya bersama. Ketika posisi 
batu tersebut sudah berdekatan dengan tempatnya, beliau mengambil Hajar Aswad dan 
 
































untuk dapat mengambil pelajaran dari keputusan yang diambil oleh nabi 
Muhammad. Terakhir ustadz Syakirin mengkonfirmasi, “keputusan 
Rasulullah dalam masalah ini (peletakan Hajar Aswad) menunjukkan 
kalau pribadi beliau tidak egois dan lebih mengedepankan kebersamaan 
dalam kehidupan sosial”,12 sehingga kerukunan dan kedamaian di 
antara para kabilah/suku Arab tetap terjaga. 
Kedua, Kajian tentang “Piagam Madinah”, yang salah satunya 
membahas tentang hubungan persaudaraan sesama manusia yang 
dibangun nabi Muhammad sebagai pemimpin di Madinah waktu itu.13 
Pada masa itu, penduduk kota Madinah terdiri dari masyarakat Islam, 
Kristen, Yahudi dan orang-orang Arab yang masih menganut agama 
nenek moyang mereka. Pada akhir sesi, dijelaskan kepada jamaah 
bahwa Piagam Madinah itu mencerminkan sikap nabi Muhammad yang 
terbuka, dan sikap beliau ini seharusnya ditiru oleh umatnya.14 
Demikian pula pada kajian-kajian “sirah Nabi” yang lain, ustadz 
Syakirin menyampaikan: “setiap akhir kajian saya mencoba 
menjelaskan intisari dari kajian yang saya sampaikan, yaitu ajaran-
 
meletakkannya di tempatnya semula. Penyelesaian yang sangat tepat dan semua pihak puas 
menerimanya. 
12 Observasi di masjid al-Bukhari IAIN Surakarta, 10 Juni 2014.  
13 Observasi di masjid al-Bukhari IAIN Surakarta, 24 Juni 2014. Ringkasan dari isi kajian 
tersebut adalah: Segera setelah Nabi Muhammad didaulat menjadi pemimpin Madinah, 
beliau membuat sebuah piagam yang isinya adalah Setiap golongan masyarakat memiliki 
hak tertentu dalam bidang politik dan keagamaan. Kemerdekaan beragama dijamin, dan 
seluruh anggota masyarakat berkewajiban mempertahankan negeri dari serangan luar. 
Dalam perjanjian itu disebutkan bahwa Rasulullah diangkat menjadi kepala pemerintahan, 
maka otoritas mutlak diberikan pada beliau. Dalam bidang sosial, beliau juga meletakkan 
dasar persamaan antara sesama manusia. Perjanjian ini, dalam pandangan ketatanegaraan 
sekarang, sering disebut dengan Konstitusi Madinah atau Piagam Madinah.  
14Observasi di masjid Al-Bukhari pada tgl. 24 Juni 2014.  
 
































ajaran dasar dalam Islam. Seperti: keadilan, toleransi, mengutamakan 
kebersamaan, menghargai hak setiap orang dan sebagainya. 15  
Berikut ini dipaparkan materi-materi dari “sirah Nabi’ yang 
dipilih oleh ustadz Syakirin, serta nilai-nilai multikultural yang termuat 
didalamnya. 
Tabel  4.1 
Materi Pilihan untuk Kajian Sirah Nabi16 dan 
Muatan Nilai-Nilai Multikultural di dalamnya 
 
No Materi Kajian Sirah 
Nabi 
Nilai-Nilai Multikultural 
1 Muhammad : masa kecil 
sampai remaja 
Kasih sayang, kepedulian 
2 Pernikahan nabi 
Muhammad dengan Siti 
Khadijah 
Takri>m (saling menghormati), 
Tafa>hum (saling memahami), 
Musa>wa>  (egalitarianism). 
3 Pemugaran Ka’bah rasa kebersamaan, islah,} (resolusi 
konflik) dan rasa solidaritas  
4 Hijrah ke Habasyah Rasa kebersamaan, kasih sayang,  
sikap tolerasi, saling memahami, 
dan shulh} (perdamaian),  
5 Tahun pertama di 
Yatsrib (Madinah) 
demokrasi, rasa kebersamaan, 
ukhuwwah (persaudaraan), egaliter, 
saling memahami, sikap toleran, 
rasa solidaritas, husnuz}an,  
perdamaian. 
6 Perjanjian Hudaibiyah perdamaian, ishlah}, saling 
memahami, husnuz}an (berpikir 
 
15 Observasi di masjid al-Bukhari IAIN Surakarta, 10 Juni 2014. 
16Ustadz Syakirin, Wawancara, 2 Juli 2014. 
 
































positif),  sikap egaliter (sederajat), 
‘afw (memaafkan), dan saling 
percaya. 
7 Perjanjian Hudaibiyah perdamaian, ishlah}, saling 
memahami, husnuz}an (berpikir 
positif),  sikap egaliter (sederajat), 
‘afw (memaafkan), dan saling 
percaya. 
8 Perang Badar Kontradiktif dengan nilai 
multikultural, seperti: tidak ada 
rasa solidaritas (kepada musuh), 
tidak ada tafa>hum, dan 
sebagainya;  tapi ada pula nilai 
multikultural, seperti memberi 
maaf kepada sahabat dan 
sebagainya 
9 Penaklukan kota Mekah Memberi maaf, rasa kebersamaan, 
saling memahami, h}usnuz}an,  
perdamaian, dan islah}(resolusi 
konflik) 
10 Perang Uhud Kontradiktif dengan nilai 
multikultural, seperti: tidak ada 
rasa solidaritas (kepada musuh), 
tidak ada tafa>hum, dan 
sebagainya;  tapi ada pula nilai 
multikultural, seperti memberi 




































Dilihat dari perspektif multikulturalisme, nilai-nilai 
multikultural yang terkandung dalam materi kajian ini adalah rasa  
kebersamaan, kasih sayang, ukhuwwah (persaudaraan), egalitarianisme, 
saling memaafkan, saling menghormati, saling memahami, toleransi, 
solidaritas, perdamaian, islah} (resolusi konflik),  dan berlomba dalam 
kebaikan.  
Ukhuwwah (persaudaraan) yang dimaksud adalah ikatan 
persaudaraan antara sesama Muslim yaitu antara golongan Anshar dan 
Muhajirin, antara suku-suku Arab atau antara muslim dengan yang lain; 
namun demikian pada materi Piagam Madinah, ada nilai multikultural 
yang  dijunjung oleh umat Islam dalam bermasyarakat dengan non 
Islam, yaitu rasa kebersamaan, solidaritas dan sikap toleran demi 
menjaga persatuan dan kedamaian. Materi-materi dari kajian “sirah 
nabi” di atas dapat membentuk pemahaman yang benar terhadap 
multikulturalisme dan selanjutnya dapat mendorong timbulnya 
kesadaran multikultural di kalangan jamaah. 
Beberapa materi ada yang tampaknya kontradiktif dengan 
semangat multikultural di antaranya materi tentang peperangan yang 
diikuti Nabi SAW dan Umat Islam, seperti perang Badar, perang Uhud, 
perang Ahzab dan sebagainya. Bila melihat beberapa buku sejarah 
Awal Islam, motivasi dari peperangan-peperangan yang dikomandani 
 
































oleh Rasulullah SAW adalah untuk mempertahankan Islam dari 
rongrongan musuh.17 
Materi kajian “Sirah nabi” di atas memang tidak semuanya 
memuat nilai multikultural, namun meskipun begitu nilai multikultural 
sering disampaikan lewat dialog atau menghubungkan materi pengajian 
dengan konteks kekinian seperti yang telah disampaikan oleh Ustadz 
Syakirin. 
b. Tema Kajian     : Hadis 
Pengasuh         : Ustadz Subanji, MAg 
Kitab rujukan  : Riya>d} al-S}a>lih}i>n. Karya Imam Nawawi 
Tujuan dari pengajian ini adalah agar jamaah masjid memiliki 
wawasan ke-Islaman yang berasal dari sumbernya langsung, sehingga 
mereka lebih mengenal Islam,18 dan bukan hanya bertaklid buta dalam 
ber-Islam. Karena kajian ini untuk menambah wawasan ke-Islaman dan 
waktunya hanya sekali dalam dua minggu, maka tidak semua materi 
hadis dalam kitab Riya>d} al-S}a>lih}i>n dikaji, tapi dipilih materi-
materi yang dibutuhkan jamaah dan atau yang bisa menjawab isu-isu 
kontemporer.19 
Adapun materi-materi pilihan dari kitab Riya>d} al-S}a>lihi>n 
dapat dilihat pada table 4.2. jika dilihat dari perspektif multikultural ada 
 
17 Philip K. Hitti, History of The Arabs, Penerjemah: R. Cecep Lukman Yasin, (Jakarta: 
Serambi Ilmu Semesta, 2006),  172- 173; dan 208-212. 
18 Ustadz Subanji, Wawancara, IAIN Surakarta,  11 juli 2014. 
19 Ustadz Subanji, Wawancara, 11 Juli 2014. 
 
































topik yang memuat nilai-nilai multikultural dan ada pula yang tampak  




Materi Pilihan untuk Kajian Hadis 20 dan 
Muatan Nilai-Nilai Multikultural di dalamnya 
No Materi Kajian Hadis Nilai-Nilai Multikultural 
1 Ikhlas dan Niat Nilai Tauhid 
2 Larangan bid’ah Intoleransi (kontra produktif 
dengan toleransi). 
3 Tolong menolong dalam 
kebaikan dan taqwa 
Rasa kebersamaan, rasa 
solidaritas, saling memahami, 
saling menghormati, husnudzan.  
4 Menyampaikan amanat rasa kebersamaan.  
5 Larangan berbuat dhalim rasa kebersamaan, rasa 
solidaritas, saling memahami, 
saling menghormati. 
6 Kehormatan dan hak-hak 
kaum Muslimin 
Rasa kepedulian (terbatas sesama 
Muslim), rasa kebersamaan,  
solidaritas, saling memahami, 
saling menghormati, ukhuwwah 
Isla>miyah. 
7 Ishlah sesama manusia Ukhuwwah, saling memahami, 
saling menghormati. 
8 Tunduk pada hukum/ 
aturan Allah 
Intoleransi pada aturan manusia. 
9 Cara-cara menuju memaafkan, saling memahami, 
 
20 Ustadz Subanji, Wawancara, 4  Juli 2014. 
 
































kebaikan saling menghormati. 
10 Menjaga amal ibadah Ketauhidan. 
11 
 
Orang yang menunjukkan 
pada kebaikan atau  
kejelekan 
saling menolong  danukhuwwah. 
12 Menjaga dan mendidik 
keluarga 
amanah, saling menolong. 
13 Adab pakaian Saling menghargai, saling 
memahami. 
14 Keutamaan amal kebaikan solidaritas dan kebersamaan. 
15 Ilmu solidaritas, kebersamaan, saling 
menghormati dan saling 
memahami.  
16 Jihad Intoleransi (kontraproduktif 
dengan nilai multikultural). 
 
Kajian hadis yang diasuh oleh ustadz Subanji, jika dilihat dari 
perspektif multikultural, sebagian besar topik-topiknya mengandung 
nilai-nilai multikultural, yaitu: ketauhidan, rasa solidaritas, rasa 
kebersamaaan, semangat ukhuwwah (persaudaraan), inklusif, toleransi, 
saling menghormati, saling memahami, saling menolong dan husnuz}an 
(berbaik sangka).  
Selain itu, ada topik-topik yang tampaknya kontraproduktif 
dengan nilai-nilai multikultural seperti “larangan bid’ah” dan “jihad”. 
Kedua topik ini sekilas menggambarkan eksklusifitas Islam dan 
intoleransi dalam ajarannya. Jika ada hadis yang seperti ini, nilai-nilai 
multikultural tetap bisa disampaikan dengan cara melihat asba>b al-
 
































wuru>d atau konteks dari hadis tersebut dan atau dengan menyajikan 
hadis dan ayat-ayat al-Qur’an lain sebagai penyeimbang.21 Penjelasan 
lebih lanjut tentang hal ini akan disampaikan pada sub-bab strategi 
kajian Islam berwawasan multikultural. 
c. Tema Kajian             : Tafsir 
 Pengasuh                        : Ustadz Tsalis Muttaqin, LC., MA 
 Kitab rujukan          : Tafsir al-Muni>r li Ma’a>lim at Tanzi>l (tafsir 
Marah} Labi>d Likasyfi Ma’a>ni al-
Qur’a>n al-Maji>d) Karya Imam Nawawi 
Al-Bantany. 
Tujuan dari kajian ini sangat sederhana, ustadz Tsalis ingin 
memperkenalkan kitab tafsir karya ulama Indonesia kepada jamaah dan 
kemudian dharapkan mereka bisa memakainya sebagai salah satu 
referensi dalam pengembangan tafsir.22 Teknik kajian yang digunakan 
adalah model sorogan.  
Alasan digunakannya kitab karya kyai Nawawi Banten itu, karena 
kitab ini banyak memberikan informasi yang jarang didapatkan di 
kitab-kitab lain, sebab diantara referensi dari kitab tafsir ini adalah 
menggunakan sumber-sumber Isra>iliya>t23 sebagai rujukannya,24 
 
21 Subanji, Wawancara, 4 Juli 2014; dan Observasi di masjid al-Bukhari, 1 April dan 27 
Mei 2014.  
22 Tsalis Muttaqin, Wawancara, IAIN Surakarta,  7  juli 2014. 
23Tafsi>r Isra>iliyya>t menunjuk pada tafsir maupun  Hadis yang berupa cerita atau 
dongeng-dongeng kuno yang dinisbahkan pada asal-usul riwayatnya, yaitu bersumber dari 
Yahudi dan Nasrani. Dikatakan juga bahwa Isra>iliyya>t termasuk dongeng yang sengaja 
diselundupkan oleh musuh-musuh Islam ke dalam tafsir dan hadis yang sama sekali tidak 
ada dasarnya dalam sumber lama. Kisah atau dongeng tersebut sengaja diselundupkan 
 
































disamping menukil dari hadis, perkataan sahabat dan tabi’in (atsar). 
Contoh ketika membahas QS. 10 (Yunus) ayat 90,25 dalam kitab itu 
dijelaskan, ketika nabi Musa dan pengikutnya menyeberangi laut 
merah, Ketika itu Tuhan memberinya (Nabi Musa) sebuah kereta untuk 
menyeberang. Selain itu, masih banyak informasi-informasi lain yang 
bisa didapat dari kitab itu.26 
Kitab tafsir karya Imam Nawawi ini menggunakan pendekatan 
pendekatan tafsir bi al-ma’thu>r27 dan bi al-ra’yi28 sekaligus. 
Sedangkan metodenya tah}li>li (analitis)29 dan ijma>li (global). 
Uraiannya sederhana, yaitu dimulai dengan mengemukakan arti kosa 
kata dan diikuti dengan penjelasan mengenai arti secara global dari tiap-
 
dengan tujuan merusak Aqidah kaum Muslimin. Lihat: Supiana dan M. Karman, Ulumul 
Quran dan Pengenalan Metodologi Tafsir (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), 198. 
24 Tsalis Muttaqin, Wawancara, IAIN Surakarta,  7  juli 2014. 
َوَجاَوْزََن بَِبِِن ِإْسَرائِيَل اْلَبْحَر فَأَتْ بَ َعهُ ْم ِفْرَعْوُن َوُجُنوُدُه بَ ْغًيا َوَعْدًوا َحَّتى ِإَذا َأْدرََكُه اْلَغَرُق قَاَل َآَمْنُت أَنىُه ََل ِإَلَه ِإَلى الىذِ ي َآَمَنْت بِِه  25
 Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi laut, kemudian Fir’aun)   بَ ُنو ِإْسَرائِيَل َوَأََن ِمَن اْلُمْسِلِميَ 
dan bala tentaranya mengikuti mereka, untuk menzalimi dan menindas (mereka). Sehingga 
ketika Fir’aun hampir tenggelam dia berkata, “Aku percaya bahwa tidak ada tuhan 
melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri). Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,  218-219. 
26 Tsalis Muttaqin, Wawancara, IAIN Surakarta, 7  Juli 2014. 
27 Tafsir bi al ma’thur disebut juga tafsir bi al-riwa>yah, yaitu penafsiran ayat  dengan 
ayat, ayat dengan hadits Nabi saw, untuk ayat yang dirasa sulit dipahami oleh para sahabat, 
atau penafsiran ayat dengan hasil ijtihad para sahabat; atau penafsiran ayat dengan hasil 
ijtihad para tabi’in.  
28 Tafsir bi al-ra’yi yaitu penafsiran al-Quran dengan mengedepankan penggunaan akal 
ra’yu, namun  demikian penafsir  tetap memakai ayat dan hadis dalam memahami suatu 
ayat, hanya saja porsi akal  lebih banyak. Selain itu mufasir harus juga tetap memperhatikan  
kaidah bahasa Arab dan bala>ghah-nya, asba>b al nuzu>l, nas>ikh dan mansu>kh dan 
beberapa hal yang berkaitan dengan religiusitas yang harus dimiliki oleh seorang mufasir.  
29 Metode tafsir tah}li>li adalah metode penafsiran secara runtut; dengan disertai 
penjelasan arti setiap kata dan setiap kalimat. Selain itu juga  menjelaskan kandungan ayat-
ayat al-Quran dan menelitinya dari berbagai aspek, dengan memperhatikan   urutan ayat-
ayat Al-Qur’an sebagaimana tercantum dalam Mushaf. Penjelasan tersebut mulai dari 
uraian makna kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antar pemisah 
(muna>sabat), hingga sisi keterkaitan antar pemisah itu (wajh al-muna>sabat) dengan 
bantuan latar belakang turunnya ayat (asba>b al-nuzu>l), riwayat-riwayat yang berasal 
dari Nabi saw., Sahabat dan tabi’in. Sistematika penulisannya  mengikuti susunan ayat-ayat 
dalam mushaf, tidak dalam satu tema.  
 
































tiap ayat. Jika dibandingkan dengan tafsir Jala>lain, tafsir Al-Muni>r 
uraiannya lebih banyak dan luas.  Tafsir Al-Munir tidak hanya 
menjelaskan kata-kata muradif saja, tapi juga menjelaskan maksud ayat 
tersebut secara sederhana.  
Ciri-ciri tafsir dengan metode tahli>li ialah menguraikan atau 
menafsirkan Al-Qur’an sesuai urutan ayat demi ayat, karena itu uraian 
atau penafsirannya bersifat parsial.30 Muhammad Ba>qir al-S}adr 
menyebut metode tahli>li dengan sebutan tafsir tajzi>’iy (tafsir 
parsial)31 karena metode tahli>li (metode analisis) dapat membuat 
petunjuk al-Qur’an bersifat parsial atau terpecah-pecah, sehingga terasa 
seakan-akan al-Qur’an memberikan petunjuk secara tidak utuh dan 
terkesan tidak konsisten, akibatnya penafsiran yang diberikan pada 
suatu ayat terkesan berbeda dari penafsiran yang diberikan pada ayat-
ayat lain yang sama dengannya. Jika ada ayat-ayat yang terkesan kontra 
dengan nilai-nilai multikultural, seperti pada surah 63 (Al-
 
30Tafsir dengan metode tah}lîli memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu : 
(1) dapat mengetahui dengan mudah tafsir suatu surat atau ayat, karena susunan tertib ayat 
atau surat mengikuti susunan sebagaimana terdapat dalam mushaf, (2) mudah mengetahui 
relevansi/munâsabah antara suatu surat atau ayat dengan surat atau ayat lainnya; (3) 
memungkinkan untuk dapat memberikan penafsiran pada semua ayat, meskipun inti 
penafsiran ayat yang satu merupakan pengulangan dari ayat yang lain, jika ayat-ayat yang 
ditafsirkan sama atau hampir sama;  (4) mengandung banyak aspek pengetahuan, meliputi 
hukum, sejarah, sains, dan lain-lain. Sedangkan kelemahannya adalah : (1) menghasilkan 
pandangan-pandangan yang parsial dan kontradiktif di kalangan umat Islam; (2) faktor 
subjektivitas tidak mudah dihindari misalnya adanya ayat yang ditafsirkan dalam rangka 
membenarkan pendapat suatu kelompok; (3) Penafsiran terkesan diulang-ulang, terutama 
terhadap ayat-ayat yang mempunyai tema yang sama; (4)  masuknya pemikiran isrâîliyyât. 
Lihat: Didin Saefuddin Buchori, Pedoman Memahami Kandungan Al-Quran, (Bogor: 
Granada Sarana Pustaka, 2005), 175-176 
31 Muhammad Ba>qir al-S}adr, Al-Tafsi>r al-Maudhu>’iy wa al-Tafsi>r al-Tajzi>’iy fi al-
Qur’a>n al-Kari>m, (Da>r al-Ta’ru>f li al-Mathbu>’a>t, Beirut, 1980), 10. 
 
































Muna>fiqu>n): 432 dan 5 (Al-Ma>idah): 54,33 maka ustadz Tsalis 
berusaha menyandingkan dengan ayat-ayat yang menyuruh umat Islam 
bersikap baik pada orang-orang non Muslim, seperti pada surah 16 (Al-
Nah}l): 12534dan surah 3 (Ali Imra>n): 64,35 atau melihat sabab al-
nuzu>l dari ayat tersebut.36 Metode integrasi dalam proses kajian tafsir, 
dari sisi multikulturalisme memuat nilai  saling memahami, 
mengedepankan kedamaian  dan husnuzan. 
Sisi lain yang bisa dikatagorikan ada muatan nilai multikultural di 
dalamnya adalah penggunaan kisah-kisah Israiliyat37 sebagai salah satu 
 
ُْم ُخُشٌب ُمَسنىَدٌة ََيَْسُبو َن ُكلى َصْيَحٍة َعَلْيِهْم ُهُم اْلَعُدوُّ فَاْحَذْرُهْم  32 َوِإَذا رَأَيْ تَ ُهْم تُ ْعِجُبَك َأْجَساُمُهْم َوِإْن يَ ُقوُلوا َتْسَمْع ِلَقْوِِلِْم َكَأَّنى
 Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan) قَاتَ َلُهُم اَّللىُ َأَّنى يُ ْؤَفُكون 
kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan mereka.Mereka 
adalah bagaikan kayu yang tersandar.Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras 
ditujukan kepada mereka.Mereka  (itulah musuh yang sebenarnya). Maka waspadalah 
terhadap mereka. Bagaimakah mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)?. Ibid, 454 
ََي أَي َُّها الىِذيَن َآَمُنوا َمْن يَ ْرَتدى ِمْنُكْم َعْن ِديِنِه َفَسْوَف َيَِْت اَّللىُ بَِقْوٍم َيُِب ُُّهْم َوَيُِبُّونَُه َأِذلىٍة َعَلى اْلُمْؤِمِنَي َأِعزىٍة َعَلى اْلَكاِفرِيَن 33
.... ََل ََيَافُوَن َلْوَمَة ََلِئمُُيَاِهُدوَن ِف َسِبيِل اَّللِى وَ     (Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa di 
antara kamu yang murtad keluar dari agamanya, maka Allah akan mendatangkan suatu 
kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut 
terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap keras terhadap orang-orang kafir; yang 
berjihad di jalan Allah dan tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela…., Ibid.,97  
ادُْع ِإََل َسِبيِل رَبِ َك ِِبْلِْْكَمِة َواْلَمْوِعظَِة اْلََْسَنِة َوَجاِدِْلُْم ِِبلىِِت ِهَي َأْحَسُن ِإنى رَبىَك ُهوَ  َأْعَلُم ِبَْن َضلى َعْن َسِبيِلِه َوُهَو َأْعَلُم  34
 Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik, dan) ِِبْلُمْهَتِدين
berdialoglah dengan mereka  dengan cara yang terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunujk). Depag RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahannya, 281  
ًئا َوََل يَ تىِخَذ بَ ْعُضَنا بَ ْعًضا َأْرَِبًِب ِمنْ   35 َنُكْم َأَلى نَ ْعُبَد ِإَلى اَّللىَ َوََل ُنشْ ِرَك بِِه َشي ْ نَ َنا َوبَ ي ْ ُقْل ََي َأْهَل اْلِكَتاِب تَ َعاَلْوا ِإََل َكِلَمٍة َسَواٍء بَ ي ْ
 Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang pada) ُدوِن اَّللِى فَِإْن تَ َولىْوا فَ ُقوُلوا اْشَهُدوا ِبََِنى ُمْسِلُمون
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak 
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu apapun dan tidak 
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka 
berpaling maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah)”. Ibid, 68 
36 Tsalis muttaqin, Wawancara, 19 Juli 2014 
37Israiliyat yaitu sesuatu yang menunjukkan pada setiap hal yang berhubungan dengan 
tafsir maupun dengan Hadis berupa cerita atau dongeng-dongeng kuno yang dinisbahkan 
pada asal-usul riwayatnya, yang bersumber dari Yahudi, Nasrani atau lainnya. Dikatakan 
 
































rujukan dalam menafsirkan ayat. Pengakuan terhadap kisah-kisah 
Israiliyat menandakan bahwa tafsir Al-Munir tersebut tidak ekslusif, 
terlepas dari adanya sikap pro dan kontra di kalangan umat Islam dalam 
menerima kisah-kisah Israiliyat.38 
Rasulullah SAW memberi isyarat membolehkan bagi umat Islam 
untuk menerima pengetahuan maupun informasi dari Ahli Kitab atau 
non Muslim lainnya. Pemberian izin beliau tersebut dapat dipahami dari 
hadis yang diriwayatkan al-Bukhârî dari Abû Hurairah berikut ini: 
َي اَّللهُ َعْنُه قَالَ  ُروََنَا   َعْن َأِبي َسَلَمَة َعْن َأِبي ُهرَيْ َرَة َرضي ْلعيْْبَانييهةي َويُ َفس ي َكاَن َأْهُل اْلكيَتابي يَ ْقَرُءوَن الت هْورَاَة ِبي
ْلَعَربييه  ْسََلمي فَ َقاَل َرُسوُل اَّللهي َصلهى اَّللهُ َعَلْيهي َوَسلهَم ََل ُتَصد يُقوا َأْهَل اْلكيَتابي ِبي َْهلي اْْلي َوََل ُتَكذ يبُوُهْم  ةي ِلي
َنا}  َوُقولُوا َّللهي َوَما أُْنزيَل إيلَي ْ  39{  آَمنها ِبي
Dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ra berkata: “Kaum Ahli Kitab 
membaca Taurat dengan bahasa Ibrani, dan mereka menafsirkannya 
dengan bahasa Arab untuk umat Islam. Maka Rasulullah SAW 
bersabda: ”janganlah kalian (umat Islam) membenarkan ahl al-kitâb, 
namun jangan pula kalian mendustakan mereka; tapi katakanlah kepada 
mereka: “Kami beriman kepada Allah dan kepada Al-Qur’an yang 
 
juga bahwa Israiliyyat termasuk dongeng yang sengaja diselundupkan oleh musuh-musuh 
Islam ke dalam tafsir dan hadis yang sama sekali tidak ada dasarnya dalam sumber lama. 
Kisah atau dongeng tersebut sengaja diselundupkan dengan tujuan merusak Aqidah kaum 
Muslimin. Lihat: Supiana, dan M. Karman, Ulumul Quran dan Pengenalan Metodologi 
Tafsir (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), 198. 
38 Mereka yang tidak mempermasalahkan penggunaan kisah Israiliyat memandang bahwa 
Israiliyyat merupakan periwayatan Yahudi yang bersumber dari kitab-kitab samawi, Taurat 
dan Injil. Sedangka mereka yang menolaknya memandang bahwa kisah Israiliyat telah 
banyak diwarnai keterangan yang berisi dongeng dan khurafat yang dikembangkan 
olehYahudi dari masa ke masa 
39Muhammad bin Ismâ`îl al-Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, Juz 14, no. 4125, (Mauqi’ al-
Isla>m),  410. 
 
































diturunkan kepada kami”.  
Menurut Ja’far Assegaf, riwayat ini menandaskan tidak semua 
informasi berkaitan dengan keimanan ahlal-kitâb harus ditolak, tetapi 
tidak pula harus dibenarkan seluruhnya. Dalam masalah non aqidah, 
kaum Muslim boleh menerima ilmu pengetahuan dari non Muslim, 
bahkan pada tahap tertentu dapat menjadi wajib, terlebih bila yang 
menguasai ilmu tertentu hanya orang-orang non Muslim.40 Selanjutnya 
dia mengatakan, hadis tersebut hanya sebagai warning bagi umat Islam, 
agar teliti bila menerima ilmu pengetahuan dari non Muslim yang 
bersentuhan dengan masalah eskatalogi.41 
d. Tema kajian       :  Fiqh Kontemporer 
       Pengasuh            :  Ustadz Waluyo, LC, MA 
Kitab rujukan  : 1). Subul al-Sala>m karya al-Imam Muh}ammad ibn 
Isma>il al- S}an’a>ni. 2). Bida>yat al-Mujathid wa 
niha>yat al-Muqtas}id  karya Ibnu Rusyd 
Fiqh Kontemporer adalah suatu bidang kajian yang membicarakan 
perihal persoalan-persoalan hukum Islam/ijtihadiyah dengan 
pendekatan kontekstual untuk menjawab masalah-masalah yang muncul 
masa kini. 
Pada salah satu kajian fiqh kontemporer yang diikuti peneliti, 
Ustadz Waluyo pengasuh kajian ini menyampaikan:  
 
40Muhammad Ja’far Assegaf, Hubungan Muslim dan Non Muslim   (Disertasi Pascasarjana 
UIN Syarif Hidayatullah,  Jakarta: Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2010), 127. 
41 Ibid. 
 
































“Islam harus dipahami dari dua sisi. Pertama, Islam sebagai ajaran 
ideal, yaitu ajaran-ajaran Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan 
al-Sunnah. Kedua, Islam Realitas yang terdiri realitas masa lalu 
dan realitas masa kini. Dalam menyikapi realitas masa kini umat 
Islam memerlukan fiqh kekinian (fiqh kontemporer) yang bisa 
memberikan jawaban atas hukum suatu masalah sesuai dengan 
tuntutan jaman.”42  
Fiqh kontemporer (fiqh kekinian) merupakan suatu bidang kajian 
yang membicarakan masalah-masalah ijtihadiyah, karena itu wajar jika 
ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama’. Perbedaan pendapat 
itu disebabkan oleh perbedaan metode berfikir mereka dalam 
memahami nash al-qur’an dan hadis; disamping itu perbedaan metode 
ijtihad juga ikut menentukan hasil ijtihad mereka.43 Pada intinya fiqh 
kontemporer, yaitu suatu bidang kajian ijtihadiyah yang muncul pada 
masa kini dengan cara menerapkan metode istinbat hukum dengan 
pendekatan kontekstual dan orientasinya pada pemenuhan kebutuhan 
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. 
Materi-materi yang menjadi bahan kajian fiqh kontemporer 
sementara ini hanya terbatas pada lingkup fiqh muamalah dan ekonomi. 
Adapun tema-temanya diantaranya :  
1). Jual beli ; yang meliputi syarat-syarat, jual beli valas, jual beli 
sistem kredit, dan lain-lain. 
2). Perbankan: Bank Syariah dan Bank konvensional (milik Negara), 
sistem bunga dalam bank,  
 
42 Observasi pada kajian fiqh kontemporer di masjid Al-Bukhari pada tanggal 30 Oktober 
2014 
43 Ustadz Waluyo, Wawancara, 23 Maret 2015 
 
































3). Zakat; Zakat mal di zaman sekarang, zakat profesi, zakat hasil  
pertanian, dan lain-lain 
4).  Sistem perwakafan dan hal-hal yang berkaitan dengan wakaf. 
5). Fiqh nisa’/kewanitaan, seperti: busana muslimah (jilbab), wanita 
karir, kepemimpinan wanita, dan sebagainya. 44 
Islam realitas harus dipahami dengan menyertakan budaya yang 
berkembang di masyarakat. Islam realitas inilah yang menuntut adanya 
ijtihad berkelanjutan. Masalah-masalah yang dibahas dalam kajian fiqh 
kontemporer, adakalanya masalah yang baru sama sekali karena baru 
muncul di masa sekarang,45 dan adakalanya hal itu sudah pernah 
dibahas oleh ulama terdahulu dan sudah ada fatwa hukumnya, namun 
karena perkembangan masyarakat maka hasil ijtihad tersebut perlu 
dievaluasi secara berkelanjutan dengan berbasis pada konteks agar tidak 
kehilangan relevansinya di masa kini dan mendatang, karena tujuan 
hukum Islam adalah merealisasikan kemaslahatan umat manusia.46 
Dalam suatu kajian, ustadz Waluyo menyampaikan tentang “jual 
beli”. Dalam kajian disampaikan, bila ada dua orang akan bertransaksi, 
pihak penjual dan pembeli sama-sama memiliki hak khiya>r (hak 
memilih), apakah akan melanjutkan transaksi atau menggagalkannya. 
Hak khiya>r itu sebelum keduanya berpisah. Jika penjual dan pembeli 
 
44 Ustadz Waluyo, Wawancara, 31 Oktober 2014; dan observasi di masjid Nurul Huda, 
Oktober 2014 – Maret 2015   
45 Di antara masalah ijtihadiyah yang sama sekali baru, seperti :hukum  pencangkokan 
organ tubuh, cloning, bank sperma, bank ASI. 
46Di antara hasil ijtihad dari ulama dulu yang sekarang memerlukan evaluasi, yaitu: 
ketetapan zakat mal, jual beli lewat media internet dan sebagainya 
 
































atau salah satu dari mereka menggagalkan transaksi kemudian mereka 
berpisah, maka hak khiya>r itu telah habis. Demikian pula sebaliknya, 
jika keduanya telah sepakat bertransaksi lalu keduanya berpisah, maka 
transaksi itu tidak bisa digagalkan.47 Selanjutnya beliau menjelaskan, 
dalam kitab fiqh klasik, rukun jual beli yaitu; ada penjual, pembeli, 
barang yang dijual, ijab qabul dan saling ridha. Bagaimana dengan jual 
beli melalui komunikasi jarak jauh sekarang ini? Seperti, jual beli lewat 
internet atau telpon? Jika demikian, maka yang harus dijadikan patokan 
adalah hukum dasar dalam jual beli, yaitu antara penjual dan pembeli 
harus saling rela, barangnya jelas, ada ijab qabul  dan tidak ada khida’ 
(unsur tipuan). Masa sekarang,  ijab qabul antara penjual dan pembeli 
tidak harus dilakukan dengan bertatap muka,48 tapi bisa melalui jasa 
pengiriman. 
Dalam kajian lainnya, disampaikan tentang masalah perbankan 
syari’ah, macam-macam produk bank syari’ah dan bank konvensional. 
Pada pembahasan tentang masalah bunga bank konvensional,  
dijelaskan, bahwa  masalah bunga bank dapat dilihat dari beberapa 
sudut pandang. Sebagian ulama berpendapat, bahwa bunga bank 
konvensional tetap haram, dengan alasan bahwa sistem bunga 
(termasuk bunga bank) sudah ada syariahnya. Sedangkan yang 
membolehkannya karena melihat dari segi maslahatnya. keberadaan 
 
47 Lihat, al-Syeikh al-‘Alla>mah Muh}ammad bin Qa>sim al-Gh}a>zy, Fath al-Qari>b al-
Muji>b, (Surabaya, Da>r al-Jawa>hir, tt), 31. Bunyi teks tentang hak khiyar   المتبيعان
ايتفرقبالخيارا ما لم   (penjual dan pembeli , keduanya sama-sama memiliki hak khiya>r) 
48 Observasi pada kajian fiqh kotemporer di masjid Al-Bukari, 30 Oktober 2014 
 
































bank (konvensional) sebagai kebutuhan masyarakat masa kini; ini 
alasan yang membolehkan adanya bunga  bank konvensional.49 
Dari Perspektif multikulturalisme, pemaparan berbagai pendapat 
ulama tentang hukum suatu masalah merupakan strategi tepat yang 
dapat memberikan wawasan keagamaan yang lebih luas bagi para 
jamaah, supaya mereka tidak berpandangan sempit dalam melihat suatu 
masalah dan tidak lagi merasa hanya pendapatnya yang benar. 
Selain itu, evaluasi hasil ijtihad secara berkelanjutan, pada 
hakekatnya telah memuat nilai demokratis, inklusif, saling memahami 
dan saling menghargai. Di sisi lain, proses ijtihad yang berbasis pada 
konteks sebenarnya juga memuat nilai-nilai multikultural, yaitu sikap 
inklusif yang selalu bersedia menerima masukan yang berupa 
pengetahuan maupun tradisi dari masyarakat. Pada intinya tujuan dari 
ijtihad adalah agar produk-produk hukum Islam selalu relevan dengan 
kebutuhan umat serta bisa memberi jawaban dan solusi yang terbaik. 
Ijtihad berkelanjutan yang tujuannya membawa kemaslahatan umat 
 
49 Observasi pada kajian fiqh kotemporer di masjid Al-Bukhari, 2 April 2015. Ulama yang 
membolehkan bunga bank, diantaranya: A.Hasan, tokoh Persatuan Islam (PERSIS), dalam 
buku Kata Berjawab , membolehkan bunga bank, alasannya karena pada bunga bank 
konvensional tidak ditemukan adanya unsur (ad}’a>fan mud}a>’afah) lipat gandanya, 
maka itu tidak termasuk riba. Prof.Dr.Nurcholish Madjid berpendapat, disebut riba jika 
mengandung unsur eksploitasi satu pihak kepada pihak lain, sementara dalam perbankan 
(konvensional) tidaklah demikian. Dr.Alwi Shihab dalam wawancaranya dengan Metro TV 
sekitar tahun 2004 lalu, juga berpendapat bunga bank bukanlah riba. Sementara yang 
mengharakannya yaitu Majlis Ulama Indonesia (MUI) melalui Keputusan Fatwa Nomor 1 
Tahun 2004 tentang Bunga (Interest/Fa’idah) berpendapat: 1. Praktek pembungaan uang 
saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi pada zaman Rasulullah, yaitu Riba 
Nasi’ah. Dengan demikian, praktek pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk Riba, 
dan Riba Haram Hukumnya; 2. Praktek Pembungaan tersebut hukumnya adalah haram, 
baik di lakukan oleh Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, Koperasi, dan Lembaga 
Keuangan lainnya maupun dilakukan oleh individu. 
 
 
































manusia di dunia dan akhirat ini sesuai dengan prinsip al-
muh}a>fadhah ‘ala> al-qadi>mi al-sha>lih wa al-akhdz}u ‘ala> al-
jadi>di al-ashlah}, (mempertahankan tradisi/hukum lama yang baik 
dan mengambil tradisi baru yang lebih baik). 
e. Nama Kajian :  Fiqh 
Pengasuh      :  Ustadzah Rita 
Pelaksana kajian ini adalah UKM LDK, waktu pelaksanaan: 
setelah shalat ashar, hari Rabo, minggu pertama. Kajian Rabo sore 
khusus jamaah putri. Selain kajian fiqh, narasumber yang mengisi 
kajian pada rabo sore berganti-ganti, dan topik kajiannya tergantung 
pada narasumbernya. Diantara kajian jamaah putri yang dihadiri 
peneliti adalah kajian yang diisi oleh ustadzah Rita (guru MTsN 1 
Boyolali) dengan tema fiqh, materinya tentang jual-beli. Isi kajian yang 
disampaikan oleh beliau yaitu: Rukun jual-beli yang terdiri: penjual, 
pembeli, ada barang yang dibeli dan ijab-kabul. Sedangkan syarat-
syaratnya yaitu: penjual dan pembeli sama-sama rela,  penjual dan 
pembeli adalah orang baligh, berakal dan merdeka, penjual adalah 
orang memiliki barang itu atau yang diserahi pemiliknya untuk 
menjualkannya, barang yang  dijual harta mubah untuk dimanfaatkan, 
barang yang dijual dijadikan transaksi untuk bisa diserahkan, pembeli 
mengetahui sifat dan jenis barang yang dijual.50  
 
50 Observasi di masjid al-Bukhari, 7 Mei 2014 
 
 
































Penyampaian materi kajian “jual-beli” oleh ustadzah Rita 
cenderung tekstual dengan model ceramah. Materi tidak dihubungkan 
dengan perkembangan mu’amalah  yang terkini.  Padahal di dalam 
Islam, jual-beli termasuk wilayah muamalah yang senantiasa 
mengalami perkembangan. Karena itu, isu-isu yang muncul masa kini, 
masih belum bisa terjawab,  seperti: transaksi jual-beli lewat internet 
atau hp, jual-beli dengan sistem kredit dan seterusnya.   
Perspektif multikulturalisme, kajian fiqh tersebut masih belum 
menunjukkan adanya sikap enklusif, sebaliknya cenderung setia pada 
kemapanan, belum siap menghadapi perubahan, apalagi menghadapi 
perbedaan pendapat. Padahal yang dibutuhkan jamaah/umat Islam masa 
kini adalah fiqh yang bisa menjawab masalah-masalah kontemporer. 
f. Nama kegiatan :  Barzanjian dan Kajian Kitab Maulid 
Pengasuh      :  Ustadz Subanji 
Kitab rujukan      : Kitab Maulid Mada>rij al-Su’u>d ila> Iktisa’ al-
Buru>d karangan Muhammad Nawawi bin Umar 
al-Bantany, dan kitab majmu>’atu Al-Mawa>lid 
wa al-Ad’iyah. 
Kegiatan Barzanjian atau membaca Shalawat al-Barzanji ini 
diasuh oleh Bapak Subanji dan dimotori oleh UKM JQH (Jama>at al-
Qurra>’ wa al-Huffa>z}). Kegiatan ini waktunya setiap  Rabo malam, 
19.30 sampai jam 21.00. Seselai shalat Isya’, kegiatan ini diawali 
dengan membaca/melantunkan qas}i>dah (naz}m) dari kitab 
 
































Majmu>’atu al-Mawa>lid wa al-Ad’iyah51, pada jam 20.00 baru 
dimulai kajian kitab maulid Mada>rij al-Su’u>d.52 
Kajian kitab Maulid merupakan salah satu kegiatan milik UKM-
JQH (Jama>’at Al-Qurra>’ wa al-H}uffa>dh) Al-Wustha53 yang 
ditempatkan di Masjid. Kegiatan ini dihadiri oleh jamaah yang terdiri 
dari mahasiswa dan warga sekitar kampus, sehingga jumlah pesertanya 
menjadi paling banyak jika dibandingkan dengan kajian-kajian 
lainnya.54 Latar belakang diadakannya dari kajian ini, karena sebagian 
jamaah memandang bahwa membaca shalawat Al-Barzanji dianggap 
sebagai perbuatan bid’ah bahkan syirk,55 karena mengkultuskan 
Rasulullah SAW.56 
Tujuan dari kegiatan ini adalah: 1), agar para jamaah mengerti 
dan memahami materi/isi shalawat yang dibaca dalam kitab itu, jadi 
bukan sekedar membaca dan melantunkannya tanpa memahaminya; 2) 
agar para jamaah tahu bahwa kitab maulid Al-Barzanji yang mereka 
baca tidak memuat kalimat atau  hal-hal yang dapat menyeret ke arah 
 
51Kitab Majmu>’atu Mawa>lid wa Ad’iyyah merupakan kumpulan dari beberapa tulisan 
tentang maulid Nabi SAW seperti: Qos>i>dah Burdah, Maulid Syarafal-Ana>m, , ‘Aqidat 
Al-‘awwa>m, Ro>tib al-Hadda>d, dan Maulid al-Barzanji>serta Maulid al-Diba>’i. 
52 Observasi di masjid al-Bukhari pada tanggal 16 Juli 2014 
53UKM-JQH IAIN Surakarta memiliki 6 (lima) devisi, yaitu: Devisi Tafsi>r , Devisi 
Tah}fi>zh, Devisi Kaligrafi, Devisi Tila>wah dan Devisi S}ala>wat, devisi 
muh}}a>dlarah. Ustadz Subanji, Wawancara, 23 April 2015 
54 Observasi di masjid al-Bukhari,  tgl 5, 19 dan 26 Maret 2014 
55Ustadz Subanji, Wawancara, 15 Juli 2014. 
56Sebagian Umat Islam, di antaranya pengikut Wahabi memandang bahwa kitabMaulid 
Barazanji yang terkandung dalam kitab Majmu’atu Mawalid wa Ad’iyyah ini dalamnya 
terdapat banyak sekali kesalahan-kesalahan dalam aqidah, seperti kalimat-kalimat 
yang ghuluw (melampaui batas syar’i) terhadap Nabi, kalimat-kalimat kekufuran, 
kesyirikan, serta hikayat-hikayat lemah dan dusta. Seperti bertawassul kepada Rasulullah di 
halaman 106  ’Dan kami bertawassul kepadaMu dengan kemuliaan dzat Muhammad’. Lihat 
:http://www.nahimunkar.com/kesesatan-kitab-barzanji-qashidah-burdah-dan-maulid-
syarafil-anam-2/ diakses tgl 5 -3 -2015. 
 
































syirk; 3)  agar para jamaah dapat mengetahui dan memahami sifat dan 
pribadi Rasulullah dan selanjutnya mereka semakin mencintai Rasul.57 
Dengan mengkaji kitab Mada>rij al-Su’u>d diharapkan tujuan ini bisa 
tercapai, karena materi dari Mada>rij al-Su’u>d menguraikan isi 
maulid Al-Barzanji> dengan dalil naqli dan aqli.58 
Kitab maulid  Al-Barzanji disusun oleh Syekh Ja’far bin Hasan 
bin Abdul Karim ibn Muhammad Al-Barzanji (1690-1766), seorang 
mufti dari kalangan Syafi’iyah, dan juga khatib di Masjid Nabawi. 
Barzanjiah adalah nama desa di kawasan Akrad (Kurdistan), tempat 
asal-usul keluarga Syekh Ja’far. Nama sebenarnya kitab ini adalah ‘Iqd 
al-Jawa>hir fi> maulid al-Nabiy al-Azha>r yang disusun untuk 
meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW,59 namun 
kemudian ia lebih terkenal dengan nama penulisnya “Al-Barzanji”. Al-
Barzanji merupakan karya seni sastra yang bercorak tasawuf. Kitab ini 
memuat sejarah kehidupan Rasulullah SAW dan akhlak beliau yang 
agung, serta berisi sanjungan dan puji-pujian kepada beliau SAW. Isi 
 
57Ustadz Subanji, Wawancara, IAIN Surakarta,  16 Juli 2014. 
58Ustadz Subanji, Wawancara, IAIN Surakarta, 16 Juli 2014. Dalam kitab Al-Barzanji 
disebutkan, Muhammad adalah manusia tapi  beliau berbeda dengan manusia secara 
umumnya. Beliau laksana batu intan permata sedangkan kita ibarat batu biasa. Syeikh 
Nawawi Al-Bantani dalam kitab Mada>rij al-Su’u>>d menuturkan, Nur Muhammad di 
langit dimulyakan, sedangkan di bumi jadi panutan, karena akhlak beliau yang luhur 
sebagai mana diungkapkan  dalam  QS. Al-Qalam: 4 (Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
berbudi pekerti yang agung), dan  dalam QS. Al-Ahzab: 21 (sesungguhnya telah ada pada 
diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah). 
59Ahmad Faozan, “Kontekstualisasi Kitab Maulid, dalam  http://gpaiahmadfaozan. 
blogspot.com/2012/09/kontekstualisasi-kitab-maulid-al.html, Diakses tanggal 11 Maret 
2015 
 
































dalam kitab itu diungkapkan dalam bentuk nathr (prosa) dan naz}m 
(syair). 
Di Indonesia, polularitas kitab Al-Barzanji berkat jasa pesantren-
pesantren yang bermadzhab Syafi’i. Beberapa pendiri pesantren-
pesantren tersebut pernah belajar di Mekkah atau Madinah, seperti: 
K.H. Ahmad Rifa’i Kalisalak (w.1875), K.H. Khalil Bangkalan 
(w.1925), K.H. Hasyim Asy’ari (w. 1947) dan K.H. Ihsan Dahlan 
Kediri (w.1952). Mereka adalah perintis pesantren di Jawa yang secara 
tidak langsung memiliki peran penting dalam menghidupkan tradisi 
Barzanji. Komunitas santri dan pesantren ini sampai sekarang masih 
tetap konsisten menghidupkan tradisi ini. Tradisi Barzanji yang tidak 
bisa dipisahkan dari tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah semakin diterima 
secara massif setelah Nahdlatul ‘Ulama mengakui tarekat Naqsaandiyah 
sebagai salah satu tarekat mu’tabarah (yang diakui) oleh kaum 
nah}d}iyin.60 
Kitab Al-Barzanji dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu dari aspek 
materi, aspek seni, dan aspek tasawwuf. Dari aspek materi kitab ini 
memuat sejarah hidup Nabi SAW dan sanjungan  serta doa (shalawat), 
untuk beliau.61 Dari aspek seni, ia merupakan karya sastra tulis yang 
sarat dengan metafora, symbol dan gaya hiperbola.62 Disamping sastra 
 
60Ibid 
61Syaikh Zainal Abidin Ja’far bin Hasan Al-Syahrozuri, “Al-Barzanji Natsran”, dalam 
Majmu>’atu Mawa>lid wa Ad’iyah, (Surabaya: Anda Surabaya),  39-73; dan “Al-Barzanji 
Nadhm”, Ibid, 163-199. 
62Seperti ungkapan pada nadhm  ini  :  
 
































tulis, kegiatan melantunkan Naz}m-nya juga diwarnai dengan seni lagu 
yang indah. Dari aspek tasawwuf, sebagian kaum Muslimin 
beranggapan bahwa Barzanjian untuk mendapatkan ketenangan hati dan 
pikiran, sebab mereka mencari berkah dengan banyak membaca 
shalawat.63 
Belakangan kegiatan Barzanjian ini menonjol dari aspek seni 
lagunya dari pada aspek tasawufnya. Kebanyakan mereka yang 
membaca kitab Barzanji ini hanya sekedar membaca dan membuat 
lagu-lagu indah untuk melantunkan naz}m-nya. Ungkapan-ungkapan 
yang berbentuk naz}m mereka lantunkan dengan lagu-lagu yang 
popular. Di sisi lain mereka tidak memahami isi yang dibaca apalagi 
menghayatinya, sehingga kegiatan Barzanjian menjadi kehilangan 
ruhnya.  
Akhir-akhir ini kegiatan Barzanjian menjadi bahan perdebatan 
antara yang mendukungnya dan mengharamkannya. Kaum Muslimin 
yang mendukung kegiatan Barzanjian, menganggap bahwa membaca 
dan melantunkan Al-Barzanji itu bukan hanya  sekedar seni, tapi 
termasuk ibadah64 dan untuk mendapatkan berkah dengan membaca 
shalawat. Sedangkan kelompok yang mengharamkannya, terutama 
 
واتاك العود يبكى     وتذلل بين يديك                      والغمامة قد اظلت   والمال صلوا عليك   
  )Ketika mendung telah datang, para  malaikat bershalawat kepadamu; sebuah tongkat pun 
datang kepadamu sambil menangis dan merendah di hadapanmu ( . Ibid 172 
63 Di antara usaha yang dilakukan orang-orang untuk mendapatkan ketenangan hati dan 
jiwa mereka dengan memperbanyak berdzikir, beristighfar, dan  membaca shalawat kepada 
Nabi SAW    
64 Mereka menganggap membaca Al-Barzanji sebagai ibadah, karena kitab ini  berisi pujian 
kepada Rasulullah dan do’a shalawat kepada beliau. 
 
































mereka yang berpaham Wahabi menganggap bahwa Barzanjian 
termasuk penyimpangan akidah Islam, karena isi kitab ini banyak 
mengandung bid’ah dan syirk. Mereka memandang bahwa kitab ini 
memuat banyak kesesatan, di dalamnya terdapat kalimat-kalimat yang 
dinilai syirk terhadap Allah. Kalimat-kalimat dalam kitab Majmu’atu 
Mawalid wa Ad’iyyah banyak mengandung penyelewengan dari segi 
aqidah, seperti ungkapan-ungkapan yang ghuluw (keterlaluan) dalam 
menyanjung Nabi.65 Salah satu ungkapan yang ghuluw (pujian yang 
keterlaluan) terhadap Nabi SAW adalah naz}m berikut ini: 
انت نور فــوق نـور        انت شمس انت بدر  
  انت اكســير وغـالى     انت مصباح الصدور 66
(Engkaulah matahari, engkaulah bulan purnama. Engkaulah cahaya di 
atas cahaya. Engkau  permata dan berlian, engkaulah pelita hati) . 
Mereka yang menentang Al-Barzanji, memandang bahwa 
ungkapan tersebut mengandung unsur syirk, karena menyebut Nabi 
SAW dengan sebutan “cahaya di atas cahaya”. Padahal ungkapan ini 
hanyalah layak untuk Allah semata67 sebagaimana disebutkan dalam 
surat 24 (Al-Nur) 35.68 
 
65http://www.nahimunkar.com/kesesatan-kitab-barzanji-qashidah-burdah-dan-maulid-
syarafil-anam-2/ diakses tanggal 5 -3 -2015 
66Syaikh Zainal Abidin Ja’far bin Hasan Al-Syahrozuri, dalam  Majmu>’atu al-
Mawa>lid…, 171 
67 http://www.nahimunkar.com/kesesatan-kitab-barzanji-qashidah-burdah-dan-maulid-
syarafil-anam-2/ diakses tgl 5 -3 -2015. 
َا َكوَْكٌب ُدرِ يٌّ يُوَقُد ِمْن َشَجَرٍة  68 اَّللىُ نُوُر السىَماَواِت َواْْلَْرِض َمَثُل نُورِِه َكِمْشَكاٍة ِفيَها ِمْصَباٌح اْلِمْصَباُح ِف زَُجاَجٍة الزَُّجاَجُة َكَأَّنى
ُ نُوٍر يَ ْهِدي اَّللىُ لُِنورِهِ ُمَبارََكٍة زَيْ ُتونٍَة ََل َشْرِقيىٍة َوََل َغْربِيىٍة َيَكاُد زَيْ تُ َها ُيِضيُء َوَلْو َلَْ ََتَْسْسُه ََنٌر نُوٌر َعَلى   َمْن َيَشاُء َوَيْضِرُب اَّللى
 ,Allah (pemberi) cahaya (kepada)  langit dan bumi)  اْْلَْمثَاَل ِللنىاِس َواَّللىُ ِبُكلِ  َشْيٍء َعِليمٌ 
 
































Sebaliknya mereka yang mendukungnya mengatakan, kitab ini 
sebagai karya sastra yang disusun untuk memuliakan Nabi SAW. Salah 
satu unsur terpenting dalam karya sastra adalah unsur kekuatan 
khaya>liyyah (daya imajinasi). Penggunaan ungkapan tasybi>h 
(penyerupaan) bahkan maja>z atau metafora dan iqtiba>sdalam  69 
sastra adalah hal yang biasa. Pada kitab Al-Barzanji penggunakan 
ungkapan-ungkapan tersebut menunjukkan kedalaman  rasa cinta dan 
rindu, serta hormat kepada baginda Nabi SAW.70  
Menurut penulis, melarang Barzanjian sama artinya dengan 
memasung fitrah manusia, karena mengabaikan jiwa seni.71 Kegiatan 
membaca Al-Barzanji adalah bagian dari ungkapan rasa indah yang 
merupakan fitrah/bawaan manusia. Manusia secara fitrah mencintai 
keindahan, dan seni adalah bagian dari keindahan. Melalui seni manusia 
 
perumpamaan cahaya Allah adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 
dalamnya ada pelita besar.  Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu bagaikan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon penuh berkah, 
(yaitu) pohon zaitun yang (tumbuh) tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah barat(nya), yang minyaknya menerangi walau tidak disentuh api. Cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing ke arah cahaya-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-(Nya).Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu). Depag RI, Alqur’an dan…, 354 
69 Iqtiba>s adalah memasukkan kutipan dari potongan ayat al-Qur’an atau Hadis Rasulullah 
ke dalam syair atau prosa tanpa ada  sinyal, dan adakalanya isi kutipan sedikit diubah dari 
bentuk aslinya. lihat: ‘Ali Ja>rim dan Mustofa Amin, al-Bala>ghah al-Wa>dhih}ah,   (Al-
H}aramain , tt), 270    
70http://voolker.blogspot.com/2014/01/benarkah-syair-maulid-mengandung syirk.html. 
Diakses tanggal 14 April 2015 
71 Menurut Howard Gardner, manusia memiliki delapan kecerdasan yang seharusnya 
dikembangkan, yaitu: 1) kecerdasan linguistic, 2) kecerdasan matematik/logika, 3) 
kecerdasan spasial, 4) kecerdasan kinenik, 5) kecerdasan musikal, 6) kecerdasan 
interpersonal, 7) kecerdasan intrapersonal, 8) kecerdasan naturalis. 
(https://klinikanakcerdas.com/2017/10/17/8-kecerdasan-menurut-howard-gardner/) 
Kedelapan kecerdasan itu adalah cabang dari kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi. 
Ginanjar dalam buku ESQ menyebutkan, ada tiga jenis kecerdasan manusia, Yaitu: 1) 
kecerdasan spiritual, 2) kecerdasan emosi, dan 3) kecerdasan intelektual. (lihat: Ary 
Ginanjar, ESQ (Emotional Spiritual Quotient), cet. Ke 42, (Jakarta: Arga Pulishing, 2007), 
27.      
 
































dapat mengungkapkan rasa indah, rasa cinta, rasa senang atau rasa sedih 
yang terkandung dalam jiwanya, dan Islam tidak melarangnya.72 
Dari perspektif teologis, penggunaan ungkapan maja>z, yang 
menyebut Rasulullah SAW sebagai cahaya di atas cahaya   (نور فوق نور) 
tidaklah dimaksudkan untuk menyekutukan Allah dengan nabi 
Muhammad SAW. Jika dianalogikan, ketika Allah memerintahkan 
malaikat untuk sujud kepada nabi Adam, sujud yang dimaksud adalah 
sujud penghormatan kepada Adam, bukan sujud sebagai penyembahan 
kepadanya. Syeikh Ja’far Al-Barzanji, penyusun syair itu menyebut 
nabi Muhammad sebagai cahaya di atas cahaya, karena beliau SAW 
sebagai pembawa risalah yang menerangi jiwa manusia dan 
mengeluarkan mereka dari kegelapan (jahiliyah) kepada cahaya (jalan 
yang benar) sebagaimana dalam QS. Ibrahim (14): 1 73  Pengadopsian 
tradisi atau enkulturasi Barzanji di Indonesia jika dilihat dari perspektif 
multikulturalisme menujukkan adanya sikap inklusif, saling memahami 
dan saling menghargai.  
 
عن جابر عن عائشة رضى هللا عنها اَّنا انكحت ذا قرابة ِلا من اَلنصار فجاء النيب صلى هللا عليه وسلم فقال اهديتم   72
الفتاة ؟ قالت نعم قال فارسلتم من تغىن ؟ قالت َل قال النيب صلى هللا عليه وسلم ان اَلنصار قوم فيهم غزل فلو ارسلتم من 
فحياَن وحياكم  -اتيناكم اتيناكم  -يقول     (Dari Jabir dari Aisyah ra, bahwa dia (Aisyah ra) 
mengawinkan seorang wanita dan seorang lelaki dari kalangan Anshar, Maka Nabi SAW 
bersabda: “Hai Aisyah, tidak adakah padamu hiburan (nyanyian)? Karena sesunggguhnya 
orang Anshar senang dengan hiburan (nyanyian)”. Imam Al-Baihaqy, Al-Sunan Al-Kubra> 
li al-Baiha>qy, Juz7, 287. Lihat pula: Imam Al-Syaukani: Nailul Aut}ar, jilid IV,  187.. 
 Alif la>m ra>, inilah) الر ِكَتاٌب أَنْ َزْلَناُه ِإلَْيَك لُِتْخرَِج النىاَس ِمَن الظُُّلَماِت ِإََل النُّوِر ِبِِْذِن َرّبِ ِْم ِإََل ِصَراِط اْلعَ زِيِز اْْلَِميد  73
Kitab Kami turunkan kepadamu, Muhammad supaya  engkau mengeluarkan manusia dari 
gelap kepada terang dengan izin Tuhan mereka ke jalan Tuhan yang Maha Perkasa dan 
Maha Terpuji). (Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya), 475.  
 
































Sebagian umat Islam memandang enkulturasi tradisi lokal ke 
dalam kegiatan keagamaan itu sebagai perbuatan bid’ah bahkan syirk, 
padahal enkulturasi Islam dengan tradisi lokal sebenarnya telah ada 
sejak awal Islam. Respon Alqur’an dalam mengakomodasi tradisi Arab 
adalah fakta yang menunjukkan adanya enkulturasi antara wahyu/Islam 
dengan tradisi lokal.74 
Tradisi membaca dan melantunkan Shalawat Barzanji menjadi 
menarik di negeri ini, karena dapat memperkaya tradisi Islam 
Nusantara. Selama ini Budaya Islam Nusantara  berasal dari Arab, 
India, dan Cina,75 dan tradisi Barzanji menguatkan pengaruh Kurdistan 
di Negeri ini.76 Jika tradisi membaca al-Barzanji dipandang sebagai 
bid’ah, sebenarnya perbuatan bid’ah itu juga telah dilakukan oleh para 
sahabat dan tabi’in; dan bid’ah yang dimaksud adalah bid’ah h}asanah. 
 
74Enkulturasi yang ditawarkan al-Qur’an tampak jelas pada ayat-ayat yang turun secara 
berangsur-angsur. Konsekwensi dari kearifan tersebut yaitu, 1) tah}mi>l, yang mana al-
Qur’an mengakui tradisi lokal dan meneruskannya, 2) al-tadri>j fi al-tah}ri>m, yaitu 
penolakan secara halus atau pelarangan secara berangsur-angsur karena pertimbangan 
kemanusiaan, 3) tah}ri>m (ditolak secara tegas), dantaghyi>r(diterima dengan modifikasi). 
Misi yang ditawarkan dari kearifan ini dimaksudkan untuk mencapai keluhuran 
budi,menciptakan  sertamenjaga keteraturan sosial dan keseimbangannya.(Moh. Roqib, 
.”Penguatan Spiritualitas Islam melalui Budaya Profetik” dalam  Ibda, Jurnal Kebudayaan 
Islam, Vol 9, nomor1, 2011, STAIN Purwokerto). “Proses enkulturasi Al-Qur’an tersebut 
bukan sekedar mengadaptasi tradisi yang ada (model of reality) dan menyesuaikannya 
dengan ajaran Al-Qur’an. Namun proses tersebut menghasilkan dan membentuk model 
baru (model for reality) sebagai hasil pengolahan selama proses enkulturasi. Hal ini 
ditunjukkan dengan respon Al-Qur’an yang berbeda-beda terhadap tradisi tersebut, yaitu 
tah}mi>l(sikap menerima dan melanjutkan tradisi, tah}ri>m (melarang keberadaan tradisi, 
dan taghyi>r(menerima dengan cara merekonstruksi tradisi).Perbedaan respons tersebut 
didasarkan pada konsep dasar Al-Qur’an, yaitu konsep tauhid atau monotisme. Konsep 
inilah yang menjadi tolak ukur diterima tidaknya sebuah tradisi dalam ajaran Al-Qur’an”.( 
Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 183.  
75Ibid. 
76Suhadi, ”Kontekstualisasi Kitab al-Maulid”, dalam http://gpaiahmadfaozan.com/.2012/09/ 
kontekstualisasi-kitab-maulid-al.html. Diakses tanggal 5 Maret 2015. 
 
































2. Pengembangan Strategi  Pendidikan Islam  Berwawasan Multikultural di 
Masjid Al-Bukhari IAIN. 
Strategi yang ditempuh untuk menanamkan wawasan multikultural 
di masjid al-bukhari yaitu:  
a. Membangun kerjasama dengan berbagai lembaga dari luar kampus dan 
kegiatan-kegiatan insidental.  
Langkah lain yang ditempuh pihak masjid untuk mengembangkan 
wawasan multikultural yaitu membangun kerjasama dengan berbagai 
lembaga yang berbeda latarbelakang, dan kegiatan bakti sosial dengan 
memberi bantuan kepada siapa saja. Kerjasama dengan lembaga luar dan 
baksi sosial merupakan kontek yang positif untuk mengembangkan 
wawasan multikulturalisme bagi para jamaah.  
b. Dengan menggunakan metode dialog, metode korelasi/interkoneksi dan 
metode integrasi pada penyampaian kajian.   
Metode yang mendominasi pada kajian keagamaan, selain metode 
ceramah yaitu metode dialog/diskusi. Metode ini biasanya digunakan 
pada pertengahan kajian sebagai selingan dari metode ceramah, atau 
pada akhir sesi dari kajian. Kajian diawali dengan membaca kitab 
rujukan oleh ustadz dengan berbagai penjelasan agar para jamaah lebih 
memahami materi yang dibahas. Setelah penyampaian materi, ustadz 
memberi kesempatan kepada jamaah untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti atau mengomentari apa yang kurang sesuai dengan 
 
































cara pandang mereka.77 Ustadz Subanji menuturkan, metode tradisional 
biasanya tidak memberikan ruang kepada para jamaah untuk bertanya 
jawab dengan ustadz,78 karena itu  pengajian diselingi dengan dialog  
agar para jamaah bisa bertanya tentang hal-hal yang kurang atau belum 
dipahami, bahkan apa yang tidak disetujui oleh mereka. Selanjutnya 
ustadz  Subanji menambahkan,  metode dialog digunakan agar jamaah 
memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang materi kajian.79 
Demikian pula menurut ustadz  Syakirin, melalui dialog dan diskusi para 
jamaah bisa menanyakan apa (materi kajian) yang belum jelas. Selain itu 
agar tidak terjadi salah paham dalam menangkap materi.80   
Selanjutnya metode korelasi (correlated methode).81 Metode 
korelasi disebut juga metode interkoneksi82 Diantara ustadz yang sering 
menggunakan model korelasi adalah ustadz Subanji. Ketika 
memaparkan materi hadis yang bersumber dari kitab Riya>d} al-
S}a>lih}i>n, beliau mengupas hadis tersebut dengan mencari rujukan-
rujukan lain lewat internet. Beliau menjelaskan hadis yang dikaji dari 
berbagai sisi, mulai dari menghubungkannya dengan hadis lain atau ayat 
 
77 Observasi di masjid al-Bukhari,  Maret  2014 sampai  Desember 2014  
78Ustadz Subanji, Wawancara, IAIN Surakarta,  22 Juli 2014. 
79 Ustadz Subanji, Wawancara,  23 Juli 2014. 
80 Ustadz  Syakirin, wawancara, 14 Juli 2014. 
81 Dalam mengembangkan bahan ajar, terdapat tiga model cara menyajikan; 1) separated 
subject yaitu model penyajian materi terpisah-pisah, sehingga lingkup materi kajiannya 
tampak sempit; 2) correlated subject  yaitu model penyajian materi dengan cara 
mengubungkannya dengan materi lain; dan 3) integrated yaitu model kajian yang 
dipusatkan pada topic tertentu. lihat: Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori 
dan Praktek ( Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), 36-38.     
82Interkoneksi dalam  pembelajaran adalah usaha pembelajar meminjam pengetahuan lain 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas. Lihat: Amin Abdullah, “Desain 
Pengembangan Akademik IAIN menuju UIN: Dari Pendekatan Dikotomis-Atomistik ke 
Intregatif-Interkoneksi” dalam Amin Abdullah, dkk., Islamic Studies dalam Paradigma 
Integrasi-Interkoneksi, (Yogyakarta: SUKA Press, 2007), 10   
 
































Al-Qur’an yang mendukung serta menguatkan hadis yang disampaikan, 
atau menghubungkannya dengan hadis lain yang tampaknya 
kontradiksi83, dan atau melihat sababul-wuru>d 84 (problem historis dari 
suatu hadis). Menurut bapak Subanji, digunakannya model pemaparan 
seperti ini, agar para jamaah bisa memperoleh pemahaman lebih 
komprehensif terhadap suatu hadis.85 Sebagai contoh: ketika membahas 
hadis tentang hukum memakai pakaian (gamis atau celana) yang terlalu 
panjang. Dalam hadis dijelaskan bahwa Allah melaknat orang-orang 
yang memakai baju (rok, celana atau gamis) yang terlalu panjang. 
Supaya hadis ini dapat dipahami dengan benar, ustadz Subanji 
menyandingkannya dengan hadis lain yang isinya, bahwa yang orang 
yang dilaknat adalah yang mengenakan pakaian tersebut dengan rasa 
sombong dan pamer.86  
 
83 Observasi di masjid Al-Bukhari,  13 Mei 2014 
84 Dalam teori asba>b al-Nuzu>l  (konteks yang melatarbelakangi turunnya ayat al-Qur’an) 
dikenal dua  kaidah, yaitu: 1). al-‘ibrah bi umu>m al-lafz la> bi khusu>s al-saba>>b yang 
menjadi patokan dalam menentukan hukum adalah redaksi yang bersifat umum, bukan 
kekhususan sebab.  Kaidah dari teori asba>b al-nuzu>l ini dapat juga  diadopsikan pada  
hadis. 2) al-‘ibrah bi khusu>s al-sabab la> bi ‘umu>m al-ladz}  , yang menjadi patokan 
dalam menentukan hukum adalah kekhususan sebab, bukan redaksi yang bersifat umuman.  
85 Ustadz Subanji, Wawancara, IAIN  Surakarta,   20 Juni 2014. 
86hadisnya:       (1)       -Hadis 29 April 2014.Bukhari pada tanggal -Observasi di masjid Al 
عن ابن عمر رض ان النىب ص م قال: من جر ثوبه خيالء َل ينظرهللا اليه يوم القيامة. فقال ابو بكر رض: َيرسول هللا 
 ,Dari Ibnu Umar Ra) . ن ازارى يسرتخى اَل ان اتعاهده, فقال رسول هللا: انك لست ممن يفعله خيالءا
bahwa Rasulullah SAW bersabda:” Siapa yang menarik pakaiannya (karena terlalu 
panjang) dengan rasa sombong, maka Allah tidak mau melihatnya pada hari kiamat”. Maka 
Abu Bakar berkata: ”Wahai Rasulullah, sungguh pakaianku terjulur (panjang) kecuali kalau 
kutarik”. Jawab Rasulullah: Sungguh kamu tidak termasuk dari mereka yang  menarik 
pakaian dengan sombong). HR. Bukhari; dan Muslim meriwayatkan sebagian hadis itu. 
 اعن اىب هريرة رض ان النىب ص م قال: َل ينظر هللا يوم القيامة اَل من جر ازاره بطر  (2) 
(Dari Abu. Hurairah Ra, bahwasanya Rasulullah SAW berkata: “Pada hari Kiamat nanti 
Allah  tidak akan   melihat   orang   yang   menarik pakaiannya   dengan  rasa sombong.  
(Muttafaq ‘alaih). 
 
































Ketika memaparkan materi hadis  tentang larangan  bid’ah,87 yaitu 
melakukan sesuatu yang tidak ada dasarnya dalam al-Qur’an ataupun 
hadis,88 seperti: merayakan maulud Nabi, Isra’ Mi’raj dan kegiatan 
yasinan, Ustadz Subanji menjelaskan maksud hadis itu dengan mencari 
hadis lain, atsar,89 hasil ijma’, atau pendapat ulama'90 sebagai 
 
 وعنه عن النىب ص م قال: مااسفل من الكعبي ففى النار  (3) . 
  (Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW bersabda :” pakaian yang (terjulur) di 
bawah mata kaki pasti di neraka”). (HR Bukhari).  
ُ َعزى َوَجلى (4)        ُ َعلَْيِه َوَسلىَم أَنىُه قَاَل َثاَلثٌَة ََل يَُكلِ ُمُهْم اَّللى يِهْم َعْن َأِب َذرَعْن النىيبِ  َصلىى اَّللى  يَ ْوَم اْلِقَياَمِة َوََل يَ ْنظُُر ِإلَْيِهْم َوََل يُ زَكِ 
ُ َعَلْيِه َوَسلى  َم َثاَلَث َمرىاٍت قَاَل فَ َقاَل أَبُو َذرٍ  َخابُوا َوَخِسُروا َخابُوا َوَخِسُروا َخابُوا َوَخِسُروا قَاَل َمْن قَاَل فَ َقَرَأَها َرُسوُل اَّللِى َصلىى اَّللى
 ِِبْْلَِلِف اْلَكاِذبِ  اْلُمْسِبُل ِإزَارَُه َواْلَمنىاُن َواْلُمنَ فِ ُق ِسْلَعَتهُ ُهْم ََي َرُسوَل اَّللِى قَاَل 
   (Dari Abu Dzar RA, dari Rasulullah SAW bersabda: Ada tiga orang yang pada hari 
Kiamat nanti Allah tidak mau bicara dengannya, tidak mau melihatnya dan tidak 
membersihkan (dosa-dosa) mereka. Rasulullah menyebutnya sampai tiga kali. Maka Abu 
Dzarr berkata: “ mereka itulah orang-orang yang rugi. Siapakah mereka, wahai Rasul?”. 
Jawab beliau: “Orang yang  memanjangkan pakaiannya, orang  yang mengungkit-ungkit 
pemberiannya dan orang yang menginfakkan harta bendanya dengan sumpah palsu.  
87 Observasi di masjid al-Bukhari, 1 April 2014. Hadis  tentang  bid’ah yang dimaksud 
adalah : عن جعفر بن حممد عن أبيه عن جابر قال كان رسول هللا صلى هللا عليه وسلم يقول ِف خطبته َيمد هللا ويثِن عليه  
هللا وأحسن اِلدي هدي  ِبا هو له أهل مث يقول من يهد هللا فال مضل له ومن يضلل فال هادي له إن أصدق اْلديث كتاب
 Dari Ja'far)     ...."وكل بدعة ضاللة وكل ضاللة ِف النار ل حمدثة بدعةوكحممد صلى هللا عليه وسلم وشر اَلمور حمداثهتا 
bin Muhammad dari ayahnya dari Jabir berkata,  dalam khutbah Rasulullah SAW bersabda: 
“ Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkannya,  dan 
siapa yang disesatkan oleh-Nya maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk. 
Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah kitab Allah, sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad SAW dan sekeji-keji perkara (perbuatan) ialah mengada-adakan yang 
baru (bid’ah) dan setiap bid'ah (yang diada-adakan itu) adalah sesat dan setiap yang sesat ke 
neraka …. “ Abu> Abdu al-Rah}ma>n bin Syu’aib al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, Juz 6, 
(Mauqi’ al-Islam), 27. 
88 Madzhab Wahabi membagi bid’ah menjadi dua, yaitu: bid’ah di>niyyah/syar’iyyah 
(bid’ah agama/syari’at) dan bid’ah dunya>wiyyah. (Aswaja, 12 Januari 2012). Sedangkan 
Ahlus Sunnah membagi bid’ah menjadi bid’ah d}ala>lah /sayyi’ah yaitu bid’ah sesat yang 
menyalahi Al-Qur’an dan Al-Hadis, dan bid’ah huda>/ h}asanah yaitu yang sejalan dengan 
kedua kitab itu. Pendapat ini didasarkan perkataan Imam Syafi’i: احملداثت من اَلمورضرِبن  احدمها  
اوامجاعا, فهذه البدعة الضاللة . والثانية ما احدث من اخلري َلخالف فيه لواحد من  اما احدث مماَيالف كتاِب اوسنة او اثر 
 perkara baru/ bid’ah itu terbagi menjadi dua. Pertama, perkara“ ) .“هدا, وهذه حمدثة غريمذمومة.
baru/ bid’ah  yang menyalahi al-Qur’an, Sunnah, atsar atau ijma’, perkara baru/ bid’ah 
semacam ini adalah bid’ah yang sesat. Kedua: bid’ah yang baik, yaitu yang tidak menyalahi 
satupun dari ini( tidak menyalahi al-Qur’an, Sunnah, atsar  maupun ijma’), dan ini adalah 
bid’ah/ perkara baru yang tidak tercela”. Mufti> Jumhu>>riyat Mis}ra> Al-‘Ara>biyyah, 
Fata>wa> Al-Azha>r,  Juz 10 >, (Mauqi’ Waza>rat al-Auqa>f al-Misriyyah), 177. 
89Athar adalah hadis yang disandarkan kepada sahabat atau tabiin. 
 
































pembanding dan sekaligus dapat digunakan untuk memahami hadis 
tentang larangan bid’ah secara komprehensif.91 Dalam hal ini, ustadz 
Subanji menjelasankannya dengan merujuk pada bid’ah h}asanah yang 
dilakukan oleh para sahabat, baik ketika Rasulullah SAW masih hidup92 
maupun sesudah wafat beliau,93 atau bid’ah h}asanah yang dilakukan 
oleh para tabi’in.94 Demikian pula pada hadis-hadis lain yang 
menurutnya perlu dipahami secara komprehensif. 
Metode integrasi. Metode ini sering digunakan oleh ustadz Waluyo 
dalam memaparkan materi kajian fiqh kontemporer. Setiap kajian 
 
90Ijma’ adalah kesepakatan seluruh para mujtahidin (ahli ijtihad) dalam kalangan umat 
Muhammad s.a.w, selepas kewafatan baginda, pada sesuatu zaman, mengenai sesuatu 
hukum syara'”. (lihat: Wahbah al-Zuhaili, Usu>l al-Fiqhi al-Isla>my,Juz 1, )Beirut: Dar al-
Fikr, tt(, 490. 
91 Observasi di masjid al-Bukhari, 1 April 2014 dan 23 Desember 2014 
92 Bid’ah h}asanah yang dilakukan sahabat semasa Rasulullah contoh shalat sunnah 
sesudah wudlu yang dilakukan oleh  sahabat Bilal ra, sebagaimana disampaikan dalam 
hadis :   َه َصلهى هللاُ َعَلْيهي َوَسلهَم قَاَل ليبيََلٍل عيْنَد َصََلةي اْلَفجْ ع َي هللاُ َعْنهَأنه النهِبي ْلَتُه ري ََي ْن َأِبي ُهَريْ َرَة َرضي َْرَجى َعَمٍل َعمي بيََلُل َحد يْثِني ِبي
ْلُت َعَمَلا َأْرَجى عيْنديي  ْعُت َدفه نَ ْعَلْيَك َبْْيَ َيَديه ِفي اْْلَنهةي قَاَل َما َعمي ْسََلمي فَإيّن ي َسَي هْر َطُهوراا ِفي َساَعةي لَْيٍل أَْو ََنَاٍر إيَله ِفي اْْلي َأّن ي َلَْ أََتَط
َذليَك الطُُّهوري َما ُكتيَب ِلي َأْن ُأَصل ييَ َصلهْيُت بي   (Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa Nabi SAW bertanya 
pada Bilal ketika sholat fajar : “ Hai Bilal, kebaikan apa yang paling engkau harapkan 
pahalanya dalam Islam, karena aku mendengar suara kedua sandalmu di Surga?, ia 
menjawab : “ Kebaikan yang paling aku harapkan pahalanya adalah, aku belum pernah 
berwudhu’, baik siang ataupun malam kecuali aku melanjutkannya dengan sholat (sunnah 
dua rokaat) yang aku tentukan waktunya). Muhammad b. Isma>il al-Bukha>ri, Shah}i>h} 
al-Bukha>ry, Juz 4, hadis nomor 1081, (Mauqi’ al-Isla>m), 322. Sahabat Bilal 
melaksanakan sholat sunnah setiap selesai berwudhu, dimana hal ini tidak ada petunjuk 
maupun contoh sebelumnya dari Rasulullah SAW; namun kemudian justru beliau SAW 
memberi isyarat bahwa beliau adalah termasuk ahli surga. 
93Bid’ah h}asanah yang dicontohkan oleh sahabat sepeninggal Rasulullah contohnya 
pembukuan Al-Qur’an pada masa kekhalifahan Abu Bakar. Semasa Rasulullah hidup, Al-
Qur’an hanya ditulis dan tulisannya masih berserakan di berbagai rumah sahabat, belum 
sampai dibukukan. Pada masa khalifah Abu Bakar, setelah perang Yamamah usai, sekitar 
70 sahabat penghafal Al-Qur’an gugur sebagai syuhada’, keadaan ini membuat sayyidina 
Umar kuatir, kalau Al-Qur’an akan hilang bersamaan dengan gugurnya para sahabat 
tersebut. Akhirnya beliau mengusulkan kepada Abu Bakar sebagai khalifah untuk 
menginstruksikan pembukuan Al-Qur’an.Pada awalnya Abu Bakar ra menolak usulan itu, 
karena hal tersebut tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW, tapi Umar ra bersikukuh 
bahwa usulannya itu bukanlah bid’ah yang tercela.Akhirnya Abu Bakar ra menerima usul 
itu, lalu  memerintahkan Zaid bin Tsabit, penulis wahyu di zaman Rasulullah untuk 
mengumpulkan tulisan-tulisan Al-Qur'an, baik yang terdapat pada pelepah kurma, tulang 
hewan maupun dari para penghafal Al-Qur'an yang masih hidup. 
94 Observasi pada kajian hadis,  IAIN Surakarta,  23  Desember 2014 
 
































difokuskan pada satu masalah/topik tertentu, seperti: hukum asuransi, 
jual beli melalui internet, bunga bank dan sebagainya. Masalah yang 
dikaji tersebut dipaparkan hukumnya dari berbagai perspektif. Karena itu 
tidak jarang muncul beberapa pendapat (hukum) terhadap suatu masalah. 
Ketika membahas hukum bunga bank yang diterima oleh penyimpan 
dana, ada ulama yang menghalalkan dengan alasan bunga itu tidak 
termasuk ad}’a>fan mud}a>’afah (bunga berlipat yang memberatkan), 
sebaliknya ada pula yang tetap mengharamkannya, karena bunga bank-
banyak atau sedikit- tetap haram.95 
c. Melalui keteladanan. Para ustadz menjadi figur teladan dalam 
menerapkan nilai-nilai multikultural. Dalam dialog mereka 
mengedepankan sikap inklusif, demokrasi dan toleransi dalam mensikapi 
perbedaan. Keteladanan ini merupakan konteks positif yang mendukung 
terbinanya kesadaran multikultural di kalangan jamaah.          
Berbagai metode pemaparan kajian yang digunakan oleh para ustadz 
serta keteladanan mereka dapat menjadi strategi yang bagus untuk 
menumbuhkan semangat multikultural bagi para jamaah. Motode dialog  
mendorong terjadinya partisipasi aktif para jamaah sekaligus merupakan 
strategi yang tepat untuk mengembangkan sikap saling menghargai, inklusif 
(keterbukaan) dan demokratis dan lain-lain. Dialog memberi ruang bagi para 
 
95 Observasi di masjid al-Bukhari IAIN, 2 April 2015. Lihat catatan kaki nomor 48. 
 
































jamaah untuk bertanya tentang hal-hal yang kurang atau belum dipahami, 
bahkan apa yang tidak disetujui oleh mereka.96  
Metode korelasi yang digunakan untuk memaparkan makna hadis, 
yaitu dengan cara mengkorelasikan atau menghadapkan suatu hadis dengan 
ayat al-Qur’an atau hadis lain, dapat  mengantarkan pada pemahaman yang 
lebih komprehensif.97 dan sekaligus akan memberikan pengalaman berharga 
kepada para jamaah untuk terbiasa menghadapi perbedaan-perbedaan dan 
keragaman, sehingga mereka bisa menghargai kelompok lain yang tak 
sepaham dan bersikap toleran. Selain itu, penggunaan sumber-sumber lain 
sebagai rujukan menunjukkan adanya sikap terbuka dan sikap demokratis 
serta penghargaan terhadap perbedaan. 
Begitu pula metode integrasi pada kajian fiqh kontemporer. Metode 
ini bisa menjadi  strategi yang tepat  untuk mengembangkan kesadaran 
multikultural. Metode integrasi pada kajian fiqh kontemporer dapat 
mengantarkan jamaah (peserta kajian) untuk saling menghargai perbedaan 
pendapat, bersikap demokratis, toleran dan membentuk kebiasan hidup 
berwawasan multikultural.  
Sementara itu model kajian yang digunakan ustadz Syakirin pada 
kajian sirah Nabi, selain menggunakan metode ceramah dan dialog, beliau 
sering mengelaborasi materi kajiannya, sedangkan pada akhir kajian beliau 
mengkonfirmasinya, terutama materi-materi yang terkesan kontra dengan 
perspektif multikultural, seperti materi tentang perang pada masa Awal 
 
96 Ustadz Subanji, Wawancara, IAIN Surakarta,  23 Juli 2014. 
97 Ustadz Subanji, Wawancara, IAIN Surakarta,  23 Juli 2014 
 
































Islam. Sejarah peperangan pada awal Islam jika tidak dijelaskan lebih luas 
justru akan menumbuhkan sikap radikal,98 dan jelas ini bertentangan dengan 
semangat multikultural. 
Berdasarkan pada paparan tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebagian 
besar para ustadz menjadi figure keteladanan bagi para jamaah, termasuk 
dalam penerapan nilai-nilai multikultural dalam pendidikan. Misalnya 
dalam dialog, mereka menunjukkan sikap  menghargai perbedaan, toleran, 
adil dan demokratis, yang merupakan nilai-nilai multikultural yang 
ditekankan dalam pendidikan. 
3. Capaian dari Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural di Masjid Al-
Bukhari IAIN Surakarta. 
Sebagaimana telah dijelaskan di bab tiga, jamaah masjid al-Bukhari 
memiliki latar belakang paham keagamaan yang beragam; dari NU, 
Muhammadiyah, LDII, MTA, JI, Islam Salaf dan lain-lain, yang mana 
setiap kelompok telah mempunyai mindset sendiri tentang ajaran Islam. 
Secara garis besar kelompok-kelompok tersebut terbagi dua, yaitu Islam 
Tradisional (Moderat)99, sebagian besar dari mereka bergabung pada JQH 
(Jama>’at al-Qurra> wa al-H}uffa>z}) dan Islam Puritan (Radikal), 
sebagian besar bergabung pada LDK (Lembaga Dakwah Kampus).. 
Perbedaan paham keagamaan di kalangan jamaah Al-Bukhari sebenarnya 
merupakan representasi dari heterogenitas keislaman masyarakat Solo. Hal 
 
98 Ustadz Syakirin, Wawancara,  IAIN Surakarta,  2 Agustus 2014 
99 Penggunaan  istilah “Islam Moderat” menunjuk kepada kelompok-kelompok Islam yang  
bisa menerima budaya lokal agar tetap eksis bersama Islam, dan menjadi bagian dari 
budaya Islam  lokal. 
 
































ini dikarenakan sekitar tujuh puluh persen dari jamaah Al-Bukhari berasal 
dari wilayah Solo dan sekitarnya, seperti: Klaten, Boyolali, Sragen dan 
Sukoharjo. 
Perbedaan dalam memahami tuntunan Islam merupakan sunnatulla>h 
yang tidak mungkin dihindari. Masalahnya, perbedaan itu kemudian 
berlanjut pada fanatisme kelompok yang berlebihan, sehingga masing-
masing kelompok, baik LDK ataupun JQH bersikap eksklusif terhadap yang 
lain. Apalagi mereka mengklaim hanya kelompok mereka saja yang  benar. 
Tarik-tarik menarik kepentingan dan perebutan klaim kebenaran di antara 
para jamaah disadari oleh para ustadz, bahwa sikap yang demikian itu tidak 
akan menyelesaikan permasalahan-permasalahan umat Islam, bahkan hal itu 
dapat mengancam ukhuwwah Isla>miyah dan menyebabkan perpecahan di 
kalangan  mereka.100  
Tradisi yang berkembang di kalangan jamaah masjid dan masyarakat 
sekitar, di antaranya yaitu perselisihan yang berakar pada perbedaan 
pemahaman agama, telah mendorong agen (para ustadz) untuk memberikan 
kajian secara kontekstual, yaitu dengan mengembangkan interpretasi teks-
teks keagamaan yang terkait agar tidak terjadi pemahaman yang parsial. 
Pemahaman parsial terhadap suatu teks keagamaan seringkali menyebabkan 
seseorang berwawasan sempit, bersikap eksklusif yang diikuti sikap radikal.  
Hasil dari kajian rutin di masjid Al-Bukhari mendapat respon beragam 
dari jamaah yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua, 
 
100 Ustadz Subanji, Wawancara, IAIN Surakarta,  3 September  2015.  
 
































yaitu: Pertama, kelompok yang dapat menerima materi kajian rutin dengan 
isu-isu kekinian, termasuk isu multikulturalisme. Ada pergeseran cara 
pandang pada sebagian jamaah. Kelompok ini bisa menerima pemikiran-
pemikiran baru yang disampaikan lewat kajian rutin. Mereka menyadari 
bahwa sikap eksklusif, yang selama ini dianggap benar, tidak bisa 
dipertahankan lagi; sebaliknya mereka mulai memahami perlunya 
mengedepankan sikap tafa>hum (saling memahami), takri>m (saling 
menghormati), serta tasa>muh} (toleransi) untuk menjaga hubungan 
harmonis dengan kelompok lain. Perubahan sikap tersebut terlihat dari 
kesediaan mereka untuk duduk bersama menghadiri kajian-kajian rutin, 
berdialog maupun diskusi dengan kelompok lain. Salah satu anggota LDK 
bernama Marwati menuturkan: 
“LDK dan JQH memang berbeda alirannya (maksudnya: 
perspektif). Kalau secara organisasi kami (LDK dan JQH) 
berseberangan, tapi hubungan kami secara pribadi tetap baik. Di 
kampus kami bisa belajar bersama atau ngobrol bersama; begitu 
juga di tempat lain”101. 
 
Penuturan Marwati di atas senada dengan yang disampaikan oleh 
Lana Kurniawan (anggota JQH): “Secara pribadi hubungan kami tetap 
baik, kami sering berkumpul di masjid atau di gazebo depan masjid 
setelah shalat jamaah. Di luar itu kami juga sering komunikasi lewat HP 
atau WA (Whats App)”.102 Selain itu Kurniawan juga menambahkan : 
“Sebenarnya hubungan antara JQH dan LDK tidaklah separah yang 
diperkirakan orang luar, buktinya antara kami (maksudnya 
organanisasi kami) pada acara-acara tertentu biasa saling 
 
101Marwati  (Anggota UKM LDK), Wawancara, IAIN Surakarta,  13 September 2015 
102Lana Kurniawan (Anggota UKM JQH, Wawancara, IAIN Surakarta,  14 Nopember 2015. 
 
































mengundang. Perbedaan memang tetap ada, tapi hubungan dan 
komunikasi juga tetap jalan”.103 
.  
Hal lain yang mengindikasikan adanya sikap inklusif, pada tanggal 
14 Ramadhan 1438H/ 9 Juni 2017M, JQH memprakarsai dialog 
antarkelompok Islam di Graha IAIN Surakarta. Narasumber pada acara 
tersebut berasal dari MTA (Majlis Tafsir Al-Qur’an), Muhammadiyah, 
NU (Nahdlatul Ulama), Ahmadiyah dan JI (Jamaah Islamiyah).104  
Kedua, kelompok yang tetap berada pada status quo, mereka 
belum/tidak mau menerima wawasan multikultural. Mereka ini tetap setia 
pada nilai-nilai yang telah mapan. Mereka cenderung menampakkan 
warna pemahaman kelompoknya serta lebih menjaga jarak dengan 
siapapun yang tak sepaham. Walaupun mereka telah terbiasa berpikir 
beda dan berargumentasi, namun tampaknya ada faktor lain yang lebih 
kuat pengaruhnya, sehingga  mereka tetap kokoh mempertahankan sikap 
eksklusif dan merasa benar sendiri. Di antara sikap intoleran yang 
ditunjukkan mereka, yaitu memberi stigma negatif pada kelompok lain. 
Seperti ungkapan “pakai kerudung dari saringan tahu ”, penyebutan yang 
dilontarkan kelompok LDK kepada JQH dan kelompok Islam lain; atau 
ungkapan “Islam kolot”, sebagai stigma negatif yang dilontarkan 
kelompok Islam tertentu pada LDK. 
Meskipun para jamaah telah sering menerima wawasan keislaman 
yang menekankan keterbukaan, toleransi, kebersamaan, tampaknya ada 
 
103 LanaKurniawan, Wawancara, IAIN Surakarta,  14 Nopember 2015. 
104 Obserasi di masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta,  9 juni 2017 
 
































faktor lain yang pengaruhnya lebih kuat pada diri sebagian jamaah, 
sehingga mereka bersikukuh pada sikapnya yang ekslusif dan kurang 
menghargai perbedaan, terutama dengan kelompok yang berseberangan 
paham, namun begitu kondisinya masih kondusif dan tidak sampai terjadi 
konflik internal maupun eksternal. 
B. Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural di Masjid Nurul Huda UNS  
1. Realitas Pendidikan Islam di Masjid Nurul Huda UNS 
Kajian-kajian Islam di masjid Nurul Huda diselenggarakan oleh 
takmir Masjid bekerja sama dengan UKMI (Unit Kegiatan Mahasiswa 
Islam). Karena UNS adalah kampus umum yang tidak mengajarkan materi 
keagamaan (PAI) secara berkelanjutan, maka materi-materi yang dikaji di 
masjid ini adalah materi dasar yang secara khusus dimaksudkan untuk 
membekali para mahasiswa tentang ajaran Islam lebih mendalam, dan 
sekaligus sebagai tambahan dari mata kuliah PAI (Pendidikan Agama 
Islam) yang mereka dapat di bangku kuliah.105 Kajian Islam yang diikuti 
jamaah putra dan putri, materinya terdiri dari sirah Nabi, sirah shahabiy, 
hadis dan aqidah, sedangkan kajian khusus untuk jamah putri yang disebut 
“kamus” (kajian muslimah) materinya berganti-ganti tergantung pada 
ustadzah yang mengisinya.106 Berikut ini dipaparkan mengenai kajian-kajian 




105 Bpk. Suwito, Wawancara, Nurul huda UNS, 28 September 2014 
106 Observasi di masjid Nurul Huda, Agustus 2014- Maret 2015 
 
































a. Materi Kajian      : Sirah Nabi 
Pengasuh             : Ustadz Abdul Hakim 
Kitab rujukan : Al-Rah}i>q Al-Makhtu>m karya Shafiyyu al-Rahman 
Mubarakfuri, (sirah Nabi) 
Al-Rija>l h}aul al-Rasu>l karya Khalid Muhammad 
Khalid, (sirah Sahabah)  
Kajian sirah Nabi dan Shahaby ditekankan pada pengenalan 
kehidupan Rasulullah SAW dan para sahabat dengan harapan para jamaah 
meniru akhlak karimah beliau, serta mengikuti semangat para sahabat 
dalam menegakkan kebenaran Islam.107 Materi kajian yang bersumber 
pada kitab al-Rah}i>q al-makhtu>m disampaikan secara urut sesuai urutan 
yang ada  dalam kitab tersebut.108 Berdasarkan pada uraian materinya, 
dapat diketahui bahwa sebagaian materi mengandung nilai-nilai 
multikultural dan sebagian yang lain tidak ada muatannya. Tabel di bawah 






107Ustadz Abdul Hakim, Wawancara, Masjid Nurul Huda UNS, 4 September 2014 
108 Observasi di masjid Nurul Huda, September-Nopember 2014 
 

































Materi Kajian Sirah Nabi di Masjid Nurul Huda UNS109  
dan Muatan Nilai-Nilai Multikultural didalamnya 
NO Topik Kajian Sirah Nabi  Muatan Nilai-Nilai 
Multikultural 
1 Kehidupan bangsa Arab 
sebelum kelahiran Rasulullah. 
_ 
2 Kelahiran dan Masa 
Pertumbuhan Rasulullah.  
kasih sayang dan empati, 
peduli, amanah dan 
egalitarianism, kebersamaan, 
solidaritas   
3 Pengangkatan menjadi Rasul; 
Fase Mekah Pertama, Fase 
Mekah Kedua, dan Fase Mekah 
Ketiga 
Rasa  kebersamaan (ukhuwwah 
Isla>miyah), 
Tasa>muh}(toleransi),  
egalitarianism.   
4 Baiat Aqabah Pertama Rasa kebersamaan (ukhuwwah 
Isla>miyah), , Amanah. 
5 Baiat Aqabah Kedua Rasa kebersamaan (ukhuwwah 
Isla>miyah), , Amanah. 
6 Hijrah Ke Madinah; 
Membangun Masyarakat Baru 
Rasa kebersamaan (ukhuwwah 
Isla>miyah dan ukhuwwah 
insa>niyah), toleransi, 
takri>m, tafa>hum, istiba>q 
al-khayra>t (berlomba dalam 
kebaikan) s}ulh} (perdamaian), 
ama>nah.  
 
109 Diambil dari kitab Si>rah Nabawiyah,  karya Syaikh S>hafiyyurrahma>n al-
Muba>rakfu>ri, Judul asli Al-Rah}i>q Al-Makhtu>m, Penterjemah: Kathur Suhardi, 




































7 Perang melawan Orang kafir; 
Perang Badar Kubro 
Kontra dengan nilai 
multikultural, tapi ada pula 
nilai multikultural (dalam 
lingkup terbatas). Seperti: rasa 
kebersamaan, inklusif, dan 
musyawarah di kalangan kaum 
Muslimin. 
8 Perang Uhud Kontra dengan nilai 
multikultural, tapi ada pula 
nilai multikultural (dalam 
lingkup terbatas).Sseperti: 
memberi maaf, ukhuwah 
Isla>miyyah dan sebagainya. 
9 Perang Ahzab Kontra dengan nilai 
multikultural, tapi ada pula 
nilai multicultural (dalam 
lingkup terbatas) Seperti: 
musyawarah dan kebersamaan 
di kalangan kaum Muslimin. 
10 Perang Bani Quraidzah,  dan 
peperangan lainnya 
Kontra dengan nilai 
multikultural 
11 Perjanjian Hudaibiyah  Is}lah atau resolusi konflik 
12 Para Istri Rasulullah SAW Kebersamaan, egalitarianism, 
takri>m dan tafa>hum 
 
Berdasarkan pada tabel di atas tampak bahwa perjalanan hidup 
Rasulullah SAW sarat dengan nilai-nilai multikultural yang selayaknya 
diteladani oleh siapapun. Nilai-nilai multikultural selalu tercermin dalam 
 
































sikap beliau dalam bermuamalah, baik dengan sahabat maupun dengan 
orang-orang non Muslim.  
Selanjutnya peperangan-peperangan dalam perjalanan hidup beliau, 
meskipun kontra dengan nilai- nilai multikultural, namun hal itu dilakukan 
karena mempertahankan aqidah. Di sisi lain sebenarnya ada juga nilai 
multikulturalnya, hanya dalam lingkup terbatas sesama Muslim. Seperti: 
memberi maaf kepada sahabat yang tidak mentaati komando beliau, dan 
bermusyawarah dalam mengambil keputusan. Selain itu, semua 
peperangan yang dipimpin oleh beliau adalah  untuk  mempertahankan hak 
(ber-Islam).110 
Nilai-nilai multikultural yang terkandung dalam peperangan-
peperangan di masa Rasulullah, seperti: nilai kebersamaan dan ukhuwah 
(persaudaraan) hanya berlaku dalam lingkup terbatas di kalangan sesama 
kaum Muslimin, dan tidak berlaku untuk kaum musyrikin yang memerangi 
kaum Muslimin. Sedangkan sikapnya yang kontra dengan nilai 
multikultural terutama pada saat peperangan, hal itu  tidak berlaku bagi 
kafir dhimmy yang bisa hidup berdampingan dengan kaum Muslimin. 
Firman Allah dalam QS.  48 (Al-Fath) : 29 : 
نَ ُهم تَ َراُهْم رُكىًعا ُسجىًدا يَ بْ   اُء َعَلى اْلُكفىاِر ُرََحَاُء بَ ي ْ تَ ُغوَن َفْضاًل ِمَن اَّللِى حُمَمىٌد َرُسوُل اَّللِى َوالىِذيَن َمَعُه َأِشدى
ْضَواَنً َورِ   (Muhammad adalah Rasulullah. Orang-orang yang bersamanya 
(orang-orang Mukmin) amat keras terhadap orang-orang kafir; 
mereka saling mengasihi terhadap sesama (orang Mukmin), kamu 
 
110 Syaikh S>hafiyyurrahman al-Mubarakfuri,Sirah Nabawiyah,  Judul asli Al-Rah}i>q Al-
Makhtu>m, Penterjemah: Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), 228-242, 
263-309. 
 
































lihat mereka rukuk dan sujud karena mencari anugerah dan ridla 
Allah….)111. 
 
Diantara kajian sirah Sahaby yang diikuti peneliti yaitu topik tentang 
“sahabat Sa’ad bin Abi Waqqash” yang masuk Islam pada usia 17 tahun. 
Pada kajian tersebut Ustadz Abdul Hakim memaparkan keteguhan Sa’ad 
bin Abu Waqqash dalam mempertahankan agama Islam. Orang yang paling 
keras menentangnya masuk Islam adalah ibunya sendiri. Ustadz Abdul 
Hakim menjelaskan, ketika si Ibu berkata kepada Sa’ad: ”Demi Allah, aku 
tidak akan makan sampai kamu meninggalkan agama baru itu, dan kembali 
kepada nenek moyang kita”. Jawab Sa’ad: “Wahai Ibu! Demi Allah, aku 
tidak mau berpisah dengan Islam”. Melihat keteguhan Sa’ad tersebut, 
Ibunya akhirnya luluh dan membiarkannya memilih Islam. Selain memiliki 
keteguhan iman, Sa’ad adalah seorang pemuda yang pandai memanah. 
Karena itu dalam setiap peperangan melawan kaum musyrikin, dia selalu 
berada di garis depan.112 
Di sela-sela tanya-jawab ada pesan-pesan moral yang disampaikan, 
yaitu: “Islam mengharuskan anak supaya tetap berbuat baik kepada orang 
tua, terutama ibu, meskipun orang tua itu tidak seiman dengannya. Jika Ibu 
menyuruh (anak) melakukan sesuatu yang bertentangan dengan agama 
(Islam), maka harus menolaknya dengan sopan”. Lalu beliau mengutip al-
Qur’an surat 31 (luqman): 14-15,113 
 
111 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 515  
112 Observasi pada kajian sirah sahabat, pada tanggal 29 Oktober 2014 
113 Observasi pada kajian sirah sahabat di masjid Nurul Huda, 29 Oktober 2014 
 
































ْنَساَن ِبَواِلَدْيِه     َنا اْْلِ ِإَلى  َوِلَواِلَدْيكَ  ِف َعاَمْيِ َأِن اْشُكْر ل  ََحََلْتُه أُمُُّه َوْهًنا َعَلى َوْهٍن َوِفَصالُهُ َوَوصىي ْ
هُ  نْ َيا َمْعُروفً ا ماْلَمِصرُي َوِإْن َجاَهَداَك َعَلى َأْن ُتْشِرَك ِب َما لَْيَس َلَك ِبِه ِعْلٌم َفاَل ُتِطْعُهَما َوَصاِحب ْ ا ِف الدُّ   
(Dan Kami telah berpesan kepada manusia (berbuat baik) kepada ibu 
bapaknya, (karena) ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
susah payah, lalu menyusuinya selama dua tahun. Hendaklah kamu 
(wahai manusia) bersyukur kepada-Ku dan kepada ibu bapakmu. 
Tempat kembalimu adalah kepada-Ku. Dan jika ibu bapakmu 
berusaha (mengajakmu) untuk menyekutukan-Ku, sedangkan kamu 
tidak punya pengetahuan tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
mereka, (meski demikian) perlakukanlah mereka secara baik di dunia 
ini). 114 
 
Ketika sesi tanya-jawab ada jamaah yang bertanya mengenai masalah 
yang di luar materi: “Bolehkah orang Islam bekerja dengan non Muslim?”. 
Jawabnya: “Umat Islam boleh bekerja sama dan bermuamalah dengan non 
Muslim. Seperti: berdagang, ,menolong mereka dan lain-lainnya”.115 Pada 
kesempatan berbeda, dalam wawancara ustadz Abdul Hakim mengatakan, 
bahwa para mahasiswa UNS (jamaah) berasal dari berbagai latar belakang. 
maka perlu ditanamkan sikap saling memahami kepada mereka116 agar 
tidak terjadi perselisihan di antara mereka. Selanjutnya beliau mengatakan, 
“Jika kita bersikap merasa paling benar (dengan paham sendiri) dan tidak 
mau memahami pihak lain, maka kita akan dijauhi oleh mereka”.117     
Kajian s}irah s}aha>biy yang disampaikan ustadz Abdul Hakim, jika 
dilihat dari perspektif multikultural memuat nilai ih}sa>n dalam hal ini 
berbuat baik kepada orang tua walaupun berbeda agama, tafa>hum (saling 
memahami), sikap empati dan tasa>muh}. Demikian pula pesan-pesan 
 
114 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya., 412 
115 Observasi pada kajian sirah sahabat di masjid Nurul Huda UNS,  29 Oktober 2014  
116 Ustadz Abdul Hakim, Wawancara, 12 Nopember 2014 
117 Ustadz Abdul Hakim, Wawancara, 12 Nopember 2014,  
 
































moral yang disampaikan Ustadz pada sela-sela kajian merupakan modal 
yang berharga untuk megembangkan wawasan multikultural.  
Hanya saja, pada kajian ini ustadz tidak menghubungkan materi kajian 
dengan isu yang berkembang. Seperti hak beragama menurut al-Qur’an  
surat 2 (al-Baqarah): 256118 dengan menjelaskan pendapat para ulama 
terkait ayat tersebut.  
Kajian si>rah Saha>by pada kesempatan lain disampaikan oleh 
ustadz Bima Cahya dengan materi “sahabat Abdullah bin Umar RA”. Pada 
kajian tersebut disampaikan, bahwa Ibnu Umar merupakan simbol 
ketekutan beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah. Karakter beliau 
terbentuk dari pendidikan Rasulullah dan umar bin khatab, karena itu dari 
sisi keteladanan, beliau orang yang sangat mirip (dalam itba>’) kepada 
Rasulullah dan dari sisi ketegasan beliau mirip ayahnya, Umar bin khatab. 
Para ulama sering membandingkan beliau dengan Ibnu Abbas. Karena 
keduanya (Ibnu Umar dan Ibnu Abbas) adalah sahabat dekat Nabi dan 
sama-sama memiliki ilmu yang luas, namun keduanya memilki karakter 
yang berbeda. Ibnu Umar orangnya tegas, sedangkan Ibnu Abbas orangnya 
lemah lembut. Banyak ulama fiqh menggunakan pendapat Ibnu Umar untuk 
menetapkan hukum fiqh; dan biasanya ulama membandingkannya dengan 
pendapat Ibnu Abbas. Ibnu umar yang berkakter tegas, pendapatnya dalam 
 
يِن َقْد تَ َبيىَ الرُّْشُد ِمَن اْلَغيِ  َفَمْن َيْكُفْر ِِبلطىاُغوِت َويُ ْؤِمْن ِِبَّللِى فَ َقِد اْسَتْمَسَك ِِبْلُعْرَوِة اْلُوثْ َقى ََل انِْفَصاَم َِلَا  118  ََل ِإْكَراَه ِف الدِ 
يٌع عَ  ِليمَواَّللىُ َسَِ  (tidak ada paksaan dalam menganut agama Islam, sesungguhnya telah jelas 
perbedaan antara yang benar dan jalan yang sesat. Barangsiapa yang ingkar kepada taghut 
dan beriman kepada Allah, maka sungguh dia telah berpegang teguh pada tali yang kuat 
yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. (Depag RI, Al-
Qur’an dan Terjemahannya, 42) 
 
































hukum Islam sangat saklek (rigid), sedangkan Ibnu Abbas yang memiliki 
sikap lembut, pendapatnya lebih lunak (lebih fleksibel). Contoh dalam hal 
mencium Hajar Aswad.  Ibnu Umar sangat mendorong orang yang thawaf 
di Ka’bah supaya berusaha keras bisa mencium Hajar Aswad, karena 
Rasulullah melakukan demikian. Sedangkan menurut Ibnu Abbas, jika 
mencium Hajar Aswad itu menyebabkan mad}arrat orang lain, maka 
sebaiknya menjaga keselamatan orang itu lebih diutamakan.       
Selanjutnya ustadz Bima berkata, perbedaan pendapat dalam 
menyikapi sesuatu itu sudah biasa terjadi pada masa awal Islam. sebab dua 
pendapat yang sama-sama benar, dan kemudian memiliki implikasi yang 
berbeda pula dalam fiqh. Dalam menghadapi perbedaan pendapat, para 
sahabat mengambil sikap yang paling bijak, dan tidak membawa perbedaan 
itu pada perpecahan umat.   
Sifat-sifat utama Ibnu Umar di antaranya yaitu: sangat luas ilmunya, 
terkenal kezuhudannya dan rendah hati, namun beliau sangat ikhtiya>t} 
(berhati-hati). Contoh: sikap ikhtiya>t} beliau itu tampak dalam 
menyampaikan hadis. Beliau tidak mau menyampaikan hadis Rasulullah 
SAW, kecuali beliau hafal benar hadis itu, persis seperti apa yang 
diucapkan oleh Rasul tanpa mengubah satu katapun. Dikarenakan kehati-
hatian itu, beliau sering menolak jabatan prestisius dan sangat menjaga diri 
untuk tidak menyakiti siapapun. Pada masa Khalifah Usman beliau sudah 
ditawari untuk memegang jabatan hakim, karena menurut Khalifah, beliau 
 
































memilki kapasitas untuk menduduki jabatan tersebut; namun beliau 
menolak karena khawatir tidak bisa melaksanakan tugas itu dengan baik.119  
Kajian si>rah Saha>by dari  perspektif multikulturalisme, memuat 
nilai-nilai kebajikan. Seperti: ama>nah (jujur), mengutamakan persatuan 
dan kebersamaan. Hanya saja pada kajian tersebut, Ustadz tidak atau 
kurang menggunakan materi kajiannya untuk menginterpretasi kondisi 
kekinian. Contoh: bagaimana cara meniru sikap ikhtiya>t} beliau pada abad 
ke 21 ini?         
b. Materi Kajian : Hadis 
Pengasuh        : Khalid Mustofa, LC 
Kitab rujukan  :Riya>d}al-S}a>lihi>n karya Imam Nawawi 
Ustadz Khalid menjelaskan “Kitab Riya>d} al-S}a>lihi>n 
memberikan pedoman dalam mengatasi danmenjawab semua 
permasalahan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadis. Hampir 
semua aspek kehidupan disebutkan dasar-dasar hukumnya dalam kitab ini 
(Riyadl Al-Shalihin), dasar dari Qur’an dan Hadis.”120 Dari penjelasan 
ustadz Khalid dapat dipahami bahwa tujuan dari kajian kitab ini adalah 
agar para jamaah memiliki pedoman hidup dari Al-Qur’an dan Al-Hadis 
dan selanjutnya menerapkannya dalam kehidupan, baik dalam 
bermu’amalah ma’a allah ataupun bermu’amalah ma’a al-nas, sehingga 
mereka yang dapat menyeimbangkan antara kehidupan spiritual dan 
kehidupan sosial. 
 
119 Dokumen masjid Nurul Huda, Kajian Rutin si>rah saha>by, di upload tanggal 13 April 2015  
120  Ustadz Kholid Mustofa, Wawancara, 31 Oktober 2014 
 
































Kitab rujukan untuk kajian hadis di masjid Nurul Huda sama dengan 
yang digunakan di masjid al-Bukhari IAIN, yaitu sama-sama memakai 
kitab Riya>d}al-S}a>lih}i>n. Bedanya, ustadz Subanji di masjid Al-
Bukhari memilih topik kajian sesuai kebutuhan jamaah dan isu yang 
berkembang, sedangkan di Nurul Huda semua topik disampaikan oleh 
ustadz Khalid  secara urut, mulai dari bab niat dan seterusnya. Berikut ini 
uraian dari sebagian materi hadis dari kitab tersebut secara urut: 
Tabel 4.4 
Materi Kajian Riya>d} Al-Sa>lih}i>n121 dan 
Nilai-Nilai Multikultural di dalamnya 
 
1 Ikhlas dan Niat 13 Pahala menunjukkan kebaikan 
2 Taubat 14 Saling menolong dalam kebaikan 
3 Sabar 15 Memberi nasehat 
4 Berhati-hati  16 Perintah menyampaikan amanat 
5 Taqwa 17 Kehormatan dan hak kaum muslim 
6 Yakin dan tawakal 18 Batas Aurat 
7 Istiqomah 19 Mencukupi kebutuhan sesame 
muslim 





21 Ishlah sesame manusia 
10 Memotivasi melakukan 
kebaikan 
22 Menyayangi fakir miskin dan yatim 
piatu 
11 Menjaga amal ibadah 23 Nikah 
12 Tunduk pada hukum Allah 24 Nafkah keluarga 
13 Larangan bid’ah 25 Dan seterusnya 
 
121 Dikutip dari daftar isi kitab Riya>d al-S}a>lih}i>n 
 
































Adapun nilai-nilai multikultural yang termuat pada materi dari kitab 
ini, bisa dilihat pada sub-bab A (kajian hadis) dari bab IV ini. Karena kitab 
yang digunakan pada pengajian hadis di Nurul Huda sama dengan yang 
digunakan di Al-Bukhari IAIN.  
Diantara kajian hadis yang diikuti peneliti adalah kajian yang 
bertopik  “sabar”. Setelah ustadz Kholid memaparkan dasar dari sikap 
“sabar” dari Al-Qur’an122 dan Al-Hadis,123 lalu beliau  menjelaskan: 
orang mukmin (yang hakiki) adalah orang yang bisa menahan 
dirinya dari melakukan hal-hal yang tidak baik, sebaliknya ia 
bersungguh-sungguh bekerja untuk mempersiapkan kehidupan 
akhirat; dan orang yang mempersiapkan dirinya untuk kehidupan 
kedua (akhirat), itulah orang mukmin yang cerdas; sebab apapun 
yang dikerjakan manusia, semuanya ada pertanggungjawabannya 
dan ada balasan dari Allah. 124  
Selanjutnya beliau menyampaikan, bahwa sikap sabar merupakan 
salah satu wujud dari kecerdasan emosi,125 karena seseorang dapat 
menguasai diri dan tidak mudah marah.  
 
122 Diantara ayat tentang sabar terdapat pada  QS. 2  Al-Baqarah : 153,  ََي أَي َُّها الىِذيَن َآَمُنوا اْسَتِعيُنوا
 Hai orang-orang yang beriman, Mohonlah pertolongan kepada“ ِِبلصىْْبِ َوالصىاَلِة ِإنى اَّللىَ َمَع الصىاِبرِين
Allah dengan sabar dan shalat. Sungguh Allah beserta orang-orang yang sabar”. Depag RI, 
Al-Qur’an dan…., 23 
123 Diantara hadis tentang sabar adalah:  َعَلْيِه َوَسلىَم ُ  عن اىب َيى صهيب بن سنان قال قال  َرُسوُل اَّللىِ  َصلىى اَّللى
َشَكَر َفَكاَن َخرْيًا َلُه َوِإْن َأَصابَ ْتُه َضرىاُء َصَْبَ  ِإْن َأَصابَ ْتُه َسرىاُء ِإَلى ِلْلُمْؤِمنِ  َحد  ال َعَجًبا ِْلَْمِر اْلُمْؤِمِن ِإنى َأْمَرُه ُكلىُه َخرْيٌ َوَلْيَس َذاكَ 
 Dari  Abu Yahya, Suhaib bin Sinan ra : “Rasulullah SAW bersabda: “Sangat) َفَكاَن َخرْيًا َله
mengagumkan keadaan seorang Mukmin, sungguh segala urusannya baik baginya; dan 
demikian itu tidak terjadi kecuali untuk orang Mukmin.  Jika ia mendapat (nikmat) yang 
menyenangkan  maka ia bersyukur, dan demikian itu baik baginya; dan jika ia mendapat 
musibah maka ia sabar, dan itu baik baginya”). (HR Muslim). Lihat Syaikh al-Islam muhyi 
al-din Abi Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Riyadl al-Shalihin, bab Sabar, hadis 
no.3, (Surabaya, Salim Nabhan, tt),  22 . 
124 Observasi pada kajian hadis pada tanggal 31 Oktoberr 2014. 
125 Observasi pada kajian hadis pada tanggal 31 Oktoberr 2014. Dalam  buku ESQ 
dijelaskan bahwa,  manusia memiliki multiple intelegens, yaitu 1) kecerdasan akal (IQ); 2) 
kecerdasan emosi (EQ); 3) kecerdasan spiritual (SQ). Ary Ginanjar, ESQ (Emosional dan 
Spiritual Quotient), cet. ke-40, Jakarta : Arga, 2007), 27  
 
































Pada sesi Tanya-jawab, ada salah satu jamaah yang bertanya: 
“Apakah sabar yang dianjurkan dalam Islam tidak akan mengekang 
kebebasan seseorang?” .Jawabnya,  manusia lahir dengan dibekali fitrah. 
Fitrah selalu cenderung kepada kebenaran dan kebaikan, dan manusia yang 
merdeka adalah yang mangikuti fitrahnya, bukan mengikuti nafsunya. 
Maka jika ada kemaksiatan atau kerusuhan di sekitar kita, cegahlah dengan 
cara yang baik, bukan dengan kerusuhan pula. Orang-orang yang 
mencegah kemungkaran dengan kekerasan, sama artinya dia ingin 
memusnahkan kemaksiatan tapi melahirkan memaksiatan baru. Kezaliman 
tidak perlu dibalas dengan kezaliman, tapi seharusnya dicegah dengan cara 
baik.126 Inilah pesan moral yang disampaikan beliau pada akhir kajian.  
Dari materi kajian dan pesan moral yang disampaikannya itu 
terdapat nilai-nilai multikultural yang sangat luhur, yaitu: ih}sa>n (berbuat 
baik), mengutamakan kebersamaan, ‘afw (memberi maaf), saling 
memahami, dan toleransi.  
Cara ustadz Khalid memaparkan materi dan menjawab pertanyaan, 
menggambarkan bahwa kajian yang disampaikan beliau dengan melihat 
pada kondisi sosial. Beliau menghubungkan materi kajian “sabar” dengan 
fenomena kekerasan yang sering terjadi di masyarakat. Selain itu, agar 
jamaah memperoleh wawasan lebih luas, beliau berusaha mengkorelasikan 
materi kajian dengan disiplin ilmu lain (psikologi). Bahasan lebih luas 
 
126 Observasi pada kajian hadis pada  31 Nopember 2014 
 
































akan dijelaskan pada sub-bab strategi kajian Islam berwawasan 
multikulturalisme. 
c. Materi Kajian     : Aqidah 
Pengasuh            : Tamim Aziz, LC 
Kitab rujukan   :Matan Aqi>dah Al-Tah}awiyah karya Abu Ja’far Al-
Tah}awi 
kajian “Aqidah” dilaksanakan setiap dua pekan sekali, 
yaitu pada hari Sabtu pagi.. Tujuan dari kajian aqidah ini agar jamaah 
(mahasiswa) mengenal pokok-pokok dari ajaran Islam, supaya iman 
mereka memiliki keteguhan iman.127 Adapun materi dari kajian ini adalah:  
1) Iman kepada Allah. 
2) Iman kepada para Malaikat Allah.  
3) Iman kepada  kitab-kitab Allah.  
4) Iman kepada para Rasul (utusan) Allah. 
5) Iman kepada hari kiamat. 
6) Iman kepada qadla dan qadar.128 
Berdasarkan pada uraian materinya, tampaknya nilai multikultural 
yang terkandung dalam kajian ini hanya nilai tauhid, tapi jika ditilik lebih 
jauh ternyata justru ketauhidan itu mendorong tumbuhnya nilai-nilai 
multikultural lainnya; seperti ih}sa>n, egaliterianisme, toleransi dan 
seterusnya.  
 
127 Ustadz Tamim Aziz, Wawancara, Masjid Nurul Huda, 1 Nopember 2014 
128Ustadz Tamim Aziz, Wawancara, Masjid Nurul Huda, 1 Nopember 2014 
 
































Ustadz Tamim Aziz, ketika menerangkan arti iman bagi seorang 
Muslim menyampaikan, “keimanan seseorang memiliki pengaruh yang 
positif, untuk dirinya sendiri maupun untuk kehidupan sosialnya. Maka 
semakin tinggi iman seseorang, ia semakin sabar sebab jiwanya tenang, 
selain itu ia tidak akan  mudah mengeluarkan kata-kata kotor”.129 
Dalam Islam, tauhid (iman kepada Allah) merupakan pangkal dan 
sumber segala kebaikan. Tingkat ketauhidan seseorang memang tidak bisa 
diketahui, tapi itu dapat  diukur dari  perilakunya sehari-hari. Orang yang 
beriman kepada Allah, maka imannya itu pasti akan mendorongnya kepada 
perbuatan baik; begitupun sebaliknya seseorang yang imannya  ia tidak 
akan mengganggu orang lain. 
d. Kajian Muslimah dan kajian Insidental 
Kajian rutin khusus Muslimah atau biasa disebut “Kamus” ini hanya 
diikuti oleh jamaah putri. Tempat kajiannya di ruang diskusi NHIC  lantai 
2, tempat shalat jamaah putri. Diantara kajian Muslimah yang diikuti 
peneliti yaitu bertema s}irah s}ah}a>biyyah oleh ustadzah Amalia 
Mukminah,130 psikologi wanita oleh ustadzah Riannawati,131 dan fiqh 
wanita oleh ustadzah Asri,132 Selain itu ada juga kajian khusus dan kajian 
yang bersifat insidental. Kajian khusus meliputi kajian di Ramadhan dan 
kajian-kajian yang disampaikan pada hari-hari besar Islam (PHBI). 
 
129 Observasi di masjid Nurul Huda  1 Oktober 2014 
130 Observasi di masjid Nurul Huda, 6  Nopember 2014  
131 Observasi di masjid Nurul Huda, 27 Nopember 2014 
132 Observasi di masjid Nurul Huda , 30 September 2014 
 
































Ghazwul fikr oleh ustadzah Dewi P.133 Perspektif multikultural, materi 
dari kajian-kajian khusus Muslimah dan kajian insidental memang tidak 
banyak memuat nilai-nilai multikultural, bahkan ada beberapa yang 
terkesan kontra dengan nilai-nilai multikultural. Dalam hal ini, sebagian 
takmir ada yang kurang setuju dengan kajian insidental yang mengundang 
kontroversi.134   
2. Strategi Pengembangan Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural di 
Masjid Nurul Huda UNS. 
Penyampaian materi kajian-kajian Islam di masjid Nurul Huda 
didominasi dengan ceramah dan tanya-jawab135. Hal ini karena kedua 
strategi ini tidak memerlukan persiapan yang rumit, terutama dari segi 
media. Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa  ceramah digunakan untuk 
mengawali kajian dan menyampaikan materi. Sedangkan tanya-jawab -pada 
akhir kajian- untuk memberi kesempatan kepada para jamaah menanyakan 
yang belum jelas atau lebih mendalami materi kajian.136 Strategi lainnya 
yaitu penggunaan metode korelasi atau interkoneksi137. Metode ini 
(korelasi) digunakan hanya kadang-kadang saja. Contoh ketika ustadz 
 
133 Observasi di masjid nurul Huda, 20 Nopember 2014 
134 Suwito, Wawancara di masjid Nurul Huda,  15 Nopember 2014 
135 Metode tanya jawab yang dimaksud, yaitu pada setiap akhit kajian para jamaah diberi 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dengan menulisnya di kertas. Setelah kertas-
kertas berisi pertanyaan dikumpulkan, Ustadz membacakan pertanyaannya dan sekaligus 
menjawabnya.  
136 Observasi di masjid Nurul Huda, September 2014- Maret 2015  
137 Interkoneksi dalam  pembelajaran adalah usaha pembelajar meminjam pengetahuan lain 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas. (Amin Abdullah, “Desain Pengembangan 
Akademik IAIN menuju UIN: Dari Pendekatan Dikotomis-Atomistik ke Intregatif-
Interkoneksi” dalam Amin Abdullah, dkk., Islamic Studies dalam Paradigma Integrasi-
Interkoneksi, (Yogyakarta: SUKA Press, 2007), 10   
 
































Kholid, pengampu kajian hadis. menjelaskan materi “sabar”, beliau 
mencoba menghubungkannya dengan psikologi perkembangan.       
Diantara ketiga metode tersebut, ceramah, tanya-jawab dan korelasi, 
metode yang akhir lebih memungkinkan untuk mengembangkan kesadaran 
multikultural.  Tanya-jawab hanya memberi kesempatan pada para jamaah 
untuk menanyakan masalah yang tidak dipahami, namun tidak memberi 
kesempatan untuk merespon jawaban ustadz, sementara itu metode korelasi 
memberikan wawasan kepada jamaah untuk melihat materi kajian dari 
disiplin ilmu yang lain. Metode korelasi merupakan strategi yang bagus 
untuk menumbuhkan sikap inklusif, dan saling memahami. Dengan metode 
korelasi pada penjelasan materi “sabar”, cara pandang jamaah menjadi 
terbuka, bahwa kecerdasan seseorang tidak bisa diukur hanya dari sisi IQ-
nya (kecerdasan akal) saja, karena masih ada kecerdasan-kecerdasan 
lainnya, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan kecerdasan 
kinestetik. Pada umumnya orang mengukur kecerdasan hanya dari sisi 
kecerdasan akal (IQ), padahal kesuksesan seseorang dalam kehidupan lebih 
banyak ditentukan oleh kecerdasan emosi, 138 dan spiritualnya. 
Dari segi penyampaian materi, kajian Islam di masjid Nurul Huda 
memang kurang mengembangkan strategi berwawasan multikulturalisme. 
Namun demikian, usaha mengembangkan kesadaran multikulturalisme 
dilakukan melalui kegiatan-kagiatan lain, yaitu :  
a.  Membangun Kerjasama dengan lembaga luar kampus. 
 
138 Ary Ginanjar, ESQ …., 9 
 
































Kerjasama Takmir masjid Nurul Huda dengan berbagai pihak 
/lembaga luar telah memberikan pengalaman berharga untuk 
menumbuhkan kesadaran multikultural bagi para jamaah. Melalui 
LKRM (Lembaga Koordinasi Remaja Masjid), jamaah masjid dapat 
berdialog dan berdiskusi dengan Remas (Remaja Masjid) luar kampus. 
Demikian pula usaha menggandeng KPPA (komunitas Peduli 
Perempuan dan Anak) dan RT/RW sekitar masjid kampus merupakan 
konteks yang bagus untuk pengembangan wawasan multikultural, sebab 
interaksi dengan berbagai pihak dapat memberikan pelajaran berharga; 
dalam hal ini adalah sikap inklusif  saling memahami dan saling 
menghormati.   
b. Mengadakan  Program Beasiswa, Program Beasiswa Berprestasi. 
Program “Kakak Asuh” yang dikelola devisi LAZIS ini diadakan 
sebagai bentuk kepedulian masjid kampus terhadap masyarakat sekitar 
yang kurang mampu. Setiap jamaah, dari kalangan mahasiswa diberi 
kesempatan untuk menjadi kakak asuh oleh LAZIS dengan 
menyedekahkan bantuan per bulan antara Rp.25.000,- sampai 
Rp100.000,- setiap bulan. Anak-anak sekitar masjid yang kurang 
mampu diberi kesempatan untuk menjadi adik asuh dengan menerima 
bantuan dana yang telah ditentukan. Adapun syarat menjadi adik asuh, 
anak tersebut harus ikut pengajian  di TPA di sekitar tempat tinggal 
mereka setiap sore.139 Program kakak Asuh merupakan program yang 
 
139Bpk Suwito, Wawancara, Nurul Huda UNS, 28 Mei 2014. 
 
































memberikan beasiswa pendidikan & pembinaan kepada siswa SD, SMP 
& SMA yang berprestasi dari keluarga kurang mampu. Sampai saat ini 
mahasiswa yang bergabung di program Kakak Asuh sekitar 200 
mahasiswa, sedangkan adik asuh yang menerima bantuan sebanyak 125 
anak SD, 57 anak SMP, dan 19 anak SMA .Santunan yang diberikan 
berupa uang tunai Rp. 25.000,- per bulan untuk siswa SD, Rp. 50.000,- 
per bulan untuk siswa SMP serta Rp. 75.000,- per bulan untuk siswa 
SMA. Untuk mempererat hubungan antara kakak asuh dan adik asuh, 
NH memediasi silaturrahim yang diadakan setiap 6 (enam) bulan sekali. 
Acara ini diharapkan bisa mempererat silaturahim antara adik asuh dan 
kakak asuh serta menjadikan kakak asuh lebih bersemangat dalam 
mengikuti program ini.140 
Beasiswa lain dari LAZIS  yaitu beasiswa prestasi. Beasiswa ini 
diberikan kepada para mahasiswa yang berprestasi namun ia kurang 
memiliki biaya, karena ia dari kalangan keluarga kurang mampu. Maka 
program ini bertujuan untuk meringankan beban para mahasiswa yang 
berprestasi bagus,141 dan disamping itu dapat menjadi support bagi 
mereka. 
c. Memberikan Pendampingan kepada Masyarakat. 
Diantara program pendampingan oleh masjid Nurul Huda UNS 
yaitu melalui kegiatan Rumah Anak Pintar (RAP).  RAP  adalah konsep 
rumah pintar yang dihadirkan di tengah masyarakat. RAP merupakan 
 
140Dokumen LAZIS Masjid Nurul Huda, lihat lampiran 5. 
141 Dokumen kegiatan masjid Nurul Huda 2012-2016, lihat  lampiran 4. 
 
































program pendampingan anak-anak untuk mengolah potensi dan bakat 
mereka yang programnya disesuaikan dengan kegiatan mereka. 
Pendampingan yang diberikan oleh RAP berupa bimbingan belajar, 
pengembangan minat, bakat dan kegiatan positif bagi anak dari 
keluarga tidak mampu.142 Sekarang ini (tahun 2016) LAZIS UNS 
membuka tiga unit RAP, yaitu RAP unit Sawah Karang RT4/23 Jebres 
Surakarta, RAP unit Ngoresan RT 04 RW 18 Jebres Surakarta, dan 
RAP unit Sabrang Lor, Mojosongo, Kalianyar. Pemilihan lokasi 
program didasarkan pada kebutuhan daerah tersebut terhadap  
pendampingan, seperti: pendampingan mengembangkan minat baca dan 
juga penanaman nilai budi pekerti luhur. Bentuk kegiatannya lebih rinci 
meliputi: pendidikan Al-Qur’an, bimbingan belajar gratis, pengenalan 
budaya jawa (tari jawa), pengenalan karya seni (teater, puisi, nasyid, 
melukis, dan sebagainya), pengenalan bahasa (jawa, Inggris), latihan 
pantomim, penyiar cilik, dan masih ada kegiatan-kegiatan lain yang 
bersifat insidental.143 
Pendampingan lainnya yaitu memberikan bimbingan belajar 
(Bimbel) untuk anak-anak sekolah sekitar kampus, mulai tingkat SD 
(sekolah Dasar) sampai SMA (Sekolah Menengah Atas) Anak-anak 
sekolah dari keluarga  tidak mampu mendapatkan bimbingan belajar 
 
142 Dokumen LAZIS-UNS tahun 2015 , lihat lampiran 5. 
143 Dokumen  RAP (Rumah Anak Pintar) diambil dari http://lazis.uns.ac.id/?page_id=635,  
25September 2015. Lihat lampiran  6.  
 
































secara gratis. Dengan syarat pada sore hari, mereka harus ikut mengaji 
di TPA.144 
Program berikutnya yaitu pendampingan TPA (Taman 
Pendidikan Al-Qur’an) yang merupakan kerjasama antara LAZIS Nurul 
Huda UNS dengan Pengurus Masjid/Mushola sebagai pengelola TPA. 
Bentuk  kerjasamanya meliputi penyediaan tenaga pengajar, 
pendampingan belajar oleh tenaga pengajar dan/atau bantuan dana 
operasional TPA. Jika ada TPA membutuhkan tenaga pengajar, pihak 
NH mengirim pengajar dari kalangan jamaah NH (mahasiswa) yang 
bersedia mengajar secara sukarela.145 
Tabel 4.5. 
Daftar TPA Binaan LAZIS-Nurul Huda UNS 2015146 
 
 
144 Dokumen program masjid Nurul Huda, Lihat Lampiran 4  
145 Dokumen pendampingan TPA. Lihat lampiran 6 
146 Ibid 
 
































No Nama TPA Nama Masjid Alamat 
1 Syukur Syukur Kentingan, Jebres 
2 Daarussalam Daarussalam Gulon, Jebres 
3 Barokah Barokah Panggungrejo, Jebres 
4 Mustaqim Mustaqim Petoran, Jebres 
5 Jilul Mumtaz Al Hidayah Pucangsawit, Jebres 
6 An Nur An Nur Kepatihan Wetan, 
Jebres 
7 Thariqul Jannah Thariqul Jannah Gilingan, Banjarsari 
8 Asysyifa Assyifa Mojosongo, Jebres 
9 Az Zahra Az Zahra Ngringo, Jaten, 
 
Syarat untuk menjadi TPA binaan yaitu: 1) memiliki murid 
minimal 10 anak; dan 2) mendapat dukungan dari masyarakat 
setempat.147 Pada TPA-TPA inilah adik-adik asuh -yang dibiayai oleh 
program kakak asuh- diharuskan ikut mengaji. Disamping dua syarat 
tersebut LAZIS Nurul Huda UNS memprioritaskan pembinaan untuk 
daerah yang kurang mampu dan sangat membutuhkan pembinaan. 
Jumlah TPA binaan LAZIS tahun 2015 berjumlah 9 TPA yang tersebar 
di sekitar kampus. 
d. Mengadakan Kegiatan Sosial. 
Langkah lain yang ditempuh takmir masjid Nurul Huda untuk 
meringankan beban bagi masyarakat yaitu menyiapkan tenaga relawan 




































menyiapkan relawan yang siap setiap saat untuk mendonorkan 
darahnya. 
Kegiatan-kegiatan sosial yang meliputi pendampingan belajar, 
pendampingan remaja masjid,  rumah anak pintar, program beasiswa, 
tampak termotivasi oleh pesan-pesan Al-Qur’an surat 2 (Al-Baqarah): 
177,148 2 (Al-Baqarah): 215,149 17 (Al-Isra) : 26150,  3 (Ali Imran): 104151 
dan 110152 serta Hadis Rasulullah SAW tentang dorongan untuk membantu 
kepada sesama,153 terutama mereka yang kurang mampu dari kalangan 
kerabat, tetangga ataupun masyarakat sekitar. 
 
لَْيَس اْلِْبى َأْن تُ َولُّوا ُوُجوَهُكْم ِقَبَل اْلَمْشِرِق َواْلَمْغِرِب َوَلِكنى اْلِْبى َمْن َآَمَن ِِبَّللِى َواْليَ وْ ِم اْْلَِخِر َواْلَماَلِئَكِة َواْلِكَتاِب َوالنىِبيِ َي َوَآَتى  148
ْلُموفُوَن بَِعْهِدِهْم ِإَذا َواْليَ َتاَمى َواْلَمَساِكَي َواْبَن السىِبيِل َوالسىائِِلَي َوِف الر ِقَاِب َوَأقَاَم الصىاَلَة َوَآَتى الزىَكاَة َواَذِوي اْلُقْرىَب اْلَماَل َعَلى ُحبِ ِه 
الىِذيَن َصَدُقوا َوُأولَِئَك ُهُم اْلُمت ىُقونَ  َعاَهُدوا َوالصىاِبرِيَن ِف اْلَبْأَساِء َوالضىرىاِء َوِحَي اْلَبْأِس ُأولَِئكَ   (Kebajikan itu bukanlah 
kamu hadapkan wajahmu ke arah timur dan ke arah barat, tetapi kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari akhir, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para nabi-Nya, dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada para kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang 
musafir , peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya; dan melaksanakan salat, 
menunaikan zakat) . Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, 17  
َيْسأَُلونَ َك َماَذا يُ ْنِفُقوَن ُقْل َما أَنْ َفْقُتْم ِمْن َخرْيٍ َفِلْلَواِلَدْيِن َواْْلَقْ َرِبَي َواْليَ َتاَمى َواْلَمَساِكِي َواْبِن السىِبيِل َوَما تَ ْفَعُلوا ِمْن َخرْيٍ فَِإنى اَّللىَ بِِه 149
 .Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka infakkan) َعِليٌم 
Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang 
tua, kerabat, anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa  
saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui). Ibid., 33 
ْر تَ ْبِذيًرا 150  Dan Berikanlah kepada kerabat dekat, orang) َوَآِت َذا اْلُقْرىَب َحقىُه َواْلِمْسِكَي َواْبَن السىِبيِل َوََل تُ َبذِ 
miskin dan orang yang dalam perjalanan hak mereka; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros). Ibid., 284 
َهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر َوُأولَِئَك ُهُم اْلُمْفِلُحوَن  151  Dan hendaklah ada) َوْلَتُكْن ِمْنُكْم أُمىٌة َيْدُعوَن ِإََل اخلَْرْيِ َوَيَُْمُروَن ِِبْلَمْعُروِف َويَ ن ْ
di antara  kalian  sekelompok umat yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh kepada yang 
makruf, dan mencegah kemungkaran. Mereka itulah orang-orang yang beruntung). Ibid., 63 
َهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر َوتُ ْؤِمُنوَن ِِبَّللىِ   152 ُتْم َخرْيَ أُمىٍة ُأْخرَِجْت ِللنىاِس ََتُْمُروَن ِِبْلَمْعُروِف َوتَ ن ْ  Kalian (umat Islam) adalah) ُكن ْ
umat terbaik yang dikeluarkan untuk manusia (supaya) kalian menyuruh kepada  yang makruf , 
mencegah kemungkaran dan kalian beriman kepada Allah....). Ibid., 64 
ُ َماًَل َفُسلِ َط  َهَلَكِتهِ  ىف  اْْلَقِ   153 ُ َعَلْيِه َوَسلىَم  ََل َحَسَد ِإَلى ِف اثْ نَ َتْيِ رَُجٌل آََتُه اَّللى  َعنْ  َعْبَد اَّللِى ْبَن َمْسُعوٍد قَالَ  قَاَل النىيبُّ َصلىى اَّللى
 dari Abdullah bin Mas’ud r a berkata: Rasulullah) . رواه البخارى َويُ َعلِ ُمَها اْلِْْكَمَة فَ ُهَو يَ ْقِضي ِّبَا َورَُجٌل آََتُه اَّللىُ 
SAW bersabda: “Tidak ada hasud yang dibolehkan kecuali dalam dua perkara , yaitu seseorang 
yang dikaruniai oleh Allah harta, kemudian ia menafkahkannya dalam kebenaran dan 
seseorang yang dikaruniai oleh Alah ilmu pengetahuan, kemudian ia memberikan keputusan 
 
































Dalam perspektif multikutural, kegiatan-kegiatan sosial yang 
diprakarsai masjid Nurul Huda, dalam bentuk pelayanan dan pengabdian 
kepada masyarakat, ternyata memuat nilai-nilai multikultural. Nilai-nilai 
multikultural yang termuat dalam kegiatan ini diantaranya: rasa 
kebersamaan, ih}sa>n (berbuat baik kepada sesama), peduli pada sesama, 
rasa kasih sayang, saling menghargai, semangat ukhuwah Isla>miyah, dan 
sebagainya.  
Kegiatan-kegiatan sosial yang diprakarsai oleh masjid Nurul Huda 
memberikan pengalaman berharga bagi para jamaah dalam rangka 
mengabdikan diri untuk masyarakat, sekaligus bisa menjadi sarana untuk 
mengembangkan kesadaran multikultural. Kepedulian pihak masjid Nurul 
Huda kepada masyarakat yang kurang mampu dalam bentuk: 1) pemberian 
beasiswa baik kepada masyarakat sekitar melalui program kakak asuh; 2) 
penyuluhan dan pendampingan masyarakat, seperti: bimbingan belajar, 
program rumah anak pintar (RAP), pembinaan remaja masjid dan 
sebagainya; dan 3) layanan masyarakat. Semua kegiatan ini menjadi media 
untuk mengembangkan rasa solidaritas, empati, ta’a>wun (saling 
 
dengan ilmunya serta mengajarkannya”). Muhammad bin Isma>il al-Bukha>ri, Sahi>h al-
Bukha>ry, Juz 5, hadis nomor 1320, (Mauqi’ al-Isla>m), 217.  
Hadis lainnya yaitu :  َْعُت َسْهَل ْبَن َسْعدٍ اَعْبُد اْلَعزِيِز ْبُن َأِب َحازٍِم قَاَل َحدىَثِِن َأِب ق ُ َعَلْيِه َوَسلىَم قَالَ عَل َسَِ  ْن النىيبِ  َصلىى اَّللى
. رواه البخارىِف اْْلَنىِة َهَكَذا َوقَاَل ِبِِْصبَ َعْيِه السىبىابَِة َواْلُوْسَطى َأََن وََكاِفُل اْلَيِتيمِ    (Dari Sahl bin Sa’d r a berkata : 
Rasulullah SAW bersabda: “ Aku dan pemelihara anak Yatim, nanti akan sama di Surga seperti 
ini”, sambil mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengahnya dan merenggangkan antara 
keduanya). Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, juz 4, Hadis 






































membantu), rasa kebersamaan, egalitarianism, ih}s>an (berbuat baik 
kepada sesama), rasa solidaritas, mempererat ukhuwah Isla>miyah dan 
nilai-nilai multikultural lainnya.   
3. Capaian dari Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural di Masjid Nurul 
Huda UNS . 
Sebagaimana dijelaskan di pertengahan dari bab IV ini, jamaah 
masjid Nurul Huda lebih homogen dibandingkan jamaah masjid al-
Bukhari. Delapan puluh persen (80%) jamaah berasal dari SMA umum, 
sisanya dua puluh persen (20%) dari MA (Madrasah Aliyah). Dari sisi 
keanggotaan mereka di UKM, sembilan puluh persen (90%) dari mereka 
adalah anggota UKMI (lembaga Dakwah Universitas) dan anggota LDK 
(lembaga Dakwah Fakultas).154 Berdasarkan pada keadaan jamaah masjid 
Nurul Huda yang mindset keagamaannya hampir yang sama, maka di 
masjid ini sulit ditemukan wawasan multikultural, sebab multikulturalisme 
mengharuskan adanya masyarakat plural.     
Jika kajian-kajian rutin di masjid Al-Bukhari peran ustadz (agen) 
lebih dominan, di masjid Nurul Huda terjadi sebaliknya. Struktur (dalam 
hal ini teks-teks dari kitab rujukan) berperan lebih dominan dari pada  
agen. Tampaknya kondisi jamaah yang homogin tersebut juga berpengaruh 
pada model kajian-kajian rutin di masjid ini. Karena jamaahnya memiliki 
mindset keagamaan yang hampir sama, maka wawasan multikulturalisme 
kurang ditekankan pada kajian-kajian rutin.  
 
154 Sumber dari hasil angket di lampiran 5      
 
































Sebagian besar para ustadz, dalam menyampaikan materi kajian 
cenderung  tekstual, tidak atau kurang menghubungkan materi kajian 
dengan perkembangan kekinian yang ada di masyarakat sekitar, termasuk 
isu multikulturalisme. Karena kondisi jamaahnya yang homogin dan 
model kajiannya yang cenderung tektual, maka penulis kesulitan untuk 
melihat capaian kajian rutin terkait wawasan multikulturalisme.  
Meski demikian, bukan berarti pendidikan berwawasan 
multikulturalisme tidak ada sama sekali; sebab wawasan multikulturalisme 
dapat ditemukan pada kegiatan-kegiatan sosial dan kerja sama dengan 
lembaga-lembaga luar kampus. Penghargaan jamaah masjid Nurul Huda 
pada nilai-nilai multikultural itu bisa diidentifikasi dari kesediaan mereka 
untuk duduk bersama dengan berbagai Remas (Remaja Masjid pada acara 
Komunikasi Remaja Masjid, walaupun paham keagamaan mereka 
berbeda.  
Kesadaran multikultural mereka juga tampak pada kerelaan mereka 
menyedekahkan sebagian uang melalui program beasiswa “kakak asuh”. 
Bantuan beasiswa diberikan kepada siapa saja (adik asuh) yang memenuhi 
syarat, tanpa memilih dari kelompok mana. Kegiatan-kegiatan sosial yang 
difasilitasi oleh masjid juga telah mendorong sebagian jamaah untuk 
bersikap inklusif, demokratis, memiliki rasa toleransi, mengutamakan rasa 
kebersamaan dan peduli pada yang lain, serta mengepankan nilai-nilai 
multikultural lainnya.  
 
































Semangat multikultural dari jamaah Nurul Huda ditunjukkan pula 
pada penerimaan mereka akan tradisi lokal maupun modern di program 
RAP (rumah anak pintar). Di RAP anak-anak dibimbing sesuai dengan 
bakat dan minat mereka, yang diantaranya mereka dilatih tarian jawa, 
pantomim, qasidah, dan sebagainya. Demikian juga pada kegiatan-
kegiatan sosial lainnya yang menunjukkan adanya semangat multikultural. 
Seperti kegiatan layanan dan pendampingan pada masyarakat sekitar 
kampus.  
C. Strukturasi Dalam Pendidikan Berwawasan Multikultural  di Masjid Al-
Bukhari IAIN dan Masjid Nurul Huda UNS. 
Pendidikan berwawasan multikultural dimaksudkan supaya peserta 
didik memiliki kompentensi sosial dan responsif terhadap perkembangan 
global, disamping memiliki kompetensi akademik dan ketrampilan.155 
Pendidikan berwawasan multikultural bertujuan membentuk manusia 
berbudaya dan menciptakan masyarakat berbudaya/berperadaban.156 
Demikian itu, karena multikuturalisme sebagai worldview menekankan 
kesetaraan sekaligus sebagai strategi/pendekatan dalam memahami 
heterogenitas bangsa.157  Dalam konteks Negara Indonesia, pendidikan 
berwawasan multikultural diarahkan untuk mendukung tercapainya salah satu 
 
155 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter  (Yogyakarta: Pedagogia, 2012),  31-
32 
156Ali Maksum dalam Choirul Mahfud, Pendidikan Mutikultural, Cet. Ke IV (Yogyakarta:  
Pustaka Pelajar, 2013),  187. 
157 Atho’ Mudzhar, Meretas Wawasan dan Praksis Kerukunan Umat Beragama di Indonesia 
dalam Bingkai Multikultural (Jakarta: PUslitbang Kehidupan Beragama, 2005), iii. 
 
































tujuan pendidikan Nasional, yaitu membimbing peserta didik agar memiliki 
akhlak yang terpuji. 158 
Pada Sub bab ini dibahas relasi dualitas struktur dan agen dalam 
pendidikan berwawasan multikultural di masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta 
dan masjid Nurul Huda UNS melalui dua langkah. Pertama, melalui 
pendidikan nilai; dan kedua, melalui kegiatan/tindakan nyata. Giddens, dalam 
teori strukturasi-nya, menyatakan terdapat hubungan timbal balik antara 
struktur (teks agama, norma, aturan) dan perkembangan masyarakat. Ia 
menyampaikan bahwa tindakan masyarakat sehari-hari, selain ditentukan oleh 
struktur (teks  keagamaan) juga ditentukan oleh agen. Relasi antara agen dan 
struktur dalam melahirkan praktik sosial/tindakan masyarakat sehari-hari 
bukanlah dua perangkat yang terpisah tapi merupakan dualitas.159 Oleh 
karena itu, teks-teks agama ataupun undang-undang perlu dipahami 
berdasarkan konteksnya.  






158 Lihat: Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab II Pasal 3 yang 
berbunyi: “Tujuan pendidikan Nasional ialah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia-manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab’.    
159 Anthony Giddens, Problema Utama dalam Teori Sosial, (Penerjemah: Dariyatno), 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 121  
Sturktur/norma (teks-
teks keagamaan, 
undang-undang)   






































Bagan 4.1  Dualitas struktur dan Agen 
dalam membentuk praktek sosial 
D.  
Dualitas struktur yang berhubungan dengan sifat kehidupan sosial itu 
terus berulang secara fundamental dan mengekpresikan hubungan timbal 
balik antara struktur (teks agama) dan pelaku/agen.160  
1. Strukturasi dalam Kajian Keagamaan di Masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta 
dan masjid Nurul Huda UNS. 
Pendidikan nilai yang disampaikan para ustadz di masjid Al-Bukhari 
menggambarkan adanya dialog antara teks keagamaan dan perkembangan 
masyarakat Solo dan sekitarnya. Hal itu bisa terjadi karena para ustadz 
(sebagai agen) mampu memahami makna dan pesan substansial yang 
terdapat dalam teks keagamaan dan selanjutnya mencoba menerjemahkan 
makna substansial itu dalam konteks masyarakat Solo.    
Kajian Keagamaan yang disampaikan para ustadz di masjid Al-
Bukhari materinya meliputi: si>rah Nabiy, Hadis, Tafsir, fiqh 
komtemporer, dan kajian kitab Mada>rij al-Su’u>d. Penyampaian materi 
kajian keagamaan lebih ditekankan pada pendekatan kontekstual. Dengan 






































menghubungkan materi kajian, dalam hal ini, teks-teks keagamaan dengan 
konteks kultural di sekitar.161  
Pada kajian kitab Riya>d} al-S}a>lih}i>n, materi  hadis dipaparkan 
dengan menambahkan rujukan dari kitab-kitab lain. Adakalanya suatu 
hadis dikorelasikan dengan hadis lain yang tampaknya kontradiktif dengan 
hadis pertama. Selain itu, penjelasan mengenai hadis tentang hukum suatu 
perkara, disertakan pula illat (sebab) daripadanya atau dicari asbab al-
wurud-nya.162 Digunakannya model pemaparan seperti ini, agar para 
jamaah bisa memperoleh pemahaman lebih komprehensif terhadap suatu 
hadis.163   
Pada kajian si>rah nabi, pada tiap akhir kajian, jamah sengaja 
diarahkan supaya mereka bisa mengambil nilai-nilai dasar Islam dari 
materi yang disampaikannya. Seperti: rasa kebersamaan, toleransi, 
menghargai orang lain. Demikian itu supaya nilai-nilai dasar ini digunakan 
untuk menginterpretasi tuntutan-tuntutan kekinian dari masyarakat. 
Penggalian nilai-nilai dasar agama mencerminkan adanya interaksi timbal 
balik antara teks keagamaan yang berisi sejarah hidup dan akhlak 
Rasulullah SAW, dengan kondisi masyarakat plural yang membutuhkan 
tuntunan dalam berinteraksi sosial.     
 
161 Pembelajaran kontekstual yaitu strategi pembelajaran yang mendorong peserta didik agar 
menemukan esensi dari materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata. 
Lihat: Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Krakter, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 
90. 
162 Observasi di masjid Al-Bukhari IAIN, April 2014 sampai Pebruari 2015. 
163 Ustadz Subanji, Wawancara, IAIN  Surakarta,   20 Juni 2014. 
 
































Selanjutnya pada kajian fiqh kontemporer, di antara materi kajian 
yang menunjukkan adanya relasi antara teks keagamaan dengan tuntutan 
kekinian adalah dipaparkannya berbagai pendapat ulama tentang hukum 
suatu masalah. Seperti; masalah bunga dari bank konvensional, sebagian 
ulama tetap mengharamkannya karena menganggapnya riba; namun 
sebagian lainnya membolehkannya karena melihat dari segi 
kemaslahatannya, yang mana keberadaan bank (konvensional) sebagai 
kebutuhan masyarakat masa kini.164 Dari pemaparan tersebut, diketahui 
adanya pertimbangan kultural yang ikut mewarnai penalaran terhadap teks 
agama. Pertimbangan kultural dalam hal ini yaitu adanya berbagai 
pemahaman keagamaan di kalangan masyarakat Muslim.  
Selanjutnya kajian kitab Mada>rij al-Su’u>d, syarh}}   (penjelasan) 
dari kitab al-Barzanji}. Kitab Mada>rij al-Su’u>d materinya mengupas 
Al-Barzanji dengan disertai dalil naqli dan Aqli. Di antara uraian ustadz 
yang menggambarkan adanya interaksi antara teks dan realitas di 
masyarakat, yaitu ketika ditanya tentang masalah bid’ah  terkait kegiatan 
barzanji; beliau menjelaskannya dari perspektif teologis dengan mengutip 
hadis disertai penjelasan/interpretasi yang berbasis konteks.  
 Interpretasi tersebut menunjukkan adanya dialog antara teks 
keagamaan dan realitas di masyarakat. Teks yang dimaksud yaitu hadis   
يَ ُقوُل  َعْن َجاِبِر ْبِن َعْبِد اَّللِى قَالَ  ََ َوَخرْيُ اِْلَُدى فَِإنى َخرْيَ اْْلَِديِث ِكَتاُب اَّللِى َكاَن َرُسوُل اَّللِى َصلىى اَّللىُ َعَلْيِه َوَسلىَم
 
164 Observasi pada kajian fiqh kotemporer di masjid Al-Bukhari, 2 April 2015.  Lihat bab IV, 
bagian A, 315.  
 
































ari Abdullah bin Jabir ra berkata, (D 165 ٌُهَدى حُمَمىٍد َوَشرُّ اْْلُُمور حُمَْداَثهُتَا وَُكلُّ ِبْدَعٍة َضاَلَلة
Rasulullah SAW bersabda, sungguh sebaik-baik perkataan adalah Al-
Qur’an, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Seburuk-
buruk perkara adalah yang perkara baru yang diadakan-adakan, dan setiap 
bid’ah adalah sesat). Selanjutnya beliau menjelaskan, kelompok Islam yang 
berpegang pada makna tekstual pada hadis itu, melihat kegiatan barzanji 
sebagai bid’ah agama, dan berarti kegiatan ini sesat. Tetapi kelompok 
Islam yang berpegang pada makna kontekstual, melihat kegiatan barzanji 
sebagai bid’ah h}asanah (bid’ah yang baik); dan itu berarti boleh.166 Sebab 
menurut kelompok yang kedua ini,  bid’ah yang dilarang adalah bid’ah 
sayyi’ah (bid’ah yang jelek) bukan bid’ah h}asanah (bid’ah yang baik). 
Dalam kegiatan barzanji yang dibaca adalah  sejarah Rasulullah SAW, pujian 
beliau  sebagai ungkapan rasa cinta dan hormat, dan membaca s}alawat untuk 
beliau.167 Jika tradisi membaca al-Barzanji dipandang sebagai bid’ah 
terlarang, sebenarnya perbuatan bid’ah, dalam hal ini bid’ah h}asanah, itu 
juga telah dilakukan oleh para sahabat dan tabi’in; dan bid’ah yang 
dimaksud adalah bid’ah h}asanah. Dari penjelasan itu kegiatan Barzanji 
bisa diterima di masjid ini. Apa yang dilakukan ustadz Subanji karena 
ustadz Subanji (sebagai pembimbing dari kegiatan ini) menggambarkan 
bahwa memiliki kapasitas untuk menerjemahkan teks-teks keagamaan 
dengan mempertimbangkan perkembangan sosial mayarakat sekitar.  
 
165 Lihat, Ima>m Abu> al-Husain Muslim bin al-Haja>j al-Naisa>bu>ri, S}ah}i>h} Muslim, Juz 
4 , (Mauqi’ al-Isla>m),  359   
166 Ustadz Subanji, Wawancara, IAIN Surakarta,  23 Juli 2014. 
167 Ustadz Subanji, Wawancara, IAIN Surakarta,  23 Juli 2014. 
 
































Demikian pula di masjid Nurul Huda UNS, pada beberapa kajian 
rutin di sini didapatkan adanya penalaran ustadz terhadap teks agama, 
meskipun penalaran itu tidak semendalam yang dilakukan oleh ustadz di 
masjid al-Bukhari. Penalaran ustadz di masjid ini menggambarkan adanya 
interaksi antara teks agama dan keadaan masyarakat Muslim Solo. 
Diantara kajian yang mengindikasikan hal itu adalah kajian aqidah dan 
hadis.   
Pada kajian tentang “iman kepada Allah”, disampaikan tentang 
pengaruh iman seorang terhadap kehidupan pribadi dan kehidupan 
sosialnya. Pada kajian itu ustadz Tamim Aziz menyampaikan, “Jika iman 
seseorang bertambah, maka jiwanya semakin  tenang, dan ia akan 
menjauhkan dirinya dari perbuatan yang menyikiti orang lain atau 
mengganggunya”.168 Demikian juga pada kajian hadis dengan materi 
“sabar”, ada pesan moral yang disampaikan ustadz Khalid; bahwa 
kemaksiatan atau kerusuhan yang terjadi di sekitar, seharusnya dicegah 
dengan cara yang baik dan penuh kesabaran, bukan dengan kekerasan. 
Sebab mencegah kemungkaran dengan kekerasan, sama artinya 
memusnahkan kemaksiatan tapi melahirkan memaksiatan baru.169 
Dari uraian tersebut dapat dipahami jika para ustadz, di masjid Al-
Bukhari IAIN maupun masjid Nurul huda UNS, dalam menyampaikan 
materi kajian keagamaan melakukan interpretasi ulang dan penalaran atas 
teks-teks keagamaan. Interpretasi dan penalaran yang berbasis pada 
 
168 Observasi di masjid Nurul Huda  1 Oktober 2014 
169 Observasi pada kajian hadis pada  31 Nopember 2014 
 
































konteks, yaitu keadaan jamaah masjid Al-Bukhari IAIN yang heterogen 
serta pemahaman keagamaan masyarakat Muslim Solo yang beragam.  
Paham keagamaan masyarakat Muslim Solo yang bermacam-
macam, secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi Islam Moderat, 
Islam Radikal dan Islam Abangan. .Jamaah masjid Al-Bukhari IAIN 
Surakarta, dari segi paham keagamaan merupakan miniatur dari 
masyarakat Muslim Solo. Mereka memiliki latar belakang beragam. 
Mereka ada yang dari kalangan Nahd}atul Ulama (NU), Muhammadiyah, 
MTA (Majlis Tafsir Al-Qur’an), LDII (Lembaga Dakwah Islam 
Indonesia), MMI (Majlis Mujahidin Indonesia). Paham keagamaan yang 
beragam tersebut telah mengharuskan para ustadz menginterpretasi ulang 
terhadap teks keagamaan yang menjadi sumber kajian. Hal itu berbeda 
dengan keadaan di masjid Nurul Huda UNS; karena jamaahnya yang 
relative homogin, maka kajian keislaman di sana jarang dihubungkan 
dengan isu-isu kekinian. Berdasarkan pada realitas tersebut, dapat 
dipahami jika interpretasi dan penalaran terhadap teks keagamaan di 
masjid Al-Bukhari lebih intensif dari pada di masjid Nurul Huda. 
Interpretasi ulang terhadap teks keagamaan yang berujung pada 
penggalian nilai-nilai dasar Islam tidak mungkin bisa dilakukan tanpa 
campur tangan nalar (al-aql).170 Dengan kata lain, para ustadz (agen) di 
masjid Al-Bukhari memiliki kapasitas yang cukup dalam menggali ajaran-
ajaran dasar dari teks-teks keagamaan yang disampaikannya, sehingga 
 
170 Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab-Islam, Jilid 2, Judul asli: Ats-Tsa>bit wa al-
Mutah}awwil: Bahts fi al-Itba>’ wa al-Ibda>’ ‘Inda al-‘Arab, Penerjemah: Khoiran Nahdiyyin,  
(Yogyakarta: LKiS, 2007). xii 
 
































tampak peran agen (uztadz) sangat dominan pada kajian-kajian rutin di 
masjid tersebut. Hal tersebut dapat dipahami, jika dilihat latar belakang 
pendidikan keagamaan para ustadz di masjid Al-Bukhari.  Rata-rata 
mereka lulusan dari pondok pesantren dan atau lulusan dari pendidikan 
Timur Tengah.      
Interpretasi, dengan cara mendialogkan teks keagamaan dan keadaan 
jamaah serta perkembangan masyarakat, ditempuh agar pesan-pesan yang 
terdapat dalam kitab-kitab rujukan tetap memiliki makna dan relevan 
dengan kebutuhan kekinian. Untuk sampai pada kebenaran hakiki, 
seharusnya teks al-Qur’an dan al-Sunnah tidak hanya dipahami bunyi 
lahiriah, tetapi mestinya lebih diarahkan pada nilai-nilai dasar yang 
terkandung dalam kitab-kitab tersebut.171 Seperti: keadilan, humanisme, 
penghormatan pada hak-hak orang lain.  
Interpretasi yang demikian itu, menurut Tibi disebut sebagai models 
of reality (model dari realitas) dan model for reality (model untuk realitas). 
Model of reality yaitu ajaran-ajaran Islam yang tekstual dan bersifat 
doktrin, yang harus dijadikan pedoman dalam kehidupan. Namun di sisi 
lain, perkembangan kultural di kalangan Islam juga perlu dijadikan sebagai 
pertimbangan. Inilah yang disebut  model for reality yaitu Islam realitas, 
Islam dalam sejarah yang bersifat kongrit yang menggambarkan hubungan 
ajaran Islam dengan perkembangan masyarakat.172 Sebab ada hubungan 
 
171 Ibid, x-xi 
172 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta, LKiS, 2005), 278. 
 
































saling mempengaruhi dan saling memberi pola antara agama dan 
perkembangan masyarakat. 
Perspektif Islam, Nashr Hamid Abu Zaid menyebutnya sebagai 
interpretasi dengan model “gerak menurun dan gerak menaik”. Gerak 
menurun adalah turunnya wahyu kepada kaum Muslimin agar mereka 
menjadikannya sebagai pedoman/sumber norma secara mutlak. Sedangkan 
gerak menaik adalah yaitu ketika manusia mengalami perkembangan 
budaya dengan segala masalahnya, maka ulama sebagai panutan kaum 
Muslimin mencoba mendialogkan wahyu dengan budaya yang 
berkembang saat itu,173 dengan menggunakan kerangka ajaran-ajaran 
universal. Seperti: ajaran  keadilan, toleransi, dan menghormati hak-hak 
orang lain. 
Fazlur Rahman menyebutnya dengan teori “Double Movement”, 
yaitu dialektika antara realitas sosial ke wahyu, lalu dari wahyu ke realitas 
sosial. 174 Dalam menginterpretasi teks wahyu, langkah pertama yang 
ditawarkan yaitu upaya memahami kondisi sosial dan budaya pada masa 
Rasulullah, kemudian melihat bagaimana hal itu direspon oleh wahyu. 
Dari sini ditemukan moral ideal (ajaran-ajaran universal)175 yang 
melandasi berbagai aturan dalam Islam.176  Langkah kedua, yaitu  upaya 
 
173 Anwar Mujahidin, “Antropologi Wahyu Al-Qur’an” dalam Amin Abdullah, Ibid,115 
174 Shofiyllah MZ, “Ushul Fiqh Integratif-Humatis: Sebuah Rekonstruksi Metodologis””, dalam 
Amin Abdullah, Islamic Studies dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi (Yogyakarta: Suka 
Press, 2007),184. 
175 Ideal moral yaitu nilai-nilai universal yang  menjadi alasan ditetapkan suatu hukum. Al-
Syatibi mengistilahkannya dengan maqa>s}id al-syari>’ah ,tujuan ditetapkannya suatu hukum. 
Abu> Ish}aq al-Sya>tibi, al-Muwa>faqa>t (Kairo: Da>r al-Hadi>s, 2006), 261.  
176 Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta, LKiS, 2010), 180. 
 
































menarik moral ideal dalam konteks kekinian,177 kemudian dicari 
relevansinya dengan perkembangan masyarakat. 
2. Strukturasi dalam Strategi Pengembangan Pendidikan Berwawasan 
Multikulturaal di Masjid Al-Bukhari IAIN Surakarta dan masjid Nurul 
Huda UNS. 
Diantara strategi yang ditempuh oleh takmir masjid al-Bukhari IAIN 
Surakarta untuk pengembangan pendidikan berwawasan multikultural 
yaitu membangun kerjasama dengan berbagai lembaga dari luar kampus. 
Meskipun lembaga luar kampus memiliki paham keagamaan yang 
berbeda, namun perbedaan paham itu tidak menghalangi pihak takmir 
untuk membangun ukhuwwah. Begitu pula yang ditempuh oleh takmir 
masjid Nurul Huda UNS; pihak masjid memberikan pendampingan untuk 
TPQ/TPA sekitar kampus tanpa melihat  paham keagamaan yang diikuti 
setiap lembaga.  
Strategi lain yang ditempuh oleh takmir masjid Nurul Huda yaitu 
mengadopsi seni tari Jawa, pantomim, teater, dan nasyid pada program 
Rumah Anak Pintar (RAP). Sementara itu takmir masjid al-Bukhari IAIN 
mengadopsi seni barzanji menjadi bagian dari kegiatan masjid. Kebijakan 
yang ditempuh oleh takmir (agen) dari dua masjid tersebut menunjukkan 
adanya interaksi antara struktur (aturan, keyakinan) dan perkembangan 
masyarakat (realitas).  
 
177 Ibid., 180. 
 
































Struktur yang dimaksud yaitu aturan yang menjadi ikatan antara 
seseorang dengan kelompoknya. Apapun akan dilakukannya untuk 
kelompoknya. Ayat Al-Qur’an yang mengisyaratkan adanya ikatan itu 
adalah QS. al-Mukminun (23): 53   َنَ ُهْم زُبُ ًرا ُكلُّ ِحْزٍب ِبَا َلَدْيِهْم َفرُِحون    فَ تَ َقطىُعوا َأْمَرُهْم بَ ي ْ
(kemudian mereka, pengikut-pengikut rasul itu menjadikan agama mereka 
terpecah belah menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan pada golongannya masing-masing).178 Kebanggaan 
masing-masing pada golongannya, dikarenakan mereka menganggap 
bahwa hanya golongannya yang benar, sedangkan golongan yang lain 
adalah salah.179  
Kebanggaan seseorang yang berlebihan pada kelompoknya biasanya 
berbanding lurus dengan sikap eksklusif terhadap apapun dari pihak luar. 
Namun demikian perkembangan masyarakat tampaknya telah menggeser 
cara pandang para takmir dua masjid tersebut (agen), dari  sikap eksklusif 
ke arah sikap inklusif (terbuka). Perkembangan masyarakat telah 
menyebabkan hubungan antar individu maupun hubungan antar kelompok 
menjadi lebih intensif. Selanjutnya hubungan intensif itu telah mendorong 
para takmir menghadapi berbagai perbedaan; dan pada gilirannya keadaan 
ini memaksa mereka untuk bersikap terbuka (inklusif) dan toleran pada 
yang lain.  Perkembangan masyarakat dapat mengubah pola pikir, pola 
sikap bahkan perilaku seseorang (agen) baik ke arah positif maupun 
 
178 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 532. 
179 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 6, ( Jakarta: Departemen Agama RI), 
507. 
 
































negatif. Perubahan positif terjadi pada masyarakat yang mampu meniru 
sikap atau budaya positif dari bangsa lain.180   
Menurut Koentjoroningrat, proses sosial yang demikian itu 
disebutnya sebagai akulturasi, yaitu  penerimaan suatu kelompok manusia 
pada kebudayaan asing dengan memodifikasi unsur-unsurnya, hingga 
lambat laun menjadi kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya 
kepribadian kebudayaan itu.181 Dalam akulturasi terdapat bagian 
kebudayaan yang sukar berubah dan terpengaruh oleh unsur-unsur 
kebudayaan asing (covert culture), dan ada pula bagian kebudayaan yang 
mudah berubah dan terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan asing (overt 
culture).182 sistem nilai-nilai budaya dan paham keagamaan termasuk 
bagian kebudayaan yang sukar berubah. 
3. Analisis tentang Capaian Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural di 
Masjid Al-Bukhari.. 
Kajian rutin di masjid Al-Bukhari IAIN mendapat respon beragam 
dari jamaah yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua. 
Pertama, kelompok yang tetap berada pada status quo. Mereka adalah 
kelompok yang belum/tidak bisa menerima wawasan multikultural. 
Mereka ini tetap setia pada nilai-nilai yang telah mapan, tetap bersikap 
eksklusif dan preventif terhadap yang tidak sepaham.  
 
180 http://www.kitapunya.net/2015/12/dampak-positif-dan-negatif-globalisasi_26.html. Diakses 
tanggal 12 Januari 2018.   
181 Koentjaraningrat, Pengatar Antrologi, Cet. IX, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 98. 
182 Ibid, 101 
 
































Kedua, kelompok yang dapat menerima materi kajian rutin dengan 
isu-isu kekinian, termasuk isu multikulturalisme. Ada pergeseran cara 
pandang pada sebagian jamaah terhadap yang tidak sepaham. Mereka 
menyadari bahwa sikap eksklusif yang selama ini dianggap benar, tidak 
bisa dipertahankan lagi. Mempertahankan eksklusifitas sama artinya 
mendorong kelompoknya teralienasi dari kelompok lain. Sebaliknya 
mereka mulai memahami perlunya mengedepankan sikap terbuka, 
tafa>hum (saling memahami), takri>m (saling menghormati), serta 
tasa>muh} (toleransi) untuk menjaga hubungan harmonis dengan 
kelompok lain.183 
Menurut Giddens, terjadinya pergeseran pandangan dan sikap 
kepada yang tidak sepaham, dikarenakan nilai-nilai yang dipedomani 
selama ini tidak lagi memadai untuk digunakan sebagai prinsip pemaknaan 
dan pengorganisasian praktik-praktik sosial yang sedang berlangsung, atau 
sedang diperjuangkan agar menjadi praktik sosial yang baru.184 Jika 
struktur (nilai, aturan) yang mapan sudah tidak lagi atau kurang sesuai 
dengan praktek sosial yang berkembang, maka diperlukan perubahan yang 
lebih sesuai dan bisa menjawab tuntutan masyarakat.  
 
183 Lihat di bab ini (bab IV),  234-237.  
184 Anthoy Giddens, Teori Strukturasi, Penerjemah: Maufur dan Daryatno, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010),  40. Lihat juga Anthony Giddens,  Problematika Utama dalam Teori 
Sosial, Penerjemah: Dariyatno (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Anthoy Giddens, Teori 
Strukturasi, Penerjemah: Maufur dan Daryatno, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),  40. Lihat 
juga Anthony Giddens,  Problematika Utama dalam Teori Sosial, Penerjemah: Dariyatno 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),, 204. 
 
































Perspektif teori perubahan konsep, bila terjadi peristiwa anomaly 
pengetahuan185  atau nilai, maka seseorang akan segera mengubah 
konsepnya yang lama dengan konsep baru yang sesuai dengan fenomena 
baru yang mereka hadapi.186 Inilah yang dinamakan akomodasi, yang  oleh 
kaum konstruktivis disebut sebagai perubahan konsep secara radikal. 
Menurut Suparno, perubahan konsep secara radikal/akomodasi 
membutuhkan keadaan dan syarat sebagai berikut:  
a. Harus ada ketidakpuasan terhadap konsep yang telah ada. Peserta 
didik mengubah konsep yang telah ada, karena mereka yakin bahwa 
konsep mereka yang lama tidak dapat digunakan lagi untuk 
menelaah atau memahami situasi, pengalaman, dan gejala yang baru. 
b. Konsep yang baru harus dimengerti, rasional, dan dapat 
memecahkan dan menjawab persoalan atau fenomena yang baru. 
c. Konsep yang baru itu masuk akal, dapat memecahkan dan menjawab 
persoalan terdahulu, dan juga konssiten dengan teori-teori atau 
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya. 
d. Konsep yang baru harus berdaya guna bagi perkembangan penelitian 
















185 Peristiwa anomali terjadi seseorang tidak dapat mengasimilasikan pengetahuannya atau nilai 
yang dipedomaninya untuk memahami fenomena yang baru, sehingga timbul rasa 
ketidakpuasan.  Lihat: Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan (Yogyakarta: 
Kanisius, 1997), 51. 
186  Ibid., 50 
187  Ibid., 50-51 
 





































































Setelah dilakukan penelitian secukupnya mengenai pendidikan Islam di 
masjid al-Bukhari IAIN dan Nurul Huda UNS, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Pendidikan Agama di masjid al-Bukhari Nilai Multikultural lebih banyak 
ditemukan di kajian rutin dari pada di kegiatannya. Nilai-nilai luhur, 
seperti: toleransi, empati, peduli pada sesama, inklusif dan nilai-nilai 
luhur lainnya. Sedangkan di masjid Nurul Huda Nilai multikural lebih  
banyak didapatkan kegiatannnya dari pada di materi maupun metode 
kajian rutin. Nilai multicultural banyak didapatkan pada kegiatan 
kerjasama dengan berbagai lembaga luar kampus; b)  program beasiswa; 
c) pendampingan kepada masyarakat; dan d) dan kegiatan sosial.. 
2.   Strategi pengembangan pendidikan Islam berwawasan multikultural di 
masjid al-Bukhari dengan menempuh berbagai langkah, yaitu: a) 
menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga dari luar kampus; b) 
Penyampaian materi kajian dengan menggunakan metode korelasi dan 
integrasi serta ada kesempatan dialog pada tiap-tiap akhir kajian; dan c) 
melalui keteladanan yang diberikan oleh para ustadz. Ketiga langkah itu 
merupakan  strategi sekaligus konteks yang positif untuk menumbuhkan 
sikap saling menghargai, saling memahami, empati, mengutamakan 
kebersamaan dan sebagainya. Disamping itu, pengadopsian tradisi lokal, 
Barzanji bisa menjadi sarana untuk membangun sikap menghargai seni 
 
































dan budaya yang hidup di masyarakat. Adapun strategi pengembangan 
pendidikan Islam berwawasan multikultural di masjid Nurul Huda, yaitu: 
a) dengan menjalin kerjasama dengan masjid-masjid sekitar kampus dan 
tokoh masyarakat; b) mengadakan program beasiswa melalui program 
“kakak asuh”; c) melalui program pendampingan masyarakat melalui 
program ‘rumah anak pintar”, bimbingan belajar, dan pendampingan 
TPA; dan 4)    melalui kegiatan bakti sosial lainnya.  
3.  Capaian dari kajian-kajian Islam berwawasan multikultural yang 
disampaikan para ustadz di masjid al-Bukhari pada garis besarnya terbagi 
dua, yaitu: 1) kelompok yang menerima wawasan multikultural. Mereka 
adalah yang menyadari bahwa sikap eksklusif dan intoleran serta nilai-
nilai yang tidak lagi relevan dengan kebutuhan kekinian  sudah saatnya 
harus ditinggalkan. Sebaliknya mereka merasa perlu membiasakan sikap 
toleran dan bisa memahami perbedaan; dan 2) kelompok yang 
mempertahankan sikap eksklusif. Kelompok ini berpegang teguh pada 
pemahaman semula.. Sikap mereka tampak kurang atau tidak mau 
berbaur dengan kelompok yang tidak sepaham. Sedangkan di masjid 
Nurul Huda, karena jamaahnya yang homogin dan sebagian besar 
kajiannya tidak/kurang dikontekstualkan dengan isu-isu kekinian 
(termasuk isu multikultural). maka penulis tidak menemukan adanya 
capaian pendidikan agama  berwawasan multikultural di masjid ini.  
B). Implikasi Teoritik 
 
































Implikasi teoritik terkait hubungan antara kelompok-kelompok Islam, 
temuan penelitian ini berbeda dari hasil penelitian Erich Koliq tentang 
“Radical Islam, Islamic Fervour, and Political Sentiments in Central Java, 
Indonesia”. Sebaliknya penelitian ini mendukung temuan Sutiyono dalam 
penelitiannya tentang “Benturan Budaya Jawa: Puritan dan Sinkretis”. 
Penelitian Sutiyono di daerah Senjakarta, Klaten, menemukan adanya 
keretakan hubungan antara Masyarakat Islam moderat,1 yaitu NU (Nahdlatul 
Ulama) dan masyarakat Islam Puritan (Radikal). Bagi Islam Puritan, semua 
sikap dan tindakan orang Muslim harus didasarkan pada Al-Qur’an dan Al-
Hadis, maka yang di luar jalur ini dianggap menyimpang dari kebenaran 
Agama. Sementara itu Islam beraliran moderat berusaha memadukan ajaran 
Islam dengan budaya yang hidup di masyarakat, supaya keduanya bisa 
meyatu dan tidak bertabrakan. Muslim Puritan/Radikal menganggap upacara-
upacara keagamaan yang dilakukan oleh Islam Moderat telah menyimpang 
dari ajaran Islam yang murni. Oleh karena telah menyimpang dari ajaran 
Islam, maka Islam Puritan melakukan tindakan radikal terhadap orang-orang 
Muslim Radikal. 2 
Di sisi lain, hasil penelitian Erich Koliq di daerah Solo dan sekitarnya, 
menghasikan temuan, bahwa tidak  ada batasan yang jelas antara kelompok 
Islam Radikal dengan Islam Demokrat (Islam Moderat). Pada saat-saat 
tertentu, mereka (Islam Radikal dan Islam Moderat) bersatu dan bersama, 
 
1 Penggunaan  istilah “Islam Moderat” menunjuk kepada kelompok-kelompok Islam yang  bisa 
menerima budaya lokal tetap eksis bersama Islam, dan menjadi bagian dari budaya Islam  
lokal. 
2 Sutiyono, Benturan Budaya Islam: Puritan dan Sinkretis, (Jakarta: Kompas, 2010), 313-314 
 
































terutama ketika menghadapi hegemoni Barat terhadap umat Islam, 
menghadapi ketidakadilan pemerintah Indonesia yang sekuler dan ketika 
menghadapi kemerosotan moral di masyarakat. 3 
Temuan dari penelitian ini berbeda dari temuan Erich Koliq. Penelitian 
ini melihat adanya hubungan kurang harmonis antara anggota UKM JQH 
(sebagai representasi dari Islam Moderat) dan UKM LDK (sebagai 
representasi dari Islam Radikal). UKM sebagai sebuah organisasi kampus 
tempat mahasiswa mengembangkan potensinya, seharusnya bersikap netral 
dan tidak ada keberpihakan kepada aliran tertentu ataupun pada partai 
tertentu. Namun di IAIN Surakarta, telah terjadi polarisasi peran pada 
sebagian UKM. LDK  (UKMI) lebih cenderung mewakili Islam Radikal, 
sedangkan JQH tampak mewakili NU (yang berpaham moderat). Jika ada 
ketidakharmonisan antara dua UKM tersebut, hal itu sebenarnya merupakan 
kelanjutan dari konflik yang terjadi di masyarakat. Di wilayah Surakarta dan 
sekitarnya, hubungan antara Islam radikal dan kelompok Islam moderat  
sering diwarnai konflik.     
Selanjutnya implikasi teoritik terkait konsep pendidikan multikultural, 
penelitian ini menghasikan temuan berbeda dari temuan Abdullah Aly dan 
Kunawi Basyir. Penelitian Abdullah Aly tentang Pendidikan Multikultural di 
Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam memberikan gambaran tentang 
peran struktur (aturan-aturan) dalam menformat pendidikan berwawasan 
multikultural. Dari temuan penelitiannya diketahui, kurikulum lembaga 
 
3  Erich Kolig, Radical Islam, Islamic Fervour, and Political Sentiments in Central Java, 
Indonesia, (Leiden: Brill, 2003), 56-58 
 
































pendidikan pondok pesantren Assalaam dan  aturan-aturan yang ditetapkan 
oleh lembaga memiliki kekuatan sangat dominan dalam menentukan corak 
pendidikan. Kurikulum dan aturan-aturan Pondok Pesantren diberlakukan 
dengan sangat ketat di pondok pesantren Assalaam.4  
Demikian pula penelitian Kunawi Basyir tentang “Harmoni Sosial 
keagamaan Masyarakat multikultural” di Denpasar Bali,  menggambarkan 
adanya dominasi peran stuktur, peraturan pemerintah daerah dan norma yang 
berlaku di masyarakat, dalam upaya meneguhkan kembali kerukunan antar 
umat beragama (Hindu-Islam). Jalur-jalur yang ditempuh untuk membangun 
kembali harmoni sosial keagamaan yaitu melalui jalur politik, jalur sosial dan 
jalur budaya.5 
Penelitian ini berbeda dari dua penelitian tersebut. Temuan dari 
penelitian ini adalah “pendidikan multikultural berbasis masjid” dengan 
pendekatan Strukturasi. Temuan ini menggambarkan adanya dualitas peran 
struktur (teks-teks keagamaan) dan peran agen (para ustadz) dalam 
membentuk sikap dan perilaku multikultural jamaah masjid. Hanya saja di 
masjid Al-Bukhari IAIN, peran agen, dalam hal ini para ustadz  lebih 
dominan dalam mengembangkan nilai-nilai multikulturalisme. Sedangkan di 
masjid Nurul Huda peran struktur, dalam hal ini teks-teks keagamaan tampak 
lebih dominan dari pada peran agen (ustadz). Dengan kata lain, materi kajian 
 
4 Abdulah Aly, Pendidikan Multikultural di Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2011), 
224  
5  Kunawi Basyir, Harmoni Sosial keagamaan Masyarakat multicultural  : Studi tentang 
Kontruksi sosial Kerukunan Umat Beragama Islam-Hidu di Denpasar Bali (Disertasi, PPS 
UIN-SA Surabaya 2014). 
 
 
































yang disampaikan para ustadz di masjid Nurul huda jarang dihubungkan 
dengan kondisi kekinian. 
Pendidikan multikultural berbasis masjid yaitu pendidikan Islam yang 
dilaksanakan oleh masjid sebagai lembaga pendidikan. Tujuannya untuk 
membimbing jamaah masjid agar memiliki pengetahuan Islam dan wawasan 
multikultural yang berlandaskan ketauhidan kepada Allah. Polanya dengan 
model dialektika antara wahyu, nalar (agen) dan realitas social, dan materi 
yang disampaikan banyak mengandung pesan-pesan moral dan nilai-nilai 
kemanusiaan.      
C. Rekomendasi 
Untuk memperkokoh fungsi masjid sebagai salah satu dari pilar 
pendidikan, sebaiknya masjid meningkatkan berbagai program layanan untuk 
masyarakat. Baik itu program kajian, pemberdayaan maupun pendampingan 
masyarakat. Adapun program-program yang dicanangkan, seharusnya 
dimanajemen dengan baik  agar dapat direalisasikan sesuai rencana. 
Masjid sebagai tempat berkumpulnya masyarakat (jamaah) dan 
sekaligus sebagai pemersatu umat, perlu terus meningkatkan pembudayaan 
nilai-nilai multikultural. Nilai multikultural tidak hanya disampaikan melalui 
kajian-kajiannya dan khutbah Jum’at, tapi semua program seharusnya 
dimanfaatkan sebagai media pengembangan nilai-nilai luhur tersebut. 
Sebaliknya hal-hal yang bisa memecah belah umat, perlu segera dieliminasi 
sebelum ia berkembang pesat. 
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